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Pasal 1:

1. Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis
berdasarkan prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam
bentuk nyata tanpa mengurangi pembatasan sesuai dengan Kketentuan
peraturan perundang undangan.

Pasal 9:

2. Pencipta atau Pengarang Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam pasal 8
memiliki hak ekonomi untuk melakukan a. Penerbitan Ciptaan; b.
Penggandaan Ciptaan dalam segala bentuknya; c. Penerjemahan Ciptaan; d.
Pengadaptasian, pengaransemen, atau pentransformasian Ciptaan; e.
Pendistribusian Ciptaan atau salinan; f. Pertunjukan Ciptaan; g. Pengumuman
Ciptaan; h. Komunikasi Ciptaan; dan i. Penyewaan Ciptaan.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun
dan/atau pidana denda paling banyak Rp100. 000. 000, 00 (seratus juta
rupiah).

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak C ipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f,
dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp500. 000. 000, 00 (lima ratus juta rupiah).
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KATA PENGANTAR

memberikan nikmah, hidayah dan taufik-Nya kepada

penulis, sehingga buku Hadis Tarbawi (Eksplorasi Konsep
Pendidikan Perspektif Hadis) ini dapat diselesaikan dan diterbitkan.
Salawat serta salam tak lupa disampaikan kepada Nabi Muhammad
SAW, atas jasa beliau sehingga Kita sebagai umatnya termotivasi
dan terinspirasi untuk menggali berbagai ilmu pengetahuan
termasuk yang berkenaan dengan hal-hal yang berhubungan
dengan persoalan sosial.

Puji dan syukur kepada Allah SWT yang senantiasa

Islam dengan seperangkat ajarannya yang terdapat di dalam
Al-Qur’an maupun Hadis Nabi SAW, berisi berbagai macam
konsep yang sangat lengkap. Buku ini sengaja disusun sebagai
buku referensi yang diharapkan bermanfaat bagi para mahasiswa
dan para dosen yang mengambil dan mengajarkan mata kuliah
Hadis Tarbawi pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan di
PTKIN serta dapat memperkaya literatur pada mata kuliah ini.

Buku ini berisi tentang hadis-hadis tentang pendidikan dan
penjelasannya yang terdiri dari 16 Bab, meliputi: motivasi belajar
mengajar, potensi dasar anak dan pengaruh lingkungan, tanggung
jawab pendidikan, tujuan pendidikan, materi pendidikan, media
pendidikan, kepribadian pendidik, karakter anak didik, adab
pengajar dan penuntut ilmu, menggunakan waktu, menciptakan
situasi menyenangkan, metode pendidikan, teknik tanya jawab,



pendidikan perempuan, ganjaran dan hukuman serta adab dalam
memberi hukuman.

Dalam penulisan dan konten buku ini barangkali masih
banyak ditemukan berbagai kekurangan, karena itu saran dari
semua pihak sangat diperlukan dalam penyempurnaan penerbitan
buku selanjutnya. Akhirnya, terima kasih disampaikan kepada
Rektor IAIN Palangka Raya dan LP2M IAIN Palangka Raya yang
telah membantu dalam penerbitan buku ini melalui bantuan
Litapdimas Tahun 2021 serta kepada semua pihak yang turut
memberikan kontribusi baik secara langsung maupun tidak
langsung dalam penyusunan buku ini. Penulis berharap dan berdoa
mudah-mudahan segala kontribusi dan bantuan yang sudah
diberikan menjadi amal sholeh dan mendapat ganjaran dari Allah
SWT.

Palangka Raya, Desember 2021
Penulis
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SAMBUTAN
REKTOR IAIN PALANGKA RAYA

seorang dosen adalah melakukan penelitian dan atau

melahirkan karya ilmiah baik dalam bentuk buku maupun
jurnal. Dengan kata lain, bagi seorang dosen menulis karya ilmiah
baik berupa jurnal dan atau buku merupakan sebuah keharusan. Hal
ini bukan hanya karena dosen dituntut memenuhi BKD, akan tetapi
kualitas dan kompetensi seorang dosen juga diukur seberapa
banyak produk tulisan yang sudah dihasilkan dan dipublikasikan.
Kehadiran buku ini tentunya juga sangat membantu dalam
memperkaya literatur perkuliahan dan pengisian borang akreditasi
baik prodi maupun institusi.

Salah satu tugas yang tidak bisa lepas dari tugas pokok

Hasil-hasil riset dan karya ilmiah tersebut tentunya perlu
disebarluaskan sehingga tidak hanya memberikan manfaat bagi
penulis atau peneliti akan tetapi diharapkan bermanfaat bagi
mahasiswa dan masyarakat secara umum. Melalui hasil-hasil karya
dosen juga saya berharap dapat mengangkat nilai institusi dalam
kancah nasional maupun internasional. Saya juga berharap melalui
karya-karya ilmiah dosen dapat diintegrasikan dalam proses
pembelajaran.

Selaku Rektor IAIN Palangka Raya menyambut baik dan
memberikan apresiasi atas upaya yang dilakukan penulis dalam
menghadirkan buku ini dan berharap ke depan akan muncul buku-
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buku yang lain. Semoga upaya yang dilakukan penulis di dalam
menghadirkan buku ini menjadi amal jariah di sisi Allah SWT.

Palangka Raya, Desember 2021
REKTOR

DR. H. KHAIRIL ANWAR, M.Ag
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BAB |
MOTIVASI BELAJAR MENGAJAR

A. Niat dalam Belajar Mengajar
1. Materi Hadis

R A RO (e
Al Je w o Sl 3 ek s Sk el oG
G Jeki s ol 0 o A Oyt 2ag 06
M@SQ;%@&;@&Q@&;;}\;@@

S 0 U 0 B sl

2. Mufradat (Kosa Kata)

Jez¥ : Segala perbuatan
S5 : berniat
Fidea : hijrahnya (meninggalkan suatu tempat ke

tempat lain)

o : mendapatkan, mencapai, mengharap
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3. Terjemah

“Telah menceritakan kepada kami al-Humaidi Abdullah bin
az-Zubair dia berkata, telah menceritakan kepada kami
Sufyan yang berkata, bahwa telah menceritakan kepada
kami Yahya bin Said al-Anshari berkata, telah mengabarkan
kepada kami Muhammad bin Ibrahim at-Taimi, bahwa dia
pernah mendengar Algamah bin Wagash al-Laitsi berkata;
saya pernah mendengar Umar bin Khaththab di atas mimbar
berkata; saya mendengar Rasulullah saw. bersabda: ”Semua
perbuatan tergantung niatnya, dan (balasan) bagi tiap-tiap
orang (tergantung) apa yang diniatkan; Barang siapa niat
hijrahnya karena dunia yang ingin digapainya atau karena
seorang perempuan yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya
adalah kepada apa dia diniatkan. “

4. Biografi Perawi (Umar bin Khaththab)

Umar bin Khaththab mempunyai nama lengkap Umar
bin Khaththab bin Nufail bin Abdul Uzza bin Riyah bin Qurth
bin Razah bin ‘Ady bin Kaab bin Luaiy bin Ghalib al-Qurasyi
al-‘Adawi, Abu Hafsh. Amirul mukminin.* lbunya bernama
Hantamah binti Hisyam al-Makhzumiyah, saudara perempuan
Abu Jahal. Umar masuk Islam ketika berumur 27 tahun pada
tahun ke enam kenabian.

Gurunya dalam periwayatan hadis adalah Rasulullah
saw, Abu Bakar, Ubay bin Kaab. Sedangkan murid yang
meriwayatkan darinya adalah, anak-anaknya; Abdullah,
Ashim, Hafsah, Usman, Ali, Saad bin Abi Waqas, Thalhah bin
Ubaidillah, Abdurrahman bin Auf, Ibnu Mas’ud, Abu

! Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz, X, (Beirut: Dar-Al-Shaadr,
1327 H), h.438

2 Muhammad Hasan bin Aqil Musa asy-Syarif, Ringkasan Siyar A ’lam an-
Nubala, Cet. 1, (Pustaka Azzam: Jakarta, 2008), h.40
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Hurairah, Aisyah, Abu Musa al-Asy’ari, Algamah bin
Wagqqash al-Laitsy, dan lain-lainnya.3

Tentang keutamaan Umar banyak sekali, diantaranya:

a. Ibnu Umar dan lain-lainnya meriwayatkan bahwa Nabi
saw bersabda:

1 S SN S L

“Ya Allah muliakanlah Islam dengan Umar bin
Khaththab”.

b. lkrimah menyatakan: ”Islam tidak disampaikan secara
terbuka, kecuali setelah Umar masuk Islam. “

c. Ibnu Abbas diriwayatkan bahwa Rasulullah saw
bersabda:

“Sesungguhnya aku memiliki dua Menteri dari
penghuni langit dan dua Menteri dari penghuni dunia.
Menteriku dari penduduk langit adalah Jibril dan
Mikail, sedangkan menteriku di dunia adalah Abu
Bakar dan Umar.”

Umar lebih muda tiga belas tahun dari Nabi
Muhammad saw, karena Umar lahir tiga belas tahun setelah
tahun Gajah (tahun kelahiran Nabi Muhammad)®.

Masuknya Umar bin Khaththab ke dalam Islam
membawa kekuatan yang sangat besar dan berharga bagi
dakwah Islam. Umar memberikan masukan kepada Nabi
Muhammad Saw. untuk melakukan syiar Islam secara terang-
terangan, bukan secara diam-diam seperti yang selama ini
dijalankan oleh Nabi Muhammad Saw. Sejak saat itulah

® Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib ..., h. 439

* Muhammad Hasan , Ringkasan Siyar A’lam ..... h .41

® Abdul Wahhab an-Najjar, al-Khulafa’ al-Rasyidun, Cet.2, (Beirut: Dar al-
Kutub al-llmiyah, 1990), h. 106.
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Islam disebarkan secara terang-terangan®. Semenjak Umar
masuk Islam, Nabi Muhammad Saw. memberikan julukan
kepada Umar bin Khaththab dengan nama “al-Faruq” yang
mempunyai arti pembeda. Karena dengan Umarlah Allah
membedakan antara yang haq dan bathil’. Umar bin
Khaththab juga menjadi penasihat terdekat Nabi Muhammad
saw. sepanjang umur Nabi Muhammad Saw.®.

la telah meriwayatkan hadis dari Rasulullah saw
sebanyak 537 hadis, 26 disepakati oleh Bukhari dan Muslim.
Bukhari menyendiri dalam 34 hadis dan Muslim dalam 21
hadis.” Umar bin Khaththab wafat pada hari Rabu, 25
DZulhijjah 23 Hijriyah.

5. Penjelasan Hadis
oL Jud Lr\ (Setiap amal perbuatan harus disertai

dengan niat). Maknanya bahwa setiap pekerjaan harus
didasari niat. Menurut al-Khauyi, seakan-akan Rasulullah
saw memberi pengertian bahwa niat itu bermacam-macam
sebagaimana perbuatan. Seperti orang yang melakukan
perbuatan ada yang motivasinya untuk mendapatkan ridha
Allah swt dan janji yang diberikan-Nya atau ingin dijauhkan
dari ancaman-Nya.*?

Pada kalimah ‘binniyyat’ diawali huruf ba’ yang
menunjukkan arti mushabahah (menyertai) dan ada pula yang

® Muhammad Ridla, al-Farug Umar bin al-Khattab, Cet.6, (Beirut: Dar al-Kutub
al-llmiyah, 1993), h.18.

" Muhammad Ali Quthbi, al-Khulafa’ al-Rasyiduna, (Damaskus: Maktabah al-
Ghazali, 1993), h. 83.

® Michael H Hart, Seratus Tokoh yang Paling Berpengaruh dalam Sejarah,
(Jakarta: Pustaka Jaya, 1982)

° Rachmat Syafe’i, Al-Hadis Aqidah, Akhlak, Sosial, dan Hukum. (Bandung:
Pustaka Setia, 2000), h. 55.

"% Ibnu Hajar al-Asgalani, Fathul Bari: Penjelasan Kitab Shahih al-Bukhari,
Penerjemah Amiruddin, Cet. 10, Jilid 1, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010), h. 18
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mengartikan sababiyah (menunjukkan sebab). Menurut Imam
Nawawi bahwa niat berarti maksud, yaitu keinginan dalam
hati seseorang. Namun Syeikh al-Karmani menambahkan
bahwa keinginan hati adalah melebihi maksud.**

Rasulullah mengeluarkan hadis di atas (ashab al-
wurud)-nya ialah untuk menjawab) pertanyaan salah seorang
sahabat berkenaan dengan peristiwa hijrahnya, Rasulullah
saw dari Makkah ke Madinah, yang diikuti oleh sebagian
besar sahabat. Dalam hijrah itu ada salah seorang laki-1aki
yang turut juga hijrah. Akan tetapi, niatnya bukan untuk
kepentingan perjuangan Islam, melainkan hendak menikahi
seorang wanita yang bernama Ummu Qais. Wanita itu
rupanya sudah bertekad akan turut hijrah, sedangkan laki-laki
tersebut pada mulanya memilih tinggal di Makkah. Ummu
Qais hanya bersedia dikawini di tempat tujuan hijrahnya
Raulullah saw yakni Madinah, sehingga laki-laki itu pun ikut
hijrah ke Madinah.

Ketika peristiwa itu ditanyakan kepada Rasulullah saw,
apakah hijrah dengan motif itu diterima (magbul) atau tidak,
Rasulullah saw menjawab secara umum, bahwa segala amal
akan mendapatkan sesuai dengan niatnya.

Konteks penjelasan hadis tersebut adalah umum,
walaupun mempunyai sebab yang khusus, sehingga bisa
diambil kesimpulan bahwa dasar dalam menentukan hukum
adalah keumuman lafalnya, bukan khususnya sebab

Begitu pula dalam belajar dan mengajar, haruslah
diluruskan niat untuk mencari keridhaan Allah swt, bukan
karena motif-motif tertentu yang bersifat duniawi, seperti
untuk meraih materi, kedudukan, kehormatan, dan lain
sebagainya.

" bid., h.19
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Para ahli menegaskan, bahwa istilah motivasi berasal
dari kata motif yang merupakan kekuatan dalam diri individu
yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau
melakukan sesuatu. Sumadi Suryabrata dalam hal ini juga
lebih menekankan bahwa motif pada sesuatu yang terdapat
dalam diri pribadi orang yang mendorongnya untuk
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai
tujuan.*?

Dalam konteks pendidikan Islam, peningkatan motivasi
dapat dipahami sebagai hal apasaja yang dapat mendorong
keinginan individu untuk mencapai prestasi belajar dan
mengajar. Berdasarkan sejarah Nabi saw, peningkatan
motivasi diawali dengan penanaman agidah ketauhidan yang
kokoh, keyakinan akan hari akhir dan adanya balasan baik
dan buruk terhadap amal perbuatan seseorang (al-targhib dan
al-tarhib), serta uswatun hasanah/keteladanan Rasulullah
saw.*?

Para ulama sepakat bahwa niat dalam setiap amal itu
merupakan satu kemestian bagi diperolehnya pahala dari
amal tersebut. Hadis ini menegaskan bahwa diterimanya amal
perbuatan manusia tergantung keikhlasan kepada Allah.

Allah berfirman dalam QS. al-Bayyinah ayat 5:

Solall 1525y slid 0 300 & GlalE A a0 Ui

Sowal s % Loz B %os,
Aagdl) 2s SN33 sl 1589

'2 samsul Nizar, Zainal Efendi Hasibuan, Hadis Tarbawi; Membangun
Kerangka Pendidikan Ideal Perspektif Rasulullah, (Jakarta: Kalam Mulia:2011),
h. 165.

" bid., h. 167
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Artinya:

“Padahal mereka hanya diperintah menyembah
Allah dengan ikhlas menaati-Nya semata-mata
karena (menjalankan) agama, dan juga agar
melaksanakan salat dan menunaikan zakat; dan
yang demikian itulah agama yang lurus (benar).”

Niat dalam arti motivasi, juga sangat menentukan
diterima atau tidaknya suatu amal oleh Allah swt. Salat
umpamanya, yang dianggap sah menurut pandangan syara'
karena memenuhi berbagai syarat dan rukunnya, belum tentu
diterima dan berpahala kalau motivasinya bukan karena
Allah, tetapi karena manusia, seperti ingin dikatakan rajin,
tekun, dan sebagainya. Motivasi dalam melaksanakan setiap
amal harus betul-betul ikhlas, hanya mengharapkan ridha
Allah saja, sebagaimana firman QS. al-Bayyinah di atas.

Ada beberapa pelajaran atau analisis kependidikan yang
terdapat dalam hadis ini, yaitu:

a. Semua amal saleh termasuk dalam menuntut dan
mengajarkan ilmu harus dengan niat yang ikhlas karena
Allah. Apabila dikerjakan niat bukan karena Allah, tetapi
ingin ketenaran, pujian, kedudukan, materi, dan lain-lain,
maka niatnya hampa disisi Allah swt

b. Apabila ikhlas karena Allah dalam beramal, maka akan
mendapat ganjaran dari Allah swt

c. Apabila niat hanya untuk mendapatkan keuntungan dunia
saja, maka hanya itulah yang diperoleh, tanpa mendapat
ganjaran pahala dari Allah.

B. Keutamaan Mengajar Kebaikan
1. Materi Hadis (HR. Muslim No. 3084)
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3. Terjemah

“Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub dan
Qutaibah yaitu Ibnu Said dan Ibnu Ja’far dari al-A’la’ dari
ayahnya dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw bersabda:
”Apabila salah seorang meninggal dunia, maka putuslah
segala amalnya kecuali tiga perkara; sedekah jariyah, ilmu
yang bermanfaat baginya dan anak shalih yang selalu
mendoakannya.”**

YAbi al-Husain bin al-Hajjaj an-Naisabury, Shahih Muslim, Juz 2, (Beirut: Dar
al-Fikr,1993M/1414H), h.70. Lihat Lidwa Pusaka i-Software Kitab 9 Imam
Hadis, Imam Muslim No. 3084.Hadis
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4. Biografi Perawi (Abu Hurairah)

Abu Hurairah al-Dausi al-Yamani adalah sahabat
Rasulullah saw. Namanya sebelum Islam adalah Abdu Syams
dan kunyah (nama panggilannya) adalah Abu al-Aswad,
kemudian Rasulullah menamainya Abdullah dan panggilannya
Abu Hurairah.®> Abu Hurairah (adalah nama kunyah atau gelar,
yang diberikan oleh Rasulullah saw, karena sikapnya yang
sangat menyayangi kucing.*®

Banyak perbedaan pendapat tentang nama aslinya dan
nama bapaknya. Ada yang mengatakan namanya Abdurrahman
bin Shakhr'’, Abdurrahman bin Ghannam, Abdullah bin A'idz,
Abdullah bin Amir, Abdullah bin Amr, Amir bin Abdu Syams,
Amir bin Umair, dan lain-lain. Dari banyak pendapat tentang
nama aslinya, pendapat yang paling kuat adalah Abdurrahman
bin Shakhr. Nama ibunya adalah Maimunah binti Subaih. *8

la adalah salah seorang sahabat Rasulullah saw yang
diberi kehormatan oleh para ulama dengan Al-Imam, Al-Faqih,
Al-Mujtahid dan Al-Hafidz.'® Dialah salah satu sahabat yang
didoakan Rasulullah agar mempunyai kekuatan hafalan yang
tinggi.?® Ia dilahirkan 19 tahun sebelum hijriyah.

Abu Hurairah hijrah dari Yaman ke Madinah pada
malam-malam penaklukan Khaibar dan hal ini terjadi pada

!> |bnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz XII, (Beirut: Dar-Al-Shaadr,
1327 H), h. 262-263

18 Munzier Suparta, llmu Hadis, Cet.6, (PT. Raja Grafindo Persada: Jakarta,
2010), h. 210

7 pendapat terkuat adalah Abdurrahman bin Shakhr. Muhammad Hasan bin Aqil
Musa asy-Syarif, Ringkasan Siyar A’lam an-Nubala, Cet. 1, (Pustaka Azzam:
Jakarta, 2008), h. 506

'8 |bnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib..., Loc Cit.

YMuhammad Hasan bin Aqgil Musa asy-Syarif, Ringkasan Siyar A’lam an-
Nubala..., Loc Cit.

20 |bnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib ..., Op Cit. h. 266. Imam al-Bukhari, Shahih
al-Bukhari, Kitab al-1Imi, Bab Hifzil IImi, No. Hadits 119, Juz I, (Beirut: Dar Al-
Fikri), h. 37
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tahun tujuh hijriyah. la menyatakan masuk Islam di hadapan
ath-Thufail bin Amar di Yaman (sebelum hijrah ke Madinah).?
Abu Hurairah selalu menyertai Nabi saw sampai akhir
hayatnya, ia secara khusus mengabdikan diri dan menerima
ilmu dari beliau. la selalu bersama Rasulullah saw dan
menemani beliau ketika menunaikan ibadah haji, berperang, di
rumah dan di perjalanan, siang dan malam, sehingga ia
memperoleh ilmu yang banyak dan bermanfaat dari beliau. %
Abu Hurairah bersama Nabi saw selama empat tahun dan
dalam pengabdiannya kepada Rasulullah saw ia menjadikan
ash-Shuffah (emperan masjid) sebagai tempat tinggalnya. Nabi
menunjuknya sebagai instruktur bagi penghuni ash-Shuffah.?®
atau ketua jamaah ahli ash-Shuffah.?* Di samping itu ada pula
yang berpendapat bahwa dia bergaul dengan Rasulullah saw
hanya tiga tahun, karena selama setahun ia dikirim ke Bahrain
bersama ‘Ala’ al-Hadhrami. Jadi dengan dikurangi setahun
lama dia bersama Rasulullah saw adalah selama tiga tahun.*®
Abu Hurairah dikenal sebagai sosok sahabat yang sangat
sederhana dalam kehidupan materi, wara’ dan takwa. Seluruh
hidupnya diabdikan untuk selalu beribadah kepada Allah swt.
beliau adalah seorang miskin yang selalu menjaga kesucian diri,
murah hati, periang dan humoris.?
la pernah diangkat menjadi pegawai di Bahrain pada masa
Khalifah Umar bin Khaththab, akan tetapi ia kemudian
diberhentikan karena kebiasaannya yang terlalu banyak

2L M. Ajjaj al-Khatib, as-Sunnah Qablat Tadwin, Hadits Nabi Sebelum
gzibukukan (terj.), Cet.1, (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), h. 446.

Ibid.
% Ibid, hal. 447
% Munzier Suparta, llmu Hadis, Cet.3, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada ,
2010,) h. 211. Ahli Shuffah adalah orang-orang fakir dan orang-orang yang tidak
mempunyai rumah dari kalangan Muhajirin yang tinggal di masjid Nabi di
Madinah
2> Nawer Yuslem, Ulumul Hadits, (PT. Mutiara Sumber Widya, 2001), h. 441
%6 M.Ajjaj al- Khatib, Op cit. h., 447-451

10 HJ. YULIANI KHALFIAH , M. Pd.I
AJAHARI, M.Ag




meriwayatkan hadis, kebiasaan-kebiasaan ini bertentangan
dengan kebijaksanaan Umar yang pada saat itu sedang
memperketat izin periwayatan hadis.

Cita-cita Abu Hurairah adalah menuntut ilmu dan
mendalami agama. Rasulullah saw tidak menunda-nunda
memberikan jawaban kepada Abu Hurairah terhadap hal-hal
yang ia pertanyakan kepada beliau karena beliau mengetahui ia
mempunyai semangat untuk menuntut ilmu dan adanya doa
Nabi saw kepadanya agar apa yang ia kehendaki menjadi
kenyataan.?’

Abu Hurairah meriwayatkan banyak hadis langsung dari
Rasulullah saw, dan ia juga meriwayatkan hadis dari sebagian
sahabat seperti Abu Bakar, Umar bin Khaththab, al-Fadhl bin
Abbas bin Abdul Muthalib, Ubay bin Kaab, Usamah bin Zaid,
Aisyah Ummul Mukminin dan Nadhrah bin Abi Nadhrah. la
juga meriwayatkan hadis dari Kaab al-Akhbar, seorang tabi’in.
Sebagian sahabat meriwayatkan hadis dari Abu Hurairah.
Sahabat yang termasyhur meriwayatkan hadis darinya adalah:
Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Anas bin Malik, Wailah bin al-Asqa’,
Jabir bin Abdullah al-Anshari dan Abu Ayyub al-Anshari.?®

Bukhari mengatakan: Sekitar 800 orang lebih dari
kalangan sahabat, tabi’in, dan selain mereka, meriwayatkan
hadis dari Abu Hurairah. Diantara mereka terdapat para imam
dan tokoh tabi’in di bidang hadis dan figih, diantaranya: Basyir
bin Nahik, Hasan al-Bashri, Zaid bin Aslam, Zaid bin Abi Itab,
Said bin al-Magbari, Said bin Yasar, Saad bin Musayyab,
Sulaiman bin Yasar, Syafi bin Mati’, Syahr bin Hausyab, Amir
asy-Sya’bi, Abdullah bin Saad, seorang budak Aisyah,
Abdullah bin Utbah al-Hadza’i, Abdurrahman bin Hurmuz al-
A’raj, Abdul Aziz bin Marwan, Urwah bin Khaldah, seorang

2T M. Ajjaj al- Khatib, Op cit. h., 454-456
% Ibid. hal 464, Tahdzib at-Tahdzib, Op Cit, hal. 263
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gadhi (hakim) di Madinah, Amar bin Dinar, al-Qasim bin
Muhammad, Qabishah bin Dzuaib, Katsir bin Murrah,
Muhammad bin Sirrin, Muhammad bin Muslim az-Zuhri (ia
tidak bertemu dengan Abu Hurairah), Muhammad bin
Munkadir, Marwan bin al-Hakam, Maimun bin Mahran,
Hamam bin Manbah (ia menulis shahifah yang masyhur dari
Abu Hurairah, Abu Idris al-Khaulani, Abu bin Abdurrahman,
Abu Said al-Magbari, Abu Shalih as-Saman, dan lain-lain.*®
Pada mulanya Abu Hurairah tampaknya tidak mempunyai
buku-buku hadis, sebab beliau berkata, ’Tidak ada seorangpun
yang lebih tahu tentang hadis Nabi yang meriwayatkan, kecuali
orang yang menerima hadis dari Abdullah bin Amr, sebab ia
menulis dengan tangannya sendiri dan menghafalnya, sedang
saya hanya menghafal saja tidak menulis.*® Tetapi sebagaimana
yang diriwayatkan oleh al-Fadhl bin Amr bin Umayyah al-
Dhamri, bahwa Abu Hurairah mempunyai kitab-kitab hadis.
Sebenarnya tidak ada kontradiksi antara dua riwayat di atas,
sebab Abdullah bin Amr menulis hadis di hadapan Nabi semasa
hidupnya, sedang Abu Hurairah pada saat itu tidak menulis
hadis, maka mungkin sekali Abu Hurairah menulis hadis pada
masa belakangan, kemudian disimpannya. Dengan demikian,
kedua riwayat tadi dapat dijamak (dikompromikan).**
Orang-orang yang menulis hadis dari Abu Hurairah
adalah Abu Shalih al-Samman, Basyir bin Nahik, Said al-
Magburi, Abdul Aziz bin Marwan, Abdul Aziz bin Hurmuz,
Ubaidullah bin Mauhab al-Qurasyi, Agbah bin Abu Hasna,

2 M. Ajjaj al-Khatib, As-Sunnah Qablat Tadwin, Hadits Nabi Sebelum
dibukukan (terj.), Cet.1, (Jakarta: Gema Insani Press,1999), h.465. Ibnu Hajar al-
Asqalani, Tahdzib at-Tahdzib, Juz XII, h. 262-267

% M.M.Azami, Hadits Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya, Cet.2, (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 2000), h.137 bersumber pada Musnad al-Imam Ahmad, ii; 403,
Shahih al-Bukhari, al-‘ilm, 39.

%! Ibid, h. 137-138.
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Muhammad bin Sirrin, Marwan bin al-Hakam dan Hamman bin
Munabbih.*

Abu Hurairah senantiasa selalu bersama Rasulullah
selama empat tahun yaitu sejak kedatangan Perang Khaibar
hingga Rasulullah wafat. Waktu empat tahun ini di bagi dua
tahap yakni; pertama, beliau tiga tahun selalu bersama
Rasulullah untuk menimba ilmu pengetahuan darinya. Kedua,
satu tahun lagi beliau diutus oleh Rasulullah saw, untuk pergi
berdakwah ke Bahrain bersama ‘Ala al-Hadhrami.

Abu Hurairah termasuk sahabat yang mendapat predikat
al-Muktsirun fi al-riwayah®. beliau merupakan sahabat yang
paling banyak meriwayatkan hadis Rasulullah saw, hal ini
karena beliau selalu menyertai Rasulullah, cinta ilmu, suka
bertanya dan selalu mempelajari hadis pada setiap kesempatan
yang memungkinkan. Jumlah hadis yang diriwayatkan oleh
Abu Hurairah tidak kurang dari 5.374 hadis, Imam Baqi’ bin
Makhlad (201-276 H) dalam musnadnya meriwayatkan 5.374
hadis dari Abu Hurairah. Dalam Shahih Bukhari dan Muslim
ada 325 hadis. Imam Bukhari secara sendiri meriwayatkan 93
hadis dan Muslim 189 hadis.*

Para ahli berbeda pendapat tentang wafatnya Abu
Hurairah, Sufyan bin Uyainah dari Hisyam bin ‘Urwah
menyatakan bahwa Abu Hurairah meninggal pada tahun Aisyah
meninggal yakni tahun 57 H* Demikian pula pendapat Abu al-
Hasan al-Madani, Ali bin al-Madini, Yahya bin Bakir, Khalifah
bin Khayath, dan Amr bin Ali. Sedangkan Dhamrah bin

%2 Ibid, h. 142.

% Sohari Sahrani, Ulumul Hadis, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), h.216.
 Al-Muktsirun fi al-riwayah (ulama yang banyak meriwayatkan hadis), yaitu:
Abu Hurairah, Abdulah bin Umar, Anas bin Malik, Siti ‘Aisyah, Abdullah bin
Abbas, Jabir bin Abdillah dan Abu Said al-Khudri

* M.Ajjaj al-Khatib, As-Sunnah..., Op Cit., h. 466.

% Muhammad Hasan bin Aqgil Musa asy-Syarif, Ringkasan Siyar A’lam an-
Nubala..., h.519
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Rabi'ah, al-Haytsam bin ‘Uday, Abu Ma'syar al-Madani,
Abdurrahman bin Mughra, dan lainnya berkata: Abu Hurairah
meninggal pada tahun ke 58 H al-Waqidi, Abu ‘Ubaid, Abu
Umar al-Dharir, dan lbnu Numair berkata: meninggal pada
tahun 59 H*' Subhi al-Shalih memandangnya sebagai pendapat
yang rajih tahun 57 H, akan tetapi Ajjaj al-Khatib memilih
pendapat yang menyatakan tahun wafatnya adalah tahun 59 H
Dari penjelasan di atas berarti ada tiga pendapat tentang
tahun wafatnya Abu Hurairah, yaitu tahun 57 H, tahun 58 H dan
tahun 59 H, tetapi yang paling kuat adalah pada tahun 57 H.
Abu Hurairah dikuburkan di Baqgi’ dekat kuburan Asgalan.®

5. Penjelasan Hadis

Hadis ini menginformasikan bahwa ada beberapa amal
yang pahalanya tetap mengalir kepada pelakunya walaupun dia
sudah wafat, yakni; sadagah jariyah, ilmu yang bermanfaat
yang dia ajarkan dan anak saleh yang selalu mendoakannya.

Pertama: sadagah jariyah, adalah setiap amal saleh
seseorang muslim yang pahalanya terus mengalir sampai
setelah wafatnya; seperti mewagafkan hartanya untuk
kepentingan agama atau kepentingan umum, misalnya
membangun masjid, sumur, rumah singgah musafir, dan lain-
lainnya.

Kedua: ilmu yang bermanfaat, yaitu ketika seseorang
meninggalkan warisan ilmu yang terus dimanfaatkan oleh orang
lain, yang diajarkan lewat lisannya, seperti ceramah,
penyampaian guru di sekolah ataupun lewat tulisan-tulisannya.
Ketika seseorang menulis buku-buku dan mengajarkannya
kepada orang, selama buku-bukunya masih dimanfaatkan oleh

*7 |bnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib at-Tahdzib ...Op Cit., h. 266
% Rachmat Syafe’i, Al-Hadis Agidah, Akhlak, Sosial, dan Hukum (Bandung:
Pustaka Setia, 2000), h.15.
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orang banyak, maka pahalanya akan terus mengalir kepadanya,
walaupun sudah wafat.39

Ketiga: anak sholeh yang mendoakannya, anak sholeh,
seperti yang disebutkan oleh Syaikh Muhammad bin Shalih al-
Utsaimin dalam Syarah Rhiyadhus Shalihin jilid 4 adalah anak
laki-laki maupun perempuan, anak kandung maupun cucu.

Dari penjelasan hadis di atas, maka mengajar kebaikan
merupakan salah satu amal yang disebutkan dalam hadis
Rasulullah saw, ini menunjukkan bahwa kegiatan mengajar itu
sangat mulia, sehingga pelakunya mendapatkan fadhilah atau
keutamaan tersebut.

Hadis tentang ganjaran pahala pengajar kebaikan dengan
mendapatkan pahala sebagaimana pelakunya atau orang yang
mengamalkannya berisi dorongan untuk mengajarkan atau
menyebarkan ilmu kepada orang lain, hal ini sesuai dengan ayat
al-Qur’an yang menyuruh untuk mengajak kepada kebaikan,
diantaranya:

8 gt o b dhstes aindy alagsally sk auy Lo ) 83

ety fIof ghs o 22 o 2 I 52 01
Artinya:
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah
dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang
sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui
siapa yang mendapat petunjuk.” *°

¥ Alfiah dan Zalyana, Hadis Tarbawi, Cet. 2, (Yogyakarta: Nusa Media, 2011),
h. 91.
0 QS. Al-Nahl (16): 125.
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Artinya:

“Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang

yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat)

yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar. Dan

mereka itulah orang-orang yang beruntung.” **

Makna hadis tersebut sejalan dengan hadis shahih
riwayat Muslim tentang ganjaran pahala untuk orang yang
menunjukkan kepada kebaikan:
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Artinya:

“Dari Abu Mas’ud al-Anshari dia berkata: Seorang
laki-laki datang kepada Nabi saw secara berkata: Wahai
Rasulullah, jalan kami telah terputus karena hewan
tungganganku telah mati, oleh karena itu bawalah saya
dengan hewan tunggangan lain.” Maka beliau bersabda:
”Saya tidak memiliki tunggangan yang lain.” Tiba-tiba
ada seorang laki-laki yang berkata, ”Wahai Rasulullah,
saya dapat menunjukkan seseorang Yyang dapat
membawanya (memperoleh penggantinya). Maka
beliau bersabda: Barang siapa dapat menunjukkan

“Qs. Ali-Imran (3): 104.
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sesuatu kebaikan, maka dia akan mendapatkan pahala
seperti pahala pelakunya.”*?

Hadis ini juga diriwayatkan oleh Abu Dawud, Tirmidzi
dan Ahmad. Hadis senada juga diriwayatkan oleh Ibnu
Hibban dalam Shahihnya. Dan diriwayatkan pula oleh al-
Bazzar secara ringkas, orang-orang yang menunjukkan
kepada kebaikan seperti orang yang melakukannya.*?

Maknanya sejalan dengan hadis shahih riwayat
Muslim:

Artinya:

“Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah saw telah
bersabda: ”Barang siapa Yyang mengajak kepada
kebaikan, maka ia akan mendapat pahala sebanyak
pahala yang diperoleh orang-orang yang mengikutinya
tanpa mengurangi pahala mereka sedikit pun.
Sebaliknya, barang siapa mengajak kepada kesesatan,
maka ia akan mendapat dosa sebanyak diperoleh orang-
orang yang mengikutinya tanpa mengurangi dosa
mereka sedikit pun.”*

2 HR. Muslim, Kitab Kepemimpinan, Bab. Keutamaan Membantu Muijtahid di
jalan Allah No. 3509

**Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shahih At-Targhib Wa At-Tarhib, Cet. 1,
Penerjemah lzzuddin Karimi dkk, (Jakarta: Pustaka Sahifa, 2007), h. 205

*“Ibid, h. 205. HR. Muslim, No. 4831
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Rasulullah saw yang juga memberikan motivasi
terhadap umatnya agar rajin mengajarkan ilmu sebagaimana
dalam sabdanya sebagai berikut:

e st odgs dog b Jo b 9y 53 36 el it f e
L2 Je e s s Gl Lo & Ji Qs e 52
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Artinya:

“Dari Abu Umanah al-Bahili, berkata “Disebutkan

bagi Rasulullah saw ada dua orang laki-laki, satu

orang ahli ibadah dan satu lagi orang ahli ilmu. Maka
berkata Rasulullah saw, “Keutamaan seorang ahli ilmu
atas orang ahli ibadah seperti keutamaan antara saya
sengan yang paling rendah diantara kamu, kemudian
berkata Rasulullah saw, sesungguhnya Allah,

Malaikat-Nya, penduduk langit dan bumi, sampai

semut yang berada pada batu dan ikan, mereka

bershalawat  kepada seorang pendidik  yang

mengajarkan kebaikan.” (HR. At-Tirmidzi no. 2609).

Diantara hadis lainnya yang bisa memotivasi belajar
yaitu dari Abu Hurairah ra Rasulullah saw bersabda:

1 Q)b o 0 350 e 3 ot B 2 15
Artinya:
“Dan barang siapa menjalani akan suatu jalan, untuk

mencari ilmu pengetahuan, maka Allah akan
memudahkan baginya jalan menuju surga.”*

5 HR. Muslim, No. 4867
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Isi langit dan bumi memohonkan ampun bagi orang-
orang yang berilmu. Manusia paling utama ialah mukmin
yang berilmu, dia diperlukan umat, dia berguna, paling tidak
berguna bagi dirinya sendiri. Tinta para ulama di hari akhirat
ditimbang dengan darah orang-orang syahid. Orang yang
mengajarkan kepada umat sebanyak 40 hadis sampai hafal,
diberi syafaat oleh Rasulullah. Orang yang paham tentang
agama Allah, niscaya di cukupkan Allah kepentingannya dan
diberi rezeki tanpa diduganya semula.*®

Dari beberapa kutipan al-Qur’an dan hadis di atas,
terlihat bahwa Islam memberikan motivasi yang luar biasa
untuk menuntut ilmu dan beramal. Dengan demikian, metode
targhib dan tarhib merupakan metode yang efektif dalam
memotivasi seseorang untuk memiliki etos kerja Islam.
Pendidikan Islam yang dasar utamanya al-Qur’an dan hadis,
sesungguhnya mencakup konsep-konsep psikologi, terutama
dalam meningkatkan motivasi etos kerja.*’

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
belajar dan pembelajaran merupakan aktivitas yang melekat
secara inhern dalam diri manusia. Sebagai hamba Allah yang
ditugasi sebagai khalifah di bumi, manusia tidak bisa tidak
pasti terlibat secara alamiah dengan pembelajaran. Jadi ayat
tersebut terkait erat dengan ayat sebelumnya, yaitu bahwa
Allah telah mengangkat manusia sebagai khalifah-Nya di
muka bumi. Atas alasan inilah maka manusia dianugerahi
potensi untuk belajar dan mengajar sebagai bagian tak
terpisah dengan tugas yang diembannya. Oleh karena itu
Islam sebagai agama menegaskan bahwa belajar merupakan
kewajiban bagi setiap muslim.

“8Juwariyah, Hadis Tarbawi, (Yogyakarta: Teras, 2010), h. 140
“"Ibid, h. 141
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dipahami
bahwa manusia yang tidak termotivasi untuk belajar
(mendapatkan kebenaran), pada dasarnya adalah mengingkari
watak alamiahnya, karena belajar itu hakikatnya merupakan
kebutuhan asasi manusia.

C. Dorongan Belajar dan Mengajar
1. Materi Hadis (HR. Bukhari No. 98)
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2. Mufradat
:,auu : mencabut, menarik
P : para ahli ilmu
d.d Vl - tidak ada/tersisa
e : mengambil, mengangkat

’JL@:’- ey pemimpin yang bodoh

\jiji : mereka ditanya
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peHE : maka berfatwa

W : mereka sesat
N : mereka menyesatkan
3. Terjemah

“Telah menceritakan kepada kami Ismail bin Abu Uwais
berkata, telah menceritakan kepadaku Malik dari Hisyam bin
‘Urwah dari bapaknya dari Abdullah bin Amr bin Ash
berkata: aku mendengar Rasulullah saw bersabda:
”Sesungguhnya Allah tidaklah mencabut ilmu sekaligus
mencabutnya dari hamba, akan tetapi Allah mencabut ilmu
dengan cara mewafatkan para ulama hingga bila sudah tidak
tersisa ulama maka manusia akan mengangkat pemimpin
dari kalangan orang-orang bodoh, ketika mereka ditanya
mereka berfatwa tanpa ilmu, mereka sesat dan
menyesatkan.”

4. Biografi Perawi (Abdullah bin Amr)

Dia memiliki nama lengkap Abdullah bin Amr bin Ash
bin Wa’il bin Hasyim bin Said bin Saad bin Sahm bin Amr bin
Hushoish bin Kaab bin Luaiy bin Ghalib al-Qurasyi. Sedang
nama ibunya adalah Raithah binti Munabih. Memiliki nama
panggilan Abu Muhammad, Abu Abdurahman dan juga Abu
Nashir.48

Abdullah bin Amr bin Ash lahir pada tahun 27 sebelum
hijrah, yakni sebelum hijrah nabi ke Madinah. la hijrah ke

“® |bnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib..., juz 5, h. 337
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Madinah sesudah tahun ke 7 H dan banyak mengikuti
peperangan.*

Dia meriwayatkan hadis dari Nabi saw, Abu Bakar, Umar,
Abdurrahman bin Auf, Muadz bin Jabal, Abi Darda, Suragah
bin Malik, dan lain-lain. Sedangkan yang meriwayatkan darinya
antara lain Anas bin Malik, Abu Umamah bin Sahl bin Hanif,
Abdullah bin Haris bin Naufal, Masruq bin al-Ajda, Said bin al-
Musayyaf, Muhammad bin Abdullah bin Amr bin Ash, Syuaib
bin Muhammad bin Abdullah bin Amr bin Ash, ‘Urwah bin
Zubair.>®

Tentang keutamaan Abdullah bin Amr, diantaranya: Abu
Hurairah pernah berkata: “Tidak ada seorang pun dari
shahabat Rasulullah saw yang lebih banyak hadisnya dari pada
aku, kecuali Abdullah bin Amr, karena dia menulis sedangkan
aku tidak menulis.”>*

Abdullah bin Amr bin Ash seorang imam besar dan ahli
ibadah, seorang sahabat Rasulullah saw la masuk Islam terlebih
dahulu dari ayahnya (Amr bin Ash). Ada yang menyatakan
bahwa namanya adalah Ash, lalu ketika masuk Islam dirubah
oleh Nabi saw menjadi Abdullah.>®

Abdullah bin Amr bin Ash merupakan sahabat yang kuat
bukan hanya dalam berperang, melainkan juga kuat dalam
urusan ibadah. la merupakan sosok yang alim dan rajin
beribadah.

Suatu ketika Rasulullah saw. menanyai kepada Abdullah
bin Amr bin Ash, “Apakah kamu senantiasa mendirikan salat
malam dan puasa di siang hari?” Maka Abdullah bin Amr

* Wajidi Sayadi, Hadis Tarbawi: Pesan-Pesan Nabi saw tentang Pendidikan,
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2009), h. 89

* Ibid.
*! |bnu Hajar al-Asqalani, Op Cit., h. 337. Muhammad Hasan, Ringkasan Siyar
A’lam ..... h. 558

%2 Muhammad Hasan, Ringkasan Sivar A’lam ... h. 555
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membenarkan. Rasulullah saw bersabda: ”Tetapi aku berpuasa
dan berbuka, salat dan tidur, serta mengawini wanita, Barang
siapa membenci sunnahku, maka dia bukan termasuk
golonganku.”53 bahwa berpuasa selama sebulan penuh biasa
disebut dengan puasa Dahr dan Abdullah bin Amr masih berkata
bahwa ia mampu melakukannya. Maka Rasulullah saw
menganjurkan untuk berpuasa Dawud yakni sehari berpuasa dan
sehari tidak.

Abu Abdurrahman al-Hubuli, berkata: Aku mendengar
Abdullah bin Amr berkata, ”Menjadi orang kesepuluh dari
sepuluh orang miskin pada hari kiamat lebih aku senangi
daripada menjadi orang kesepuluh dari sepuluh orang kaya,
karena kebanyakan orang yang masuk surga pada hari kiamat
adalah orang-orang miskin, kecuali orang yang berkata begini
dan begitu.” Maksudnya adalah orang yang tangan kanan dan
kirinya memberikan sedekah.**

Dia dijadikan rujukan di Mesir dalam penetapan hukum,
pemberian fatwa, dan berbagai pengajaran agama pada waktu
itu. Dan dalam hal periwayatan hadis, ada 700 hadis dia
riwayatkan dari Nabi saw, sedangkan penduduk Mesir
meriwayatkan hadis yang bersumber dari beliau lebih dari 100
hadis.

Terdapat perbedaan pendapat tentang kapan dan di mana
wafatnya Abdullah bin Amr bin Ash. Ada yang menyatakan
wafat di Thaif pada tahun 55 H Ada yang menyatakan wafat di
Mesir tahun 63 Hijriyah, ada yang mengatakan wafat di Makkah
pada tahun 67 Hijriyah.56 Dalam kitab Siyar a’lam al-Nubala

*¥ Muhammad Hasan , Ringkasan Siyar A’lam ..... h. 559

** Muhammad Hasan bin Agil Musa asy-Syarif, Ringkasan Siyar A’lam ..... h.
558.

*> Wajidi Sayadi, Hadis Tarbawi... h. 91

*® Ibid.
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disebut wafatnya pada tahun 65 Hijriyah, dan dikubur di
rumahnya yang kecil.*’

5. Penjelasan Hadis
il dbd s2ds ¥ 4 &) (Sesungguhnya Allah tidak

menarik ilmu pengetahuan dengan jalan mencabutnya) atau
menghapus ilmu dari lubuk hati sanubari. Rasulullah
menyampaikan hadis ini pada saat haji wada’, sebagaimana
hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Thabrani dari hadis
Abu Umamah, bahwa saat haji wada’ Nabi saw bersabda,
”Pelajarilah ilmu sebelum datang masa punahnya ilmu tersebut.
“Arabi berkata, ”Bagaimanakah cara ilmu diangkat atau
dipunahkan? Rasulullah saw bersabda, ”Punahnya ilmu itu
dengan punahnya para ulama (orang yang menguasai ilmu
tersebut).”®

Khalifah Umar bin Abdul Aziz merasa khawatir akan
hilangnya ilmu dengan wafatnya para ulama, maka beliau
berusaha melestarikannya dengan mengupayakan penulisan
hadis, sehingga masa pemerintahan beliau dimulai kodifikasi
hadis secara resmi.

Hadis ini berisi anjuran menjaga ilmu, peringatan bagi
pemimpin yang bodoh, peringatan bahwa yang berhak
mengeluarkan fatwa adalah pemimpin yang benar-benar
mengetahui, dan larangan bagi orang yang mengeluarkan fatwa
tanpa berdasarkan ilmu pengetahuan.”®

" Muhammad Hasan, Ringkasan Sivar A’lam ..... h. 559

%8 |bnu Hajar al-Asqalani, Fathul Bari: Penjelasan Kitab Shahih al-Bukhari,
Penerjemah Amiruddin, Cet. 10, Jilid 1, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010), h.
374

**Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Bari: Penjelasan..../. 375.
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Adapun pandangan al-Qur’an terhadap aktivitas
pembelajaran, antara lain dapat dilihat dalam kandungan QS. al-
Bagarah ayat 31-33:

50 N LG i 0w U e e # R sl
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Artinya:

“Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda)
semuanya, kemudian Dia perlihatkan kepada para
malaikat, seraya berfirman, ‘Sebutkan kepada-Ku nama
semua (benda) ini, jika kamu yang benar!” Mereka
menjawab, ‘Mahasuci Engkau, tidak ada yang kami
ketahui selain apa yang telah Engkau ajarkan kepada
kami. Sungguh, Engkaulah Yang Maha Mengetahui,
Mahabijaksana.” Dia (Allah) berfirman, ‘Wahai Adam!
Beritahukanlah kepada mereka nama-nama itu!’ Setelah
dia (Adam) menyebutkan nama-namanya, Dia berfirman,
‘Bukankah telah Aku katakan kepadamu, bahwa Aku
mengetahui rahasia langit dan bumi, dan Aku
mengetahui apa yang kamu nyatakan dan apa yang kamu

sembunyikan?” (QS. al-Bagarah: 31-33)%°
Menurut  Prof. Dr. Quraish Shihab, ayat ini
menginformasikan bahwa manusia dianugerahi Allah potensi
untuk mengetahui nama-nama atau fungsi dan karakteristik
benda-benda, misalnya fungsi api, angin dan sebagainya. Dan ia
juga dianugerahi untuk berbahasa. ltulah sebabnya maka
pengajaran bagi anak-anak bukanlah dimulai melalui

80 S. al-Bagarah(2): 31-33.
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pengajaran “’kata kerja”, tetapi terlebih dahulu mengenal nama-
nama ini ayah, lbu, anak, pena, buku danlain sebagainya.®

Senada dengan penjelasan di atas, Prof. H. Ramayulis,
menyatakan bahwa Allah telah mengajarkan berbagai konsep
dan pengertian serta memperkenalkan kepada nabi Adam as
sejumlah nama-nama benda alam (termasuk lingkungan)
sebagai salah satu sumber pengetahuan, yang dapat
diungkapkan melalui bahasa. Dengan demikian, maka Nabi
Adam berarti telah diajarkan menangkap konsep dan
memaparkannya kepada pihak lain. Nabi Adam as pada saat itu
telah menguasai simbol sebagai saran berpikir (termasuk
menganalisis), dan dengan simbul itu ia bisa berkomunikasi
menerima tranformasi pengetahuan, ilmu, internalisasi nilai dan
sekaligus melakukan telaah ilmiah.®?

Jadi proses pembelajaran Nabi Adam (manusia pada saat
awal kehadirannya) telah sampai pada tahap pra eksplorasi
fenomena alam, dengan pengetahuan mengenali sifat,
karakteristik dan perilaku alam. Hal ini bisa kita perhatikan
pernyataan QS. Al-Maidah ayat 31.:
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Artinya:

“Kemudian Allah mengutus seekor burung gagak
menggali tanah untuk diperlihatkan kepadanya (Qabil).
Bagaimana dia seharusnya menguburkan mayat
saudaranya. Qabil berkata, ‘Oh, celaka aku! Mengapa

8 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 176-177.

82Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h. 21
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aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak ini,
sehingga aku dapat menguburkan mayat saudaraku
ini?” Maka jadilah dia termasuk orang yang menyesal.”

Sebagian mufassir menjelaskan bahwa setelah Qobil”
mengamati apa Yyang dilakukan oleh burung gagak dan
mendapatkan pelajaran darinya, dia berkata: ”Aduhai celaka
besar, mengapa aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak
itu, lalu menguburkan mayat saudaraku (untuk menutupi bau
busuk yang ditimbulkannya)?” Karena itu dia menjadi orang
yang menyesal akibat kebodohannya, kecuali sesudah belajar
dari peristiwa gagak. Peristiwa ini menjadi indikasi bahwa telah
terjadi proses pembelajaran melalui fenomena alam, dengan
pengetahuan mengenali sifat, karakteristik dan perilaku alam.®®

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar
dan pembelajaran merupakan aktivitas yang melekat secara
inhern dalam diri manusia. Sebagai hamba Allah yang ditugasi
sebagai khalifah di bumi, manusia tidak bisa tidak pasti terlibat
secara alamiah dengan pembelajaran. Jadi ayat tersebut terkait
erat dengan ayat sebelumnya, yaitu bahwa Allah telah
mengangkat manusia sebagai khalifah-Nya di muka bumi. Atas
alasan inilah maka manusia dianugerahi potensi untuk belajar
dan mengajar sebagai bagian tak terpisah dengan tugas yang
diembannya. Oleh karena itu Islam sebagai agama menegaskan
bahwa belajar merupakan kewajiban bagi setiap muslim.

Berangkat dari penjelasan di atas, maka dapat dipahami
bahwa manusia yang tidak terdorong untuk belajar
(mendapatkan kebenaran), pada dasarnya adalah mengingkari
watak alamiahnya, karena belajar itu hakikatnya merupakan
kebutuhan asasi manusia. Dorongan ini ada dalam diri manusia

8 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
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untuk menemukan berbagai hakikat sebagaimana adanya.
Artinya manusia ingin mendapatkan pengetahuan tentang alam
dan wujud benda-benda dalam keadaan sesungguhnya. Teori ini
diperkuat dengan salah satu doa Nabi saw., ”Ya Allah
perlihatkan kepadaku segala sesuatu sebagaimana Yyang
sesungguhnya ada”.

Kecenderungan manusia terhadap filsafat adalah bagian
dari kecenderungan mengetahui berbagai hakikat. Oleh sebab
itu dorongan mencari kebenaran ini sering pula disebut sebagai
kesadaran filosofis. Dorongan ini muncul karena dalam diri
manusia terdapat fitrah, dan karena itu pula manusia dapat
menerima rangkaian pengetahuan dari luar. Dalam bahasa Arab
menalar disebut dengan al-idrak. Artinya adalah naik tangga
dan sampai. Berdasar pengertian ini para failosof menyebut
orang yang mencari sesuatu dan menemukannya dengan istilah
Innahu gad adrakahu. Orang ahli psikologi menyebut dorongan
ini dengan istilah “dorongan ingin tahu”. *

Pendapat para ahli, menyatakan bahwa dorongan ingin
tahu mulai muncul pada diri anak sejak mereka berumur antara
dua tahun setengah, atau tiga tahun. Hal ini bisa dibuktikan
dengan banyaknya pertanyaan yang diajukan oleh sang anak.
Jika orang tua tidak pandai menyikapi, maka perkembangan
kemampuan ini bisa terhambat, dan akan merusak pertumbuhan
kecerdasan anak bersangkutan.

Oleh karena itu supaya dapat mengembangkan diri secara
optimal maka secara berkelanjutan manusia senantiasa belajar
untuk mendapatkan kebenaran demi kebahagiaan dan cita-
citanya. Inilah salah satu alasannya mengapa Allah menyatakan
bahwa antara orang yang berilmu dengan yang tak berilmu
tidak boleh disamakan. sebab hanya orang yang berilmulah

8 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
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yang dapat mengambil pelajaran, sehingga ia dapat mengambil

manfaat dari peoses kehidupan ini. Tugas kekhalifahan akan

mencapai sukses jika didukung dengan ilmu.®
Analisis kependidikan terhadap hadis di atas antara lain:

a. Hadis ini mendorong untuk melestarikan ilmu pengetahuan
dengan aktivitas belajar dan mengajar. Dengan melakukan
kegiatan belajar mengajar berarti mewariskan ilmu
pengetahuan kepada generasi selanjutnya.

b. Seorang ahli ilmu hendaknya menyampaikan ilmunya
dengan berbagai cara yang dimilikinya, baik dengan
menulis atau berceramah, dan lainnya. Jangan sampai
menyimpan atau menyembunyikan ilmu pengetahuan.

c. Bagi penuntut ilmu hendaknya giat belajar, gunakan
kesempatan untuk mendapatkan ilmu  pengetahuan
semaksimal mungkin selama ulama masih ada.

d. Peringatan untuk memilih pemimpin yang berilmu dan yang
berhak mengeluarkan fatwa adalah pemimpin yang benar-
benar berilmu pengetahuan, dan larangan mengeluarkan
fatwa tanpa berdasarkan ilmu pengetahuan.

D. Tekun Mencari lImu dan Hikmah
1. Materi Hadis (HR. Bukhari No.71)
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8 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
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2. Mufradat
s : mendengKi
oGT : (Dia) berikan kepadanya
hli» : dia pergunakan
u““" : mengamalkan, memutuskan
A= mengajarkan
3. Terjemah

“Telah menceritakan kepada kami al-Humaidi berkata, telah
menceritakan kepada kami Sufyan berkata, telah
menceritakan kepadaku Ismail bin Abu Khalid --dengan lafal
hadis yang lain dari yang dia ceritakan kepada kami dari Az
Zuhri—Dberkata, aku mendengar Qais bin Abu Hazim berkata;
aku mendengar Abdullah bin Mas'ud berkata, Nabi saw.
bersabda: ”Tidak boleh mendengki kecuali terhadap dua hal;
(terhadap) seorang yang Allah berikan harta lalu dia
pergunakan harta tersebut di jalan kebenaran dan seseorang
yang Allah berikan hikmah lalu dia mengamalkan dan
mengajarkannya kepada orang lain.”

4. Biografi Perawi (Abdullah bin Mas ud)
Abdullah bin Mas’ud bin Gafil bin Habib bin Shamakh
bin Makhzum, nama kunyahnya adalah Abu Abdurrahman. la
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masuk Islam di Makkah, pernah hijrah ke Habsyi kemudian
hijrah ke Madinah, dan menyaksikan perang Badar, Bay’ah Ar-
Radlwan, serta pernah salat menghadap dua Kiblat. Ibunya,
Umm Abd binti Abd. *°

Dia adalah Abu Abdurrahman al-Hudzali al-Makki al-
Muhajirin al-Badri, pemimpin Bani Zuhrah. Seorang Imam
yang memiliki segudang ilmu dan memiliki pemahaman yang
mendalam. Termasuk salah seorang sahabat yang pertama kali
masuk Islam, penghulu para ulama, lembut dan cerdas.®’
Diriwayatkan dari Nuwaifa’ (pembantu Ibnu Mas’ud), dia
berkata, Abdullah termasuk orang yang selalu berpakaian rapi
dan putih, serta selalu memakai minyak wangi. ®

Algamah berkata: ”Abdullah menyerupai Nabi saw dalam
petunjuk, penjelasan dan kesabarannya”. Hudzaifah pun
menyatakan bahwa orang yang paling menyerupai Rasulullah
saw dalam memberikan petunjuk, jalan, ketetapan dan
khutbahnya, sejak berangkat dari rumah sampai kembali (aku
tidak tahu apa yang beliau lakukan terhadap keluarganya)
adalah Abdullah bin Mas’ud.*

Rasulullah memujinya dan menganjurkan para sahabat
lain untuk belajar dan menghapal al-Qur’an darinya. Rasulullah
bersabda kepada para sahabat, ”Ambillah bacaan al-Qur'an dari
empat orang. Yaitu dari Abdullah bin Mas'ud, beliau

% Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
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menyebutnya lebih dahulu, Salim, Maula Abu Hudzaifah,
Muadz bin Jabal dan Ubay bin Kaab.”"

Rasulullah saw juga bersabda: ”Barang siapa yang suka
membaca al-Qur’an persis seperti Ketika diturunkan, maka dia
hendaknya membaca seperti bacaan Ibnu Ummi Abd”. Setelah
itu  Abdullah berdoa, lantas Rasulullah saw bersabda,
“Mintalah, niscaya kamu diberi.”"*

Pada masa pemerintahan Umar bin Khathab, Abdullah bin
Mas’ud diutus ke Kufah untuk mengajarkan agama Allah di
sana. Ali bin Abi Thalib memuji Ibnu Masud dan
menyatakannya sebagai orang berilmu, yang mengetahui al-
Qur’an dan sunnah. Abdullah bin Mas’ud meriwayatkan hadis
sebanyak 840 hadis.

Dia meriwayatkan hadis dari Nabi saw dan sahabat
lainnya, seperti Saad bin Muadz, Umar, dan Shafwan.
Sedangkan yang meriwayatkan hadis darinya antara lain
anaknya sendiri Abdurrahman bin Abdullah bin Mas’ud, Abu
Ubaidah, Abdullah bin Utbah bin Mas’ud, Abu Said Al-Khudri,
Anas, Ibnu Umar, Jabir, Abu Musa, Qais bin Abi Hazim, dan
lainnya. "

Dia wafat di Madinah dan dikubur di Baqi’ pada tahun 32
Hijriah dalam usia 63 tahun. 3

5. Penjelasan Hadis
Hasad adalah sifat yang terdapat dalam diri manusia
menginginkan hilangnya nikmat orang lain. Sebagian pendapat

" Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur an,
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mengatakan menginginkan hilangnya nikmat dari orang lain
untuk menjadi milikinya. Sifat demikian termasuk sifat tercela
yang wajib dijauhi.

Hasad sering diartikan dengan iri, yang memiliki
pengertian menginginkan hilangnya nikmat dari orang lain atau
benci terhadap nikmat yang diperoleh orang lain. Kata Ibnu
Taimiyah, “Hasad adalah sekedar benci dan tidak suka terhadap
kebaikan yang ada pada orang lain yang ia lihat. «

i 2 NIREERRY (tidak boleh hasad). Yang dimaksud
hasad dalam hadis ini adalah ghibthah. Ghibthah adalah
berharap mendapatkan nikmat seperti nikmat yang diperoleh
orang lain tetapi tidak menginginkan nikmat orang lain hilang.”
Hal ini termasuk persaingan dalam berbuat ketaatan, termasuk
perbuatan mulia sebagaimana disebut al-Qur’an: ”Untuk yang
demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba”’’

Jika persaingan itu untuk kemaksiatan, maka termasuk
perbuatan tercela, tetapi jika dilakukan dalam hal yang
diperbolehkan maka hukumnya boleh. Sehingga dalam hadis di
atas seakan-akan Rasulullah menyatakan, ”Tidak ada
persaingan yang lebih utama daripada persaingan dalam dua hal
tersebut, yakni ilmu dan kebaikan. “Pembatasan pada dua hal
ini (ilmu dan kebaikan) disebabkan ketaatan kepada Allah dapat
berupa ketaatan harta dan fisik.

Galads Ly ol 528 s 200 681 045 (seseorang yang diberi
Allah hikmah kemudian dipergunakannya dengan baik dan
diajarkannya), dalam hadis ini Nabi mengisyaratkan ketaatan

™ Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
" Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
"® Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
" Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
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fisik. Menurut Ibnu Umar;”Orang yang diberi Allah al-Qur’an
kemudian dia mengamalkannya sepanjang malam dan siang”.
Mengamalkan di sini maksudnya bukan hanya sekedar
membacanya di dalam atau di luar salat atau mengajarkan
semata, tetapi termasuk dalam mengambil hukum atau berfatwa
harus berdasarkan al-Qur’an.

Menurut Ibnu Baththol, "Hasad yang dimaksud di sini
adalah hasad yang dibolehkan dan bukan hasad yang tercela.
Inilah yang dimaksud dengan judul bab yang disebut oleh Imam
Bukhari yaitu”Bab Ghibthoh dalam Ilmu dan Hikmah (Tekun dalam
Mencari llmu dan Hikmah)”. Karena siapa saja yang memiliki
harta lalu dimanfaatkan di jalan kebaikan dan ilmu yang
dimanfaatkan, maka seharusnya seseorang ghibthah (berniat
untuk mendapatkan nikmat seperti itu) dan berlomba-lomba
dalam kebaikan tersebut. “

Imam An Nawawi menjelaskan, ”Para ulama membagi
hasad menjadi dua macam, vyaitu hasad hakiki dan hasad
majazi. Hasad hakiki adalah seseorang berharap nikmat orang
lain hilang. Hasad seperti ini diharamkan berdasarkan kata
sepakat para ulama dengan dalil yang jelas. Adapun hasad
majazi, yang dimaksudkan adalah ghibthoh. Jika ghibthoh ini
dalam hal dunia, maka itu dibolehkan. Jika ghibthoh ini dalam
hal ketaatan, maka itu dianjurkan. Sedangkan maksud dari hadis
di atas adalah tidak ada ghibtoh (hasad yang disukai) kecuali
pada dua hal atau yang semakna dengan itu. '

Yl (harta) disebut dalam bentuk nakirah (indefinit) agar
mencakup seluruh jenis harta, baik yang sedikit ataupun
banyak.

"8 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
™ Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
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4&  (menghabiskannya) maksudnya membelanjakan
semua hartanya, sehingga tidak tersisa lagi.

Gall & (dalam kebenaran), maksudnya dalam ketaatan
kepada Allah. Hal ini dimaksudkan untuk menghilangkan
adanya sifat boros yang berlebihan.

&) maksudnya adalah al-Qur’an, ada pula yang
berpendapat bahwa yang dimaksud dengan hikmah adalah
segala sesuatu yang melindungi sesorang dari kebodohan dan
keburukan.®

Kandungan hadis di atas adalah:

Pertama: Keutamaan mempelajari ilmu syar’i (ilmu
agama), menempuh jalan untuk memahaminya, juga keutamaan
mengajarkannya pada orang lain dalam rangka mengharapkan
wajah Allah. Inilah yang menyebabkan seseorang boleh iri
(ghibtoh)

Kedua: Keutamaan berinfak di jalan Allah. Hasil usaha
yang halal digunakannya untuk kebaikan. Contohnya adalah
infak untuk pembangunan masjid, madrasah, pencetakan kitab
ilmu, dan jalan kebaikan lainnya.

Ketiga: Dalam lafal hadis”Yw 4 o, seseorang yang
Allah beri karunia harta, maka ini menunjukkan bahwa harta itu
sebenarnya pemberian Allah pada siapapun kehendaki. Barang
siapa yang Allah beri karunia harta, maka hendaklah ia
bersyukur dengan menunaikan hak Allah. Janganlah ia gunakan
nikmat harta tersebut untuk bermaksiat. Sedangkan orang yang
disempitkan dalam masalah harta, hendaklah ia bersabar jangan
menempuh jalan yang Allah haramkan karena kesulitan
finansial yang ia hadapi dan tetap menempuh jalan rizki yang
Allah halalkan.

8 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
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Keempat: Dalam lafal hadis”4sSall 4 ol Ja 557, seseorang
yang Allah beri karunia ilmu, ini menunjukkan bahwa ilmu
adalah cahaya dari Allah yang Allah beri kepada siapa saja
yang Allah kehendaki. Akan tetapi ilmu itu diperoleh dengan
dicari, perlu ada kesungguhan dalam menghafal, memahami,
mengulang dan menyampaikannya pada yang lain. Cahaya ilmu
ini diperoleh dengan kesungguhan berharap dan meminta pada
Allah sebagaimana Allah swt berfirman,

9 ° 4 P
z 0n Q0 W B ok

Artinya: ... dan katakanlah, ”Ya Tuhanku,
tambahkanlah ilmu kepadaku. «®*

Disebutkan dalam hadis,

gy 2L G

“Ilmu itu diperoleh dengan belajar. “®

Kelima: Kenikmatan dunia yang begitu melimpah
bukanlah hal yang patut seseorang ghibtoh (berlomba-lomba
untuk memperolehnya) kecuali jika ada maksud untuk amal
kebaikan.

Keenam: Ilmu yang bermanfaat adalah ilmu yang
diamalkan dan diajarkan pada orang lain.

Ketujuh: Harta yang bermanfaat adalah harta yang
diperoleh dengan jalan yang halal, lalu disalurkan pada nafkah
yang wajib untuk diri dan keluarga secara ma’ruf (wajar). Harta
itu pun disalurkan untuk zakat yang wajib dan sedekah kepada

8 S. Thaha (20): 114
8 Disebutkan oleh Al Bukhari secara mu’allaq (tanpa sanad), lalu Abu Bakr bin
Abi ‘Ashim menyambungkannya (mawshul).
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fakir miskin, juga disalurkan untuk menyambung hubungan
kerabat.®
Analisis kependidikan dari hadis di atas, adalah:

a. Hadis di atas mengandung keutamaan mencari ilmu,
menempuh jalan untuk memahaminya dan mengamalkannya.

b. Persaingan dalam berbuat ketaatan, termasuk perbuatan mulia

c. Diperbolehkan menginginkan seperti nikmat yang diperoleh
orang lain (ghibthah) berupa ilmu yang diamalkan dan
diajarkan kepada orang lain.

d. Pada hakekatnya ilmu adalah karunia Allah, diberikannya
kepada siapa saja yang Dia kehendaki. Tetapi ilmu itu harus
dicari dengan kesungguhan dalam menghafal, memahami,
mengulang serta kesungguhan berharap dan meminta pada
Allah.

e. llmu harus disebarluaskan atau diajarkan kepada orang lain
dengan hanya mengharap ridha Allah swit.

E. Latihan
1. Jelaskan makna potongan hadis berikut: uLMJb 3&;&‘&\ Eé;

2. Sebutkan tiga jenis amal dalam hadis di atas yang
pahalanya tetap mengalir walaupun pelakunya sudah
wafat!

3. Jelaskan makna potongan hadis: « }C"""j V‘Lc

4. Jelaskan cara punahnya ilmu dan bagaimana cara
melestarikannya
5. Mengapa hasad dibolehkan dalam hadis di atas!

8 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
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BAB Il
POTENSI DASAR DAN PENGARUH
LINGKUNGAN TERHADAP ANAK

A. Fitrah Anak dan Pengaruh Orang Tua
1. Materi Hadis (HR.Bukhari: No. 1271)

ale gl ol 22 o3 Gl de Gl bz Bis
B Lo & Jstg J6 06 45 B o 534 61 3T 29z

5 ety ised sl sl e 204 Y] 505 i s ol

}:;ubwwqf&y/u} A gl B8 WS slsd
s Y e uﬂu\;ﬂgm@ﬂ} e B 2 55k S Jok

2. Mufradat (Kosa Kata)

L . yang dilahirkan (anak)
g : dilahirkan
5La  kesucian (fitrah)
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: hewan

AFNES : hewan yang dipotong telinganya
L : menciptakan
A G : agama yang lurus

3. Terjemah

Telah menceritakan kepada kami ‘Abdan telah mengabarkan
kepada kami Abdullah telah mengabarkan kepada kami
Yunus dari az-Zuhriy telah mengabarkan kepada saya Abu
Salamah bin Abdurrahman bahwa Abu Hurairah ra berkata;
telah bersabda Rasulullah saw: ”Tidak ada seorang anak pun
yang terlahir kecuali dia dilahirkan dalam keadaan fitrah.
Maka kemudian kedua orang tuanyalah yang akan
menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nashrani atau Majusi
sebagaimana binatang ternak yang melahirkan binatang
ternak dengan sempurna. Apakah kalian melihat ada cacat
padanya”. Kemudian Abu Hurairah ra berkata, (mengutip
firman Allah swt QS Ar-Ruum: 30 yang artinya: (‘Sebagai
fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah
itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama
yang lurus").

4. Biografi Perawi (Abu Hurairah)

Abu Hurairah al-Dausi al-Yamani adalah sahabat
Rasulullah saw. Namanya sebelum Islam adalah Abdu Syams
dan kunyah (nama panggilannya) adalah Abu al-Aswad,
kemudian Rasulullah menamainya Abdullah dan panggilannya
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Abu Hurairah.84 Abu Hurairah (adalah nama kunyah atau gelar,
yang diberikan oleh Rasulullah saw, karena sikapnya yang
sangat menyayangi kucing.85

Banyak perbedaan pendapat tentang nama aslinya dan
nama bapaknya. Ada yang mengatakan namanya Abdurrahman
bin Shakhrge, Abdurrahman bin Ghannam, Abdullah bin A'idz,
Abdullah bin Amir, Abdullah bin Amr, Amir bin Abdu Syams,
Amir bin Umair, dan lain-lain. Dari banyak pendapat tentang
nama aslinya, pendapat yang paling kuat adalah Abdurrahman
bin Shakhr. Nama ibunya adalah Maimunah binti Subaih. 87

la adalah salah seorang sahabat Rasulullah saw yang
diberi kehormatan oleh para ulama dengan Al-Imam, Al-Fagih,
Al-Mujtahid dan Al-Hafidz.88 Dialah salah satu sahabat yang
didoakan Rasulullah agar mempunyai kekuatan hafalan yang
tinggi.89 la dilahirkan 19 tahun sebelum hijriyah.

Abu Hurairah hijrah dari Yaman ke Madinah pada
malam-malam penaklukan Khaibar dan hal ini terjadi pada
tahun tujuh Hijriyah. la menyatakan masuk Islam di hadapan
ath-Thufail bin Amar di Yaman (sebelum hijrah ke Madinah).90

Abu Hurairah selalu menyertai Nabi saw sampai akhir
hayatnya, ia secara khusus mengabdikan diri dan menerima

# |bnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz, XII, (Beirut: Dar-Al-Shaadr,
1327 H), h. 262-263

8 Munzier Suparta, Ilmu Hadis, Cet.6, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2010), h. 210

8 pendapat terkuat adalah Abdurrahman bin Shakhar. Muhammad Hasan bin
Aqil Musa asy-Syarif, Ringkasan Siyar A’lam an-Nubala, (Jakarta:Pustaka
Azzam, tt) h. 506

8 |bnu Hajar al-Asgalani, Tahdzib ...,Loc Cit.

#Muhammad Hasan bin Aqgil Musa asy-Syarif, Ringkasan Siyar A’lam an-
Nubala..., Loc Cit.

% |bnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib ..., Op Cit. h. 266. Imam al- Bukhari, Shahih
al-Bukhari, Kitab al-1Imi, Bab Hifzil IImi, No. Hadits 119, Juz I, (Beirut: Dar Al-
Fikri), h. 37

% M.Ajjaj al-Khatib, As-Sunnah Qablat Tadwin, Hadits Nabi Sebelum dibukukan
(terj.), Cet.1, (Jakarta: Gema Insani Press,1999), h. 446
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ilmu dari beliau. la selalu bersama Rasulullah saw dan
menemani beliau ketika menunaikan ibadah haji, berperang, di
rumah dan di perjalanan, siang dan malam, sehingga ia
memperoleh ilmu yang banyak dan bermanfaat dari beliau.*

Abu Hurairah bersama Nabi saw selama empat tahun dan
dalam pengabdiannya kepada Rasulullah saw ia menjadikan
ash-Shuffah (emperan masjid) sebagai tempat tinggalnya. Nabi
menunjuknya sebagai instruktur bagi penghuni ash-Shuffah.%
atau ketua jamaah ahli al-Shuffah.*®* Di samping itu ada pula
yang berpendapat bahwa dia bergaul dengan Rasulullah saw
hanya tiga tahun, karena selama setahun ia dikirim ke Bahrain
bersama ‘Ala’ al-Hadhrami. Jadi dengan dikurangi setahun
lama dia bersama Rasulullah saw adalah selama tiga tahun.*

Abu Hurairah dikenal sebagai sosok sahabat yang sangat
sederhana dalam kehidupan materi, wara’ dan takwa. Seluruh
hidupnya diabdikan untuk selalu beribadah kepada Allah swt.
beliau adalah seorang miskin yang selalu menjaga kesucian diri,
murah hati, periang dan humoris. %

la pernah diangkat menjadi pegawai di Bahrain pada masa
Khalifah Umar bin Khaththab, akan tetapi ia kemudian
diberhentikan karena kebiasaannya yang terlalu banyak
meriwayatkan hadis, kebiasaan-kebiasaan ini bertentangan
dengan kebijaksanaan Umar yang pada saat itu sedang
memperketat izin periwayatan hadis.

°! Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
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Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
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Cita-cita Abu Hurairah adalah menuntut ilmu dan
mendalami agama. Rasulullah saw tidak menunda-nunda
memberikan jawaban kepada Abu Hurairah terhadap hal-hal
yang ia pertanyakan kepada beliau karena beliau mengetahui ia
mempunyai semangat untuk menuntut ilmu dan adanya doa
Nabi saw kepadanya agar apa yang ia kehendaki menjadi
kenyataan. %

Abu Hurairah meriwayatkan banyak hadis langsung dari
Rasulullah saw, dan ia juga meriwayatkan hadis dari sebagian
sahabat seperti Abu Bakar, Umar bin Khaththab, al-Fadhl bin
Abbas bin Abdul Muthalib, Ubay bin Kaab, Usamah bin Zaid,
Aisyah Ummul Mukminin dan Nadhrah bin Abi Nadhrah. la
juga meriwayatkan hadis dari Kaab al-Akhbar, seorang tabi’in.
Sebagian sahabat meriwayatkan hadis dari Abu Hurairah.
Sahabat yang termasyhur meriwayatkan hadis darinya adalah:
Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Anas bin Malik, Wailah bin al-Asqa’,
Jabir bin Abdullah al-Anshari dan Abu Ayyub al-Anshari.*’

Bukhari mengatakan: “sekitar 800 orang lebih dari
kalangan sahabat, tabi’in, dan selain mereka, meriwayatkan
hadis dari Abu Hurairah. Diantara mereka terdapat para imam
dan tokoh tabi’in di bidang hadis dan figih, diantaranya: Basyir
bin Nahik, Hasan al-Bashri, Zaid bin Aslam, Zaid bin Abi Itab,
Said bin al-Magbari, Said bin Yasar, Saad bin Musayyab,
Sulaiman bin Yasar, Syafi bin Mati’, Syahr bin Hausyab, Amir
asy-Sya’bi, Abdullah bin Saad, seorang budak Aisyah,
Abdullah bin Utbah al-Hadza’i, Abdurrahman bin Hurmuz al-
A’raj, Abdul Aziz bin Marwan, Urwah bin Khaldah, seorang
Qadhi di Madinah, Amar bin Dinar, Al-Qasim bin Muhammad,
Qabishah bin Dzuaib, Katsir bin Murrah, Muhammad bin

% Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
" Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
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Sirrin, Muhammad bin Muslim az-Zuhri (ia tidak bertemu
dengan Abu Hurairah),Muhammad bin Munkadir, Marwan bin
al-Hakam, Maimun bin Mahran, Hamam bin Manbah (ia
menulis shahifah yang masyhur dari Abu Hurairah, Abu Idris
al-Khaulani, Abu bin Abdurrihman, Abu Said al Magbari, Abu
Shalih as-Saman, dan lain-lain.*®

Pada mulanya Abu Hurairah tampaknya tidak mempunyai
buku-buku hadis, sebab beliau berkata, ’Tidak ada seorangpun
yang lebih tahu tentang hadis Nabi yang meriwayatkan, kecuali
orang yang menerima hadis dari Abdullah bin Amr, sebab ia
menulis dengan tangannya sendiri dan menghafalnya, sedang
saya hanya menghafal saja tidak menulis.*® Tetapi sebagaimana
yang diriwayatkan oleh al-Fadhl bin Amr bin Umayyah al-
Dhamri, bahwa Abu Hurairah mempunyai kitab-kitab hadis.
Sebenarnya tidak ada kontradiksi antara dua riwayat di atas,
sebab Abdullah bin Amr menulis hadis di hadapan Nabi semasa
hidupnya, sedang Abu Hurairah pada saat itu tidak menulis
hadis, maka mungkin sekali Abu Hurairah menulis hadis pada
masa belakangan, kemudian disimpannya. Dengan demikian,
kedua riwayat tadi dapat dijamak (dikompromikan).'®

Orang-orang yang menulis hadis dari Abu Hurairah
adalah Abu Shalih al-Samman, Basyir bin Nahik, Said al-
Maqgburi, Abdul Aziz bin Marwan, Abdul Aziz bin Hurmuz,
Ubaidullah bin Mauhab al-Qurasyi, Agbah bin Abu Hasna,
Muhammad bin Sirrin, Marwan bin al-Hakam dan Hamman bin
Munabbih.101

% Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.

% Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.

190 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
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Abu Hurairah senantiasa selalu bersama Rasulullah
selama empat tahun yaitu sejak kedatangan perang khaibar
hingga Rasulullah wafat. Waktu empat tahun ini di bagi dua
tahap yakni; pertama, beliau tiga tahun selalu bersama
Rasulullah untuk menimba ilmu pengetahuan darinya. Kedua,
satu tahun lagi beliau diutus oleh Rasulullah saw, untuk pergi
berdakwah ke Bahrain bersama ‘Ala al-Hadhrami102.Abu
Hurairah termasuk sahabat yang mendapat predikat al-
Muktsirun fi al-riwayah.®®

beliau merupakan sahabat yang paling banyak
meriwayatkan hadis Rasulullah saw, hal ini karena beliau selalu
menyertai Rasulullah, cinta ilmu, suka bertanya dan selalu
mempelajari  hadis pada setiap  kesempatan  yang
memungkinkan. Jumlah hadis yang diriwayatkan oleh Abu
Hurairah tidak kurang dari 5.374 hadis, Imam Baqi’ bin
Makhlad (201-276 H) dalam musnadnya meriwayatkan 5.374
hadis dari Abu Hurairah. Dalam Shahih Bukhari dan Muslim
ada 325 hadis. Imam Bukhari secara sendiri meriwayatkan 93
hadis dan Muslim 189 hadis.***

Para ahli berbeda pendapat tentang wafatnya Abu
Hurairah, Sufyan bin Uyainah dari Hisyam bin ‘Urwah
menyatakan bahwa Abu Hurairah meninggal pada tahun Aisyah
meninggal yakni tahun 57 H ' Demikian pula pendapat Abu
al-Hasan al-Madani, Ali bin al-Madini, Yahya bin Bakir,
Khalifah bin Khayath, dan Amr bin Ali. Sedangkan Dhamrah
bin Rabi'ah, Al-Haytsam bin ‘Uday, Abu Ma'syar al-Madani,
Abdurrahman bin Mughra, dan lainnya berkata: Abu Hurairah

192 5ohari Sahrani, Ulumul Hadis, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), h.216

193 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
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meninggal pada tahun ke 58 H al-Waqidi, Abu ‘Ubaid, Abu
Umar Al-Dharir, dan Ibnu Numair berkata: meninggal pada
tahun 59 H'°® Subhi al-Shalih memandangnya sebagai pendapat
yang rajih tahun 57 H, akan tetapi Ajjaj al-Khatib memilih
pendapat yang menyatakan tahun wafatnya adalah tahun 59 H
Dari penjelasan di atas berarti ada tiga pendapat tentang
tahun wafatnya Abu Hurairah, yaitu tahun 57 H, tahun 58 H dan
tahun 59 H, tetapi yang paling kuat adalah pada tahun 57 H.
Abu Hurairah dikuburkan di Baqi’ dekat kuburan Asgalan.*®”’

5. Penjelasan Hadis

Mayoritas ulama berpandangan bahwa setiap anak lahir
dalam keadaan fitrah, termasuk anak dari non muslim. Kata
fitrah ini sering diartikan suci atau bersih dari dosa, padahal
yang dimaksud dalam konteks hadis ini bukan demikian.'%

Menurut pendapat yang masyhur, bahwa makna fitrah
adalah Islam. lbnu Abdil Barr berkata, ”Inilah makna yang
dikenal di kalangan salaf secara umum. Sementara para ulama
sepakat bahwa makna firman Allah swt, ‘Fitrah Allah yang
Allah telah menjadikan manusia di atasnya’ (QS. ar-Ruum: 35)
adalah Islam. Mereka memperkuat pendapat ini dengan
perkatan Abu Hurairah di akhir hadis di atas, ’Bacalah jika
kalian suka; fitrah Allah yang Allah telah menjadikan manusia
di atasnya’ 109

Imam Bukhari, dalam pembahasan tafsir surah Ar-Ruum,
menegaskan bahwa yang dimaksud dengan fitrah” adalah

1% Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
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Islam. Demikian pula Imam Ahmad berkata: “Barang siapa
yang kedua orang tuanya meninggal (sementara ia masih kecil),
dan keduanya dalam keadaan kafir, maka ia digolongkan
sebagai muslim. “Lalu ia berdalil dengan hadis pada bab ini.
Hal ini menunjukkan bahwa Imam Ahmad menafsirkan
“Fitrah” dalam arti "Islam”.**°  At-Thabari dan Ibnu al-
Mundzir menjelaskan, dengan mengutip pendapat Mujahid,
bahwa fitrah yang dimaksud adalah agama (din) Islam. Ini juga
makna yang dipegang oleh Abu Hurairah dan Ibnu Syihab.
Maknanya bahwa seorang anak dilahirkan dalam keadaan
selamat dari kekufuran. Anak dilahirkan dalam keadaan fitrah,
yang mempercayai adanya Allah swt. Itulah janji setiap jiwa
kepada Allah tatkala masih dalam kandungan, sebagaimana
diisyaratkan dalam surah al-A’raf 172-173:

T T L T Y S Y PN R IR Iy
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Artinya:

“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari
sulbi (tulang belakang) anak cucu Adam
keturunan mereka dan Allah  mengambil
kesaksian  terhadap roh mereka (seraya
berfirman), ‘Bukankah Aku ini Tuhanmu?’
Mereka menjawab, ‘Betul (Engkau Tuhan kami),
kami bersaksi.” (Kami lakukan yang demikian
itu) agar di hari Kiamat kamu tidak mengatakan,

‘Sesungguhnya ketika itu kami lengah terhadap
ini.” Atau agar kamu tidak mengatakan,

19 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
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‘Sesungguhnya nenek moyang kami telah
mempersekutukan Tuhan sejak dahulu, sedang
kami adalah keturunan yang (datang) setelah
mereka.  Maka apakah  Engkau  akan
membinasakan kami karena perbuatan orang-
orang (dahulu) yang sesat?”***

Maka fitrah adalah seperti yang disampaikan oleh Ibnu
Abdil Bar dan Ibnu ‘Athiyah, yaitu karakter ciptaan dan
kesiapan yang ada pada diri anak ketika dilahirkan, yang
menyediakan atau menyiapkan untuk mengidentifikasi ciptaan-
ciptaan Allah dan menjadikan dalil pengakuan terhadap Rabb-
nya.

Abu al-Abbas menyatakan bahwa Allah  Swit.
menciptakan hati anak Adam siap untuk menerima kebenaran
seperti menciptakan mata siap untuk melihat dan telinga siap
untuk mendengar. Hanya saja, faktor-faktor berupa bisikan
setan jin maupun setan manusia serta hawa nafsu bisa
meggelincirkannya dari kebenaran. Jadi, ibu-bapaknya dalam
hadis di atas merupakan permisalan dari bisikan setan yang
menjadikannya seorang kafir atau musyrik.

Fithrah yang dipahami sebagai asal kejadian atau kondisi
awal ini oleh sebagian ulama dimaknai iman bawaan sejak lahir
atau Allah memberikan iman kepadanya ketika masih dalam
alam rahim, hal ini di dasarkan pada QS. al-A’raf (7): 172 di
atas. Dan hal ini sesuai dengan hadis, ”Setiap anak dilahirkan

111 Maksudnya: agar orang-orang musyrik itu jangan mengatakan bahwa bapak-
bapak mereka dahulu Telah mempersekutukan Tuhan, sedang mereka tidak tahu
menahu bahwa mempersekutukan Tuhan itu salah, tak ada lagi jalan bagi
mereka, hanyalah meniru orang-orang tua mereka yang mempersekutukan Tuhan
itu. Karena itu mereka menganggap bahwa mereka tidak patut disiksa Karena
kesalahan orang-orang tua mereka itu.
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dalam keadaan beragama, maka dua orang tuanyalah yang
menjadikannya sebagai Yahudi, Nasrani atau musyrik”.**?

Berdasarkan hal di atas, maka para ulama Salaf memaknai
fitrah adalah Islam. Bahwa bayi lahir itu fitrah (dalam keadaan
Islam).

Pendapat ulama lain bahwa fitrah sebagai asal kejadian
maksudnya Allah telah menciptakan potensi untuk beriman
pada manusia berbarengan dengan penciptaan manusia tersebut.
Berdasarkan QS. ar-Ruum: 30
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Artinya:

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada

agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah

menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada

peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus;
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.”**

Berdasarkan nash-nash di atas, maka makna fitrah adalah
karakteristik ciptaan, yaitu karakteristik bawaan yang melekat
dalam diri setiap manusia sejak dilahirkan.

Jika dianalisis, karakteristik bawaan itu tidak lain adalah
potensi kehidupan manusia berupa hajat al-‘udhawiyah
(kebutuhan untuk tetap hidup) dan ghard’iz (jamak dari
gharizah atau naluri/insting). Tabiat yang berupa kesiapan
menerima agama dan kelurusan itu tidak lain adalah gharizah

112 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
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113 Fitrah Allah: Maksudnya ciptaan Allah. Manusia diciptakan Allah
mempunyai naluri beragama yaitu agama tauhid. kalau ada manusia tidak
beragama tauhid. Maka hal itu tidaklah wajar. mereka tidak beragama tauhid
itu hanyalah lantara pengaruh lingkungan.
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at-tadayyun (naluri beragama). Jadi, kesaksian dalam surat al-
A'raf tersebut adalah kesaksian naluriah/instingtif (syahadah
ghariziyyah atau syahadah fithriyyah) dan bukan kesaksian
imani (syahddah Tmaniyyah). Kesaksian itu tidak akan bisa
dilupakan oleh manusia karena melekat dalam dirinya dan tidak
akan hilang sampai kematiannya dan sampai generasi manusia
yang terakhir.

Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah (751H/1350 M) mengatakan
bahwa maksud fitrah bukan berarti mengetahui iman, sebab
berdasarkan QS. an-Nahl (16): 78 bahwa manusia lahir tanpa
mengetahui apa-apa, termasuk perkara iman. Imam Nawawi
mengatakan bahwa fitrah merupakan kondisi yang belum tetap
sampai dia secara sadar menegaskan keimanannya. Sehingga
jika dia meninggal sebelum tamyiz, dia akan menjadi penduduk
surga walaupun anak dari orang musyrik.***

Maka, fitrah sebagai potensi dasar harus dipelihara dan
dikembangkan oleh para orang tua, sebagai penanggung jawab
utama, termasuk orang tua di sekolah dan lembaga pendidikan
lainnya , yakni para guru dan dosen serta masyarakat, seperti
tokoh masyarakat, pejabat, ulama, dan lain-lain.

Setelah anak itu dididik oleh kedua orang tuanya, maka
pendidik selanjutnya adalah lingkungan. Tetapi, Allah
menciptakan manusia itu mempunyai naluri beragama yaitu
agama tauhid. Kalau ada manusia tidak beragama tauhid, maka
itu hanya pengaruh lingkungan, baik lingkungan keluarga
maupun lingkungan masyarakat.

Dengan demikian, maka, fitrah yang dimaknai sebagai
Islam atau agama yang dibawanya sejak dalam kandungan atau
fitrah sebagai potensi dasar harus dipelihara dan dikembangkan
oleh para orang tua, sebagai penanggung jawab utama,

14 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
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termasuk orang tua di sekolah dan lembaga pendidikan lainnya,
yakni para guru dan dosen serta masyarakat, seperti tokoh
masyarakat, pejabat, ulama, dan lain-lain.

B. Pengaruh Lingkungan Pergaulan Sosial

1. Materi Hadis (HR. Bukhari: 5108)
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2. Mufradat (Kosa Kata)

Net . orang yang duduk, kemudian
’ diartikan teman duduk, teman
akrab
$35d) . Boleh dibaca sau’ atau su’

berarti; yang membencikan yakni
teman yang berwatak buruk atau
nakal yang membencikan orang
lain.

o) : Minyak misik atau minyak
kasturi, kasturi itu berasal dari
darah kijang yang tersimpan
dalam kantong yang berada dekat
dengan lehernya

Lid . lamemberi, menghadiahkan

/ minyak kepadamu

50 HJ. YULIANI KHALFIAH , M.Pd.I
AJAHARI, M.Ag




s o : kamu membeli
1z, : bau wangi

ﬁgj\ 530 . Peniup api untuk keperluan patri
atau las. Asal arti al-kir adalah
sebuah alat pompa angin yang
dibuat dari kulit binatang,
biasanya dipakai oleh tukang besi
seperti patri.

G ﬁ : Membakar
NPy . bau tidak sedap
2. Terjemah

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-A’la
telah menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Buraid
dari Abu Burdah dari Abu Musa ra, dari Nabi saw. beliau
bersabda: ”Perumpamaan teman yang shalih dengan teman
yang buruk bagaikan penjual minyak wangi dengan pandai
besi, bisa jadi penjual minyak wangi itu akan
menghadiahkan kepadamu atau kamu membeli darinya atau
kamu akan mendapatkan bau wanginya sedangkan pandai
besi hanya akan membakar bajumu atau kamu akan
mendapatkan bau tidak sedapnya.”

2. Biografi Perawi (Abu Musa)

Abu Musa al-Asy’ari memiliki nama asli Abdullah bin
Qais bin Sulaim. Dia adalah salah seorang sahabat Rasulullah
saw yang berguru langsung kepada Rasulullah saw, seorang
imam besar, ahli ilmu figih yang mengajarkan al-Qur’an pada
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penduduk Bashrah dan memahamkan agama kepada mereka.'*

Beliau suka bangun malam, berpuasa, rabbani, ahli zuhud, ahli
ibadah, memadukan ilmu, amal dan jihad, hatinya tulus, tidak
tergoda dengan kekuasaan dan dunia.**°

Abu Musa al-Asy’ari berasal Yaman, dan masuk Islam
di Makkah sebelum terjadinya Hijrah.

Abu Musa meriwayatkan hadis dari Nabi saw, Abu Bakar,
Umar, Ali, Ibnu Abbas, Ubay bin Kaab, Amr bin Yasir dan
Muadz bin Jabal. Dan yang meriwayatkan darinya antara lain
anak-anaknya; lbrahim, Abu Bakar, Abu Burdah, istrinya
Ummu Abdullah, Anas bin Malik, Abu Said al-Khudry.**’

Komentar para ulama kepada Abu Musa antara lain: asy-
Sya’bi mengatakan: ambillah ilmu dari enam orang; Ibnu al-
Madini, Qatadah, Umar, Ali, Abu Musa dan Zaid bin Tsabit.*®
Masruq berkata; Hakim di kalangan sahabat ada enam, yaitu
Umar, Ali, Ibnu Mas’ud, Ubay, Zaid dan Abu Musa. Sedangkan
Sufyan bin Sulaim menagatakan: tidak ada seorang sahabatpun
yang berani berfatwa di masjid pada zaman Rasulullah saw
selain beberapa orang, yaitu Umar, Ali, Muadz dan Abu
Musa.***

Dia ditugaskan oleh Nabi saw sebagai wali kota Zabid
dan Aden di Yaman. Kemudian di zaman pemerintahan Umar
bin Khaththab, ia ditunjuk sebagai wali kota Bashrah. Pada masa
pemerintahan Utsman bin Affan, Abu Musa ditunjuk sebagai
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wali kota Kufah.'?® Pada pemerintahan Ali bin Abi Thalib, Abu
Musa menjadi hakim untuk memutuskan perkara pada Perang
Shiffin. ia termasuk dari Sahabat yang banyak meriwayatkan
hadis, adz-Dzahabi menyebutkan bahwa Abu Musa memiliki
163 hadis di dalam ”Musnad Baqi’ bin Makhlad” dan 49 hadis
di dalam ”Ash-Shahihain”, Bukhari meriwayatkan hadisnya
juga 415 hadis.

Abu Musa meninggal di Kufah, dan dikatakan di Makkah
pada tahun 42 hijrah, dan dikatakan pada tahun 44 hijrah, pada
waktu itu beliau berumur 63 tahun. Sebagaimana adz-Dzahabi
juga membenarkan bahwa beliau wafat pada bulan Zulhijjah
tahun 44 hijrah.

3. Penjelasan Hadis

Hadis di atas diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam
Shahihnya no. 5108, pada tema Penyembelihan dan Perburuan
bab Minyak Kesturi. Hadis yang serupa juga diriwayatkan oleh
Imam Muslim dalam Shahihnya No. 4762 pada kitab Berbuat
Baik, Menyambut Silaturrahmi dan Adab.

Hadis ini memberi petunjuk dalam bergaul kepada umat
manusia, sebab pergaulan punya pengaruh besar dalam
membentuk kepribadian seseorang. Sedang membentuk
kepribadian yang baik merupakan cita-cita dan tujuan
pendidikan dalam Islam. Pergaulan di sini maksudnya adalah
teman akrab, teman mempunyai pengaruh yang menentukan
dalam pembentukan karakter atau kepribadian seseorang di
samping faktor lain, karena melalui teman inilah manusia
sangat mudah dibentuk dan diwarnai pola hidup, pola pikir dan
perilaku. Rasulullah saw membuat perumpamaan teman yang
baik dan teman yang buruk kepribadian atau akhlaknya, sebagai
berikut:

120 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
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“Perumpamaan bergaul dengan teman shalih dan teman
buruk (nakal) adalah seperti berteman dengan penjual
minyak kesturi (minyak wangi) dan peniup api (pandai
besi).”

Maksud teman di sini adalah teman dekat sehingga terjadi
interaktif antara dua belah pihak. Dalam hadis di atas
diungkapkan dengan kata al-Jalis artinya teman duduk
dimaksudkan lebih umum bukan teman dalam duduk saja tetapi
dalam segala hal, baik teman duduk, bepergian, dan lain-lain,
sering disebut dengan istilah teman seiya sekata atau teman
akrab. Bukan yang dimaksud di sini teman sesaat dalam suatu
tempat atau teman yang menjadi sasaran dakwah dengan tujuan
ingin merubah seseorang untuk menjadi baik.

Sebagian ulama mengartikan kata “’al-Jalis” dengan teman
mujalasah duduk  berbincang-bincang. Jadi  hadis ini
menganjurkan untuk duduk bersama berbincang-bincang yang
baik seperti majelis ilmu, majelis zikir, diskusi, dan pekerjaan
baik lainnya. Sebaliknya jauhilah duduk bersama teman yang
berbincang-bincang tentang hal-hal yang tidak bermanfaat atau
dosa, seperti menggibah orang, berdusta, dan sebagainya.
Rasulullah saw seorang figur pendidik ideal, dalam hal ini
sangat bijak dalam menggambarkan bagaimana pengaruh teman
dengan perumpamaan sederhana yang mudah dipahami oleh
semua orang.

Ada beberapa persamaan beberapa sifat yang dijadikan
perumpamaan Rasul dalam hadis:

a. Persamaan teman baik dengan pembawa minyak kasturi
Dua hal tersebut memiliki persamaan yang dijelaskan Nabi
secara terperinci yakni ada tiga hal:

1) Memberi minyak wangi
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“Pembawa minyak kesturi itu adakalanya memberi
minyak kepadamu.”

Ada tiga kemungkinan jika kita berteman dengan
pembawa minyak misik atau minyak kesturi. Pertama,
pembawa minyak itu adakalanya memberi minyak
kepada kita sekalipun tidak banyak, misalnya hanya
beberapa olesan saja. Maknanya, dengan berteman
sama orang saleh kita akan mendapat limpahan manfaat
seperti silaturahmi dan pemberian rahmat dari Allah
swt. Minimal mendapat contoh serta keteladanan yang
baik dari orang saleh itu.

2) Membeli minyak wangi

“Atau adakalanya kamu membeli daripadanya”
Alternatif kedua, jika kita tertarik dengan minyak
wangi teman yang harum itu sementara kita mampu
membelinya, tentu kita akan membeli minyak itu.
Maknanya, teman saleh itu mengajarkan kebaikan
kepada kita dan kita pun belajar daripadanya, teman
saleh itu selalu memberi nasihat, arahan, bimbingan,
dan pembinaan kepada kita. Teman saleh itu selalu
mengajak kebaikan dan mencegah kejahatan, apabila
melihat sesuatu yang tidak benar pada temannya
diluruskan dan apa bila melihat temannya sedang
menghadapi kesulitan dibantu dan sebagainya.

3) Ikut mencium keharuman minyak

i, 4, 44 B ug

“Dan adakalanya kamu mendapatkan bau harum
darinya”
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Alternatif ketiga, tentunya mendapat harumnya
parfum atau minyak wangi tersebut karena dekat
dengan pemilik minyak wangi. Maknanya, seseorang
yang berteman dengan orang saleh, citranya terangkat
menjadi harum atau terbawa harum sebab persahabatan
yang baik itu. Seseorang yang bersahabat dengan orang
yang saleh dinilai baik atau saleh oleh masyarakat
sekitarnya dan dihormati sebagaimana layaknya orang
saleh.

b. Persamaan teman dengan tukang besi (peniup api)
Ada dua persamaan sifat antara teman buruk dengan peniup
api, yaitu:
1) Membakar pakaian

dag 32 8y S st

“Dan peniup api itu adakalanya ia membakar kain
bajumu”
Teman nakal itu akan membakar kamu sebagaimana
tukang besi (las) yang menyemburkan percikan api ke
lingkungan sekitarnya, baju dan celananya berlubang-
lubang karena percikannya. Orang yang bersahabat
dengan teman nakal akan terbakar kepribadiannya dan
rusak akhlaknya. Berapa banyak orang yang semula
berkepribadian baik, kemudian rusak karena bergaul
dengan teman yang tidak baik. Berapa banyak anak yang
semula datang dari desa berkepribadian polos dan jujur
mungkin karena pendidikan dalam keluarganya baik dan
belajar di sekolah yang baik pula. Tetapi setelah ke kota
pergaulan anak tersebut menjadi bebas, berteman dengan
orang yang tak jelas pendidikan dan latar belakangnya,
buruk akhlaknya, mabuk-mabukan, dan sebagainya,
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sehingga menghancurkan kepribadian baik yang ada
padanya.
2) Mencium bau busuk

z

FCNES \%:\g;o\ i3

>

“Dan adakalanya kamu mendapatkan bau busuk
daripadanya’.

Yang kedua, adakalanya citra seseorang yang berteman
dengan teman yang nakal menjadi busuk dan hancur.
Seperti halnya ketika seorang penjahat ditangkap polisi,
teman-teman dekatnya pun diciduk polisi karena
dianggap mempunyai andil yang sama. Demikian juga
status sosialnya, orang itu dinilai rendah tidak berharga
di tengah-tengah masyarakat sekalipun sebenarnya dia
orang baik.

Pengaruh teman memang sangat besar dalam
membentuk kepribadian seorang anak didik baik dan
buruknya, lingkungan masyarakat di sekitarnya sangat
berpotensi  dalam  mempengaruhi  pembentukan
kepribadian anak. Al-Zurnuji memberi bimbingan
kepada para pelajar agar memilih teman yang tekun
belajar, memelihara hukum (wara’), berkarakter yang
baik dan cerdas. Pelajar hendaknya menjauhi teman
pemalas, penganggur, banyak bicara sedikit Kkerja,
perusak dan pemfitnah. Pengaruh tersebut bukan saja
dalam membentuk kepribadian akan tetapi juga
berpengaruh  dalam penilaian masyarakat untuk
menentukan status seseorang. Status seseorang bisa
dinilai baik atau buruk karena teman dekatnya, sekalipun
status sesungguhnya berlawanan dengan penilaian
mereka. Penilaian seseorang yang didasarkan pada teman
dekatnya tidak salah karena pada umumnya kepribadian
teman mempunyai pengaruh menular kepada sesama

HADIS TARBAWI 57
Eksplorasi Konsep Pendidikan Perspektif Hadis




teman dekatnya. Hal ini juga dikatakan ‘Adiy bin Zayd
al-‘Ibadiy dalam kitabnya Diwan al-Ma’aniy (1/124) dan
juga disebutkan oleh al-Zurnuji dalam kitabnya Ta’lim
al-Muta’allim:

sty ARG Foal 3Ly gd 2

Tentang (kepribadian) seseorang janganlah engkau
tanyakan dan lihatlah siapa temannya. Sesungguhnya

teman dengan persahabatannya itu pasti mengikuti
Teman memiliki pengaruh yang besar yang dapat
membantu kesuksesan para pengajar dalam mencapai suatu
tujuan dalam pendidikan. Teman yang baik selalu dibutuhkan
siapapun yang menghendaki kebaikan dalam kehidupannya
baik dlam urusan duniawi maupun ukhrawi. Abdullah Nashih
Ulawan memberikan Kkriteria teman saleh yang baik tidak cukup
sekedar terdidik, cerdas, dan pandai. Akan tetapi teman yang
baik adalah yang dapat mengkompromikan dengan sifat-sifat
keutamaan saleh, takwa, berpikiran matang atau dewasa, peka

terhadap problematika sosial dan paham Islam secara benar.

Analisis kependidikan yang terkandung diantaranya:

a. Rasulullah membimbing umatnya untuk berteman dengan
orang yang berkepribadian baik (saleh)

b. Larangan berteman dengan orang Yyang berkepribadian
buruk.

c. Persahabatan mempunyai pengaruh yang besar dalam
pendidikan, baik dan buruknya kepribadian seseorang di
antaranya ditentukan oleh teman-teman yang ada
disekelilingnya.

d. Bimbingan kepada pendidik, baik guru, orang tua atau
penanggung jawab pendidikan agar mencarikan lingkungan
pergaulan yang baik untuk anak didiknya. Masuk dalam
pengertian ini  mengarahkan anak pada lingkungan
pendidikan yang baik.
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e. Berhati-hatilah dalam memilih teman karena penilaian
masyarakat terhadap kepribadian seseorang umumnya
tergantung dari dengan siapa ia berteman

C. Latihan
1. Jelaskan makna”fitrah”dalam hadis di atas!

2. Jelaskan maksud potongan hadis: o «155235 4153g3 855

PRy

Cag

3. Jelaskan nilai pendidikan yang terkandung dalam hadis
tersebut!

4. Jelaskan maksud potongan hadis: ¢33 CSL.AS\ Wu-\ s

A w63 i) usS
5. Mengapa lingkungan pendidikan harus diperhatikan?
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TANGGUNG JAWAB PENDIDIKAN

A. Pemerintah
1. Materi Hadis (HR. Bukhari: No. 6617)

Gt o a8 edi e ¥l 4T Bl & STl
LR g e 08 g o6 ol i g ks 5 s
B Jo e Eae dos B o & Jilg 2 s Gas

1) et 2 28 55 80 8520 a8 0 U i s 6
2 gy A4
2. Mufradat (Kosa Kata)
Ul : sakit
(e : dia diberi amanat kepemimpinan
N vl : tak akan mendapat

dsdhy > bau
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3. Terjemah

Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah
menceritakan kepada kami Abul Asyhab dari al-Hasan,
bahwasanya Abdullah bin Ziyad mengunjungi Ma’qil bin
Yasar ketika sakitnya yang menjadikan kematiannya, lantas
Ma’qil mengatakan kepadanya; “Saya sampaikan hadist
kepadamu yang aku dengar dari Rasulullah saw, aku
mendengar Nabi saw. bersabda; “Tidaklah seorang hamba
yang Allah beri amanat kepemimpinan, namun dia tidak
menindaklanjutinya dengan baik, kecuali tak bakalan
mendapat bau surga.”

4. Biografi Perawi (Ma’qil bin Yasar)

Ma’qil bin Yasar memiliki nama lengkap Ma’qil bin
Yasar bin Abdullah bin Mu’ir al Muzany Abu Ali disebut juga
Abu Yasar, Abu Abdullah al-Bishri.*** adalah seorang sahabat
yang hadir pada Bai’at al-Ridhwan, thabagah pertama. Wafat
sesudah 60 H dia wafat di Bashrah pada masa akhir khilafah
Muawiyah, ada yang menyebut pada masa kekhalifahan Yazid
bin Muawiyah. Imam Bukhari menyebut dalam kitab Al-Ausath
pada pasal orang-orang yang meninggal pada antara tahun 60
sampai 70 Hijriyah.'?

Dia meriwayatkan hadis dari Rasulullah saw dan Nu’man
Ibnu Magran. Sedangkan murid yang meriwayatkan hadis
darinya banyak, antara lain: Hasan Al-Bishri, Hakim bin al-
A’raj, ‘Ugbah bin Maisarah, Al-Qamah bin Abdullah al-
Muzany, Amr bin Maimun, Imran bin Hushain, ‘Iyadh bin Abu
Khalid, dan lain-lain'?®

2! Ibnu Hajar al-Asgalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz, X, (Beirut: Dar-Al-Shaadr,
1327 H), h. 235

2 bid., h.236

123 1bid
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5. Penjelasan Hadis

Seorang pemimpin dalam pandangan Islam adalah orang
yang diberi amanat oleh Allah swt yang nantinya akan diminta
pertanggungjawaban  atas  kepemimpinannya  tersebut.
Hendaknya berusaha memposisikan diri sebagai pengayom
masyarakat.124 Allah berfirman dalam al-Qur’an:

Gl Gr B 2 Bls s ity

Artinya:
“dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang
beriman yang mengikutimu.”*?°

Hadis ini menjadi dalil pula tentang wajib bagi para wali
untuk memberi nasihat kepada rakyatnya. Pemimpin harus
berusaha meningkatkan kemaslahatan hidup rakyatnya baik
bagi kehidupan agamanya maupun kehidupan duniawinya.

Dikisahkan Ma’qil bin Yasar ra ketika sakit dijenguk oleh
gubernur Ubaidillah bin Ziyad. Maka, Ma’qil berkata, “Aku
akan menyampaikan kepadamu suatu hadis yang telah aku
dengar dari Rasulullah saw beliau bersabda, siapa yang
diamanati Allah untuk memimpin rakyat, lalu ia tidak
memimpinnya dengan tuntunan yang baik, ia tidak akan dapat
merasakan bau surga.” (HR Bukhari dan Muslim).

Hadis di atas menjelaskan bahwa di akhirat kelak ada
manusia yang tidak dapat mencium bau surga (bila tidak dapat
merasakan bau surga maka pasti masuk neraka), yaitu seorang
pemimpin yang diberikan amanat oleh rakyat, tetapi tidak
menjalankan amanat tersebut secara baik dan sesuai dengan
tuntunan agama.

Pemimpin yang menjalankan amanat rakyat berarti ada
iman dalam dirinya, sehingga kemudian dapat memberikan rasa

124 Rachmat Syafe’i, al-Hadis; Agidah, Akhlag, Sosial dan Hukum, (Bandung:
Pustaka Setia, 2000), h. 139
125 S, asy-Syu’ara: 215)
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aman kepada rakyatnya. Sebaliknya, jika pemimpin sudah tidak
amanah (berkhianat), yaitu melakukan tindakan-tindakan yang
dapat merugikan rakyat, seperti korupsi, memakan harta yang
bukan haknya atau menyuap dan sebagainya, hilanglah iman
dalam dirinya, kemudian rakyat menjadi tidak aman dan
menderita.

Rasulullah saw dalam sabdanya menyampaikan bahwa
seorang hamba yang diberi amanat menjadi seorang pemimpin
oleh Allah swt, tapi tidak melaksanakan tugas dan
kewajibannya dengan baik atau tidak amanah, maka dia tidak
akan mencium bau surga.

Imam Muslim dalam shahihnya menyampaikan riwayat
dengan redaksi yang sedikit berbeda, yakni surga haram bagi
pemimpin yang mati dalam keadaan sedang menipu rakyatnya.

3 Al s 53 a0 &5 B A s 6 ped 2

Jsi e 2 Gas SLIE ) i 6 4 &b ol e

i
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Artinya:

“Dari al-Hasan dia berkata, ”Ubaidullah bin Ziyad
mengunjungi Ma’qil bin Yasar al-Muzani yang sedang
sakit dan menyebabkan kematiannya. Ma’qil lalu
berkata, 'Sungguh, aku ingin menceritakan kepadamu
sebuah hadis yang aku pernah mendengarnya dari
Rasulullah saw., sekiranya aku mengetahui bahwa aku
(masih) memiliki kehidupan, niscaya aku tidak akan
menceritakannya.  Sesunguhnya aku  mendengar
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Rasulullah saw. bersabda: 'Barang siapa diberi beban
oleh Allah untuk memimpin rakyatnya lalu mati dalam
keadaan menipu rakyat, niscaya Allah mengharamkan
surga atasnya'.”

Analis kependidikan dari hadis di atas adalah:

a. Islam mengajarkan berkunjung kepada orang sakit, salah
satu hak muslim

b. Menyampaikan nasihat kepada sesama mukmin, terutama
hal yang berkaitan dengan tugasnya.

c. Memberi peringatan bahwa seorang pemimpin yang
dipercaya oleh Allah untuk mengurus umat ini, maka
haruslah benar-benar melaksanakan amanah, jangan
sampai berbuat zalim, jika tidak melaksanakan ancaman
Allah tidak akan mencium bau surga.

d. Tanggung jawab pendidikan termasuk bagian dari
amanah yang harus dilaksanakan.

B. Setiap Orang Penanggung jawab
1. Materi Hadis (HR. Bukhari: No. 6605)

e G o b sl O e B (oo b i 1 s
e i gl ey 1 gk 108 g (S0 T 06 g
55 82 JAT B gy 43l ey 16 sk 5y g 0
@5 odlsy Gz ot JA e ey Sadiy ades 28 Jkia
W4 Jgts 5hs o Jus o gy J43 185 e W
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2. Mufradat (Kosa Kata)

&) : pemimpin, asal maknanya ”’penggembala”
:J}i.m : dimintai (pertanggungjawaban)
A : yang dipimpinnya
gug\ : penguasa
aid J.a\ : keluarga, penghuni rumah suaminya
ol JU : harta tuannya
3. Terjemah

Telah menceritakan kepada kami Ismail, telah menceritakan
kepadaku Malik dari Abdullah bin Dinar dari Abdullah bin
Umar rama, Rasulullah saw. bersabda: Ketahuilah setiap
kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian akan dimintai
pertanggungjawaban penguasa yang memimpin rakyat
banyak dia akan dimintai pertanggungjawaban atas yang
dipimpinnya, setiap kepala keluarga adalah pemimpin
anggota keluarganya dan dia dimintai pertanggungjawaban
atas yang dipimpinnya, dan isteri pemimpin terhadap
keluarga rumah suaminya dan juga anak-anaknya, dan dia
akan dimintai pertanggungjawabannya terhadap mereka, dan
budak seseorang juga pemimpin terhadap harta tuannya dan
akan dimintai pertanggungjawaban terhadapnya, ketahuilah,
setiap kalian adalah bertanggung jawab atas yang
dipimpinnya.”

4. Biografi Perawi (Abdullah bin Umar bin Khaththab)

Abdullah  bin Umar bin Khaththab memiliki nama
lengkap Abdullah bin Umar bin Khaththab bin Nufail al-
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Qurasyi al-‘Adawy. Lahir di Makkah sekitar tahun 11H/613
M.'?® Abdullah adalah putra khalifah ke dua Umar bin
Khaththab saudara kandung Hafshah Ummul Mukminin. la
diantara orang-orang yang bernama Abdullah (al-Abadillah al-
Arba’ah) yang terkenal sebagai pemberi fatwa. Tiga orang lain
ialah Abdullah bin Abbas, Abdullah bin Amr bin Ash dan
Abdullah bin az-Zubair.

Ibnu Umar dilahirkan tidak lama setelah Nabi diutus, dia
masuk Islam sejak kecil, kemudian hijrah bersama ayahnya
ketika belum mencapai usia baligh. Ketika Perang Uhud, dia
masih kecil. tetapi setelah selesai Perang Uhud ia banyak
mengikuti peperangan, perang yang pertama kali diikutinya
adalah Perang Khandaq, dan dia termasuk sahabat yang berbaiat
di bawah pohon.*?’

Dia banyak meriwayatkan hadis, dari Nabi saw, ayahnya
(Umar), Zaid, Hafsah, Abu Bakar, Utsman, Ali, Said, Bilal,
Zaid bin Tsabit, Aisyah, dan lain-lain. Sedangkan murid yang
meriwayatkan darinya yaitu anak-anaknya; Bilal, Hamzah,
Zaid, Salim, Abdullah, Ubaidillah, Umar, Abu Bakar bin
Ubaidillah, dan lain-lainnya.?

Pada usia 11 tahun ia menawarkan dirinya untuk Perang
Badar dan Uhud, namun Rasulullah menolaknya, karena masih
kecil. Perang pertama yang diikutinya adalah Perang Khandag
saat usianya 15 tahun. Selanjutnya Perang Yarmuk, penaklukan
Mesir, wilayah utara Afrika.*?°

Khalifah Utsman bin Affan pernah menawari lbnu Umar
untuk menjabat sebagai hakim, tapi ia tidak mau menerimanya.

126 Departemen Pendidikan Nasional Pusat Perbukuan, Ensiklopedi Islam, Jilid I.
(Cet. IX; Jakarta: PT Ikrar Mandiri abadi, 2021)

127 Muhammad Hasan, Ringkasan Siyar A’lam an-Nubala..., h.604

128 |bnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz V, (Beirut: Dar-Al-Shaadr,
1327 H), h. 328-329

129 M. Ajjaj al-Khatib, As-Sunnah..., Op Cit., h.507
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http://biografi-tokoh-ternama.blogspot.com/2014/06/biografi-utsman-bin-affan-khalifah--rasyid-yang-ketiga.html

Setelah Utsman terbunuh, sebagian kaum muslimin pernah
berupaya membaiatnya menjadi khalifah, tapi ia juga
menolaknya. la tidak ikut campur dalam pertentangan
antara Ali bin Abi Thalib dan Muawiyah bin Abu Sufyan. la
cenderung menjauhi dunia politik, meskipun ia sempat terlibat
konflik dengan Abdullah bin Zubair yang pada saat itu telah
menjadi penguasa Makkah.**°

Ibnu Umar adalah seorang yang meriwayatkan hadist
terbanyak kedua setelah Abu Hurairah, yaitu sebanyak 2.630
hadis, Imam Bukhari dan Muslim mentakhrij sebanyak 280
hadis, 168 yang disepakati Bukhari Muslim, Al Bukhari sendiri
mengeluarkan sebanyak 81 hadis dan Muslim 31 hadis. ***

Bahkan Aisyah istri Rasulullah pernah memujinya dan
berkata: ”Tak seorang pun mengikuti jejak langkah Rasulullah
di tempat-tempat pemberhentiannya, seperti yang telah
dilakukan Ibnu Umar". la bersikap sangat berhati-hati dalam
meriwayatkan hadist Nabi. Demikian pula dalam mengeluarkan
fatwa, ia senantiasa mengikuti tradisi dan sunnah Rasulullah,
karenanya ia tidak mau melakukan ijtihad. Biasanya ia memberi
fatwa pada musim haji, atau pada kesempatan lainnya. Di antara
paratabi'in, yang paling banyak meriwayatkan darinya
ialah Salim dan hamba sahayanya, Nafi'.

Kesalehan lbnu Umar sering mendapatkan pujian dari
kalangan sahabat Nabi dan kaum muslimin lainnya. Jabir bin
Abdullah berkata: ”Tidak ada di antara kami disenangi oleh
dunia dan dunia senang kepadanya, kecuali Umar dan
putranya Abdullah. “Abu Salamah bin  Abdurrahman
mengatakan: ’lbnu Umar meninggal dan keutamaannya sama
seperti Umar. Umar hidup pada masa banyak orang yang

130 Abdul Majid Khon, ‘Ulum al-Hadis, cet.l, (Jakarta: Amzah, 2008)
31 M. Ajjaj al-Khatib, As-Sunnah..., Op Cit., h.509
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http://biografi-tokoh-ternama.blogspot.com/2014/06/biografi-utsman-bin-affan-khalifah--rasyid-yang-ketiga.html
http://biografi-tokoh-ternama.blogspot.com/2014/06/ali-bin-abi-thalib-khalifah-rasyid-yang-keempat.html
http://biografi-tokoh-ternama.blogspot.com/2014/06/muawiyah-bin-abu-sufyan.html
http://biografi-tokoh-ternama.blogspot.com/2014/07/abu-hurairah-periwayat-dan-penghafal-5.374-hadis.html
http://biografi-tokoh-ternama.blogspot.com/2014/07/aisyah-binti-abu-bakar-istri-nabi-muhammad-saw.html
http://biografi-tokoh-ternama.blogspot.com/2014/04/Biografi-Nabi-Muhammad-S.A.W-Nabi-dan-Rosul-Terakhir-Panutan-Bagi-Seluruh-Umat-Manusia.html
http://biografi-tokoh-ternama.blogspot.com/2014/09/kisah-tabiin-pengikut-sahabat-nabi.html
http://biografi-tokoh-ternama.blogspot.com/2014/09/salim-bin-abdullah-bin-umar-tabiin-cucu.html

sebanding dengan dia, sementara Ibnu Umar hidup pada masa
yang tidak ada seorang pun yang sebanding dengan dia".

Abdullah bin Umar meninggal dunia di Makkah pada usia
85 tahun pada tahun 73 Hijriah. Menurut suatu pendapat pada
tahun 74 H.'*

5. Penjelasan Hadis

Semua orang adalah pemimpin (pemelihara) dan akan
dimintai pertanggungjawabannya terhadap kepemimpinannya,
baik pemimpin negara, pemimpin keluarga, pemimpin rumah
suami dan anak-anak, dan siapa saja yang memiliki tanggung
jawab. Semua akan diminta pertanggungjawabannya.

Adapun orang-orang Yyang berkewajiban terhadap
pendidikan anak, bisa disimpulkan:

a. Penguasa, karena Allah menjadikan penguasa (pemimpin)
sebagai penanggung jawab atas urusan umat, hal ini
berdasarkan hadis Rasulullah saw: 45 ¢15 ol e 53l Ay
afe ) e Jsila (maka penguasa yang memimpin manusia, ia
bertanggung jawab atas rakyatnya.'*?

b. Ayah

Seorang ayah harus mengarahkan anak-anaknya, setiap
ayah adalah penanggung jawab atas keluarganya dan ia akan
dimintai pertanggungjawaban atas mereka di hadapan Allah
swt kelak, sebagaimana potongan hadis:

Uskisa 30545 ol o 15 03005
afe’ de(dan seorang lelaki adalah penanggung jawab
keluarganya dan ia bertanggung jawab atas mereka.134
Bentuk dakwah pada anak-anak seperti ini juga telah
dipraktikkan oleh generasi Salaf, mereka benar-benar

132 M.Ajjaj al-Khatib, Ibid. Muhammad Hasan, Ringkasan Siyar A’lam an-
Nubala..., h.613.

133 Shahih Bukhari, Kitab hukum-hukum, Bab firman Allah Ta’ala: “Athi ullah
wa athi 'urrasul wa ulil amri minkum, no. hadis 7138

34 1bid.
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menerapkan hal ini. Misalnya Ibnu Mas’ud ra merobek baju
sutera anak lelakinya, begitu pula Hudzaifah menarik baju
sutera yang dipakai anak lelakinya.
c. lbu

Para ibu juga bertanggung jawab bersama-sama suami
dalam membimbing, mengarahkan dan berdakwah kepada
anak-anak, memerintahkan mereka kepada kebaikan dan
mencegah mereka dari perbuatan mungkar, sebagaimana
potongan hadis:

8 ke coag el sy w1 R S5
(dan perempuan penanggung jawab atas keluarga
suaminya dan anaknya).**
Para ibu dari generasi salaf ikut serta dalam pembinaan anak
mereka. Seperti yang dilakukan Ummu Salamah yang
memerintahkan anak kecilnya untuk mengucapkan dua
kalimah syahadat. Juga Rubayyi’ binti Mu’awwidz dan
Shahabiyyah lainnya yang melatih anak kecil mereka untuk
puasa di hari ‘Asyura. 136
d. Wali dan Para Pengajar
Wali adalah orang yang berperan sebagai orang tua untuk
mengawasi urusan anak-anak, seperti kakek, nenek, paman
dan bibi, mereka bertanggung jawab untuk melaksanakan
amar makruf nahi mungkar kepada anak-anak. Sebab wakil
mempunyai kewajiban dan tanggung jawab yang sama
dengan orang yang mewakilinya. Sehingga dengan demikian
para pendidik atau pengajar juga masuk dalam kategore ini

135 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,

Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
138 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
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karena mereka merupakan wakil dari kedua orang tuanya
selama dalam pengawasan mereka.™*’
e. Kewajiban orang yang dikunjungi anak-anak.

Orang yang rumahnya dikunjungi  anak-anak,
berkewajiban untuk memberikan pengarahan terhadap
mereka berdasarkan beberapa dalil: Dakwah nabi saw kepada
anak pamannya yang berkunjung ke rumah beliau.

Imam Abu Dawud meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia
berkata: ”Aku menginap di rumah bibiku Maimunah.
Kemudian Rasulullah datang di waktu petang seraya
bertanya: Apakah anak kecil ini sudah salat? Mereka
menjawab: Sudah. beliau kemudian berbaring, dan ditengah
malam beliau bangun dan mengambil air wudhu...*®

Hal di atas menunjukkan perhatian Nabi saw terhadap
salat Ibnu Abbas yang pada waktu itu belum mencapai usia
baligh. Beliau menanyakan: ”Apakah anak kecil ini sudah
salat?” Kata al-ghulam (anak kecil) menurut al-Hafizh Ibnu
Hajar digunakan untuk penyebutan bagi bayi yang baru lahir
sampai memasuki usia baligh.***

Pelajaran yang bisa diambil dari hadis di atas bahwa
pentingnya mengawasi salat anak kecil bagi kerabat yang
dikunjungi anak-anak saudara mereka, hendaknya mencontoh
Rasulullah saw untuk selalu memonitor salat dan agama
mereka. Bukankah Rasulullah saw adalah teladan bagi orang
mukmin. Allah berfirman:

2 a3 s 08 5l s 3t i U3t 1 K0 05

37 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,

Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
138 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
139 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
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Artinya:

“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
Kiamat dan yang banyak mengingat Allah.”**

f. Teguran Ummul Mukminin ‘Aisyah ra., kepada gadis kecil
yang berhias dengan gelang kaki yang menimbulkan bunyi.
Berdasarkan riwayat Abu Dawud dari Bunanah, budak
perempuan Abdurrahman bin Hayyan al-Anshari dari
‘Aisyah, i1a berkata: ”Saat budak tersebut bersama ‘Aisyah,
tiba-tiba ada gadis kecil yang bergabung dengan mereka, ia
memakai gelang kaki yang menimbulkan suara. “Aisyah
berkata: ‘Janganlah kalian masukkan gadis ini kepadaku
sampai kalian memotong gelangnya. Aku mendengar
Rasulullah saw bersabda:

Rtk O RRTERERN

“Malaikat tidak akan masuk ke dalam rumah yang di
dalamnya terdapat lonceng.”*

Hadis ini mengandung pelajaran:
Pertama, ‘Aisyah mengingkari perbuatan memakai perhiasan
yang haram, walaupun anak tersebut usianya masih kecil.
Kedua, Ummul Mukminin ‘Aisyah bersikap tegas
mengingkari sesuatu, enggan menerima kehadiran anak kecil
itu di rumahnya.
Ketiga, Antusiasme ‘Aisyah sangat tinggi agar rumahnya
terpelihara dari kehadiran anak perempuan yang memakai
perhiasan yang menyalahi syariat.*?

140 S, Al-Ahzab (33):21
141 Sunan Abi Dawud, Kitab Cincin, Bab. Seputar Gelang Kaki, hadis No. 4225.
Syekh Al-AlBani berkata: “Hasan” (Shahih Sunan Abi Dawud:2/796) no. 3695?
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Keempat, hendaknya para orang tua atau penanggung jawab
pendidikan lainnya melakukan amar makruf nahi mungkar
terhadap anak-anak kerabat yang datang ke rumahnya agar
tidak merusak dan mempengaruhi keadaan yang sudah baik.

e. Perintah Ummul Mukminin Ummu Salamah ra kepada anak
lelaki yang mengunjungi beliau dengan mengenakan cincin
dari emas.

Ketika Said bin Jubair menemui Ummul Mukminin,
ditangannya ada cincin emas. Maka Umi Salamah
melaksanakan nahi mungkar dengan memerintahkan budak
perempuannya untuk melepaskan cincin emasnya itu dari
tangan Said. Dan menyuruh untuk menggantinya dengan
perak.*?

Nilai pendidikan yang bisa diambil dari riwayat di atas:
Pertama, Ummu Salamah melaksanakan Pendidikan dengan
melarang anak kecil yang memakai emas walaupun dia masih
kecil.

Kedua, Ummu Salamah berusaha merubah kemungkaran
dengan kekuasaaannya. Yakni beliau perintahkan budak
perempuannya untuk melepaskan cincin dari tangan Said bin
Jubair dan menyerahkan cincin itu kepadanya.

Ketiga, Ummu Salamah memberikan solusi, beliau menyuruh
melepaskan budaknya melepaskan cincin emas dari tangan
anak lelaki itu tetapi juga menyuruh budaknya untuk
membuatkan cincin dari perak.'**

f. Umat Islam

Secara umum, umat Islam juga berkewajiban untuk

menerapkan amar makruf dan nahi mungkar kepada anak-

142 Fadhl Ilahi, Mendakwahi Anak (Dasar dan Tahapannya), Cet.2, (Jakarta:
Darus Sunnah, 2006), h. 114

3 bid., h. 115

" Ibid., h. 116
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anak berdasarkan keumuman dalil yang meliputi semua

orang.'*
Analisis kependidikan dari hadis di atas:

a. Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama

b. Masing-masing penanggung jawab sesuai kapasitas
tugasnya

c. Penaggungjawab pertama dan utama dari seorang anak
adalah dua orang tuanya

d. Selain orang tua adalah orang yang menerima pelimpahan
tanggung jawab dari orang tua tersebut, baik wali, guru,

dan lainnya.

C. Latihan

P
99%d . 2&

1. Apa maksud potongan hadis: “&s; %l 832 A% 2e G 71

2. Ancaman apakah yang disampaikan dalam hadis yang
diriwayatkan Ma’qil bin Yasar di atas !

3. Siapasajakah yang bertanggung jawab terhadap pendidikan?

4. Jelaskan secara singkat siapakah Abdullah bin Umar bin
Khaththab!

5. Jelaskan nilai pendidikan dari dua buah hadis di atas!

%5 Ibid., h. 129
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BAB IV
TUJUAN PENDIDIKAN

A. Memahami Agama
1. Materi Hadis (HR. Bukhari (No. 69)

;ﬁf\;ﬁ\}?yéﬁ,uxd@.uﬁfipmﬁ ;,JAJ}‘UH/«J;
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2. Mufradat (Kosa Kata)

) 33 : Allah Kehendaki
Agad : Allah fagihkan (pahamkan)
;,,Lé : Pembagi
sex : Memberi
I : tegak berdiri
HEHES : menyelisihi mereka
74 HJ. YULIANI KHALFIAH , M.Pd.I

AJAHARI, M.Ag




3. Terjemah

“Humaid bin Abdurrahman berkata; aku mendengar
Muawiyah memberi khutbah untuk kami, dia berkata; Aku
mendengar Nabi saw. bersabda: ”Barang siapa yang Allah
kehendaki menjadi baik maka Allah fagihkan dia terhadap
agama. Aku hanyalah yang membagi-bagikan sedang Allah
yang memberi. Dan senantiasa umat ini akan tegak di atas
perintah Allah, mereka tidak akan celaka karena adanya
orang-orang yang menyelisini mereka hingga datang
keputusan Allah.”

4. Biografi Perawi (Muawiyah)

Nama lengkap Muawiyah adalah Muawiyah bin Abu
Sufyan bin Harb bin Umayyah bin Abdi Syams bin Abdi Manaf
bin Qushay bin Kilab la berasal dari bani Umawiyah.
Muawiyah memiliki kunyah Abu Abdurrahman dan al-Qurasyi
al-Umawi Al-Makki."*®

Pada masa Khulafaur Rasyidin, Muawiyah diangkat
menjadi salah seorang panglima perang di bawah komando
utama Abu Ubaidah bin Jarrah. Kaum Muslimin berhasil
menaklukkan Palestina, Syria (Suriah), dan Mesir dari tangan
Imperium Romawi Timur. Berbagai kemenangan ini terjadi
pada masa pemerintahan Umar bin Khaththab.

Ketika Utsman bin Affan menjabat sebagai khalifah
menggantikan Umar, Muawiyah diangkat sebagai gubernur
untuk wilayah Syria dan Palestina yang berkedudukan di
Damaskus menggantikan Gubernur Abu Ubaidah bin Jarrah.
Pada masa pemerintahan Ali, terjadi beberapa konflik antara
kaum Muslimin. Di antaranya Perang Shiffin. Perang yang
terjadi antara Ali dan Muawiyah ini berakhir dengan
perdamaian.

' Ibnu Hajar al-Asgalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz 10, (Beirut: Dar-Al-Shaadr,
1327 H), h.207
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Setelah Ali mati syahid tahun 40 H pada bulan
Ramadhan, kemudian Hasan bin Ali berdamai dengan
Muawiyah dan membaiatnya. Tahun inilah yang dalam sejarah
dikenal dengan Amul Jama’ah (Tahun Kesatuan). **’ Dengan
demikian, Muawiyah resmi menjadi khalifah.

Muawiyah adalah salah seorang sahabat Rasulullah saw,
yang telah banyak memberikan sumbangan untuk Islam. Dia
ikut di berbagai peperangan, baik di masa Rasulullah atau
Khulafaur Rasyidin. Mengenai tudingan yang menjelekkannya,
tidak semuanya bisa diterima begitu saja. Bahkan beberapa
kebijakan yang oleh sebagian sahabat dianggap ‘menyimpang’
masih bisa dimaklumi. Kendati pun ada, hal itu wajar
mengingat ia adalah manusia biasa yang kadang khilaf atau
dipengaruhi orang-orang sekitarnya. Semua itu tidak
mengurangi keutamaannya sebagai sahabat, bahkan masih
terbilang keluarga dekat Rasulullah saw.

Muawiyah merupakan negarawan dan politikus ulung.
Ungkapannya tentang hal ini dicatat sejarah, ”Aku tidak akan
menggunakan pedangku selagi cambukku sudah cukup. Aku
tidak akan menggunakan cambukku selagi lisanku masih bisa
mengatasinya. Jika ada rambut yang membentang antara diriku
dan penentangku, maka rambut itu tidak akan putus selamanya.
Jika mereka mengulurkannya, maka aku akan menariknya. Jika
mereka menariknya, maka aku akan mengulurnya. “

Dia mempunyai kemampuan diplomasi yang sangat
tinggi sehingga Nicholsan dalam bukunya Literaty History of
The Arabs menulis, ”Muawiyah adalah seorang diplomat yang
cakap dibanding dengan Richelieu, politikus Prancis yang
terkenal itu. “Lebih tepat lagi ia mencontohkan Muawiyah
dengan Oliver Cromwell, politikus dan protektor Inggris yang
termasyhur, yang pernah membubarkan parlemen.

Y7 Muhammad Hasan, Ringkasan Siyar A’lam ..... h.578
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Dalam menjalankan pemerintahannya, Muawiyah
mengubah kebijaksanaan pendahulunya. Kalau pada masa
empat khalifah sebelumnya, pengangkatan khalifah dilakukan
dengan cara pemilihan, maka Muawiyah mengubah kebijakan
itu dengan cara turun-temurun. Karenanya, khalifah
penggantinya adalah Yazid bin Muawiyah, putranya sendiri.'*®

Muawiyah adalah pendiri Daulah Umawiyah. Pada
zaman tersebut kaum muslimin memperoleh kemajuan yang
sangat pesat. Tidak hanya penyebaran agama Islam, tetapi juga
penemuan-penemuan bidang keilmuan lainnya. Ketika
Byzantium mengerahkan tentaranya untuk memperluas
jajahannya, dia tiba di beberapa daerah kekuasaan Muawiyah.
Untuk  mengusir tentara Byzantium itu, Muawiyah
mengerahkan 1.700 kapal perang kecil yang mampu menghalau
pasukan musuh. Dengan tidak mengenal lelah, kaum muslimin
menaklukkan pulau Cyprus dan Rhodus di Laut Tengah.

Di samping itu, pada tahun 50 H, Muawiyah
mengangkat Ugbah bin Nafi’ menjadi gubernur di Maroko.
Dengan 10.000 tentara ia berhasil mengalahkan orang-orang
Romawi. la juga dapat mengalahkan bangsa Barbar dan
penduduk asli Afrika. Lebih dari itu semua, ia telah meletakkan
pondasi Daulah Umawiyah yang telah mengharumkan nama
Islam selama ratusan tahun.

Al-Auza’i berkata, “ada seorang laki-laki bertanya
kepada Hasan Al-Bisri tentang Ali dan Usman, dia menjawab,
”Keduanya adalah orang yang pertama masuk Islam, sama-
sama dekat dengan Rasulullah saw Lalu ditanya lagi tentang Ali
dan Muawiyah, dia menjawab,’mereka sama-Sama dekat
dengan Rasulullah saw dan yang satunya lebih dulu masuk

Y8 Ali Mufrodi, Islam di Kawasan Kebudayaan Arab,Cet. 2, (Ciputat: Logos

Wacana llmu, 1999)
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Islam, sedang yang satunya baru masuk Islam, dan kedua-
duanya sama-sama diuji.”

Muawiyah wafat tahun 60 Hijriyah dalam usia 77
tahun.**
5. Penjelasan Hadis

2 %ia

agaey maksudnya Allah menjadikannya sebagai orang yang

memahami agama.
I+>(kebaikan) digunakan dalam bentuk nakirah

(indefinit) yang menunjukkan arti yang lebih umum, yaitu
mencakup kebaikan yang sedikit maupun yang banyak. Dari
hadis ini secara implisit bisa dipahami bahwa orang yang tidak
mendalami agama atau tidak mempelajari dasar-dasar dan
masalah furu’iyah (cabang) dalam Islam, maka ia tidak akan
mendapatkan kebaikan.**°

Yang dimaksud fakih dalam hadis bukanlah hanya
mengetahui hukum syar’i, tetapi lebih dari itu. Dikatakan fakih
jika seseorang memahami tauhid dan pokok Islam, serta yang
berkaitan dengan syariat Allah. Demikian dikatakan oleh
Syaikh  Muhammad bin Sholih al-‘Utsaimin dalam Kitabul
‘IImi, hal. 21.

Yufaqqgihu, maknanya: menganugerahkan kecerdasan,
pengetahuan, dan kepahaman terhadap urusan Islam (hukum-
hukum syar'i). Paham di sini adalah paham yang membuahkan
amal shalih agar kepahaman dan ilmunya tersebut tidak
menjadi bumerang bagi dirinya. Karena siapa yang tidak
mengamalkan ilmu yang telah dipahaminya, ia termasuk orang
yang mendapat murka, sebagaimana yang tersebut dalam hadis
shahih, ”al-Qur’an itu menjadi pembelamu atau yang
memberatkanmu.”

149
150

Muhammad Hasan, Ringkasan Siyar A’lam ..... h.586
Ibnu Hajar al-Asgalani, Fathul Bari: Penjelasan Kitab Shahih al-Bukhari,

Penerjemah Amiruddin, Cet. 10, Jilid 1, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010), h.312
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Allah swt dengan tegas mencela orang yang memahami
kebenaran dan telah menyampaikannya kepada yang lain,
namun ia sendiri tidak mengamalkannya. Allah berfirman:

G sl e e 2 ouai Y u o 4T sl @ g

Deladi ¥

Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu
mengatakan apa yang tidak kamu perbuat? Amat
besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu
mengatakan apa-apa yang tiada kamu kerjakan.
“(QS. ash-Shaff: 2-3)

Saat menjelaskan hadis di atas, banyak ulama
menyebutkan juga hadis lain, dari Abu Musa al-Asy'ari, ia
berkata: Rasulullah saw. bersabda, ”Sesungguhnya
perumpamaan petunjuk dan ilmu yang dengannya Allah
mengutusku adalah seperti air hujan yang turun ke tanah. Di
antaranya ada tanah yang subur yang menyerap air sehingga
menumbuhkan tanaman dan rerumputan yang banyak. Ada
juga tanah tandus yang menahan air sehingga orang-orang
bisa memanfaatkannya; mereka minum darinya, memberi
minum ternaknya, dan mengairi tanaman. Ada juga tanah
yang Kkeras; tidak dapat menahan air dan tidak dapat
menumbuhkan tanam-tanaman. Demikianlah perumpamaan
orang yang memahami agama Allah, lalu ia mengambil
manfaat apa yang dengannya Allah mengutusku, sehingga ia
belajar dan mengajarkannya. Dari sisi lain ada orang yang
tidak mau mengambil manfaat darinya, serta orang yang
sama sekali tidak menerima petunjuk Allah yang dengannya
aku diutus.” (Muttafaq 'Alaih).

Setiap manusia memiliki pemahaman yang berbeda-
beda, ada yang hanya mampu memahami satu atau dua
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hukum, dan ada juga yang sanggup memahami berbagai
macam hukum. Mereka itu seperti tanah yang menahan air
untuk kepentingan orang banyak, untuk minum, memberi
minum ternak, dan menyiram tanaman.

Kedua macam manusia di atas termasuk orang-orang
yang bahagia. Macam pertama, derajatnya lebih tinggi dan
terhormat, ”Demikianlah karunia Allah, diberikan-Nya
kepada siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah mempunyai
karunia yang besar. “(QS. al-Jumuah (62): 4

Perumpamaan dua orang yang pertama, orang-orang
yang sama-sama belajar dan mengajar, masing-masing sesuai
dengan apa yang dimilikinya. Adapun golongan ketiga adalah
orang-orang yang tidak mempunyai ilmu dan tidak pula
bergelut dalam dunia pengajaran. Mereka itulah yang tidak
mau menyambut dan menerima petunjuk Allah. Mereka itu
lebih buruk dari binatang ternak dan akan menjadi bahan
bakar neraka.

Hadis di atas mencakup penjelasan tentang kemuliaan
ilmu agama dan mengajarkannya  serta keagungan
kedudukannya. Juga mencakup kesengsaraan orang-orang
yang tidak memilikinya. Nabi saw. menyebutkan beberapa
macam manusia ditinjau dari sisi ilmu tersebut, bahwasanya
di antara mereka ada yang memperoleh kebahagiaa dan ada
pula yang celaka dan sengsara.

Maka siapa yang Allah swt kehendaki kebaikan padanya,
Dia akan buka hidayah hatinya dan menjadikan ia paham
terhadap dien ini, Allah jadikan pemahaman terhadap nash
syar'i pada hatinya, sehingga ia mampu memahami al-Qur’an
dan hadis.

Sebaliknya, siapa yang tidak mengetahui urusan dien
(Islam) maka ia termasuk orang yang tidak dikehendaki oleh
Allah menjadi baik. Al-Hafidz Ibnu Hajar dalam Fathul Baari
berkata, ”Mafhum hadis bahwa orang yang tidak bertafakkuh
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fiddin, yakni tidak belajar kaidah-kaidah Islam dan cabang-
cabangnya, maka sungguh ia diharamkan kebaikan. Abu Ya'la
mengeluarkan hadis Muawiyah dari jalur lain yang dhaif,
ditambahkan di ujungnya, ”Siapa yang tidak dijadikan paham
terhadap dien, maka Allah tidak peduli kepadanya. “Makna
hadis ini adalah shahih, karena siapa yang tidak mengetahui
perkara-perkara (ajaran) agamanya, maka ia bukan seorang
fakih dan tidak pula mencari pengetahuan, sehingga pantas ia
disifati bahwa ia tidak dikehendaki mendapatkan kebaikan.”

Hadis ini juga menerangkan tentang keutamaan para
ulama dibanding manusia lainnya, dan keutamaan
memperdalam  ilmu-ilmu agama dibanding ilmu-ilmu
lainnya.151

Untuk mencapai kebaikan maka harus memahami agama,
yaitu mempelajari dan paham ilmu agama. Disinilah pentingnya
proses pendidikan, karena ilmu itu didapat dengan belajar di
samping pemberian Allah swt.

a3 i 1.6 6F G5
“Dan sesungguhnya aku hanya membagi dan Allah yang
memberi”.

Maksudnya bahwa Nabi saw menyatakan beliau sebagai
pendidik yang menyebarluaskan ilmu, sedang petunjuk datang
dari Allah swt. Demikian pula guru, hanya berusaha
menyampaikan ilmu dengan berbagai strateginya untuk
mencapai tujuan semaksimal mungkin, namun pada hakekatnya
pemberi petunjuk adalah Allah sang pemilik ilmu yang Maha
Mengetahui. Bukti sejarah menunjukkan, betapa inginnya
Rasulullah mengislamkan paman beliau Abu Thalib, bukti
kebenaran Rasulullah ada di depan mata, bisa disaksikan

%1 Ibid., h.313
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dengan jelas, tetapi jika hidayah Allah tidak ada, tetaplah Abu
Thalib tidak bisa beriman.

] ,,s PEREUE A o2 I 205

“Dan senantiasa (Sebagian) umat ini berdiri atas perkara
Allah (agama)”
Potongan hadis ini mengisyaratkan bahwa jika seseorang
sudah mendapat hidayah Allah swt maka akan
melaksanakan ajaran agamanya dengan istigamah, tidak
akan goyah pendiriannya, tetap konsisten pada ketaatan.
Tidak akan takut ditentang dari manapun dan oleh siapapun.
Analisis atau nilai pendidikan dari hadis di atas,
diantaranya:

a. Pendidikan adalah sebuah keniscayaan sebagai usaha untuk
menuju paham terhadap agama

b. Hanya orang-orang yang memahami agama yang akan
mencapai kebaikan hakiki

c. Para pendidik berperan sebagai pelaksana untuk
menyebarluaskan ilmu pengetahuan, sedang Allah sang
pemberi ilmu yang sebenarnya.

d. Memahami bahwa hakekat Pemberi ilmu adalah Allah swt,
maka menjadikan seseorang tawadhdhu’ dan jauh dari
kesombongan. Semakin paham seseorang terhadap agama
semakin tawadhdhu’ seseorang.

B. Kebaikan Dunia dan Akhirat
1. Materi Hadis (HR. Bukhari No. 5.910)
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2. Mufradat (Kosa Kata)

550 : paling banyak

3 : Rabb kami

5} . karuniakanlah kepada kami

s : hindarkan (selamatkan)lah kami

3. Terjemah

‘Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah
menceritakan kepada kami Abdul Warits dari Abdul Aziz
dari Anas dia berkata;”Doa yang paling banyak dipanjatkan
Nabi saw. adalah: 'Rabbanaa aatinaa fid dun-yaa hasanah
wafil aakhirati hasanah waginaa 'adzaaban naar .Wahai
Rabb kami, karuniakanlah kepada kami kebaikan di dunia
dan akhirat, dan hindarkanlah kami dari siksa api neraka.™

4. Biografi Perawi (Anas bin Malik)

Nama lengkapnya Anas bin Malik bin an-Nadar bin
Dhamdham bin Zaid bin Haram bin Jundub bin ‘Amir bin
Ghanam bin ‘Uday bin Najar al-Anshari Abu Hamzah al-
Madani. Tinggal di Bashrah.**

Dia meriwayatkan hadis dari Nabi saw, Abu Bakar,
Umar, Utsman, Abdullah bin Rawahah, Fatimah az-Zabhra,
Tsabit bin Qais, Abdurrahman bin Auf, Ibnu Mas’ud, dan lain-
lain. Adapun yang meriwayatkan darinya: al-Hasan, Sulaiman,
Abu Qilabah, Abu Bakar bin Abdullah, Muhammad bin Sirin,
dan lain-lain.*™?

152 |bnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz 1, (Beirut: Dar-Al-Shaadr,
1325 H), h.376
3 bid., h. 377
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Anas bin Malik termasuk kedalam golongan sahabat
meskipun saat Rasulullah SWA. hidup dia masih sangat muda.
Ketika Rasulullah saw. bearada di Madinah, Anas bin Malik
bertugas sebagai pembantu (khadim) Nabi saw, oleh karena itu
orang memanggilnya dengan khadim Rasul; Anas sendiri
bangga dengan panggilan itu™*.

Biasa disebut dengan Abu Hamzah atau Abu Tsumamabh,
lahir pada tahun 10 sebelum hijrah Nabi saw Anas berkata:
”Rasulullah saw datang ke Madinah pada waktu aku berumur
10 tahun, lalu ibuku menyuruhku membantu Rasulullah saw
beliau wafat pada waktu aku berumur 20 tahun”. Anas
menemani Nabi sejak Rasul hijrah hingga wafatnya. Termasuk
yang ikut Bai’ah ar-Ridhwan dan berperang bersama Nabi
beberapa kali.'*

Beberapa keistimewaan Anas bin Malik, diantaranya;
Abu Hurairah mengatakan, ”Aku tidak melihat seorang pun
yang salatnya lebih menyerupai Rasulullah saw daripada putra
Ummu Sulaim (Anas)”. Anas juga pernah didoakan Rasulullah
saw agar banyak harta dan anak serta panjang umur. Sehingga
dia memiliki 106 orang anak.*®

la di kenal dekat dengan Rasulullah saw dan karenanya
tidak mengherankan jika Anas memperoleh banyak kesempatan
untuk menerima hadis dari Rasulullah saw. Di samping
menerima pula hadis dari sahabat-sahabat dekat Rasulullah saw

Dalam hal meriwayatkan hadis, Anas bin Malik
menempati urutan ketiga dalam kelompok sahabat yang banyak
meriwayatkan hadis, urutan sebagai berikut; 1). Abu Hurairah
2). Abdullah bin Umar bin Khaththab 3). Anas bin malik 4).
Aisyah binti Umar Bakar 5). Abdullah bin Abbas 6). Jabir bin

> Tim Penulis, Ensiklopedi Islam, juz I, (Jakarta: Ichtiar Baru, 1999), h. 143.

155 Muhammad Hasan, Ringkasan Siyar A’lam ... h.660
156 1.
Ibid.
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Abdullah al-Anshari (w. 74 H|698 M) 7). Abu Said al-Khudri
(w. 84 H). Anas bin Malik adalah seorang sahabat yang
kesigatannya luar biasa, Dalam kitab Mausu’ah fil Kutub at-
Tis’ah, tercatat Anas bin Malik meriwayatkan 4.964 buah hadis
dengan perulangan yang tersebar di setiap kitab hadis yang 9:

1. Sahih Bukhari (829 hadis).
2. Sahih Muslim (485 hadis)
. Sunan at-Tirmidzi (367 hadis).
. Sunan Abi Dawud. (255 hadis).
. Sunan an-Nasa’l (367 hadis).
. Sunan bin Majah. (280 hadis).
. Musnah Ahmad(2189 hadis).
. Muwattha’ (35 hadis).
. Sunan ad-Darimi (sisanya pada sunan ad-Darimi).
Keseluruhan hadis tersebut, sebagian beliau dapatkan
langsung dari Rasulullah saw. Dan sebagian yang lain
diriwayatkan dari sahabat lain>’.
Dia wafat pada tahun 93 H dalam usia 103 tahun.
Merupakan sahabat terakhir yang meninggal di Basrah™®.

©O© 0o N O O bW

5. Penjelasan Hadis

Hadis ini diriwayatkan imam Bukhari dalam
kitab’doa”’bab”doa Nabi saw Rabbana aatina fiddunya
hasanah”nomor hadis 5910. Hadis ini juga diriwayatkan
diantaranya oleh Imam Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi dan
Imam Ahmad.

Al hasanah (kebaikan) ditafsirkan dengan ungkapan
yang berbeda-beda di kalangan salaf, diantaranya menurut al-

57 Abu Muhammad Abdurrahman b. Hatim, Kitab Jarh wa at-Ta 'dil, juz 1,
(Beirut: Daar Kutub llmiyah, t.t), h. 137.

%8 M.Ajjaj al-Khatib, As-Sunnah Qablat Tadwin, Hadits Nabi Sebelum
dibukukan (terj.), Cet.1, (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), h. 510. Lihat pula
Muhammad Hasan, Ringkasan Siyar A’lam ..... h.661
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Hasan yakni ilmu dan ibadah di dunia. Menurut Ibnu Abi Hatim
yaitu rezeki yang baik (halal) dan ilmu yang bermanfaat sedang
kebaikan di akhirat adalah surga. Diriwayatkan dari Athiyah,
kebaikan dunia adalah ilmu dan pengamalannya, sedangkan
kebaikan akhirat adalah mudahnya perhitungan dan masuk
surga. ™™

Syeikh Imaduddin Ibnu Katsir mengatakan, ”Kebaikan di
dunia mencakup semua tuntutan dunia, berupa kesehatan,
rumah yang lapang, isteri yang baik, anak yang berbakti, rezeki
yang luas, ilmu yang bermanfaat, amal shalih, kendaraan yang
nyaman, pujian yang baik dan sebagainya yang tercakup dalam
ungkapan-ungkapan mereka. Sedangkan kebaikan di akhirat
yang paling tinggi adalah masuk surga dan yang menyertainya,
yaitu rasa aman dari kedahsyatan hari kiamat, terpelihara dari
siksa neraka adalah dimudahkan sebab-sebabnya di waktu di
dunia, yaitu dijauhkan dari hal-hal yang haram dan syubhat.
Ibnu al-Mundzir meriwayatkan dari Sufyan ats-Tsauri, dia
berkata’ Kebaikan di dunia adalah rezeki yang baik (halal) dan
ilmu, sedang kebaikan di akhirat adalah surga. Ats-Tsa’labi
menyatakan bahwa kebaikan dunia adalah rezeki yang halal lagi
luas serta amal shalih, sedang kebaikan akhirat adalah ampunan
dan pahala.'®

Berdasarkan hadis di atas, maka tujuan pendidikan Islam
adalah kebahagiaan dunia dan akhirat. Pendidikan sebagai suatu
proses, harus memiliki tujuan yang menuntun adanya
kebahagiaan yang seimbang. Yakni kebahagian dunia dan
kebahagiaan akhirat. Sebagaimana terkandung dalam al-Qur’an
surat al-Bagarah ayat 201.

S g Bes 521 G R G 3 1T 3K 08 44
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Artinya:
“Dan di antar mereka ada yang berdoa, ”Ya Tuhan

kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di
akhirat, dan lindungilah kami dari azab neraka. “***

Jika dielaborasikan dengan pendidikan, maka ayat
tersebut memberikan penjelasan mengenai tujuan pendidikan,
bahwa tujuan pendidikan itu mesti melahirkan keselarasan dua
dimensi yakni kebahagiaan dunia dan kebahagian akhirat.

Kebahagian itu tidak diraih dengan berdiam diri,
berpangku tangan tanpa usaha, tetapi harus diraih dengan doa,
semangat, keringat bahkan air mata, dan kebahagian itu
didapatkan ketika manusia mampu berperilaku sholeh secara
individual dan sholeh secara sosial. Dua kesholehan (individual
dan sosial) itu sebagai persyaratan kebahagian, bisa kita dapat
melalui proses pendidikan.

al-Qur’an surat al-Bagarah ayat 201 memberikan
pemahaman ada dua golongan manusia yaitu, satu golongan
yang hanya mementingkan kehidupan dunia, dan sibuk dengan
nya. Dan golongan kedua orang selalu berhubungan dengan
Allah, menginginkan kebaikan didunia dengan tidak melupakan
bagiannya diakhirat.

Dalam surah tersebut mengandung suatu pelajaran yang
erat kaitannya dengan pendidikan era sekarang. Salah satunya
berkenaan dengan pentingnya menanamkan agidah yang kokoh
bagi seorang anak, untuk mengenalkan kepada anak terhadap
siapa penciptanya, dari mana dia berasal, untuk apa dia
diciptakan, dan apa sebenarnya tujuan dari hidupnya itu.

Para ahli mengemukakan tujuan pendidikan Islam dalam
redaksi yang berbeda-beda. Imam Ghazali berpendapat bahwa
tujuan pendidikan Islam adalah kesempurnaan insani dunia dan

161 S, al-Bagarah: 201
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akhirat'®® Muhammad Athiyyah al-Abrasyi berpendapat bahwa
tujuan pendidikan Islam adalah tercapainya akhlag yang
sempurna. Muhammad Munir Murrsa berpendapat bahwa
tujuan terpenting pendidikan Islam ialah tercapainya
kesempurnaan insani.

Berdasarkan hadis dan ayat al-Qur’an di atas, nilai
pendidikan yang bisa diambil diantaranya; bahwa tujuan
pendidikan tidak lain merupakan tujuan kehidupan itu sendiri,
yakni terciptanya insan yang mendapatkan kebahagiaan di
dunia dan di akhirat.

Analisis kependidikan dari hadis ini, bahwa:

a. Tujuan pendidikan Islam pada dasarnya adalah tujuan hidup
itu sendiri, adalah kebahagiaan dunia dan akhirat.

b. Berbagai macam tujuan pendidikan, semuanya harus
berorientasi pada tercapainya dua dimensi kehidupan ini.

c. Pendidikan sebagai suatu proses, harus memiliki tujuan
yang menuntun adanya kebahagiaan yang seimbang, yakni
kebahagiaan hidup di dunia dan kebahagiaan alam akhirat.

C. Kuat Fisik dan Mental
1. Materi Hadis (HR. Muslim (No. 4816)
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162 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,

Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
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&5a) : kuat
Chnlal) - lemah
5o : Capailah dengan sungguh-sungguh
RN : janganlah kamu menjadi orang yang lemah
;)\:p/f - menimpa (musibah)
& 556 : takdir Allah
F : membuka
3. Terjemah

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu
Syaibah dan Ibnu Numair mereka berdua berkata; telah
menceritakan kepada kami Abdullah bin Idris dari Rabi'ah
bin 'Utsman dari Muhammad bin Yahya bin Habban dari al-
A’raj dari Abu Hurairah dia berkata; “Rasulullah saw.
bersabda: 'Orang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih
dicintai oleh Allah swt daripada orang mukmin yang lemah.
Pada masing-masing memang terdapat kebaikan. Capailah
dengan sungguh-sungguh apa yang berguna bagimu,
mohonlah pertolongan kepada Allah dan janganlah kamu
menjadi orang yang lemah. Apabila kamu tertimpa suatu
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kemalangan, maka janganlah kamu mengatakan; 'Seandainya
tadi saya berbuat begini dan begitu, niscaya tidak akan
menjadi begini dan begitu'. Tetapi katakanlah; 'Ini sudah
takdir Allah dan apa yang dikehendaki-Nya pasti akan
dilaksanakan-Nya. Karena sesungguhnya ungkapan kata 'lau’
(seandainya) akan membukakan jalan bagi godaan syetan. «

4. Biografi Perawi (Abu Hurairah)

Abu Hurairah al-Dausi al-Yamani adalah sahabat
Rasulullah saw. Namanya sebelum Islam adalah Abdu Syams
dan kunyah (nama panggilannya) adalah Abu al-Aswad,
kemudian Rasulullah menamainya Abdullah dan panggilannya
Abu Hurairah.*®® Abu Hurairah (adalah nama kunyah atau gelar,
yang diberikan oleh Rasulullah saw, karena sikapnya yang
sangat menyayangi kucing.*®*

Banyak perbedaan pendapat tentang nama aslinya dan
nama bapaknya. Ada yang mengatakan namanya Abdurrahman
bin Shakhr,'®®> Abdurrahman bin Ghannam, Abdullah bin A'idz,
Abdullah bin Amir, Abdullah bin Amr, Amir bin Abdu Syams,
Amir bin Umair, dan lain-lain. Dari banyak pendapat tentang
nama aslinya, pendapat yang paling kuat adalah Abdurrahman
bin Shakhr. Nama ibunya adalah Maimunah binti Subaih.*®®

la adalah salah seorang sahabat Rasulullah saw yang
diberi kehormatan oleh para ulama dengan Al-Imam, Al-Fagih,

183 1bnu Hajar al-Asgalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz, X1, (Beirut: Dar-Al-Shaadr,
1327 H), h. 262-263

164 Munzier Suparta, llmu Hadis, Cet.6, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2010), h. 210

165 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.

166 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
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Al-Mujtahid dan Al-Hafidz.'*'Dialah salah satu sahabat yang
didoakan Rasulullah agar mempunyai kekuatan hafalan yang
tinggi.*® la dilahirkan 19 tahun sebelum hijriyah.

Abu Hurairah hijrah dari Yaman ke Madinah pada
malam-malam penaklukan Khaibar dan hal ini terjadi pada
tahun tujuh Hijriyah. la menyatakan masuk Islam di hadapan
ath-Thufail bin  Amar di Yaman (sebelum hijrah ke
Madinah).'®®

Abu Hurairah selalu menyertai Nabi saw sampai akhir
hayatnya, ia secara khusus mengabdikan diri dan menerima
ilmu dari beliau. la selalu bersama Rasulullah saw dan
menemani beliau ketika menunaikan ibadah haji, berperang, di
rumah dan di perjalanan, siang dan malam, sehingga ia
memperoleh ilmu yang banyak dan bermanfaat dari beliau.*"

Abu Hurairah bersama Nabi saw selama empat tahun dan
dalam pengabdiannya kepada Rasulullah saw ia menjadikan
ash-Shuffah (emperan masjid) sebagai tempat tinggalnya. Nabi
menunjuknya sebagai instruktur bagi penghuni ash-Shuffah.'”*
atau ketua jamaah ahli al-Shuffah.*”? Di samping itu ada pula
yang berpendapat bahwa dia bergaul dengan Rasulullah saw
hanya tiga tahun, karena selama setahun ia dikirim ke Bahrain

187 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,

Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
168 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
189 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
170 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
7% Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
172 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
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bersama ‘Ala’ al-Hadhrami. Jadi dengan dikurangi setahun
lama dia bersama Rasulullah saw adalah selama tiga tahun. "

Abu Hurairah dikenal sebagai sosok sahabat yang sangat
sederhana dalam kehidupan materi, wara’ dan takwa. Seluruh
hidupnya diabdikan untuk selalu beribadah kepada Allah swt.
beliau adalah seorang miskin yang selalu menjaga kesucian diri,
murah hati, periang dan humoris.*"*

la pernah diangkat menjadi pegawai di Bahrain pada masa
Khalifah Umar bin Khaththab, akan tetapi ia kemudian
diberhentikan karena kebiasaannya yang terlalu banyak
meriwayatkan hadis, kebiasaan-kebiasaan ini bertentangan
dengan kebijaksanaan Umar yang pada saat itu sedang
memperketat izin periwayatan hadis.

Cita-cita Abu Hurairah adalah menuntut ilmu dan
mendalami agama. Rasulullah saw tidak menunda-nunda
memberikan jawaban kepada Abu Hurairah terhadap hal-hal
yang ia pertanyakan kepada beliau karena beliau mengetahui ia
mempunyai semangat untuk menuntut ilmu dan adanya doa
Nabi saw kepadanya agar apa yang ia kehendaki menjadi
kenyataan.'”

Abu Hurairah meriwayatkan banyak hadis langsung dari
Rasulullah saw, dan ia juga meriwayatkan hadis dari sebagian
sahabat seperti Abu Bakar, Umar bin Khaththab, al-Fadhl bin
Abbas bin Abdul Muthalib, Ubay bin Kaab, Usamah bin Zaid,
Aisyah Ummul Mukminin dan Nadhrah bin Abi Nadhrah. la
juga meriwayatkan hadis dari Kaab al-Akhbar, seorang tabi’in.
Sebagian sahabat meriwayatkan hadis dari Abu Hurairah.

7% Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,

Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
7% Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
175 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
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Sahabat yang termasyhur meriwayatkan hadis darinya adalah:
Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Anas bin Malik, Wailah bin al-Asqa’,
Jabir bin Abdullah al-Anshari dan Abu Ayyub al-Anshari.”®

Bukhari mengatakan: Sekitar 800 orang lebih dari
kalangan sahabat, tabi’in, dan selain mereka, meriwayatkan
hadis dari Abu Hurairah. Diantara mereka terdapat para imam
dan tokoh tabi’in di bidang hadis dan figih, diantaranya: Basyir
bin Nahik, Hasan al-Bashri, Zaid bin Aslam, Zaid bin Abi Itab,
Said bin al-Magbari, Said bin Yasar, Saad bin Musayyab,
Sulaiman bin Yasar, Syafi bin Mati’, Syahr bin Hausyab, Amir
asy-Sya’bi, Abdullah bin Saad, seorang budak Aisyah,
Abdullah bin Utbah al-Hadza’i, Abdurrahman bin Hurmuz al-
A’raj, Abdul Aziz bin Marwan, Urwah bin Khaldah, seorang
Qadhi di Madinah, Amar bin Dinar, Al-Qasim bin Muhammad,
Qabishah bin Dzuaib, Katsir bin Murrah, Muhammad bin
Sirrin, Muhammad bin Muslim az-Zuhri (ia tidak bertemu
dengan Abu Hurairah), Muhammad bin Munkadir, Marwan bin
al-Hakam, Maimun bin Mahran, Hamam bin Manbah (ia
menulis shahifah yang masyhur dari Abu Hurairah, Abu Idris
al-Khaulani, Abu bin Abdurrihman, Abu Said al Magbari, Abu
Shalih as-Saman, dan lain-lain.*"”

Pada mulanya Abu Hurairah tampaknya tidak mempunyai
buku-buku hadis, sebab beliau berkata, ’Tidak ada seorang pun
yang lebih tahu tentang hadis Nabi yang meriwayatkan, kecuali
orang yang menerima hadis dari Abdullah bin Amr, sebab ia
menulis dengan tangannya sendiri dan menghafalnya, sedang
saya hanya menghafal saja tidak menulis.'’® Tetapi

176 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,

Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
Y7 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
178 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
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sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Fadhl bin Amr bin
Umayyah al-Dhamri, bahwa Abu Hurairah mempunyai kitab-
kitab hadis. Sebenarnya tidak ada kontradiksi antara dua
riwayat di atas, sebab Abdullah bin Amr menulis hadis di
hadapan Nabi semasa hidupnya, sedang Abu Hurairah pada saat
itu tidak menulis hadis, maka mungkin sekali Abu Hurairah
menulis hadis pada masa belakangan, kemudian disimpannya.
Dengan demikian, kedua riwayat tadi dapat dijamak
(dikompromikan).'™

Orang-orang yang menulis hadis dari Abu Hurairah
adalah Abu Shalih al-Samman, Basyir bin Nahik, Said al-
Maqgburi, Abdul Aziz bin Marwan, Abdul Aziz bin Hurmuz,
Ubaidullah bin Mauhab al-Qurasyi, Agbah bin Abu Hasna,
Muhammad bin Sirrin, Marwan bin al-Hakam dan Hamman bin
Munabbih. **

Abu Hurairah senantiasa selalu bersama Rasulullah
selama empat tahun yaitu sejak kedatangan perang khaibar
hingga Rasulullah wafat. Waktu empat tahun ini di bagi dua
tahap vyakni; pertama, beliau tiga tahun selalu bersama
Rasulullah untuk menimba ilmu pengetahuan darinya. Kedua,
satu tahun lagi beliau diutus oleh Rasulullah saw, untuk pergi
berdakwah ke Bahrain bersama ‘Ala al-Hadhrami.*®

Abu Hurairah termasuk sahabat yang mendapat predikat
al-Muktsirun fi al-riwayah,'®* beliau merupakan sahabat yang
paling banyak meriwayatkan hadis Rasulullah saw, hal ini
karena beliau selalu menyertai Rasulullah, cinta ilmu, suka

179 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,

Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
180 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
181 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
182 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.

94 HJ. YULIANI KHALFIAH , M. Pd.I
AJAHARI, M.Ag




bertanya dan selalu mempelajari hadis pada setiap kesempatan
yang memungkinkan. Jumlah hadis yang diriwayatkan oleh
Abu Hurairah tidak kurang dari 5.374 hadis, Imam Baqi’ bin
Makhlad (201-276 H) dalam musnadnya meriwayatkan 5.374
hadis dari Abu Hurairah. Dalam Shahih Bukhari dan Muslim
ada 325 hadis. Imam Bukhari secara sendiri meriwayatkan 93
hadis dan Muslim 189 hadis.*®

Para ahli berbeda pendapat tentang wafatnya Abu
Hurairah, Sufyan bin Uyainah dari Hisyam bin ‘Urwah
menyatakan bahwa Abu Hurairah meninggal pada tahun Aisyah
meninggal yakni tahun 57 H.'®* Demikian pula pendapat Abu
al-Hasan al-Madani, Ali bin al-Madini, Yahya bin Bakir,
Khalifah bin Khayath, dan Amr bin Ali. Sedangkan Dhamrah
bin Rabi‘ah, Al-Haytsam bin ‘Uday, Abu Ma'syar al-Madani,
Abdurrahman bin Mughra, dan lainnya berkata: Abu Hurairah
meninggal pada tahun ke 58 H al-Waqidi, Abu ‘Ubaid, Abu
Umar Al-Dharir, dan lbnu Numair berkata: meninggal pada
tahun 59 H.'®* Subhi al-Shalih memandangnya sebagai
pendapat yang rajih tahun 57 H, akan tetapi Ajjaj al-Khatib
memilih pendapat yang menyatakan tahun wafatnya adalah
tahun 59 H

Dari penjelasan di atas berarti ada tiga pendapat tentang
tahun wafatnya Abu Hurairah, yaitu tahun 57 H, tahun 58 H dan
tahun 59 H, tetapi yang paling kuat adalah pada tahun 57 H.
Abu Hurairah dikuburkan di Baqi’ dekat kuburan Asgalan.*®

183 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,

Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
184 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
185 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
186 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
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5. Penjelasan Hadis

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam
Shahihnya kitab/tema ”Takdir” bab ”Perintah untuk Kuat dan
Tidak Lemah” hadis no. 4.816, diriwayatkan pula oleh Imam
Ibnu Majah dalam sunannya dua periwayatan dan Imam Ahmad
juga meriwayatkan dua hadis dalam musnadnya.

Makna hadis ini adalah mukmin yang kuat imannya,
tubuhnya, dan amalnya lebih baik daripada mukmin yang lemah
imannya atau lemah dalam hal amalan dan tubuhnya. Sebab,
mukmin yang kuat dapat melakukan sesuatu untuk kaum
muslimin. Dia dapat memberikan manfaat kepada kaum
muslimin dengan kekuatan tubuh, iman, dan amalnya.

Orang yang memiliki kekuatan, yakni dalam hal ini
syaratnya mukmin memberikan manfaat besar dengan kekuatan
tersebut dalam jihad fi sabilillah, merealisasikan kemaslahatan
kaum muslimin, membela Islam dan kaum muslimin, serta
merendahkan musuh Islam dan berdiri menghadapi musuh
tersebut. Semua ini tidak mampu dilakukan oleh mukmin
lemah.

Dari sisi ini, mukmin yang kuat lebih baik daripada
mukmin lemah. Hanya saja (sebagaimana lanjutan hadis
tersebut),

Artinya: ”... Masing-masing ada kebaikannya.
Karena, mukmin itu semuanya baik, yakni sama-sama
mukmin. Mukmin yang lemah padanya ada kebaikan. Akan
tetapi, mukmin kuat lebih banyak kebaikannya daripada
mukmin yang lemah; baik untuk diri sendiri, agama, maupun

saudara kaum muslimin.Dalam hadis ini, terdapat dorongan
untuk memiliki kekuatan. Agama Islam sendiri adalah agama
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yang kuat, memiliki kemuliaan, dan tinggi; sehingga selalu dan
selamanya dituntut adanya kekuatan dari kaum muslimin.*®’

Allah subhanahu wa ta 'ala berfirman:
oo Oneially oty SN g
Artinya:

“Padahal kekuatan itu hanyalah milik Allah, milik
Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman... “*%

Gaade 425700 D3NN 25T 15552 g 1525 Vs
Artinya:
“Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan

(pula) bersedih hati, sebab kamu paling tinggi
(derajatnya), jika kamu orang beriman. «*%

Mukmin yang kuat imannya lebih baik daripada mukmin
yang lemah, dan lebih dicintai Allah daripada mukmin yang
lemah. Mukmin yang kuat dan mukmin yang lemah jika
kualitas keimanannya sama, maka mukmin yang kuat akan bisa
lebih memberi manfaat kepada orang lain. Sedangkan mukmin
yang lemah, maka kemanfaatannya hanya untuk dirinya sendiri.
Dengan demikian, mukmin yang kuat tentu lebih utama
daripada mukmin yang lemah. Namun masing-masing dari
keduanya memiliki potensi yang baik, ini dinyatakan agar tidak
menimbulkan kesan bahwa mukmin yang lemah tidak memiliki
kebaikan sama sekali, karena mukmin yang lemah tetap
memiliki kebaikan karena sama-sama mukmin dan yang jelas
tidak diragukan lagi bahwa dia jauh lebih baik daripada orang
kafir.

187 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,

Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
188 0S. Al-Munafiqun (63): 8
189 s, Ali Imran: 139
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Kemudian Rasulullah saw memberi nasihat dalam hadis
ini secara luas, beliau memerintahkan untuk bersungguh-
sungguh mengerjakan hal yang bermanfaat untuk diri mereka,
baik terkait urusan agamanya ataupun dunianya. Jika
kepentingan agama dan kepentingan dunia bertentangan, maka
yang harus dikedepankan adalah kepentingan agama, karena
jika agamanya baik, maka dunianya ikut baik. Dan apabila
urusan dunianya baik tetapi dibarengi dengan rusaknya agama,
maka lambat laun duniapun ikut hancur. Hendaklah mereka
memohon pertolongan hanya kepada Allah, meski perkara kecil
sekalipun. Dan jangan bermalas-malasan, jangan suka berandai-
andai ketika kenyataan tidak sesuai dengan harapan, dengan
berkata, ”Andai saya melakukan ini pasti akan terjadi begini
dan begini”, karena masalah hasil itu di luar kemampuan
mereka. Seseorang hanya menjalankan apa yang diperintahkan
dan Allah yang menentukan hasil akhirnya. Berandai-andai
seperti di atas bisa membuka peluang was-was, sedih,
penyesalan dan gelisah. Tetapi dia harus mengucapkan hal-hal
yang bisa menumbuhkan optimisme baru, ”Sungguh ini adalah
ketetapan Allah dan apapun yang dikehendaki-Nya pasti Dia
lakukan. “Karena berandai-andai seperti demikian hanya
membuka peluang masuknya setan.

Minimal ada dua kesalahan ketika seseorang berandai-
andai seperti di atas, yakni yang pertama; tidak percaya dengan
takdir Allah swt., ketetapan Allah yang berlaku. Kedua; seakan-
akan takdir berada di tangannya. Hal ini terkandung dalam
kalimat”seandainya kuperbuat begini, niscaya yang terjadi
begini.

Analisis kependidikan dari hadis di atas, antara lain:

a. Pendidikan dalam Islam menghendaki umatnya yang
memiliki kekuatan, kekuatan dalam keimanan/akidah,
kekuatan dalam beramal/berbuat, dan kekuatan tubuh. Sebab,
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hal tersebut menghasilkan kebaikan bagi kaum muslimin,
dan ini termasuk dari tujuan pendidikan dalam Islam, yakni
kekuatan baik fisik maupun mentalnya

Mencari sekuat mungkin segala yang bermanfaat baik dunia
maupun akhirat

Selalu meminta pertolongan kepada Allah dalam segala
keadaan

d. Menumbuhkan sifat optimisme jangan pesimis (lemah)
e. Tetap semangat dan tidak berputus asa walaupun ditimpa

musibah atau kenyataan yang tidak sesuai harapan, karena
itu merupakan takdir Allah swit.

. Latihan
1. Jelaskan maksud dan analisis kependidikan dari potongan
hadis: _laa? 413 2.0 ¢
2. Mengapa mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai
Allah  daripada mukmin yang lemah. Jelaskan
argumentasinya!
3. Bagaimanakah seharusnya bersikap menurut tuntunan hadis
Rasulullah saw jika ditimpa suatu musibah
4. Apakah yang dimaksud”’hasanah di dunia dan hasanah di
akhirat menurut para ahli!
5. Bagaimanakah tujuan pendidikan Islam berdasarkan analisis
pada hadis-hadis di
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2. Mufradat

(0 : nampak
PHHY : dan pertemuan denganNya
EA : hari kiamat
FA - budak
JAM H : penggembala unta
b : membaca (khusus ayat suci)
Ay : mengajarkan
3. Terjemah

“Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, Telah
menceritakan kepada kami Ismail bin lbrahim telah
mengabarkan kepada kami Abu Hayyan At-Taimi dari Abu
Zur'ah dari Abu Hurairah berkata; bahwa Nabi saw. pada
suatu hari muncul kepada para sahabat, lalu datang
Malaikat Jibril 'Alaihis Salam yang kemudian bertanya:
”Apakah iman itu?”’Nabi saw. menjawab: “Iman adalah
kamu beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-
kitab-Nya, pertemuan dengan-Nya, Rasul-Rasul-Nya, dan
kamu beriman kepada hari berbangkit”. (Jibril 'Alaihis
salam) berkata: ”Apakah Islam itu?”Jawab Nabi saw.:
”Islam adalah kamu menyembah Allah dan tidak
menyekutukannya dengan suatu apapun, kamu dirikan
salat, kamu tunaikan zakat yang diwajibkan, dan berpuasa
di bulan Ramadlan". (Jibril ‘'Alaihis salam) berkata:
”Apakah ihsan itu?”’Nabi saw. menjawab: “Kamu
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menyembah Allah seolah-olah melihat-Nya dan bila kamu
tidak melihat-Nya sesungguhnya Dia melihatmu®. (Jibril
'‘Alaihis salam) berkata lagi: “Kapan terjadinya hari
kiamat?”’Nabi saw. menjawab: ”Yang ditanya tentang itu
tidak lebih tahu dari yang bertanya. Tapi aku akan
terangkan tanda-tandanya; (yaitu); jika seorang budak telah
melahirkan tuannya, jika para penggembala unta yang
berkulit hitam berlomba-lomba membangun gedung-
gedung selama lima masa, yang tidak diketahui lamanya
kecuali oleh Allah". Kemudian Nabi saw. membaca:
”Sesungguhnya hanya pada Allah pengetahuan tentang hari
kiamat”(QS. Lugman: 34). Setelah itu Jibril 'Alaihis salam
pergi, kemudian Nabi saw. berkata;”hadapkan dia ke sini.
“Tetapi para sahabat tidak melihat sesuatupun, maka Nabi
bersabda;’Dia adalah Malaikat Jibril datang kepada
manusia untuk mengajarkan agama mereka.

4. Biografi Perawi (Abu Hurairah)

Abu Hurairah al-Dausi al-Yamani adalah sahabat
Rasulullah saw. Namanya sebelum Islam adalah Abdu Syams
dan kunyah (nama panggilannya) adalah Abu al-Aswad,
kemudian Rasulullah menamainya Abdullah dan panggilannya
Abu Hurairah.®®® Abu Hurairah adalah kunyah yang diberikan
oleh Rasulullah saw, karena sikapnya yang sangat menyayangi
kucing.***

Banyak perbedaan pendapat tentang nama aslinya dan
nama bapaknya. Ada yang mengatakan namanya Abdurrahman

199 |bnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz, XI1, (Beirut: Dar-Al-Shaadr,
1327 H), h. 262-263

191 Munzier Suparta, llmu Hadis, Cet.6, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2010), h. 210
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bin Shakhr192, Abdurrahman bin Ghannam, Abdullah bin
A'idz, Abdullah bin Amir, Abdullah bin Amr, Amir bin Abdu
Syams, Amir bin Umair, dan lain-lain. Dari banyak pendapat
tentang nama aslinya, pendapat yang paling kuat adalah
Abdurrahman bin Shakhr. Nama ibunya adalah Maimunah binti
Subaih.'*

la adalah salah seorang sahabat Rasulullah saw yang
diberi kehormatan oleh para ulama dengan Al-Imam, Al-Fagih,
Al-Mujtahid dan Al-Hafidz. *** Dialah salah satu sahabat yang
didoakan Rasulullah agar mempunyai kekuatan hafalan yang
tinggi.*® la dilahirkan 19 tahun sebelum hijriyah.

Abu Hurairah hijrah dari Yaman ke Madinah pada
malam-malam penaklukan Khaibar dan hal ini terjadi pada
tahun tujuh Hijriyah. la menyatakan masuk Islam di hadapan
ath-Thufail bin Amar di Yaman (sebelum hijrah ke
Madinah).'%®

Abu Hurairah selalu menyertai Nabi saw sampai akhir
hayatnya, ia secara khusus mengabdikan diri dan menerima
ilmu dari beliau. la selalu bersama Rasulullah saw dan
menemani beliau ketika menunaikan ibadah haji, berperang, di
rumah dan di perjalanan, siang dan malam, sehingga ia
memperoleh ilmu yang banyak dan bermanfaat dari beliau.*®’

192 pendapat terkuat adalah Abdurrahman bin Shakhar. Lihat Muhammad Hasan
bin Aqil Musa asy-Syarif, Ringkasan Siyar A’lam an-Nubala, (Jakarta: Pustaka
Azzam), h. 506

198 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.

194 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.

195 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.

19 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.

Y97 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
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Abu Hurairah bersama Nabi saw selama empat tahun dan
dalam pengabdiannya kepada Rasulullah saw ia menjadikan
ash-Shuffah (emperan masjid) sebagai tempat tinggalnya. Nabi
menunjuknya sebagai instruktur bagi penghuni ash-Shuffah.'*
atau ketua jamaah ahli al-Shuffah. ** Di samping itu ada pula
yang berpendapat bahwa dia bergaul dengan Rasulullah saw
hanya tiga tahun, karena selama setahun ia dikirim ke Bahrain
bersama ‘Ala’ al-Hadhrami. Jadi dengan dikurangi setahun
lama dia bersama Rasulullah saw adalah selama tiga tahun.?*

Abu Hurairah dikenal sebagai sosok sahabat yang sangat
sederhana dalam kehidupan materi, wara’ dan takwa. Seluruh
hidupnya diabdikan untuk selalu beribadah kepada Allah swt.
beliau adalah seorang miskin yang selalu menjaga kesucian diri,
murah hati, periang dan humoris.?®* la pernah diangkat menjadi
pegawai di Bahrain pada masa Khalifah Umar bin Khaththab,
akan tetapi ia kemudian diberhentikan karena kebiasaannya
yang terlalu banyak meriwayatkan hadis, kebiasaan-kebiasaan
ini bertentangan dengan kebijaksanaan Umar yang pada saat itu
sedang memperketat izin periwayatan hadis.

Cita-cita Abu Hurairah adalah menuntut ilmu dan
mendalami agama. Rasulullah saw tidak menunda-nunda
memberikan jawaban kepada Abu Hurairah terhadap hal-hal
yang ia pertanyakan kepada beliau karena beliau mengetahui ia
mempunyai semangat untuk menuntut ilmu dan adanya doa

198 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,

Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
199 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
20 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
2% Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
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Nabi saw kepadanya agar apa yang ia kehendaki menjadi
kenyataan.?%?

Abu Hurairah meriwayatkan banyak hadis langsung dari
Rasulullah saw, dan ia juga meriwayatkan hadis dari sebagian
sahabat seperti Abu Bakar, Umar bin Khaththab, al-Fadhl bin
Abbas bin Abdul Muthalib, Ubay bin Kaab, Usamah bin Zaid,
Aisyah Ummul Mukminin dan Nadhrah bin Abi Nadhrah. la
juga meriwayatkan hadis dari Kaab al-Akhbar, seorang tabi’in.
Sebagian sahabat meriwayatkan hadis dari Abu Hurairah.
Sahabat yang termasyhur meriwayatkan hadis darinya adalah:
Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Anas bin Malik, Wailah bin al-Asqa’,
Jabir bin Abdullah al-Anshari dan Abu Ayyub al-Anshari. 2

Imam Bukhari mengatakan: ’sekitar 800 orang lebih dari
kalangan sahabat, tabi’in, dan selain mereka, meriwayatkan
hadis dari Abu Hurairah. Diantara mereka terdapat para imam
dan tokoh tabi’in di bidang hadis dan figih, diantaranya: Basyir
bin Nahik, Hasan al-Bashri, Zaid bin Aslam, Zaid bin Abi Itab,
Said bin al-Magbari, Said bin Yasar, Saad bin Musayyab,
Sulaiman bin Yasar, Syafi bin Mati’, Syahr bin Hausyab, Amir
asy-Sya’bi, Abdullah bin Saad, seorang budak Aisyah,
Abdullah bin Utbah al-Hadza’i, Abdurrahman bin Hurmuz al-
A’raj, Abdul Aziz bin Marwan, Urwah bin Khaldah, seorang
Qadhi di Madinah, Amar bin Dinar, Al-Qasim bin Muhammad,
Qabishah bin Dzuaib, Katsir bin Murrah, Muhammad bin
Sirrin, Muhammad bin Muslim az-Zuhri (ia tidak bertemu
dengan Abu Hurairah),Muhammad bin Munkadir, Marwan bin
al-Hakam, Maimun bin Mahran, Hamam bin Manbah (ia
menulis shahifah yang masyhur dari Abu Hurairah, Abu Idris

22 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,

Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
23 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.

HADIS TARBAWI 105
Eksplorasi Konsep Pendidikan Perspektif Hadis




al-Khaulani, Abu bin Abdurrihman, Abu Said al Magbari, Abu
Shalih as-Saman, dan lain-lain.?**

Pada mulanya Abu Hurairah tampaknya tidak mempunyai
buku-buku hadis, sebab beliau berkata, ”Tidak ada seorangpun
yang lebih tahu tentang hadis Nabi yang meriwayatkan, kecuali
orang yang menerima hadis dari Abdullah bin Amr, sebab ia
menulis dengan tangannya sendiri dan menghafalnya, sedang
saya hanya menghafal saja tidak menulis.?® tetapi sebagaimana
yang diriwayatkan oleh al-Fadhl bin Amr bin Umayyah al-
Dhamri, bahwa Abu Hurairah mempunyai kitab-kitab hadis.
Sebenarnya tidak ada kontradiksi antara dua riwayat di atas,
sebab Abdullah bin Amr menulis hadis di hadapan Nabi semasa
hidupnya, sedang Abu Hurairah pada saat itu tidak menulis
hadis, maka mungkin sekali Abu Hurairah menulis hadis pada
masa belakangan, kemudian disimpannya. Dengan demikian,
kedua riwayat tadi dapat dijamak (dikompromikan).?%

Orang-orang yang menulis hadis dari Abu Hurairah
adalah Abu Shalih al-Samman, Basyir bin Nahik, Said al-
Maqgburi, Abdul Aziz bin Marwan, Abdul Aziz bin Hurmuz,
Ubaidullah bin Mauhab al-Qurasyi, Agbah bin Abu Hasna,
Muhammad bin Sirrin, Marwan bin al-Hakam dan Hamman bin
Munabbih.?’

Abu Hurairah senantiasa selalu bersama Rasulullah
selama empat tahun yaitu sejak kedatangan perang khaibar
hingga Rasulullah wafat. Waktu empat tahun ini di bagi dua
tahap vyakni; pertama, beliau tiga tahun selalu bersama
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Rasulullah untuk menimba ilmu pengetahuan darinya. Kedua,
satu tahun lagi beliau diutus oleh Rasulullah saw, untuk pergi
berdakwah ke Bahrain bersama ‘Ala al-Hadhrami.?®®

Abu Hurairah termasuk sahabat yang mendapat predikat
al-Muktsirun fi al-riwayah,® beliau merupakan sahabat yang
paling banyak meriwayatkan hadis Rasulullah saw, hal ini
karena beliau selalu menyertai Rasulullah, cinta ilmu, suka
bertanya dan selalu mempelajari hadis pada setiap kesempatan
yang memungkinkan. Jumlah hadis yang diriwayatkan oleh
Abu Hurairah tidak kurang dari 5.374 hadis, Imam Baqi’ bin
Makhlad (201-276 H) dalam musnadnya meriwayatkan 5.374
hadis dari Abu Hurairah. Dalam Shahih Bukhari dan Muslim
ada 325 hadis. Imam Bukhari secara sendiri meriwayatkan 93
hadis dan Muslim 189 hadis.**°

Para ahli berbeda pendapat tentang wafatnya Abu
Hurairah, Sufyan bin Uyainah dari Hisyam bin ‘Urwah
menyatakan bahwa Abu Hurairah meninggal pada tahun Aisyah
meninggal yakni tahun 57 H**'Demikian pula pendapat Abu al-
Hasan al-Madani, Ali bin al-Madini, Yahya bin Bakir, Khalifah
bin Khayath, dan Amr bin Ali. Sedangkan Dhamrah bin
Rabi'ah, Al-Haytsam bin ‘Uday, Abu Ma'syar al-Madani,
Abdurrahman bin Mughra, dan lainnya berkata: Abu Hurairah
meninggal pada tahun ke 58 H al-Wagidi, Abu ‘Ubaid, Abu
Umar Al-Dharir, dan Ibnu Numair berkata: meninggal pada
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tahun 59 H?'? Subhi al-Shalih memandangnya sebagai pendapat
yang rajih tahun 57 H, akan tetapi Ajjaj al-Khatib memilih
pendapat yang menyatakan tahun wafatnya adalah tahun 59 H

Dari penjelasan di atas berarti ada tiga pendapat tentang
tahun wafatnya Abu Hurairah, yaitu tahun 57 H, tahun 58 H dan
tahun 59 H, tetapi yang paling kuat adalah pada tahun 57 H.
Abu Hurairah dikuburkan di Baqi’ dekat kuburan Asgalan®*®
5. Penjelasan Hadis

Hadis tentang Iman, Islam dan lhsan ini diucapkan

Nabi saw adalah untuk menjawab pertanyaan malaikat Jibril
yang datang kepadanya. Secara lengkap asbab al-wurud hadis
ini adalah sebagaimana diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar
bahwa ketika kami berkumpul mengikuti pengajian Nabi saw,
tiba-tiba muncul seseorang yang tidak seorangpun dari kami
yang mengenalnya, pakaiannya putih bersih, rambutnya hitam,
dan tidak pula terlihat tanda-tanda bahwa dia seorang musafir,
lalu ia duduk berhadapan dengan Rasulullah saw, dan
meletakkan tangannya di atas kedua paha Rasulullah saw,
kemudian ia bertanya secara berurutan kepada Rasulullah saw
tentang Iman, Islam dan lhsan. Sebagai jawaban dari
pertanyaan tersebut, maka Rasulullah saw mengucapkan hadis
di atas. ***

Berdasarkan hadis ini, Al Muzani dan Abu Muhammad
Al Baghawi mengomentari tentang pertanyaan Jibril, dan
Rasulullah saw menjadikan kata”lslam™di sini sebagai nama
setiap perbuatan yang tampak, dan kata”Iman”sebagai nama
bagi keyakinan yang tersembunyi di dalam hati atau i’tikad
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batin. Ini tidak berarti bahwa perbuatan tersebut bukan
termasuk bagian iman dan bukan berarti pembenaran hati tidak
termasuk bagian dari Islam, akan tetapi sebagai penjelasan
bahwa semuanya adalah satu dan penggabungan antara
keduanya dinamakan agama. Penjelasan terhadap hadis tersebut
bahwa keyakinan dan amal adalah agama.?*

Islam dan iman adalah dua nama yang jika disebut salah
satunya dalam satu konteks kalimat maka mengandung ma’na
keduannya, dan jika disebutkan bersamaan dalam satu konteks
kalimat maka masing-masing mempunyai makna tersendiri.
Adapun ihsan maka adalah tingkatan tertinggi dalam dienul
Islam setelah tingkatan Islam dan Iman, yang ditafsirkan oleh
Rasulullah saw dengan sabdanya:

B B 8133 ;sggua S ka5 &

(hendaklah engkau beribadah kepada Allah seakan-akan
engkau melihat kepadaNya, maka jika engkau tidak dapat
melihatNya, maka sesungguhnya Dia melihatmu).

Ini mengisyaratkan bahwa hendaknya seorang hamba
beribadah kepada Allah dalam keadaan seperti ini, sehingga
melahirkan rasa takut, segan dan mengagungkanNya.?*®

Sebagian ulama salaf mengatakan bahwa Barang siapa
yang beramal bagi Allah atas musyahadah (merasakan melihat
Allah) maka dia adalah seorang yang ‘aarif (telah mengenal
Allah), dan siapa yang beramal atas musyahadah (penglihatan)
Allah kepadanya maka dia adalah seorang yang mukhlish
(ikhlas dalam amalannya).?*’
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Ihsan di sini adalah ihsan dalam ibadah, sedangkan
bentuk ihsan dalam ibadah adalah ikhlas, khusyu’ dan
bertoleransi penuh pada saat melaksanakannya dan selalu di
monitor oleh yang di sembah. Jawaban tersebut mengisyaratkan
dua hal, yang paling tinggi di antara keduanya adalah ketika
seseorang didominasi oleh musyahadah al hagq dengan batinnya
sampai seakan-akan dia melihat-Nya dengan kedua matanya
berdasarkan kalimat, “seakan-akan kamu melihatnya”.yang
kedua untuk selalu diingat bahwa Allah selalu melihatmu”.
Kedua hal ini melahirkan ma’rifatullah (pengetahuan tentang
Allah) dan kekhusyuan.?'®

Ibnu Munir berkata bahwa dalam sabda Rasul <Gl ela-' ES
a¢wy(datang untuk mengajarkan kepada kalian agama kalian)
merupakan dalil bahwa pertanyaan yang baik dapat dinamakan
ilmu dan pengajaran, karena yang keluar dari Jibril hanyalah
pertanyaan, meskipun demikian ia disebut sebagai pengajar. **°

Qadhi lyadh mengatakan bahwa hadis ini mencakup
seluruh kewajiban ibadah secara lahir dan batin mulai dari
iman, waktu, harta, perbuatan anggota tubuh, ikhlas dan
konsisten untuk melaksanakan amalan-amalan sampai-sampai
seluruh ilmu syariat merujuk kepadanya dan menjadi
cabangnya.??°

Agidah Islam (al-agidah al-islamiyah) dalam ajaran Islam
merupakan keyakinan atas sesuatu yang terdapat dalam rukun
iman, yaitu keyakinan kepada Allah , para malaikat-Nya, kitab-
kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir serta takdir baik dan
buruk. Hal ini berdasarkan Hadis Shahih yang diriwayatkan
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oleh Imam Muslim dari sahabat Umar bin Khaththab yang
dikenal dengan hadis Jibril.

Adapun materi pendidikan Islam dalam hadis di atas
sebagaimana juga pendidikan Lugman al-Hakim terhadap
anaknya;

a. Tauhid
Materi yang berkenaan dengan tauhid ini bisa dilihat
dalam nasihat Lugman al-Hakim dalam Q.S Lugman ayat 13.
Artinya:
“Dan ingatlah ketika Lugman berkata kepada anaknya,
diwaktu ia memberikan pelajaran kepada anaknya
“hai anakku janglah engkau menyekutukan Allah,
sesungguhnya menyekutukan Allah  benar-benar
kezaliman yang besar’’.

Ayat ini memiliki kandungan makna bahwa tidak ada
Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah. Dan jika di
dalam hati masih terdapat suatu keikhlasan yang tidak tulus
dalam menyembah Allah, maka perbuatan tersebut termasuk
perbuatan syirik.
b. Akhlak
Materi kedua yang terkandung di dalam kisah Lugman
adalah materi akhlak. Materi yang dimaksudkan di sini
adalah segala nilai yang terkandung yang berhubungan erat
dengan akhlak yakni sikap yang melahirkan perbuatan dan
tingkah laku manusia. Dari kisah Lugman terdapat beberapa
bentuk akhlak yang di jadikan kerangka dasar pembentukan
sikap baik secara lahir mupun batin.
c. Ibadah
Ibadah secara etimologis artinya adalah pengabdian.
Sedang pengertiannya dalam agama Islam adalah berserah
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diri terhadap kehendak dan ketentuan Allah swt untuk
memperoleh Ridho-Nya.

. Muamalah

Pendidikan muamalah yang diajarkan Lugman kepada
anaknya paling tidak memiliki esensi nilai tujuan yang dapat
diaplikasikan  dalam  kehidupan. Tujuan pendidikan
muamalah itu adalah membentuk kehidupan yang baik,
membina kepribadian, dan mengetahui hak dan kewajiban
masyarakat.

KedudukanAgidah dalam Islam memiliki kedudukan
yang sangat penting, ibarat suatu bangunan maka aqidah
adalah pondasinya, sedangkan ibadah dan akhlak adalah
sesuatu yang dibangun di atasnya. Sehingga agidah yang
benar merupakan asas (landasan) bagi tegaknya agama dan
diterimanya amal. Allah berfirman:

Gl

;w?fd\{uw&}bm\vg\U\J\@yngwﬂ; Nt

Vs g 53 8,58 V5 B Y kil 4

Artinya:

“Katakanlah (Muhammad), ”Sesungguhnya aku ini
hanya seorang manusia seperti kamu, yang telah
menerima wahyu, bahwa sesungguhnya Tuhan kamu
adalah Tuhan Yang Maha Esa. “Maka Barang siapa
mengharap pertemuan dengan Tuhannya maka
hendaklah dia mengerjakan kebajikan dan janganlah dia
mempersekutukan dengan sesuatu pun dalam beribadah
kepada Tuhannya w22l

alee fhnd & & \ywwdxw)wx/j\wj

qu“ e &

2210.S Al-Kahfi (18):110
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Artinya:
“Dan sungguh, telah diwahyukan kepadamu dan
kepada (nabi-nabi) yang sebelummu, ”Sungguh, jika
engkau mempersekutukan (Allah), niscaya akan
hapuslah amalmu dan tentulah engkau termasuk orang
yang rugi.???

Mengingat pentingnya pendidikan agidah ini, maka para

nabi dan rasulpun mendahulukan aspek agidah daripada yang
lainnya. Rasulullah saw dalam waktu kurang lebih tigabelas
tahun mengajarkan Islam di Makkah dengan penanaman agidah
atau keimanan. Hal ini menjadi landasan yang kokoh bagi
perjuangan Islam selanjutnya. Adapun hukum-hukum syariat
baik pengajaran maupun penegakannya dilaksanakan di
Madinah dalam waktu sekitar sepuluh tahun.

1.

Analisis kependidikan pada hadis di atas, diantaranya:
Pendidikan Agama meliputi; iman (agidah), Islam (ibadah)
dan ihsan (akhlak), sehingga materi Pendidikan agama
meliputi tiga hal ini.

Islam adalah nama yang mencakup amalan-amalan anggota
tubuh yang nampak baik berupa ucapan maupun perbuatan.
Iman adalah nama yang mencakup keyakinan-keyakinan
batin

Ihsan adalah beribadah kepada Allah seakan-akan engkau
melihat kepadaNya, ihsan adalah akhlak.

Adab sebagai pendidik jangan sampai berfatwa tanpa ilmu,
keteladanan dari Rasulullah saw Kketika beliau ditanya
tentang kapan terjadinya hari kiamat beliau menjawab tidak
ada makhluk yang mengetahui hari kiamat.

Mengakui ketidaktahuan terhadap hal yang tidak tahu bukan
merupakan ‘aib bagi seorang guru atau pendidik, bahkan
bagian dari pengetahuan.

222 3S, Az-Zumar (39 ): 65
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7. Rasulullah saw menyebut pertanyaan yang baik dinamakan
mengajarkan ilmu, karena dengan sebab adanya pertanyaan
tersebut terbitlah jawaban. Hal ini seperti yang terjadi pada
Jibril hanyalah pertanyaan, tetapi Jibril disebut sebagai
pengajar.

B. Pendidikan Salat
1. Materi Hadis (Sunan Abu Dawud: No. 418)

4

SO SR oy Gas L;;mh 5 oplia 1 Ap Whs
o sAE 8 Bl St B TS5 8 Re shs as T J6
og e g Jo &1 Jon5 J6 J6 ol 2 oyl 22 kb
s e Al G i 3T ths sl S3SNET 0

C’;‘/./S‘d 0 870, “93;;3{:.2_6

gy : suruhlah
35 Jsf : anak-anakmu
s ol : dan pukullah mereka
lys53 : pisahkan
@-L&J\ : tempat tidur
3. Terjemah

Telah menceritakan kepada kami Mu'ammal bin Hisyam
Al-Yasykuri telah menceritakan kepada kami Ismail dari
Sawwar Abu Hamzah berkata Abu Dawud; Dia adalah
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Sawwar bin Dawud Abu Hamzah Al-Muzani Ash-Shairafi
dari Amru bin Syuaib dari Ayahnya dari Kakeknya dia
berkata; Rasulullah saw. bersabda: Perintahkanlah anak-
anak kalian untuk melaksanakan salat apabila sudah
mencapai umur tujuh tahun, dan apabila sudah mencapai
umur sepuluh tahun maka pukullah dia apabila tidak
melaksanakannya, dan pisahkanlah mereka dalam tempat
tidurnya. «??

4. Biografi Perawi (Abdullah bin Amr bin Ash)

Dia memiliki nama lengkap Abdullah bin Amr bin Ash
bin Wa’il bin Hasyim bin Said bin Saad bin Sahm bin Amr bin
Hushoish bin Kaab bin Luai bin Ghalib al-Quraisy. Sedang
nama ibunya adalah Raithah binti Munabih. Memiliki nama
panggilan Abu Muhammad, Abu Abdurahman dan juga Abu
Nashir.?*

Abdullah bin Amr bin Ash lahir pada tahun 27 sebelum
hijrah, yakni sebelum hijrah nabi ke Madinah. la hijrah ke
Madinah sesudah tahun ke 7 H dan banyak mengikuti
peperangan.?®Dia meriwayatkan hadis dari Nabi saw, Abu
Bakar, Umar, Abdurrahman bin Auf, Muadz bin Jabal, Abi
Darda, Suragah bin Malik, dan lain-lain. Sedangkan yang
meriwayatkan darinya antara lain Anas bin Malik, Abu
Umamah bin Sahl bin Hanif, Abdullah bin Haris bin Naufal,
Masrug bin Al-Ajda, Said bin Al-Musayyaf, Muhammad bin
Abdullah bin  Amr bin Ash, Syuaib bin Muhammad bin
Abdullah bin Amr bin Ash, ‘Urwah bin Zubair.”*®

228 gunan Abi Dawud, Juz 11, Bab .Kapan Anak diperintahkan Shalat, h. 88.
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Tentang keutamaan Abdullah bin Amr, diantaranya: Abu
Hurairah pernah berkata: “Tidak ada seorang pun dari
shahabat Rasulullah saw yang lebih banyak hadisnya dari pada
aku, kecuali Abdullah bin Amr, karena dia menulis sedangkan
aku tidak menulis. «*’

Abdullah bin Amr bin Ash seorang imam besar dan ahli
ibadah, seorang sahabat Rasulullah saw la masuk Islam terlebih
dahulu dari ayahnya (Amr bin Ash). Ada yang menyatakan
bahwa namanya adalah Al-Ash, lalu Ketika masuk Islam
dirubah oleh Nabi saw menjadi Abdullah.??®

Abdullah bin Amr bin Ash merupakan sahabat yang kuat
bukan hanya dalam berperang, melainkan juga kuat dalam
urusan ibadah. la merupakan sosok yang alim dan rajin
beribadah.

Suatu ketika Rasulullah saw. menanyai kepada Abdullah
bin Amr bin Ash, ”Apakah kamu senantiasa mendirikan salat
malam dan puasa di siang hari?“. Maka Abdullah bin Amr
membenarkan. Rasulullah saw bersabda: “Tetapi aku berpuasa
dan berbuka, salat dan tidur, serta mengawini wanita, Barang
siapa membenci sunnahku, maka dia bukan termasuk
golonganku”.?*® bahwa berpuasa selama sebulan penuh biasa
disebut dengan puasa Dahr dan Abdullah bin Amr masih
berkata bahwa ia mampu melakukannya. Maka Rasulullah saw
menganjurkan untuk berpuasa Dawud yakni sehari berpuasa
dan sehari tidak.

Abu Abdurrahman Al Hubuli, berkata: Aku mendengar
Abdullah bin Amr berkata, ”Menjadi orang kesepuluh dari
sepuluh orang miskin pada hari kiamat lebih aku senangi
daripada menjadi orang kesepuluh dari sepuluh orang kaya,

227 1bnu Hajar al-Asqalani, Op Cit., h. 337. Muhammad Hasan, Ringkasan Siyar

A’lam ... h. 558
228 Muhammad Hasan, Ringkasan Siyar A’lam ..... h. 555
229 Muhammad Hasan , Ringkasan Siyar A’lam ..... h. 559

116 HJ. YULIANI KHALFIAH , M. Pd.I
AJAHARI, M.Ag



http://namadanbiografi.blogspot.com/2014/06/nama-dan-biografi-Nabi-Muhammad-SAW.html
http://namadanbiografi.blogspot.com/2014/06/nama-dan-biografi-Abdullah-bin-Amr-bin-Ash.html

karena kebanyakan orang yang masuk surga pada hari kiamat
adalah orang-orang miskin, kecuali orang yang berkata begini
dan begitu. “Maksudnya adalah orang yang tangan kanan dan
kirinya memberikan sedekah.?*

Dia dijadikan rujukan di Mesir dalam penetapan hukum,
pemberian fatwa, dan berbagai pengajaran agama pada waktu
itu. Dan dalam hal periwayatan hadis, ada 700 hadis dia
riwayatkan dari Nabi saw, sedangkan penduduk Mesir
meriwayatkan hadis yang bersumber dari beliau lebih dari 100
hadis.?®*

Terdapat perbedaan pendapat tentang kapan dan di mana
wafatnya Abdullah bin Amr bin Ash. Ada yang menyatakan
wafat di Thaif pada tahun 55 H Ada yang menyatakan wafat di
Mesir tahun 63 Hijriyah, ada yang mengatakan wafat di
Makkah pada tahun 67 Hijriyah.?*? Dalam kitab Siyar a'lam al-
Nubala disebut wafatnya pada tahun 65 Hijriyah, dan dikubur
di rumahnya yang kecil®*3,

5. Penjelasan Hadis

Hadis di atas diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud
dalam tema/kitab”Salat”bab”Kapan Anak diperintan Untuk
Salat”. Hadis ini juga diriwayatkan Imam Ahmad, Imam Ad-
Daruquthni dan Al-Baghawi dari Amr bin Syuaib dari ayahnya
dari kakeknya (Abdullah bin Amr). Menurut Al-Hakim dalam
Mustadraknya , hadis ini walaupun tidak dicantumkan Imam
Bukhari dan Muslim dalam shahihnya tetapi bernilai shahih
berdasarkan persyaratan Muslim.

2% Muhammad Hasan bin Agil Musa asy-Syarif, Ringkasan Siyar A’lam ..... h.
558.

2 \Wajidi Sayadi, Hadis Tarbawi... h. 91

%2 |pid.,

2% Muhammad Hasan , Ringkasan Siyar A’lam ..... h. 559
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Hadis di atas menggambarkan bahwa salah satu materi
pendidikan yang sangat penting adalah salat, sehingga anak
harus diperintahkan sejak berumur tujuh tahun. Karena sangat
pentingnya salat ini hingga dalam hadis tersebut ada penekanan
memberikan hukuman dalam umur tertentu apabila anak tidak
melaksanakan perintah tersebut. Di samping perintah untuk
menyuruh anak salat pada hadis tersebut juga berisi perintah
untuk memisahkan anak laki-laki dengan perempuan bila
berumur sepuluh tahun untuk pisah tempat tidur. Ini
menunjukkan betapa sempurnanya ajaran Islam, bahwa
tindakan preventif terhadap perilaku sex menyimpang sudah
diantisipasi sejak dini. Orang tua penting memperhatikan
anaknya baik dalam melaksanakan kewajiban kepada Allah
ataupun pendidikan sex. Pendidikan sex di sini antara lain
mengenalkan jenis alat kelamin anak (alat reproduksi); ‘aurat
anak yang tidak boleh dilihat orang lain dan bagaimana
menutup ‘aurat supaya anak mengenal ajaran Islam tentang
kesopanan yang harus ia perhatikan.

Menurut Ibnu ‘Abdus Salam dalam Faidhul Qadir,234
perintah atau nash ditujukan kepada para orang tua untuk
mengajak anak mereka salat, sedang anak-anak bukan obyek
pembicaraan. Orang tua wajib melaksanakan perintah ini,
karena tidak ada pilihan bagi orang beriman kecuali
melaksanakan perintah Allah swt. Allah berfirman:

0% Ol dongg B0 b 1) s Y5 a3l O g

Uk YOI 2 325 Uty ) aks 2y 2ol 2 2
Artinya:
“Dan tidaklah pantas bagi laki-laki yang mukmin dan
perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya

234

Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,

Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
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telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada pilihan
(yang lain) bagi mereka tentang urusan mereka. Dan
Barang siapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, maka
sungguh, dia telah tersesat, dengan kesesatan yang
nyata.?*®

Ibnu Qudamah, mengutip Al-Qadhi berkata: Kewajiban
orang tua yang memiliki anak yang masih Kkecil agar
mengajarinya thaharah (bersuci) dan salat jika telah berumur
tujuh tahun. Dan tetap menyuruh dan memberi sangsi hukuman
jika telah berumur sepuluh tahun. Perintah untuk salat dan
pemukulan ini wajib dilakukan seorang wali, baik dia seorang
ayah, kakek, atau penanggung jawab yang dipilih oleh hakim.
Ulama-ulama Syafi’iyah menegaskan hal ini, diantaranya
penulis Asy-Syamil, al-‘Uddah dan lainnya. Al Muzani
menyebutkan dari Imam Syafi’i dalam kitab al-Mukhtashar.
Dalilnya Firman Allah:

° £ . ot L2, P N /E/a// o1 o “\a P ai
iy S8 028, Al Y e skl sl SUAT 2

Artinya:

“Dan perintahkanlah keluargamu melaksanakan salat
dan sabar dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta
rezeki kepadamu, Kamilah yang memberi rezeki
kepadamu. Dan akibat (yang baik di akhirat) adalah
bagi orang yang bertakwa.**

Juga firman Allah swt:

o8 2SRy 2K il Gt
Artinya:

2% ().S Al-Ahzab (33): 36
2% S, Thaha(20):" 132
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“Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu
dan keluargamu dari api neraka ...”%%

Perintan Nabi kepada para wali untuk memerintahkan
anak agar melaksanakan salat , tidak terbatas pada ayah saja,
tetapi perintah tersebut juga kepada para ibu berdasarkan teks
hadis riwayat Bukhari Muslim dari Abdullah bin Umar:

8 A g el s w1 R S5
“Dan isteri pemimpin terhadap keluarga rumah
suaminya dan juga anak-anaknya, dan dia akan dimintai
pertanggungjawabannya terhadap mereka”.

Karena seorang istri bertanggung jawab atas keluarga dan
anaknya , maka hal ini mengharuskan untuk menggelorakan
semangat amar makruf nahi mungkar terhadap anak-anaknya.
Diantara perkara yang harus ia laksanakan adalah perintah
untuk mengerjakan salat.

Pada hadis di atas juga menggambarkan metode
pembelajaran Rasulullah saw secara bertahap, yakni metode
perintah, pembiasaan, latihan dan hukuman.

Perintah ditujukan pada anak usia tujuh tahun dan
dilaksanakan hukuman bila tidak melaksanakan pada usia
sepuluh tahun. Ini menunjukkan bahwa terhadap anak kecil
dibawah umur sepuluh tahun tidak boleh diberikan sangsi
hukuman pukulan. Antara usia tujuh tahun sampai sepuluh
tahun ada tenggang waktu selama tiga tahun, ini berarti harus
didahului dengan metode perintah, ajakan dan pembiasaan
terlebih dahulu.

Anaisis kependidikan dari hadis di atas:

a. Orang tua atau wali harus memperhatikan perkembangan
anak, diantaranya tentang usia anak dan pendidikannya
seiring berjalannnya umur mereka

27 S, At-Tahrim(66): 6
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b. Usia anak tujuh tahun wajib disuruh salat dan usia sepuluh
tahun wajib diberi sangsi jika tidak melaksanakan salat

c. Pada usia sepuluh tahun ini juga pisahkan tempat tidur anak
laki-laki dengan anak perempuan sebagai bentuk
pembatasan dan pencegahan perilaku sex menyimpang bagi
mereka, sebab usia mereka sudah mulai matang hormon
sexualnya

d. Kewajiban ditujukan pada kepada orang tua, pendidik atau
wali yang dipercayakan mendidiknya.

e. Tuntunan dan prosedur Nabi saw dalam menerapkan
metode hukuman yaitu bahwa; pertama, metode hukuman
hanya digunakan pada penerapan metode ajar yang sangat
urgen/penting dalam Islam, kedua, hanya diberikan sesudah
anak berusia sepuluh tahun atau sudah memasuki jelang
usia balig, ketiga, metode ini setelah melalui tahapan
pembiasaan dan latihan selama tiga tahun. Keempat, harus
mengindahkan rambu-rambu dalam melaksanakan sangsi,
karena pukulan dalam hal ini bersifat mendidik (ta’dib).

C. Keterampilan
1. Materi Hadis (HR.Nasa’i No: 3522)

. .
Lo fa g0 - S, Lo 0
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2. Mufradat (Kosa Kata)

)3 : melewati
i@u : kemudian aku datang kepadanya
&le . pembuat
L : mengharapkan pahala dari Allah
;545}\ > orang yang memanah
M : orang yang mengambilkan anak panah
st - melatih, mendidik
A : karena benci
3. Terjemah

122

“Telah mengabarkan kepada kami al-Hasan bin Ismail bin
Mujalid berkata; telah menceritakan kepada kami Isa bin
Yunus dari Abdurrahman bin Yazid bin Jabir berkata; telah
menceritakan kepadaku Abu Salam Ad Dimasyqi dari
Khalid bin Yazid Al Juhani berkata; 'Ugbah bin 'Amir
melewatiku dan berkata, ”Wahai Khalid, keluarlah bersama
kami untuk melempar. “Kemudian pada suatu hari aku
memperlambat jalan darinya, kemudian ia berkata, ”Wahai
Khalid, kemarilah. Aku kabarkan kepadamu apa yang telah
disabdakan Rasulullah saw. “Kemudian aku datang
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kepadanya dan ia berkata, “Rasulullah saw. bersabda:
”Sungguh, dengan satu anak panah Allah memasukkan tiga
orang ke dalam Surga; yaitu pembuatnya yang dalam
membuatnya mengharapkan kebaikan, orang yang memanah
dan orang yang mengambilkan anak panah. Panah dan
berkudalah, dan kalian memanah lebih aku sukai daripada
kalian berkuda. Tidak ada hiburan kecuali dalam tiga hal;
seorang laki-laki yang melatih kudanya, candaan seorang
terhadap isterinya, dan lemparan anak panahnya. Dan
Barang siapa yang tidak melempar setelah ia mengetahui
ilmunya karena tidak menyenanginya, maka sesungguhnya
hal itu adalah kenikmatan yang ia kufuri. «

4. Biografi Perawi (‘Ugbah bin ‘Amir)

Nama lengkapnya ‘Ugbah bin Amir bin ‘Abs bin Amr bin
‘Uday bin Amr bin Rifa’ah bin Mauda’ah bin Uday bin
Ghannam bin Al-Raba‘ah bin Rasydan bin Qais bin Juhaynah
al-Juhani. Memiliki beberapa kunyah (panggilan) yakni; Abu
‘Abs, Abu Hammad, Abu Su’ad, Abu Amir, Abu Amru atau
Abu Asad, Abu al-Aswad. Dia seorang sahabat Nabi saw.?*®

Dia meriwayatkan hadis dari Nabi saw dan Umar.
Sedangkan muridnya dalam periwayatan hadis sangat banyak,
diantaranya: Abu Umamah, Ibnu Abbas, Qais bin Abi Hazim,
Jubair, Khalid bin Zaid (disebut lbnu Yazid), Dukhain bin Amir
Al-Hajri, Abdullah bin Ataa , Abdurrahman bin Hujaira Al-
Khawlani.?*

‘Ugbah bin Amir ikut serta dalam peperangan untuk
menaklukan wilayah Syam dan Mesir. Dan ketika kaum
Muslimin berhasil menguasai kota Damaskus, dialah orang
yang berperan sebagai pembawa berita gembira tentang

2% |bnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz VII, (Beirut: Dar-Al-Shaadr,
1326 H), h. 242
%9 hid.,
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penaklukan kota Damaskus kepada Khalifah Umar bin
Khaththab ra. di Madinah. Jarak yang jauh antara Syam dan
Madinah hanya dia tempuh dalam waktu sehari saja.

‘Ugbah bin Amir al-Juhani ra. termasuk Sahabat Nabi
yang memiliki kedudukan tinggi, berilmu, ahli qgird"ah, fasih
lisan, faqih, ahli faraidh, penyair, penulis, penyusun al-Qur’an.
‘Ugbah bin Amir al-Juhani ra wafat pada tahun 58 H pada
pemerintahan  Muawiyah ra. beliau dimakamkan di
Mugaththam. Memiliki cukup banyak riwayat dari Nabi saw.?*°

5. Penjelasan Hadis

Islam mengajarkan keterampilan yang bermanfaat baik
untuk di dunia maupun di akhirat. Salah satu keterampilan yang
diajarkan Islam yaitu mengenai pendidikan jasmani. Banyak
sekali hadis yang mengajarkan tentang keterampilan
keterampilan diantaranya mengajarkan berenang kepada anak-
anak, naik kendaraan kuda, panah memanah, dan lain-lain.
Hadis di atas juga menjelaskan tiga orang yang masuk surga
sebab suatu alat keterampilan yakni panahan. Tiga orang itu
adalah: pembuat panah yang mengharapkan pahala dari Allah
swt, sang pemanah dan pemberi anak panah.

Keterampilan memanah sangat diperlukan pada masa
awal Islam, karena ia sebagai alat perang yang canggih pada
saat itu untuk membela diri atau mempertahankan keselamatan
umat Islam ketika diserang musuh. Umat Islam harus memiliki
keterampilan membuat alat-alat peperangan atau alat-alat
perlengkapan perang dan cara menggunakannya. Dalam hadis
juga di jelaskan tiga keterampilan yang diperbolehkan dan
mendapat pahala, yaitu melatih kuda, bercanda dengan istri dan
memanah.

249 1bnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib...Op Cit., h. 243
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Keterampilan ini jika dilakukan dengan niat yang baik
termasuk keterampilan yang terpuji dan mendapat pahala, yaitu:
pertama, melatih keterampilan kuda dalam menghadapi lawan
perang agar unggul dan dapat mengalahkan lawan. Kedua, seni
bercanda dengan istri agar hubungan mesra terjaga sehingga
menikmati kebersamaan. Ketiga, melatih memanah dengan
busur dan anak panah.**!

1555315 155313
“Panahlah dan berkendaraanlah”
Maksudnya jangan hanya menguasai memanah, tetapi juga

keterampilan mengendarai sebagai alat pendukung
kemudahan lainnya, hendaklah dikuasai kedua-duanya.

15555 01 e ) Sn 15353 O
“Dan panahanmu lebih kucintai daripada engkau

berkendaraan”

Al-Thibiy dalam Tuhfat al-Ahwadziy berpendapat tentang
memanah dan berkendaraan memiliki makna yang berbeda,
memanah dilakukan pasukan infanteri dan melempar atau
menusuk dengan tombak dilakukan oleh pasukan yang
berkendaraan. Namun masa sekarang berbeda keadaannya,
berkendaraan bisa sekaligus dilakukan sambil menembak atau
memanah. Dalam”Umdah”Al-Qariy = menyatakan  bahwa
memanah lebih dicintai daripada berlatih berkuda karena ada
unsur pAmir dan kesombongan.?*?

WS iass L0 A &5 hele b A% 390 85 25

21 Abdul Majid Khon, ....,h. 26
222 1hid., h. 28
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“Barang siapa yang meninggalkan memanah setelah
terampil karena benci, maka sesungguhnya ia nikmat
yang dikufuri”

Potongan hadis di atas menjelaskan kewajiban seseorang
yang telah terampil melakukan sesuatu, hendaknya dipelihara,
diamalkan dan dikembangkan. Jika dilupakan dan
membencinya berarti kufur terhadap nikmat Allah swt. Kufur
adalah lawan syukur, syukur terhadap nikmat Allah maknanya
adalah menggunakan nikmat sesuai dengan tujuannya.

Dalam hadis lain Rasulullah saw bersabda: Ketahuilah,
sesungguhnya kekuatan itu pada bidikan”.*** Maknanya adalah
dalam kekuatan terbesar dalam perang. Dua macam; vyaitu
bidikan dan kuda merupakan sarana terbesar dalam peperangan.
Mempelajari keduanya adalah termasuk ibadah terbesar, oleh
karena itu pembuat syariat memotivasi untuk mempelajarinya,
menganjurkannya hingga dibolehkan mengambil ‘iwadh
(hadiah) dalam perlombaan, sebagaimana dalam hadis: (Tidak
ada lomba kecuali pada anak panah, sepatu unta dan kuku
kuda)»?**

As-Sabg artinya ganti (hadiah) yang diambil dari
perlombaan, maksudnya tidak boleh mengambil ‘iwadh pada
perlombaan kecuali pada perlombaan memanah, memacu unta
dan memacu kuda. Para ulama sepakat menghalalkan
mengambil ‘iwadh pada tiga perlombaan tadi walaupun
termasuk perbuatan sia-sia dan taruhan adu nasib, karena
kuatnya kemaslahatan daripada negatifnya.**

83 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
4% Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
% Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
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Analisis kependidikan dari hadis di atas, dapat
dikemukakan:

a. Pendidikan Islam bukan hanya bersifat materi keagamaan
secara teori saja, tetapi juga bersifat keterampilan praktis
yang merupakan sarana pendukung agar tercapai
kesejahteraan lahir dan batin di dunia dan akhirat.

b. Keterampilan yang dicontohkan dalam hadis adalah
keterampilan yang sangat penting pada masa itu, sehingga
bentuk keterampilan fisik ini bisa berkembang sesuai
dengan kebutuhan dan perkembangan zaman.

c. Segala materi keterampilan yang bermanfaat dan bersifat
urgen bagi kemaslahatan dunia dan akhirat bernilai ibadah

d. Memelihara dan mengembangkan keterampilan yang
dimiliki dikategorikan sebagai orang yang bersyukur dan
sebaliknya melupakan dan menyia-nyiakannya termasuk
kufur nikmat.

D. Latihan

2. Pelajaran apa yang bisa diambil dari jawaban Nabi saw
kepada Malaikat:

AP RE e SRSRANT

3. Orang tua diperintahkan untuk menyuruh anak salat ketika
berumur tujuh tahun dan diperintahkan memberi sangsi
hukuman jika tidak mau melaksanakannya pada umur

sepuluh tahun. Jelaskan analisa saudara dipandang sudut
pendidikan!
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4. Materi pendidikan dalam Islam bukan hanya bersifat teoritis,
tetapi juga materi keterampilan praktis. Jelaskan maksudnya!

5. Bagaimana relevansi materi pendidikan Islam saat ini jika
dihubungkan dengan petunjuk Nabi saw!
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BAB VI
MEDIA PENDIDIKAN

A. Pendidik Sebagai Mediator
1. Materi Hadis (HR. Bukhari: No. 770)
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2. Mufradat (Kosa Kata)

f

: Melaksanakan sujud

(Jas\ il : Tujuh tulang (anggota sujud)

S : Menunjuk
eiSS Y : Tidak boleh menahan
L) : Pakaian
) : Rambut
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3. Terjemah

“Telah menceritakan kepada kami Mu'alla bin Asad berkata,
telah menceritakan kepada kami Wuhaib dari Abdullah bin
Thawus dari Bapaknya dari Ibnu Abbas ra, ia berkata, ”Nabi
saw. bersabda: ”Aku diperintahkan untuk melaksanakan
sujud dengan tujuh tulang (anggota sujud); kening -beliau
lantas memberi isyarat dengan tangannya menunjuk hidung-
kedua telapak tangan, kedua lutut dan ujung jari dari kedua
kaki dan tidak boleh menahan rambut atau pakaian (sehingga
menghalangi anggota sujud). «

4. Biografi Perawi (Abdullah bin Abbas)

Abdullah bin Abbas bin Abdul Muthalib al-Hasyimy Ibnu
paman Rasulullah saw Dia meriwayatkan hadis dari Nabi saw,
bapaknya (Abbas), ibunya (Ummu Fadl), saudaranya (Al-
Fadhl) dan bibinya Maimunah, Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali,
Abdurrahman bin Auf, Muadz bin Jabal, Abu Zarr, Aisyah, Abu
Hurairah, dan lain-lain.

Adapun yang meriwayatkan hadis darinya antara lain
anaknya Ali dan Muhammad, anak dari anaknya (Muhammad
bin Ali), anak saudaranya (Abdullah bin Ubaidillah bin Abbas,
Abdullah bin Ma’bad bin Abbas, Thawus, dan lain-lain”*°

la dilahirkan dari kalangan Bani Hasyim 3 tahun sebelum
hijrah. Seorang yang tampan, gagah, berwibawa. Ibnu Abbas
dan ayahnya pindah ke Madinah pada waktu penaklukkan
Makkah dan telah masuk Islam sebelum itu**’ Ketika

Rasulullah wafat Ibnu Abbas berusia 13 tahun. Ibunya adalah

8 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,

Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
47 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
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Ummu Al-Fadhal, saudara perempuan Ummul Mukminin
Maimunah. 2®

la pernah diangkat menjadi gubernur Basrah pada masa
Utsman bin Affan dan pada masa Ali bin Abu Thalib.
Kemudian setelah masa terbunuhnya Ali, Ibnu Abbas
mengangkat Abdullah bin al-Harits sebagai penggantinya.
Dalam perjalanan hidupnya, lbnu Abbas banyak berdialog
dengan Rasulullah saw sekalipun ia masih muda.?*

Ibnu Abbas adalah sahabat yang memiliki ilmu yang luas,
ahli figih, dan imam tafsir, oleh karena itu beliau mendapat
beberapa gelar antara lain: Turjuman Al-Qur*“an (penafsiran al-
Qur*an), Habrul Ummah (guru umat), dan Ra“isul Mufassirin
(pemimpin para mufassir).?*°

Dari Said bin Jubair, dari Abdullah dia berkata, “aku pernah
tinggal di rumah bibiku Maimunah, lalu aku meletakkan tempat
bersuci untuk Nabi saw, maka beliau bersabda, ‘Siapa yang
meletakkan ini?” Mereka berkata Abdullah’, Rasulullah
kemudian berdoa, ”Ya Allah, ajarilah dia ilmu takwil dan
pahamkan agama untuknya”. Al-A’masy memberitakan bahwa
orang yang paling ahli dalam menafsirkan al-Qur’an adalah
Ibnu Abbas. Sedangkan Thawus mengatakan bahwa tidak
pernah melihat orang yang lebih wara’ daripada Ibnu Umar dan
lbnu Abbas.?*

8 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,

Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
%9 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
2% Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
21 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
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la meninggal di Thaif tahun 67 H dan ada yang menyebut
tahun 68 H dalam usia 71 tahun.?*?

5. Penjelasan Hadis

Salah satu gerakan sholat yang diwanti-wanti Rasulullah
saw untuk dikerjakan dengan sempurna dan tumaninah adalah
sujud. Sujud merupakan bagian dari rukun salat. Tidak sah salat
seseorang bila tidak melakukan sujud. Maka dalam bersujud
harus diperhatikan adalah melibatkan tujuh anggota badan yang
masuk dalam syarat sujud.

Hadis ini menjelaskan bahwa Nabi saw diperintahkan
untuk sujud dengan tujuh anggota badan, maksudnya adalah
perintah dari Allah swt., Al-Baidhawi mengatakan bahwa hal
itu diketahui dari kebiasaan, dan konsekwensinya adalah
wajib.?* Imam Bukhari menyebutkan lafal lain yang
menunjukkan bahwa hal tersebut berlaku bagi semua umat
secara umum. Riwayat yang dimaksud juga dinukil melalui
Syu’bah dari Amr bin Dinar dengan lafal:

Ujel JE aluy ade &) Lo ol ol (sesungguhnya Nabi saw
bersabda: ”Kami diperintahkan...”).

Adapun tujuh anggota badan tersebut adalah dahi, beliau
lantas memberi isyarat dengan tangannya menunjuk hidung,
kedua telapak tangan, kedua lutut dan ujung jari dari kedua
kaki.

il PEpsw sty (beliau mengisyaratkan dengan tangannya ke

hidungnya). Seakan-akan beliau menggabungkan makna .
(mengisyaratkan) kepada makna ! (melewatkan). Al Qurthubi

%2 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,

Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
253 |bnu Hajar al-Asqalani, Fathul Bari: Penjelasan Kitab Shahih al-Bukhari,
Penerjemah Amiruddin, Cet. 10, Jilid 4, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010), h. 630.
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berpendapat, Riwayat ini menunjukkan bahwa dahi adalah
anggota yang pokok dalam sujud sedangkan hidung hanya
mengikutinya. Ibnu Mundzir menukil adanya ijma (consensus)
sahabat yang menyatakan bahwa sujud dengan sekedar
menempelkan hidung ke tanah adalah tidak sah hukumnya,
sementara mayoritas ulama berpendapat bahwa sujud dianggap
sah meskipun hanya menempelkan dahi. Telah dinukil dari Al-
Auza’i, Ahmad, Ishaq dan Ibnu Hubaib dari mazhab Maliki
serta selain mereka supaya menggunakan keduanya (dahi dan

hidung) dalam sujud, demikian pula pendapat Imam Syafi’i.>*

Dalam redaksi hadis lain ada disebutkan, dari Ibnu Abbas:
”Nabi saw. diperintahkan untuk melaksanakan sujud dengan
tujuh anggota sujud; muka, kedua telapak tangan, kedua lutut

dan kedua kaki tidak boleh terhalang oleh rambut atau pakaian.
<255

Tujuh anggota badan itu adalah kening, kedua telapak
tangan, kedua lutut, dan kedua telapak kaki/ujung kaki. Dalam
kitab at Targib wat Tarhib menuliskan hadis Rasulullah saw
yang diriwayatkan Imam Daruquthni:

G agd st dog sl o 6

831 o o 2 130 8 s ey sy
A

Rasulullah Saw bersabda: Sujud itu pada kening, dan kedua
telapak tangan, dan kedua lutut, dan kedua ujung kaki. Barang
siapa tidak menempatkan dari anggota sujud itu ke
bumi/tempat sujud maka Allah akan membakarnya di api
neraka.

% 1bnu Hajar, Ibid., h. 630
2% HR. Bukhari No. 767
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Ibnu Abbas Radhiyallahu ‘anhuma pernah
mengatakan,

e st o 3t 3= oy et o = 80 3

Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam diperintahkan untuk
melakukan sujud dengan bertumpu pada 7 anggota badan. (HR.
Bukhari 809, Muslim 1123, dan yang lainnya).

N\

Dalam riwayat lain, jugadari lbnu Abbas Radhiyallahu
‘anhu, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

P

aift Je o 3l g o fa Je azef of &5
Al Srbly (il i

“Aku diperintahkan untuk bersujud dengan bertumpu pada
tujuh anggota badan: dahi —dan beliau berisyarat dengan
menyentuhkan tangan ke hidung beliau—, dua telapak
tangan, dua lutut, dan ujung-wjung dua kaki...”(HR.
Bukhari 779 dan Muslim 1126).

Berdasarkan hadis ini, tujuh anggota sujud dapat kita
rinci:
1. Dahi dan mencakup hidung.
2. Dua telapak tangan.
3. Dua lutut.
4. Dua ujung-ujung kaki.
Praktek beliau ketika sujud, hidung dipastikan

menempel di lantai. Sahabat Abu Humaid Radhiyallahu ‘anhu
menceritakan cara salat Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam,

soo.  34%% _Zofc - _ &
g9 aas! UQAUW (6‘
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Nabi shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam menempelkan dahi
dan hidungnya ke lantai... (HR. Abu Dawud 734 dan
dishahihkan al-Albani)

Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam menekankan
agar dahi dan hidung benar-benar menempel di lantai. Dari Ibnu
Abbas Radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda,

I Lt B e SV s Y B 1 ks Y

“Allah tidak menerima salat bagi orang yang tidak
menempelkan hidungnya ke tanah, sebagaimana dia
menempelkan dahinya ke tanah. “(HR. lbnu Abi
Syaibah dalam al-Mushannaf 2710, Abdurrazaq dalam
Mushannaf 2898, ad-Daruquthni  dalam  Sunannya
1335 dan dishahihkan Al-Albani).

Berdasarkan hadis ini menurut imam Ahmad dan lIbnu
Habib (ulama Malikiyah). menempelkan hidung ketika sujud
hukumnya wajib. (al-Majmu’ Syarh Muhadzab, 4/208).

Analisis kependidikan dari praktek Rasulullah saw dalam
hadis dihubungkan dengan tema ini, yakni:

a. Rasulullah saw ketika menjelaskan sesuatu terkadang
menjadikan dirinya sebagai mediator agar para sahabat bisa
memahami, beliau mendemonstrasikannya di depan sahabat
dengan menggunakan isyarat jari, dan sebagainya.
Rasulullah saw menjelaskan kesatuan orang mukmin
bagaikan satu bangunan yang saling menguatkan antara satu
dengan bagian lainnya, beliau menyatukan jari-jemarinya.
Contoh lainnya ketika beliau menyampaikan penyantun
anak yatim dengan Rasulullah saw nanti disurga seperti ini,
beliau isyaratkan dengan jarinya dsb.
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b. Materi  keterampilan  akan  lebih  efektif jika
didemonstrasikan. Selain mudah dipahami juga mudah
diingat dan diceritakan kembali.

c. Praktek Rasulullah saw demikian juga diakui dan
dipraktekkan dalam pendidikan modernpun saat ini.

B. Media Gambar
1. Materi Hadis (HR. Bukhari No. 5938)

o Sl J6 0L 32w 23 G G Lad) 3 B0 Bis
s‘j‘be Q/N‘s@‘\”‘-’“‘u‘&"deju‘J“u‘
L;qu\@ujmjj\dbb Uﬂ-;”’f/f&\dl;a
J65 Lagh sJJ\ s e bidl g L;,U&\ e ) e Gkt
;B s f g Sy s

< Z

A5 106 225 10 3l 36 2ped jezal Lk oisg Al

2. Mufradat (Kosa Kata)
s : membuat suatu garis
55 UD— : garis persegi empat
Ko bt : beberapa garis kecil
Lol 3 : ditengah
L : mengenai, menggigit
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Wl : cita-citanya

3. Terjemah

Telah menceritakan kepada kami Shadagah bin Al Fadll
telah mengabarkan kepada kami Yahya bin Said dari Sufyan
dia berkata; telah menceritakan kepadaku Ayahku dari
Mundzir dari Rabi' bin Khutsaim dari Abdullah ra dia
berkata;”Nabi saw. pernah membuat suatu garis persegi
empat, dan menggaris tengah dipersegi empat tersebut, dan
satu garis di luar garis segi empat tersebut, serta membuat
beberapa garis kecil pada sisi garis tengah dari tengah garis
tersebut. Lalu beliau bersabda: 'Ini adalah manusia dan ini
adalah ajalnya yang telah mengitarinya atau yang
mengelilinginya dan yang di luar ini adalah cita-citanya,
sementara garis-garis kecil ini adalah rintangan-rintangannya,
jika ia berbuat salah, maka ia akan terkena garis ini, jika
berbuat salah lagi maka garis ini akan mengenainya.™

4. Biografi Perawi (Abdullah bin Mas ud)

Abdullah bin Mas’ud bin Gafil bin Habib bin Shamakh
bin Makhzum, nama kunyahnya adalah Abu Abdurrahman. la
masuk Islam di Makkah, pernah hijrah ke Habsyi kemudian
hijrah ke Madinah, dan menyaksikan perang Badar, Bay’ah Ar-
Radlwan, serta pernah salat menghadap dua Kiblat. Ibunya,
Umm Abd binti Abd.?*®

Dia adalah Abu Abdurrahman al-Hudzali al-Makki al-
Mubhajirin al-Badri, pemimpin Bani Zuhrah. Seorang Imam
yang memiliki segudang ilmu dan memiliki pemahaman yang
mendalam. Termasuk salah seorang sahabat yang pertama kali

% |bnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib. .., juz 6, h. 27. Rachmat Syafe’i, Al-Hadis
Agidah .... h. 83.
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masuk Islam, penghulu para ulama, lembut dan cerdas.”’
Diriwayatkan dari Nuwaifa’ (pembantu Ibnu Mas’ud), dia
berkata, Abdullah termasuk orang yang selalu berpakaian rapi
dan putih, serta selalu memakai minyak wangi.**®Algamah
berkata: “Abdullah menyerupai Nabi saw dalam petunjuk,
penjelasan dan kesabarannya”. Hudzaifah pun menyatakan
bahwa orang yang paling menyerupai Rasulullah saw dalam
memberikan petunjuk, jalan, ketetapan dan khutbahnya, sejak
berangkat dari rumah sampai kembali (aku tidak tahu apa yang
beliau lakukan terhadap keluarganya) adalah Abdullah bin
Mas’ud.®*

Rasulullah memujinya dan menganjurkan para sahabat
lain untuk belajar dan menghapal al-Qur’an darinya. Rasulullah
bersabda kepada para sahabat, ”Ambillah bacaan al-Qur'an dari
empat orang. Yaitu dari Abdullah bin Mas'ud, beliau
menyebutnya lebih dahulu, Salim, Maula Abu Hudzaifah,
Muadz bin Jabal dan Ubay bin Kaab".?*

Rasulullah saw juga bersabda: ”Barang siapa yang suka
membaca al-Qur’an persis seperti Ketika diturunkan, maka dia
hendaknya membaca seperti bacaan Ibnu Ummi Abd”. Setelah
itu  Abdullah berdoa, lantas Rasulullah saw bersabda,
“Mintalah, niscaya kamu diberi. «?®*

Pada masa pemerintahan Umar bin Khathab, Abdullah bin
Mas’ud diutus ke Kufah untuk mengajarkan agama Allah di
sana. Ali bin Abi Thalib memuji Ibnu Mas’ud dan
menyatakannya sebagai orang berilmu, yang mengetahui al-

27 Muhammad Hasan bin Aqil Musa asy-Syarif, Ringkasan Siyar A’lam ..... h.
285

28 |pid, h. 286

29 | bid.

260 HR. Bukhari No. 3524, 4615, Muslim No. 4504, 4505, Tirmidzi No. 37486,
Ahmad No. 6237

281 Muhammad Hasan bin Agil Musa asy-Syarif, Ringkasan Siyar A’lam ..... h.
288
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Qur’an dan sunnah. Abdullah bin Mas’ud meriwayatkan hadis
sebanyak 840 hadis.

Dia meriwayatkan hadis dari Nabi saw dan sahabat
lainnya, seperti Saad bin Muadz, Umar, dan Shafwan.
Sedangkan yang meriwayatkan hadis darinya antara lain
anaknya sendiri Abdurrahman bin Abdullah bin Mas’ud, Abu
Ubaidah, Abdullah bin Utbah bin Mas’ud, Abu Said Al-Khudri,
Anas, Ibnu Umar, Jabir, Abu Musa, Qais bin Abi Hazim, dan
lainnya.?*?

Dia wafat di Madinah dan dikubur di Baqi’ pada tahun 32
Hijriah dalam usia 63 tahun.?®

5. Penjelasan Hadis

Rasulullah menjelaskan garis lurus yang terdapat di dalam
gambar adalah manusia, gambar empat persegi yang
melingkarinya adalah ajalnya, satu garis lurus yang keluar
melewati gambar merupakan harapan dan angan-angannya
sementara garis-garis kecil yang ada disekitar garis lurus dalam
gambar adalah musibah yang selalu menghadang manusia
dalam kehidupannya di dunia.

Jika manusia dapat selamat dan terhindar dari
cengkraman satu musibah, musibah lain akan menghadangnya,
dan jika ia selamat dari semua musibah, ia tidak akan pernah
terhindar dari ajal yang mengelilinginya. “(HR. Bukhari).

Lewat visualisasi gambar ini, Nabi Saw menjelaskan di
hadapan para sahabatnya, bagaimana manusia dengan cita-cita
dan Kkeinginan-keinginannya yang luas dan banyak, bisa
terhalang dengan kedatangan ajal, penyakit-penyakit, atau usia
tua. Dengan tujuan memberi nasihat pada mereka untuk tidak
(sekedar melamun) berangan-angan panjang saja (tanpa

%62 1bnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib. .., juz 6, h. 27
263 Muhammad Hasan bin Agil Musa asy-Syarif, Ringkasan Siyar A’lam ..... h .
293
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realisasi) dan mengajarkan pada mereka untuk mempersiapkan
diri  menghadapi kematian. Merenungkan hadis ini
menunjukkan kepada kita betapa Rasulullah saw seorang
pendidik yang sangat memahami metode yang baik dalam
menyampaikan  pengetahuan  kepada manusia, beliau
menjelaskan suatu informasi melalui gambar agar lebih mudah
dipahami dan diserap oleh akal dan jiwa.

Dalam penjelasan hadis ini beliau menjelaskan tentang
hakikat kehidupan manusia yang memiliki harapan, angan-
angan dan cita-cita yang jauh ke depan untuk menggapai segala
yang ia inginkan di dalam kehidupan yang fana ini, dan ajal
yang mengelilinginya yang selalu mengintainya setiap saat
sehingga membuat manusia tidak mampu menghindar dari
lingkaran ajalnya, sementara itu dalam kehidupannya, manusia
selalu menghadapi berbagai musibah yang mengancam
eksistensinya, jika ia dapat terhindar dari satu musibah,
musibah lainnya siap menghadang dan membinasakannya dan
seandanya dia terhindar dari seluruh musibah, ajal yang pasti
datang suatu saat akan merenggutnya.

Analisis kependidikan dari hadis di atas, adalah:

a. Melalui visualisasi gambar, merupakan salah satu media
pembelajaran yang sangat membantu dalam mencapai
tujuan suatu materi pembelajaran.

b. Media gambar ini telah dicontohkan Nabi saw ketika
menjelaskan kepada para sahabatnya, bahwa manusia
dengan keinginan-keinginannya yang banyak, bisa terhalang
dengan kedatangan ajal yang selau mengintainya, penyakit-
penyakit, atau usia tua.

c. Rasulullah saw seorang pendidik yang sangat memahami
metode yang baik dalam menyampaikan pengetahuan
kepada manusia, beliau menjelaskan suatu informasi
melalui gambar agar lebih mudah dipahami dan diserap oleh
akal dan jiwa.
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d. Rasulullah saw memberi nasihat kepada para sahabat
tentang suatu materi ajar tentang sesuatu yang bersifat
abstrak, agar jangan berangan-angan panjang saja (tanpa
realisasi) dan mengajarkan pada mereka untuk
mempersiapkan diri menghadapi kematian

C. Benda Alam
1. Materi Hadis (HR. Bukhari: 984)

AN e e g Rl 06 gt il J6 el s
N ANIR T gl o5 28 9 02 ol 32 805
Sl Y5 a5t o3a) 0linE Y sadls M\uxﬁwa; A Lo

ol 256 155 1 o e 0T 11

2. Mufradat (Kosa Kata)

4 o<

Olens Y : tidak akan mengalami gerhana
| : disebabkan kematian
ol : disebabkan hidupnya (kelahiran)
& ol : tanda-tanda kebesaran Allah
Lajit\) : kalian melihatnya (gerhana)

3. Terjemah

Telah menceritakan kepada kami Ashbagh berkata, telah
mengabarkan kepadaku Ibnu Wahb berkata, telah
mengabarkan kepadaku Amru dari Abdurrahman bin Al
Qasim menceritakan dari Bapaknya dari Ibnu Umar, bahwa
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dia mengabarkan dari Nabi saw., beliau bersabda:
”Sesungguhnya matahari dan bulan tidak akan mengalami
gerhana disebabkan mati atau hidupnya seseorang, akan
tetapi keduanya adalah dua tanda dari tanda-tanda kebesaran
Allah. Maka jika kalian melihat gerhana keduanya,
hendaklah salatlah. «

4. Biografi Perawi (Ibnu Umar)

Abdullah  bin Umar bin Khaththab memiliki nama
lengkap Abdullah bin Umar bin Khaththab bin Nufail al-
Qurasyi al-‘Adawy. Lahir di Makkah sekitar tahun 11H/613
M.?®** Abdullah adalah putra khalifah ke dua Umar bin
Khaththab saudara kandung Sayiyidah Hafshah Ummul
Mukminin. la diantara orang-orang yang bernama Abdullah
(Al-Abadillah al-Arba’ah) yang terkenal sebagai pemberi fatwa.
Tiga orang lain ialah Abdullah bin Abbas, Abdullah bin Amr
bin Ash dan Abdullah bin az-Zubair.

Ibnu Umar dilahirkan tidak lama setelah Nabi diutus, dia
masuk Islam sejak kecil, kemudian hijrah bersama ayahnya
ketika belum mencapai usia baligh. Ketika Perang Uhud, dia
masih kecil. tetapi setelah selesai Perang Uhud ia banyak
mengikuti peperangan, perang yang pertama kali diikutinya
adalah Perang Khandaq, dan dia termasuk sahabat yang berbaiat
di bawah pohon.?®®

Dia banyak meriwayatkan hadis, dari Nabi saw, ayahnya
(Umar), Zaid, Hafsah, Abu Bakar, Utsman, Ali, Said, Bilal,
Zaid bin Tsabit, Aisyah, dan lain-lain. Sedangkan murid yang
meriwayatkan darinya yaitu anak-anaknya; Bilal, Hamzah,

2% Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,

Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
%% Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
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Zaid, Salim, Abdullah, Ubaidillah, Umar, Abu Bakar bin
Ubaidillah, dan lain-lainnya.?®

Pada usia 11 tahun ia menawarkan dirinya untuk Perang
Badar dan Uhud, namun Rasulullah menolaknya, karena masih
kecil. Perang pertama yang diikutinya adalah Perang Khandaq
saat usianya 15 tahun. Selanjutnya Perang Yarmuk, penaklukan
Mesir, wilayah utara Afrika.?’

Khalifah Utsman bin Affan pernah menawari lbnu Umar
untuk menjabat sebagai hakim, tapi ia tidak mau menerimanya.
Setelah Utsman terbunuh, sebagian kaum muslimin pernah
berupaya membaiatnya menjadi khalifah, tapi ia juga
menolaknya. la tidak ikut campur dalam pertentangan
antara Ali bin Abi Thalib dan Muawiyah bin Abu Sufyan. la
cenderung menjauhi dunia politik, meskipun ia sempat terlibat
konflik dengan Abdullah bin Zubair yang pada saat itu telah
menjadi penguasa Makkah.?®®

Ibnu Umar adalah seorang yang meriwayatkan hadist
terbanyak kedua setelah Abu Hurairah, yaitu sebanyak 2.630
hadis, Imam Bukhari dan Muslim mentakhrij sebanyak 280
hadis, 168 yang disepakati Bukhari Muslim, Al Bukhari sendiri
mengeluarkan sebanyak 81 hadis dan Muslim 31 hadis.?*

Bahkan Aisyah istri Rasulullah pernah memujinya dan
berkata: ”Tak seorang pun mengikuti jejak langkah Rasulullah
di tempat-tempat pemberhentiannya, seperti yang telah
dilakukan Ibnu Umar". la bersikap sangat berhati-hati dalam
meriwayatkan hadist Nabi. Demikian pula dalam mengeluarkan

%6 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,

Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
27 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
%68 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
29 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
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fatwa, ia senantiasa mengikuti tradisi dan sunnah Rasulullah,
karenanya ia tidak mau melakukan ijtihad. Biasanya ia memberi
fatwa pada musim haji, atau pada kesempatan lainnya. Di antara
para Tabi'in, yang paling banyak meriwayatkan darinya
ialah Salim dan hamba sahayanya, Nafi'.

Kesalehan Ibnu Umar sering mendapatkan pujian dari
kalangan sahabat Nabi dan kaum muslimin lainnya. Jabir bin
Abdullah berkata: ”Tidak ada di antara kami disenangi oleh
dunia dan dunia senang kepadanya, kecuali Umar dan putranya
Abdullah. “Abu Salamah bin Abdurrahman mengatakan: ”Ibnu
Umar meninggal dan keutamaannya sama seperti Umar. Umar
hidup pada masa banyak orang yang sebanding dengan dia,
sementara Ibnu Umar hidup pada masa yang tidak ada seorang
pun yang sebanding dengan dia".

Abdullah bin Umar meninggal dunia di Makkah pada usia
85 tahun pada tahun 73 Hijriah. Menurut suatu pendapat pada
tahun 74 H.2"°

5. Penjelasan Hadis

Hadis di atas diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar yang
merupakan satu dari sekian banyak periwayatan tentang
peristiwa gerhana yang terjadi masa Rasulullah saw,’™* beliau
menyatakan bahwa gerhana tidak ada sangkut paut dengan
kematian ataupun kelahiran seseorang, tetapi merupakan salah
satu tanda kebesaran Allah swt:

st Yy ast opd 0ld ¥ ol ok g

1oLiad Wep23l5 136 Bl T 20 0T 355

2% Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,

Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
" Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
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Artinya:

"Sesungguhnya matahari dan bulan tidak akan
mengalami gerhana disebabkan mati atau hidupnya
seseorang, akan tetapi keduanya adalah dua tanda dari
tanda-tanda kebesaran Allah. Maka jika kalian melihat
gerhana keduanya, hendaklah salatlah. “

Asbabul wurud hadis di atas bisa dilihat pada hadis yang
diriwayatkan Al Mughirah bin Syu'bah sehubungan dengan
wafatnya putra Rasulullah saw Ibrahim (anak Rasulullah saw
dengan Mariah al Qibthiyah) dibarengi gerhana matahari total
di Madinah menjadikan warga Madinah gempar karena
kejadian ini langka. Sebagian mereka menghubungkan gerhana
ini dengan wafatnya putra Rasulullah. Ketika ramai dari
kalangan masyarakat bahwa terjadinya gerhana ini berkaitan
dengan kematian anak lelaki Rasulullah saw beliau langsung
meluruskan pemahaman masyarakat, sebagaimana terdapat
hadis:

B st e o pnBI AE 06 b o et 2
B S o 0 ot 26 g5 s e 0 o

el d‘ /a/j e & L;Lp & Jyy Jus ) o3l
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Al

Artinya:

“Al Mughirah bin Syu'bah berkata, ”Pada masa
Rasulullah saw. pernah terjadi gerhana matahari, yaitu
di hari meninggalnya putera beliau, Ibrahim. Orang-
orang lalu berkata, ”Gerhana matahari ini terjadi karena
meninggalnya lbrahim!”Maka Rasulullah saw. pun
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bersabda: “Sesungguhnya matahari dan bulan tidak
akan mengalami gerhana disebabkan karena mati atau
hidupnya seseorang. Jika kalian melihat gerhana, maka
salat dan berdoalah kalian kepada Allah. «*2

Ibnu Hajar menjelaskan bahwa Rasulullah saw
menegaskan bahwa peristiwa gerhana matahari dan bulan itu
merupakan  tanda-tanda  kebesaran  Allah swt yang
dikirimkannya untuk menakut-nakuti manusia. Tepat pada
waktu terjadinya peristiva gerhana matahari , beliau
menjadikannya sebagai media untuk menanamkan keimanan
kepada para sahabat sekaligus membersihkan agidah mereka
dari unsur-unsur khurafat.?

Matahari dan bulan adalah benda langit yang dapat
disaksikan oleh manusia dengan jelas karena keduanya
memiliki cahaya yang terang. Rasulullah menggunakan
keduanya sebagai media dalam pembelajaran.

Media pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan
untuk membantu melancarkan jalannya pembelajaran agar
tujuan yang diharapkan dapat tercapai.””*

Keberadaan lingkungan disekitar anak dapat digunakan
sebagai media pembelajaran mereka. Lingkungan pembelajaran
meliputi masyarakat dan segala bentuk fisik yang dapat
dimanfaatkan untuk dijadikan sebagai bahan pembelajaran.
Lingkungan alam adalah segala sesuatu yang sifatnya alamiah
(natural) seperti keadaan geografis, iklim, suhu udara, musim,

curah hujan, flora, fauna, dan sumber daya alam (air, hutan,

22 HR. Bukhari N0.985

28 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.

21 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
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tanah, batubatuan dan lain-lain). Aspek-aspek tersebut dapat

dipelajari oleh anak secara langsung melalui cara-cara tertentu.

Dengan mempelajari lingkungan alam diharapkan para anak

dalam kegiatan pembelajaran dapat lebih memahami materi di

sekolah serta dapat menumbuhkan cinta terhadap alam dan

mengetahui kekuasaan Allah swt. dan tumbuh kesadaran untuk
menjaga dan memelihara kelestarian lingkungan, serta tetap
menjaga kelestarian kemampuan sumber daya alam bagi
kehidupan manusia.?”

Analisis kependidikan dari hadis di atas, bahwa:

a. Seorang pendidik hendaknya merasa bertanggung jawab
atas tugasnya membawa peserta didiknya ke jalan yang
benar. Rasulullah saw mencontohkan ketika terjadi
penyimpangan dengan memurnikan ketauhidan dari takhyul
dan khurafat anggapan kematian seseorang dihubungkan
dengan gerhana.

b. Kegiatan pembelajaran tidak selamanya harus dilakukan di
dalam kelas, namun bisa saja terjadi di luar kelas.
Memberdayakan lingkungan sebagai media belajar adalah
hal yang menarik, memberikan kesan yang lebih mendalam
dan mudah mengingatnya.

c. Penggunaan media , dalam hal ini lingkungan atau benda
alam mempertinggi daya serap pemahaman

d. Rasulullah saw menyampaikan bahwa gerhana adalah salah
satu tanda kebesaran Allah swt. Dengan demikian, berarti
mentadabburi alam merupakan media pembelajaran yang
efektif jika sesuai kebutuhan materi pelajaran.

2% Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,

Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
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D. Latihan

148

Apa maksud potongan hadis berikut: ¢ jtﬁ

Berikan 2 contoh Nabi saw menggunakan media yang mana
beliau sendiri yang bertindak sebagai mediator.

Pernahkah Nabi saw menggunakan media gambar,
contohkan!

Apa maksud potongan hadis dibawah ini jika dihubungkan
dengan pendidikan:

st Vs 25T o3l B ¥ 2l pak by

Jelaskan asbabul wurud hadis tersebut!
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BAB VII
KEPRIBADIAN PENDIDIK

A. Tawadhu
1. Materi Hadis (HR. Bukhari NO. 4435)

~
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2. Mufradat (Kosa Kata)
e : Mengetahui

JLB : Hendaklah ia mengatakan
del - Maha tahu, paling tahu

}./T : Upah
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3. Terjemah

“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Said Telah
menceritakan kepada kami Jarir dari Al A'masy dari Abu
Dluha dari Masruq dia berkata; Ketika aku menemui
Abdullah bin Mas'ud, ia berkata; Barang siapa yang
mengetahui sesuatu hendaklah ia mengatakan apa yang
diketahuinya. Dan barang siapa yang tidak mengetahuinya
maka hendaklah ia mengatakan Allah yang Maha Tahu.
Karena termasuk dari ilmu ketika ia tidak mengetahuinya, ia
mengatakan; ‘Allah Maha tahu." Allah Azza wa Jalla
berfirman kepada Nabi saw.: Katakanlah (hai Muhammad):
”Aku tidak meminta upah sedikit pun padamu atas da'wahku
dan bukanlah aku termasuk orang-orang yang mengada-
adakan. (Shaad: 86).

4. Biografi Perawi (Abdullah Ibn Mas’ud)

Abdullah bin Mas’ud bin Gafil bin Habib bin Shamakh
bin Makhzum, nama kunyahnya adalah Abu Abdurrahman. la
masuk Islam di Makkah, pernah hijrah ke Habsyi kemudian
hijrah ke Madinah, dan menyaksikan perang Badar, Bay’ah Ar-
Radlwan, serta pernah salat menghadap dua Kiblat. Ibunya,
Umm Abd binti Abd.?"®

Dia adalah Abu Abdurrahman al-Hudzali al-Makki al-
Mubhajirin al-Badri, pemimpin Bani Zuhrah. Seorang Imam
yang memiliki segudang ilmu dan memiliki pemahaman yang
mendalam. Termasuk salah seorang sahabat yang pertama kali
masuk Islam, penghulu para ulama, lembut dan cerdas.?”’
Diriwayatkan dari Nuwaifa’ (pembantu Ibnu Mas’ud), dia

%76 Rachmat Syafe’i, Al-Hadis Agidah .... h. 83. Ibnu Hajar al-Asgalani,
Tahdzib..., juz 6, h. 27
2" Muhammad Hasan, Ringkasan Sivar A’lam ... h. 285
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berkata, Abdullah termasuk orang yang selalu berpakaian rapi
dan putih, serta selalu memakai minyak wangi.?’®

Algamah berkata: ”Abdullah menyerupai Nabi saw dalam
petunjuk, penjelasan dan kesabarannya”. Hudzaifah pun
menyatakan bahwa orang yang paling menyerupai Rasulullah
saw dalam memberikan petunjuk, jalan, ketetapan dan
khutbahnya, sejak berangkat dari rumah sampai kembali (aku
tidak tahu apa yang beliau lakukan terhadap keluarganya)
adalah Abdullah bin Mas*ud.”"

Rasulullah memujinya dan menganjurkan para sahabat
lain untuk belajar dan menghapal al-Qur’an darinya. Rasulullah
bersabda kepada para sahabat, ”Ambillah bacaan al-Qur'an dari
empat orang. Yaitu dari Abdullah bin Mas'ud, beliau
menyebutnya lebih dahulu, Salim, Maula Abu Hudzaifah,
Muadz bin Jabal dan Ubay bin Kaab".?®°

Rasulullah saw juga bersabda: ”Barang siapa yang suka
membaca al-Qur’an persis seperti Ketika diturunkan, maka dia
hendaknya membaca seperti bacaan Ibnu Ummi Abd”. Setelah
itu  Abdullah berdoa, lantas Rasulullah saw bersabda,
Mintalah, niscaya kamu diberi. «*%*

Pada masa pemerintahan Umar bin Khathab, Abdullah bin
Mas’ud diutus ke Kufah untuk mengajarkan agama Allah di
sana. Ali bin Abi Thalib memuji Ibnu Mas’ud dan
menyatakannya sebagai orang berilmu, yang mengetahui al-
Qur’an dan sunnah. Abdullah bin Mas’ud meriwayatkan hadis
sebanyak 840 hadis.

Dia meriwayatkan hadis dari Nabi saw dan sahabat
lainnya, seperti Saad bin Muadz, Umar, dan Shafwan.

218 |bid, h. 286

219 | bid.

280 HR. Bukhari No. 3524, 4615, Muslim No. 4504, 4505, Tirmidzi No. 37486,
Ahmad No. 6237

81 Muhammad Hasan, Ringkasan Sivar A’lam ... h. 288
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Sedangkan yang meriwayatkan hadis darinya antara lain
anaknya sendiri Abdurrahman bin Abdullah bin Mas’ud, Abu
Ubaidah, Abdullah bin Utbah bin Mas’ud, Abu Said Al-Khudri,
Anas, Ibnu Umar, Jabir, Abu Musa, Qais bin Abi Hazim, dan
lainnya.?*?

Dia wafat di Madinah dan dikubur di Baqi’ pada tahun 32
Hijriah dalam usia 63 tahun.?*

5. Penjelasan Hadis

Proses pembelajaran mengharuskan adanya kepribadian
yang baik agar melahirkan peserta didik yang baik pula karena
pendidik adalah seorang teladan yang harus di contoh dan
kepribadiannya adalah cermin peserta didik. Di antara sifat
kepribadian yang harus ada pada pendidik adalah sifat
tawadhdhu, yakni rendah hati dan jauh dari kesombongan.

Pendidik yang memiliki sifat tawadhu (rendah hati) akan
dapat menghargai para peserta didiknya tanpa membedakan
satu dengan yang lainnya, tidak merasa lebih hebat dari pada
orang lain. Seorang ‘alim tidak sepatutnya bersifat sombong
dengan ilmu yang dimilikinya, sebab ilmunya adalah karunia
Allah swt yang tidak seberapa jika dibandingkan dengan
keluasan ilmu Allah swt. Tidak berlaku egois dan membantah
setiap pendapat yang diajukan peserta didik dalam proses
pembelajaran serta bersikap kasih sayang kepada peserta didik,
dengan demikian peserta didik pun merasa nyaman dalam
proses pembelajaran, dan dapat mengeluarkan pendapatnya saat
proses pembelajaran berlangsung serta dapat belajar bersama
sama.

%82 1bnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib. .., juz 6, h. 27
28 Muhammad Hasan bin Agil Musa asy-Syarif, Ringkasan Siyar A’lam ..... h .
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Dalam hadis di atas Ibnu Mas’ud berkata: :1ids s e 2a

« (Barang siapa yang mengetahui sesuatu maka hendaklah ia

mengatakan apa yang diketahuinya). Ini mengandung perintah
menyampaikan ilmu bagi orang alim, menyebarluaskan ilmu
dan jangan menyembunyikannya. Tidak boleh diam ketika
situasi dan kondisi membutuhkan fatwanya.

Rangkaian hadis berikutnya: 267 @ 405 21 4 245 (dan

Barang siapa yang tidak mengetahuinya maka hendaklah dia
mengatakan: “Allah lebih mengetahui”. Disini mengandung
perintah untuk bersifat tawadhdhu’, yakni rendah hati dan jauh
dari kesombongan. Jangan memberi fatwa atau mengatakan
sesuatu yang tidak diketahui. Sifat pengakuan bahwa”Allah
lebih tahu atau Wallahu a’lam ”menunjukkan ketawadhu’an
seseorang. Jika tidak mengetahui sesuatu serahkan kepada yang
ahlinya. Rasulullah saw mencontohkan sifat seperti itu ketika

ditanya tentang”kapan terjadinya kiamat”beliau menjawab

JEI e Vl»b s Jsieddi (yang ditanya tentang itu tidak lebih

tahu dari yang bertanya).?*

Menyatakan ketidaktahuan terhadap hal yang tidak
diketahui bukanlah sebuah ‘aib atau memalukan, karena berarti
dia menyadari bahwa fatwa yang salah hanya akan
menyesatkan. Dalam rangkaian hadis berikutnya disebutkan:

Bt 2l Y W Ok OF L) 2 56 (karena sesungguhnya termasuk

ilmu bila seseorang tidak mengetahuinya mengatakan: “Allah
lebih mengetahui”).

Kepribadian pendidik yang jujur mengatakan wallahu
a’lam Kketika dia tidak mengetahui merupakan tanda orang

284 HR. Bukhari No.48
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berilmu, karena mengetahui posisi dirinya yang tidak

mengetahui.?®

Ibnu Mas’ud dalam hadis di atas memberitakan
berdasarkan firman Allah kepada Nabi saw QS. Shaad (38): 86:
”Aku tidak minta upah kepadamu atas dakwahku, dan bukanlah
aku termasuk orang-orang yang mengada-adakan”. Hadis di
atas sekalipun mauquf tetapi dihukumi marfu’ karena ada
indikasi  (karinah) hadis lain”® Riwayat lbnu Umar
mengatakan: ”Kami dilarang mengada-ada apa yang tidak tahu,
orang yang melarangnya adalah Rasulullah saw”

Ayat tersebut di atas menginformasikan bahwa
pendakwah atau pengajar yang ikhlas karena Allah tidak akan
mengada-ada atau berbuat dusta. Dia hanya akan
menyampaikan apa yang diketahuinya. Sikap demikian adalah
tawadhu’ atau rendah hati yang harus ada pada diri seorang da’i
atau pendidik.

Analisis kependidikan pada hadis di atas adalah:

a. Kompetensi kepribadian sangat penting bagi seorang guru
atau pendidik

b. Salah satu kepribadian yang harus dimiliki seorang pendidik
adalah sifat tawadhu (rendah hati)

c. Orang yang tawadhu akan jujur dalam menyampaikan
ilmunya.

d. Menyatakan ketidaktahuan terhadap hal yang tidak
diketahui bukanlah sebuah ‘aib atau memalukan, karena
berarti dia menyadari bahwa fatwa yang salah hanya akan
menyesatkan.

e. Guru atau pendidik jika tidak mengetahui sesuatu, lalu dia
mengatakan: ”Allah lebih mengetahui”disebut termasuk
ilmu .

8 Abdul Madjid Khan, Hadis Tarbawi, h.87
2% 1bid., h. 88
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B. Adil
1. Materi Hadis (HR. Bukhari No. 2397)
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2. Mufradat (Kosa Kata)
S datang

&EJZ : aku menghadiahkan
: apakah semua
W5 :anakmu

°¢>.;j\ : kembalilah

3. Terjemah

Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah
mengabarkan kepada kami Malik dari Ibnu Syihab dari
Humaid bin Abdurrahman dan Muhammad bin An Nu'man
bin Basyir bahwa keduanya menceritakan kepada An
Nu'man bin Basyir bahwa bapaknya datang bersamanya
menemui Rasulullah saw. lalu berkata;”Aku hadiahkan
anakku ini seorang ghulam (pembantu)”. Maka beliau
bertanya: ”Apakah semua anakmu kamu hadiahkan seperti
ini?". Dia menjawab: Tidak". Maka beliau bersabda:
”Kalau begitu, lebih baik kamu bawa pulang kembali. «
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4. Biografi Perawi (Nu'man ibn Basyir)

Nu'man ibn Basyir bin Saad bin Sa’labah bin Jallas bin
Zaid bin Malik bin Sa’labah Kaab bin Khazraj al-Anshary al-
Khazrajy. Abu Abdillah al-Madany.?®” Disebut dengan lbnu
Khalas al-Anshari al-Khazraji, Abu Abdullah al-Madany. Lahir
2 Hijriyah, thabagat pertama shahabat.

Abu Hatim berkata: Nu’man bin Basyir adalah Amir
Kufah selama sembilan bulan. Al-Hafiz Abu Naim berkata: Dia
dan orang tuanya adalah sahabat Nabi, Usianya delapan tahun
tujuh bulan ketika Nabi saw wafat. Dia adalah Amir Kufah di
masa Muawiyah.?®®

Ibunya Bernama Amrah bin Rawahah. Nu’man bin Basyir
meriwayatkan hadis dari Nabi saw, Abdullah bin Rawahah,
Umar, Aisyah. Sedangkan muridnya yang meriwayatkan
darinya; anaknya sendiri Muhammad, Habib bin Salim, Sya’bi,
Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah, ‘Urwah bin Zubair, dan
lain-lain.?®

beliau adalah sahabat Nabi saw yang lahirnya di Madinah
setelah Nabi hijrah berjalan 4 bulan. Jadi ini merupakan sahabat
Anshor yang pertama kali setelah hijrahnya Nabi saw Nu'man
merupakan teman dekat dengan Abdullah bin Zubair. Bakat
kepimpinan yang ada pada beliau menarik perhatian Abdullah,
lalu Nu'man dilantik sebagai Gubernur ketika wilayah Hijaz
berada di bawah kekuasaan Abdullah bin Zubair. Dalam
mempertahankan  wilayahnya, beliau terkorban dalam
pertempuran menentang kerajaan Bani Ummaiyyah di bawah
pemerintahan Marwan bin al-Hakam.

beliau meriwayatkan hadis-hadis Nabi berjumlah 114
buah hadis, yang disepakati Bukhari dan Muslim ada 5, yang di

%7bnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz, X, (Beirut: Dar-Al-Shaadr,
1327 H), h. 447

2% |bid., h. 448
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Bukhari saja hanya 1, yang di Muslim saja ada 4 hadis.
Berdomisili di Syam dan wafat di Desa Himash di negara Syam
pada bulan Dzul Hijjah 64 H, Menurut Ibnu Abi Khoitsamah
wafatnyapada tahun 60 H*®® Ada yang berpendapat wafat pada
tahun 65 H

5. Penjelasan Hadis

Hadis di atas diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam
Kitab Hibah, keutamaannya dan Anjuran Melakukannya, Bab.
Hibah Untuk Anak. Hadis semakna diriwayatkan pula oleh
Muslim, Ahmad, Ibnu Majah, Nasai dan Tirmizi.?**

Dalam konteks pendidikan, peserta didik adalah anak oleh
pendidiknya. Dengan demikian, pendidik wajib berlaku adil
dalam berbagai hal terhadap peserta didiknya. Keadilan
pendidik terhadap peserta didik meliputi berbagai hal seperti;
memberikan perhatian, kasih sayang, bimbingan, pengajaran
dan lain sebagainya.

Dengan kata lain, seorang guru dalam menjalankan
tugasnya sebagai pendidik mestilah benar-benar menilai segala
sesuatunya dengan objektif dan adil.

Banyak riwayat hadis lain dalam redaksi yang berbeda-
beda, namun pada dasarnya dengan tegas Rasulullah saw
menyuruh para sahabat untuk berbuat adil diantara anak-anak
mereka.

Hadis di atas menjelaskan pengajaran Nabi terhadap
seorang bapak agak bertindak seadil-adilnya terhadap anak-
anaknya. Seorang bapak di dalam rumah tangganya sebagai
pendidik terhadap keluarganya harus bersikap adil baik dalam

29 Rachmat Syafe’i, Al-Hadis Agidah .... h. 200

2! 1mam Muslim dalam Shahihnya No. 3059, Imam Ahmad dalam Musnadnya
No. 17635, 17643, 17656, Imam Ibnu Majah dalam Sunannya No. 2366, Imam
Nasai dalm Sunannya No. 3614, 3615, 3619 dan Imam Tirmizi dalam Sunannya
No. 1288
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sikap, ucapan, dan segala tindakan. Sikap adil mempunyai
pengaruh besar dalam pembinaan keluarga yang bahagia dan
sejahtera. Tindakan adil dari orang tua atau dari pendidik
merupakan pendidikan terhadap anak-anaknya.

Dalam hadis diriwayatkan bahwa Basyir (Bapaknya
Nu’man) pernah membawa anaknya yakni Nu’man menghadap
Rasullulah saw untuk dipersaksikan, bahwa dia memberi
Nu’man (anaknya) seorang pembantu rumah tangga.

Ada beberapa periwayatan yang sama dengan hadis di
atas sebagai berikut:

-

5 AT 3B J6 Y J6 ed2 A 48T Jus

Dalam riwayat lain: Rasullulah saw bertanya: ”Apakah
setiap anakmu kamu berikan?”’la menjawab: “Tidak.
“beliau bersabda: ”Sesungguhnya aku tidak mau
menjadi saksi atas kezhaliman dan ketidakadilan. “*
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Dalam riwayat lain beliau bertanya: ”Apakah semua
anak-anakmu telah kamu beri sebagaimana pemberianmu
kepada Nu'man?”Ayahku menjawab, ”Tidak. “beliau bersabda:
”Mintalah saksi kepada orang lain selainku. “beliau

292 HR. Ahmad No. 17684
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melanjutkan sabdanya: “Apakah kamu tidak ingin mereka
berbakti kepadamu dengan kadar yang sama?”’ayahku
menjawab, “Tentu. “beliau bersabda: “Jika begitu, janganlah
lakukan perbuatan itu lagi. «**

Ketika Nu’man bin al-Basyir minta persaksian itu
ditanya oleh Rasullulah Saw:

0 P 0z 4 /&;’T
2L .
e &z 28 Gl Fs

“Apakah semua anakmu kamu beri pembantu seperti
mni?’

Pertanyaan ini sebenarnya sudah mengisyaratkan
pemberian orang tua terhadap anak itu harus sama.
Ketidakadilan dalam pemberian akan memicu pertikaian dan
perkelahian.

Ketika Basyir ditanya apakah semua anak kamu beri

pembantu yang sama ? Jawabanya: “Vtidak”. Artinya tidak

semua anak diberi bantuan oleh sang ayah. Maka Rasullulah

20 o

saw bersabda: “x>jG: Tariklah kembali pemberianmu itu.

Artinya pemberian bantuan orang tua tersebut harus diminta
kembali, karena terjadi ketidakadilan yaitu bantuan hanya
diberikan kepada seorang anak saja sedangkan yang lain tidak
diberi. Dalam satu riwayat dengan tegas Rasullulah saw
menuntut keadilan orang tua terhadap anaknya:

SR ICENIETE (I

“Bertaqwalah kalian kepada Allah dan berbuat adillah diantara
anak-anak kalian”?%*

29 HR. Muslim No. 3059
2% Muhammad bin Isma’il Al-Amir Ash-Shan’ani, Subulus Salam; Syarah
Bulughul Maram, (Jakarta: Darus Sunnah: 2013) h. 545
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Dalam redaksi hadis, perintah keadilan terhadap anak,
didahului perintah tagwa kepada Allah. Redaksi ini menunjukan
betapa pentingnya sifat adil ditengah-tengah mereka yang
dijadikan sebagai tanda orang yang tagwa kepada Allah.
Kemudian orang tersebut pulang dan meminta kembali atau
meralat kembali atas pemberian tersebut. Ini diantara sifat para
sahabat setelah mendapat nasihat atau setelah mengetahui
hukum segera dilaksanakan.

Tentunya orang tua lebih suka jika seluruh anaknya sama-
sama berbuat baik terhadapnya dan tidak suka jika hanya
sebagian dari anak-anaknya saja yang berbuat baik kepadanya.
Dalam hadis riwayat Ibnu Majah disebutkan:

de i Jo o8 )iz o o G0 06 g owad e
Sl 25 06 1085 VI8 JUe 2 Dlasdl EIE 36 3 S 0 o
J6 e 10s e 336 06 Y 06 owad clE o g T2
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Artinya:

“An-Nu'man bin Basyir mengatakan bahwa bapaknya
pernah mengajaknya menghadap Nabi saw. dan
berkata, “Saksikanlah, sesungguhnya aku telah
memberi  An-Nu'man dari uangku sekian dan
sekian!”’beliau bersabda: Apakah ini juga engkau
lakukan untuk anakmu yang lain, sebagaimana yang
engkau lakukan terhadap Nu'man?”ia menjawab,
”Tidak. “beliau bersabda: Carilah orang lain untuk
menjadi  saksi. “Kemudian beliau melanjutkan:
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“Tidakkah engkau suka, jika kebaikan mereka untukmu
juga sama?”ia menjawab, “Tentu. “beliau bersabda:
*Maka janganlah engkau lakukan hal itu. «**

“Bukankah akan menyenangkanmu jika bakti
mereka padamu sama?"

Perbuatan baik dari anak-anak akan tumbuh dari keadilan
orang tua terhadap mereka. Oleh karena itu, keadilan orang tua
sebenarnya merupakan pendidikan terhadap mereka.

Analisis kependidikan dalam hadis ini bahwa:

a. Seorang pendidik harus memiliki sifat adil, bersikap
proporsional dan profesional. Hal ini sekaligus menjadi
teladan pendidikan terhadap muridnya sendiri.

b. Keadilan seorang pendidik atau guru terhap murid-
muridnya selalu dituntut sebagaimana keadilan orang tua
terhadap anak-anaknya. Guru harus adil terhadap anak
didiknya dalam pelayanan kependidikan dan kepengajaran,
tidak membeda-bedakan antara satu dan lainnya.

c. Rasulullah memberi teguran atas kekeliruan sahabat, begitu
juga seorang pendidik tidak akan membiarkan siswanya
terjerumus dalam kesalahan.

d. Sahabat (Basyir) ayah Nu’man setelah mendapat teguran
lantas melaksanakan perintah Rasulullah saw Jadi seorang
pendidik hendaknya didengar dan diamalkan fatwanya.

2% HR. Muslim No. 3059 , Ahmad, No. 17643. Ibnu Majah No. 2366
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C. Kasih Sayang

1.

Materi Hadis (HR. Bukhari No. 6705)
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2. Mufradat (Kosa Kata)

162

%4

: remaja, pemuda

Ohylazs : sebaya
K= : pengasih
&3 : lembut
V.iji;.b : ajarilah mereka

PR : suruhlah mereka
350 : kamu melihat aku salat
Sl : maka hendaklah azan
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3. Terjemah

“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al
Mutsanna telah menceritakan kepada kami 'Abdul Wahhab
telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Abu Qilabah
telah menceritakan kepada kami Malik bin Al Huwairits
berkata, ”Kami mendatangi Nabi saw. yang ketika itu kami
masih muda sejajar umurnya, kemudian kami bermukim di
sisi beliau selama dua puluh malam. Rasulullah saw. adalah
seorang pribadi yang lembut. Maka ketika beliau menaksir
bahwa kami sudah rindu dan selera terhadap isteri-isteri
kami, beliau bersabda: ”Kembalilah kalian untuk menemui
isteri-isteri kalian, berdiamlah bersama mereka, ajari dan
suruhlah mereka, ”dan beliau menyebut beberapa perkara
yang sebagian kami ingat dan sebagiannya tidak, dan
salatlah sebagaimana kalian melihat aku salat. Jika salat
telah tiba, hendaklah salah seorang di antara Kkalian
melakukan adzan dan yang paling dewasa menjadi imam. «

4. Biografi Perawi (Malik bin Huwairits)

Malik ibn al-Huwairits bin Hasyisy bin Auf bin Janda’
Abu Sulaiman Al-Laitsi ini adalah seorang sahabat. Tinggal di
Bashrah.

Dia meriwayatkan hadis langsung dari Nabi Muhammad
saw Sedang yang meriwayatkan hadis darinya Abu Qilabah,
Abu ‘Athiyah, Nashr bin ‘Asyim Al-Laitsi, Sawwar Al-Jarmy.
Wafat pada tahun 74 H.%%°

5. Penjelasan Hadis
Pendidik dalam Islam ialah siapa saja yang bertanggung
jawab terhadap anak didik terutama orang tua dan guru.

2% 1bnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz, X, (Beirut: Dar-Al-Shaadr,
1327 H), h.13
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Pendidik merupakan orang dewasa yang bertanggung jawab
memberikan pertolongan kepada peserta didik dalam
perkembangan jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat
kedewasaan, mampu mandiri dalam memenuhi tugasnya
sebagai hamba Allah dan khalifah Allah dan mampu melakukan
tugas sebagai makhluk sosial dan sebaagai makhluk individu
yang mandiri.

Sebagai orang yang menjadi panutan, pendidik harus
memiliki sifat-sifat terpuji seperti bersifat lemah lembut dan
kasih sayang, pemaaf, adil dan sabar.

Ahmad musthafa Al-Maraghi menjelaskan, andaikata
engkau (Muhammad) bersikap kasar dan galak dalam
muamalah dengan mereka (kaum muslimin), niscaya mereka
akan bercerai (bubar) meninggalkan engkau dan tidak
menyenangimu. Sehingga engkau tidak bisa menyampaikan
hidayah dan bimbingan kepada mereka ke jalan yang lurus.

Allah swt Berfirman:

uﬂbjau‘yqﬂxmwuf;j(ﬁ@mww)m

S 36 Y1 a5 B osaRag gl Lt Al

Terjemah:

"Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad)
berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya
engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu
maafkanlah mereka dan mohonkanlah ampunan untuk
mereka, dan bermusyawara’hlah dengan mereka dalam
urusan itu. Kemudian, apabila engkau telah
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membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah.
Sungguh, Allah mencintai orang yang bertawakal”.®’

Pendidik harus memiliki sifat santun dan kasih sayang
kepada peserta didiknya agar mereka dapat menerima
pendidikan dan pengajaran dengan hati yang senang dan
nyaman. Sebaliknya jika kasar, maka kekasaran itu akan
menjadi penghalang baginya untuk mencapai tujuan
pendidikan.

Perilaku kasih sayang Rasulullah saw juga bisa dilihat
pada perlakuan beliau kepada anak kecil, Abu Hurairah ra
berkata, ”Rasulullah saw mencium al-Hasan bin Ali dan
disisinya ada Al Aqra’ bin Habis At-Taimi sedang duduk. Al-
Aqra’ berkata, ‘Sesungguhnya aku memiliki sepuluh anak,
tetapi aku tidak pernah mencium seorangpun diantara mereka’,
Rasulullah saw memandanginya kemudian bersabda,’Siapa
yang tidak menyayangi maka tidak disayangi’. “(HR. Bukhari).
Dalam sebuah hadis berasal dari Anas diceritakan bahwa Nabi
saw mengambil Ibrahim dan menciumnya. Ibrahim adalah putra
Nabi saw dari Mariah al Qibtiyah. Perlakuan Rasulullah ini
sebagai bukti perilaku kasih sayang kepada anak kecil. Bahwa
Rasulullah saw mencium Fatimah ra, Demikian juga Abu Bakar
biasa mencium anak perempuannya (Aisyah).

Dalam hadis lain juga disebutkan: ”Dari Amr bin Sulaim,
Abu Qatadah menceritakan kepada kami, dia berkata, Nabi saw
keluar kepada kami dan Umamah binti Al Ash di atas
pundaknya, lalu beliau salat. Apabila ruku’ beliau
meletakkannya, dan apabila bangkit beliau mengangkatnya.
(HR. Bukhari).

Hadis ini menjelaskan bahwa kasih sayang Rasulullah
saw kepada Umamah binti Abu Al Ash, salah satu cucu beliau

27 Qs Ali Imran (3):159
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saw, Umamah adalah anak perempuan Zainab (putri Nabi saw).
Termasuk kasih sayang beliau kepada Umamah adalah terlihat
meskipun ketika ruku’ atau sujud, karena beliau khawatir dia
akan jatuh. Oleh karena itu beliau lebih dahulu meletakkannya.
Mungkin keadaan ini terjadi karena kedekatan Umamah dengan
Nabi saw sehingga ketika ditaruh di atas tanah, maka dia tidak
mau karena jauh dari beliau, sehingga beliau perlu
menggendong kembali Umamah ketika berdiri. Sebagian ulama
menyimpulkan tentang mulianya mengasihi anak, karena pada
saat itu terjadi dua benturan antara kesungguhan memelihara
khusyu’ dengan menjaga perasaan anak. Namun, kemungkinan
juga Nabi saw melakukan hal itu untuk menjelaskan bahwa
perbuatan tersebut diperbolehkan.

Nabi saw juga bersikap kasih sayang dan lembut pada
anak-anak secara umum, beliau meletakkan anak kecil
dipangkuannya, dalam sebuah hadis: ”Dari Hisyam, dia berkata:
Bapakku mengabarkan kepadaku, dari ‘Aisyah, ”Sesungguhnya
Rasulullah saw meletakkan anak kecil dipangkuannya untuk di-
tahnik, lalu anak itu kencing dipangkuan beliau, maka beliau
minta dibawakan air lalu memerciki (bekas kencing)nya. “

Seharusnya perbuatan Rasulullah saw ini bisa menjadi
teladan bagi para orang tua dan pendidik pada umumnya untuk
bersikap baik dan lemah lembut terhadap anak-anak ataupun
anak didiknya dan bersabar atas apa yang mereka lakukan.

Analisis kependidikan dari hadis di atas adalah:

a. Rasulullah saw mencontohkan figur pendidik yang penuh
kelembutan dan kasih sayang.

b. Sekelompok pemuda sebaya datang dan menginap di rumah
Rasulullah saw sengaja untuk mendapatkan pengajaran
agama dengan sungguh-sungguh. Hendaknya pendidik
memperhatikan kemampuan dan kondisi fisik dan psikis
peserta didik

166 HJ. YULIANI KHALFIAH , M. Pd.I
AJAHARI, M.Ag




c. Rasulullah memerintahkan mengajar keluarga untuk salat,
ini berarti salah satu materi pendidikan yang sangat penting
adalah pendidikan salat.

d. Rasulullah saw menyuruh mereka mengajarkan salat kepada
keluarga masing-masing seperti Rasulullah mengajar
mereka. Berarti seorang guru haruslah  memiliki
pengetahuan yang benar, memiliki kompetensi yang harus
dimiliki.

e. Membangun kebersamaan dengan mengajarkan salat
berjama’ah dan tatacaranya.

D. Pema’af
1. Materi Hadis( HR. Bukhari No. 2916)
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2. Mufradat (Kosa Kata)

g 33 : selendang buatan Najran
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el ble : tebal dan kasar
A3 : datang, menyusul
s : menarik
HADIS TARBAWI 167

Eksplorasi Konsep Pendidikan Perspektif Hadis




NI R ES : tarikan yang keras

Py : Aku melihat

S 15i0 : Permukaan pundak

uJ-’\ : Berbekas, memberi bekas
3. Terjemah

“Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair telah
bercerita kepada kami Malik dari Ishag bin Abdullah dari
Anas bin Malik ra berkata;”Aku pernah berjalan bersama
Nabi saw yang ketika itu beliau mengenakan selendang
yang tebal dan kasar buatan Najran. Kemudian seorang
Arab Baduy datang lalu menarik beliau dengan tarikan yang
keras hingga aku melihat permukaan pundak Nabi saw
berbekas akibat tarikan yang keras itu. Lalu Arab Baduy
berkata: “Perintahkanlah, agar aku diberikan harta Allah
yang ada padamu”. Kemudian beliau memandang kepada
orang Arab Baduy itu dan tertawa lalu beliau
memerintahkan agar mengambilnya™.

4. Biografi Perawi (Anas bin Malik)

Nama lengkapnya Anas bin Malik bin an-Nadar bin
Dhamdham bin Zaid bin Haram bin Jundub bin Amir bin
Ghanam bin ‘Uday bin Najar al-Anshari Abu Hamzah al-
Madani. Tinggal di Bashrah.?*®

Dia meriwayatkan hadis dari Nabi saw, Abu Bakar,
Umar, Utsman, Abdullah bin Rawahah, Fatimah az-Zahra,
Tsabit bin Qais, Abdurrahman bin Auf, Ibnu Mas’ud, dan lain-

2% |bnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz 1, (Beirut: Dar-Al-Shaadr,
1325 H), h.376
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lain. Adapun yang meriwayatkan darinya: al-Hasan, Sulaiman,
Abu Qilabah, Abu Bakar bin Abdullah, Muhammad bin Sirin,
dan lain-lain.?*®

Anas bin Malik termasuk kedalam golongan sahabat
meskipun saat Rasulullah SWA. hidup dia masih sangat muda.
Ketika Rasulullah saw. bearada di Madinah, Anas bin Malik
bertugas sebagai pembantu (khadim) Nabi saw, oleh karena itu
orang memanggilnya dengan khadim Rasul; Anas sendiri
bangga dengan panggilan itu>®.

Biasa disebut dengan Abu Hamzah atau Abu Tsumamabh,
lahir pada tahun 10 Sebelum Hijrah Nabi saw Anas berkata:
”Rasulullah saw datang ke Madinah pada waktu aku berumur
10 tahun, lalu ibuku menyuruhku membantu Rasulullah saw
beliau wafat pada waktu aku berumur 20 tahun”. Anas
menemani Nabi sejak Rasul hijrah hingga wafatnya. Termasuk
yang ikut Bai'ah Ar-Ridhwan dan berperang bersama Nabi
beberapakali.***

Beberapa keistimewaan Anas bin Malik, diantaranya;
Abu Hurairah mengatakan, ”Aku tidak melihat seorangpun
yang salatnya lebih menyerupai Rasulullah saw daripada putra
Ummu Sulaim (Anas)”. Anas juga pernah didoakan Rasulullah
saw agar banyak harta dan anak serta panjang umur. Sehingga
dia memiliki 106 orang anak.3%

la di kenal dekat dengan Rasulullah saw dan karenanya
tidak mengherankan jika Anas memperoleh banyak kesempatan
untuk menerima hadis dari Rasulullah saw. Di samping
menerima pula hadis dari sahabat-sahabat dekat Rasulullah saw

Dalam hal meriwayatkan hadis, Anas bin Malik
menempati urutan ketiga dalam kelompok sahabat yang banyak

2% 1bid., h. 377
%9 Tim Penulis, Ensiklopedi Islam, juz 1, (Jakarta: Ichtiar Baru, 1999), h. 143
%1 Muhammad Hasan, Ringkasan Siyar A’lam ..... h.660
302 H
Ibid.
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meriwayatkan hadis, urutan sebagai berikut; 1). Abu Hurairah
2). Abdullah bin Umar bin Khaththab 3). Anas bin malik 4).
Aisyah binti Umar Bakar 5). Abdullah bin Abbas 6). Jabir bin
Abdullah al-Anshari (w. 74 H|698 M) 7). Abu Said al-Khudri
(w. 84 H).

Anas bin Malik adalah seorang sahabat yang
kesigatannya luar biasa, Dalam kitab Mausu’ah filL Kutub at-
Tis ah, tercatat Anas bin Malik meriwayatkan 4.964 buah hadis
dengan perulangan yang tersebar di setiap kitab hadis yang 9:

1. Sahih Bukhari (829 hadis).

2. Sahih Muslim (485 hadis)

. Sunan at-Tirmidzi (367 hadis).

. Sunan Abi Dawud. (255 hadis).

. Sunan an-Nasa’l (367 hadis).

. Sunan bin Majah. (280 hadis).

. Musnah Ahmad(2189 hadis).

. Muwattha’ (35 hadis).

. Sunan ad-Darimi (sisanya pada sunan ad-Darimi).
Keseluruhan hadis tersebut, sebagian beliau dapatkan

langsung dari Rasulullah saw. Dan sebagian yang lain

diriwayatkan dari sahabat lain®**. Dia wafat pada tahun 93 H

dalam usia 103 tahun. Merupakan sahabat terakhir yang

meninggal di Basrah®®.

©O© oo N O O W

5. Penjelasan Hadis

Rasulullah saw selalu menanamkan sifat pemaaf dan jiwa
lapang dada terhadap kaum muslimin. Kita tentunya akan
mendapatkan petunjuk tarbiyah islamiyah, petunjuk Rabbani.

%3 Abu Muhammad Abdurrahman b. Hatim, Kitab Jarh wa at-Ta'dil, juz 1,
(Beirut: Daar Kutub llmiyah, t.t), h. 137.

%% M.Ajjaj al-Khatib, As-Sunnah Qablat Tadwin, Hadits Nabi Sebelum
dibukukan, (terj.), Cet.1, (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), hal. 510. Lihat pula
Muhammad Hasan, Ringkasan Siyar A’lam ..... h.661
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bila dihadapkan dengan situasi permusuhan atau pemutusan
hubungan silaturahim, maka seseorang akan lebih menerima
bila kita menerima dan menampilkan sikap mulia, memaafkan
dan lapang dada. Dibanding apabila kita menghadapinya
dengan sikap kasar dan kekerasan.

Allah berfirman dalam al-Qur’an:
st o2 (s il ol i a2

“Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan
yang makruf, serta jangan pedulikan orang-orang
yang bodoh. «3%

Nilai pendidikan yang terkandung adalah penanaman nilai
sifat pema’af. Agar sifat pema’af terbit hendaknya menyadari
tidak ada seorang pun yang tidak pernah berbuat kesalahan.
Maka hal yang terbaik bagi setiap diri adalah menyadari akan
kesalahan yang pernah dilakukannya, kemudian bersegera
untuk memohon maaf atas kesalahannya itu. Jika kesalahan itu
terhadap Allah swt., maka bersegeralah memohon keampunan-
Nya. Dan jika kesalahan itu terhadap sesama manusia, maka
bersegeralah meminta maaf daripadanya. Paling utama adalah
jika ada yang pernah berbuat kesalahan terhadap kita, maka
maafkanlah kesalahannya, sekalipun orang yang berbuat
kesalahan itu tidak pernah memohon maaf daripada Kkita.
Karena ketahuilah, bahwa dengan begitu rahmat Allah akan
senantiasa meliputi kita. Seorang guru sudah sepatutnyalah
memiliki sifat pemaaf.

%5 S, Al-A’raf (7): 199
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E. Latihan

1.

172

Jelaskan nilai pendidikan pada kalimat berikut:

Ll il 2l d e o il 3 e s

Apa maksud Rasulullah saw dengan kalimah: i1 HELRET
AR

Jelaskan bagaimana perhatian Rasulullah saw kepada para
sahabat selaku peserta didik yang sudah lama meninggalkan
keluarganya? Nilai pendidikan apa yang terkandung di
dalam hadis tersebut?

Jelaskan dan bagaimana hubungannya dengan kepribadian

pendidik potongan hadis: 4l cJZ .05 4$T

Jelaskan bagaimana sifat pema’af Nabi saw dan nilai
pendidikan apa yang terkandung pada hadis tersebut!

HJ. YULIANI KHALFIAH , M Pd.I
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BAB VIII
KARAKTER ANAK DIDIK

A. Sikap di Majelis
1. Materi Hadis (HR. Bukhari: No. 64)
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2. Mufradat (Kosa Kata)

up\ - menerima, datang, menerima kedatangan
A Fo 4 : tiga orang (serombongan jumlah 3-9 orang)
L3 : dua orang berhenti (duduk)
FESH : tempat kosong
He : majelis berbentuk lingkaran
3 : berbalik, kembali
/@3 - selesai (bermajelis)
L;//T : meminta perlindungan
5l : malu
;}:pjﬁ : berpaling
3. Terjemah

“Telah menceritakan kepada kami Ismail berkata, telah
menceritakan kepadaku Malik dari Ishaq bin Abdullah bin
Abu Thalhah bahwa Abu Murrah -mantan budak Uqgail bin
Abu Thalib-, mengabarkan kepadanya dari Abu Wagid Al-
Laitsi, bahwa Rasulullah saw. ketika sedang duduk
bermajelis di Masjid bersama para sahabat datanglah tiga
orang. Yang dua orang menghadap Nabi saw. dan yang
seorang lagi pergi, yang dua orang terus duduk bersama
Nabi saw. dimana satu diantaranya nampak berbahagia
bermajelis bersama Nabi saw. sedang yang kedua duduk di
belakang mereka, sedang yang ketiga berbalik pergi,
Setelah Rasulullah saw. selesai bermajelis, beliau bersabda:
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”Maukah kalian aku beritahu tentang ketiga orang
tadi?’Adapun seorang diantara mereka, dia meminta
perlindungan kepada Allah, maka Allah lindungi dia. Yang
kedua, dia malu kepada Allah, maka Allah pun malu
kepadanya. Sedangkan yang ketiga berpaling dari Allah
maka Allah pun berpaling darinya".

3. Biografi Perawi (Abu Wagqid Al-Laitsi)

Nama aslinya adalah Harits ibn Malik atau Harits Ibn
Auf. Dikata pula Auf bin Harits bin Asad bin Jabir bin Uwairah
bin Abdu Manat bin Asyja’ bin ‘Amir bin Laits bin Bakar bin
Abdu Manat bin Ali bin Kinanah.*

Dia meriwayatkan hadis dari Nabi saw, Abu Bakar dan
Umar. Sedang murid yang mengambil hadis darinya, antara lain
anaknya sendiri Abdul Malik dan Wagid, Ubaidillah ibnu
Abdillah bin Utbah, Abu Murrah Maula (mantan budak) ‘Uqail
bin Abi Thalib, Atha bin Yasar, ‘Urwah bin Zubair, dll.*’

Lahir pada tahun bersamaan dengan lbnu Abbas ra.,
Meninggal pada tahun 68 Hijriyyah di Makkah. Telah
meriwayatkan hadis dari Nabi saw sebanyak 24 hadis.>*

Mayoritas ulama berpendapat dia wafat dalam umur 85
tahun, seperti dalam kitab Ibn Saad dari al-Wagqidi: dia berumur
delapan puluh lima tahun, begitu pula lbn Jarir, Al-Baghawi,
Al-Kalabazhi dan lain-lain. Bukhari, 1bn Hibban dan Ibnu Abdil
Barr berkata: Dia menyaksikan perang Badar, Al-Bawardi
berkata dalam”Kitab al-Shahabah”: Dia menyaksikan Badar,
kemudian menyaksikan Siffin, dan dia meninggal ketika dia
berusia delapan puluh tujuh tahun.®

*% Ibnu Hajar al-Asgalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz, XII, (Beirut: Dar-Al-Shaadr,
1327 H), h.270

07 1bid.

%98 Abdul Majid Khon, Hadis ..., h. 107

%99 1bnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib..., Op Cit., h.271
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Menurut Ibnu Hajar dalam Kkitab Tahzib at-Tahzib
menyebutkan bahwa terdapat 6 periwayat yang meriwayatkan
dari beliau, yaitu Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi
dan Ibnu Majah.

4. Penjelasan Hadis
o 436 (dua orang diantaranya masuk), asalnya mereka

masuk bertiga dan setelah melihat majelis nabi s aw, kedua
orang terus masuk ke masjid sedangkan salah seorang dari
mereka keluar.

& J2s Jo g (setelah keduanya sampai di hadapan

Rasulullah), maksudnya keduanya sampai dimajelis Rasulullah
saw .

&1 455 ) 56 (yang seorang mencari tempat di sisi Allah

maka diberi oleh Allah), arti & U 3l adalah berlindung
kepada Allah, atau secara implisit maksudnya adalah bergabung
bersama majelis Rasulullah. Sedangkan makna 4 313G adalah
bahwa Allah memberikan balasan yang setimpal dengan
perbuatannya, yaitu dengan memberikan limpahan rahmat dan
karuniaNya.

Ls:L6 (orang yang kedua merasa malu-malu). Maksudnya
dia tidak mau berdesak-desakan seperti yang dilakukan oleh
orang yang pertama, karena ia malu kepada Rasulullah dan

hadirin dalam majelis tersebut, menurut pendapat Qadhi ‘Tyadh.
la malu meninggalkan majelis sebagaimana yang dilakukan

temannya yang ketiga . 1 LiL6 (maka Allahpun malu

kepadanya, artinya Allah tidak akan memberinya rahmat , tetapi
juga tidak akan menyiksanya. Adapun kepada orang yang
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meninggalkan majelis bukan karena suatu halangan Nabi
menyatakan

i H »#6 (maka Allahpun berpaling darinya) atau Allah

murka kepadanya.3*°
Rasulullah saw. ketika sedang duduk bermajelis di masjid
bersama para sahabat datanglah tiga orang. Setelah melihat ada
majelis yang kosong sebagian ikut bergabung dan sebagian
lainnya berpaling. Salah satunya mengambil tempat di depan
yang masih kosong. Dan temannya yang satu mengambil
tempat dibelakang. Sedangkan satu lagi memilih pulang tidak
menggabungkan diri dalam majelis tersebut. Oleh Rasulullah
Saw dijelaskan kepada para sahabat tentang kedudukan ketiga
orang tersebut dengan didahului oleh pertanyaan yang
mengundang penasaran (li al-tasywiq). Maukah kamu sekalian
aku beritahukan tentang tiga orang tersebut? Hal ini tentu saja
sangat ditunggu para sahabat.*™*
a. Duduk di majelis Terdepan
Salah satu di antara mereka menempati tempat kosong di
depan, dia berlindung kepada Allah, artinya bergabung
dengan majelis Rasul, lalu Allah melindunginya.
Perlindungan Allah di sini maksudnya adalah rahmat dan
ridha Allah swt. Menempati duduk di depan ini adalah sikap
yang paling utama dalam menuntut ilmu.
b. Duduk di belakang
Al-Qadhi lyadh mengatakan bahwa dia malu kepada Nabi
atau para sahabat jika tidak mengikuti majelis tersebut, atau
malu berdesakan di muka, maka dia mengambil posisi di
belakang, maka Allahpun malu dan memberinya rahmat.

%19 |pnu Hajar al-Asqalani, Fathul Bari: Penjelasan Kitab Shahih al-Bukhari,

Penerjemah Amiruddin, Cet. 10, Jilid 1, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010), h.295
1 Abdul Majid Khon, Hadis Tarbawi; Hadis-Hadis Pendidikan, Edisi 1,
(Jakarta: Kencana, 2012), h.102
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o

. Berpaling Pulang
Yang satunya memilih pulang, dalam hal ini sangat tercela
sebab tidak menghargai ilmu sama sekali, maka Allah
berpaling darinya, maksudnya Allah murka.
Analisis kependidikan dalam hadis di atas, antara lain:

a. Hadis ini menerangkan keutamaan menghadiri majelis ilmu
dan tercelanya meninggalkan majelis tanpa kepentingan.
Juga keutamaan duduk bersama orang yang berilmu dan
berzikir dalam majelis.

b. Anjuran untuk beretika dalam majelis ilmu dan mengisi
tempat yang kosong dalam majelis tersebut, sebagaimana
anjuran untuk mengisi shaf pertama dalam salat

c. Seseorang diperbolehkan untuk lewat di depan orang lain
selama tidak mengganggunya. Tetapi jika dikhawatirkan
mengganggu orang lain dianjurkan untuk duduk paling
belakang seperti yang dilakukan oleh orang kedua dalam
hadis ini

d. Anjuran menghadiri sampai selesai pembelajaran

e. Hadis ini juga mengandung pujian terhadap orang yang mau
berdesakan untuk mencari kebaikan atau pahala.

f. Hadis ini juga memuji orang yang malu duduk berdesakan
sehingga mengambil tempat dibelakang

g. Tidak termasuk gibah menyebut kejelekan orang lain

dengan mencela perbuatannya sebagai pembelajaran.

B. Karakter Menerima Pelajaran
1. Materi Hadis (HR. Bukhari: NO. 77)
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2. Mufradat (Kosa Kata)

| w,d\ - hujan yang lebat

: menimpa

WS : tanah yang subur

el . menyerap

S : tumbuhan/rumput (kering atau basah)
a 320 : rumput (kering)

: tanah gersang

Slas : tanah datar, licin, tidak menumbuhkan,

jamak dari ¢&yaitu lembah yang tidak
menampung air.
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3. Terjemah

“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-A’la
berkata, telah menceritakan kepada kami Hammad bin
Usamah dari Buraid bin Abdullah dari Abu Burdah dari
Abu Musa dari Nabi saw., beliau bersabda: ”Perumpamaan
petunjuk dan ilmu yang Allah mengutusku dengan
membawanya adalah seperti hujan yang lebat yang turun
mengenai tanah. Diantara tanah itu ada jenis yang dapat
menyerap air sehingga dapat menumbuhkan tumbuh-
tumbuhan dan rerumputan yang banyak. Dan di antaranya
ada tanah yang keras lalu menahan air (tergenang) sehingga
dapat diminum oleh manusia, memberi minum hewan
ternak dan untuk menyiram tanaman. Dan yang lain ada
permukaan tanah yang berbentuk lembah yang tidak dapat
menahan air dan juga tidak dapat menumbuhkan tanaman.
Perumpamaan itu adalah seperti orang yang paham agama
Allah dan dapat memanfaatkan apa yang aku diutus
dengannya, dia mempelajarinya dan mengajarkannya, dan
juga perumpamaan orang yang tidak dapat mengangkat
derajat dan tidak menerima hidayah Allah dengan apa yang
aku diutus dengannya”. Berkata Abu Abdullah; Ishag
berkata: ”Dan diantara jenis tanah itu ada yang berbentuk
lembah yang dapat menampung air hingga penuh dan
diantaranya ada padang sahara yang datar".

4. Biografi Perawi (Abu Musa Al-Asy’ari)

Abu Musa al-Asy’ari memiliki nama asli Abdullah bin
Qais bin Sulaim. Dia adalah salah seorang sahabat Rasulullah
saw yang berguru langsung kepada Rasulullah saw, seorang
imam besar, ahli ilmu figih yang mengajarkan al-Qur’an pada
penduduk Bashrah dan memahamkan agama kepada
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mereka312beliau suka bangun malam, berpuasa, rabbani, ahli
zuhud, ahli ibadah, memadukan ilmu, amal dan jihad, hatinya
tulus, tidak tergoda dengan kekuasaan dan dunia.**®

Abu Musa al-Asy’ari berasal Yaman, dan masuk Islam
di Makkah sebelum terjadinya Hijrah.

Abu Musa meriwayatkan hadis dari Nabi saw, Abu Bakar,
Umar, Ali, Ibnu Abbas, Ubay bin Kaab, Amr bin Yasir dan
Muadz bin Jabal. Dan yang meriwayatkan darinya antara lain
anak-anaknya; lbrahim, Abu Bakar, Abu Burdah, istrinya
Ummu Abdullah, Anas bin Malik, Abu Said al-Khudry***.

Komentar para ulama kepada Abu Musa antara lain: asy-
Sya’bi mengatakan: ambillah ilmu dari enam orang; Ibnu al-
Madini, Qatadah, Umar, Ali, Abu Musa dan Zaid bin Tsabit.*"
Masruq berkata; Hakim di kalangan sahabat ada enam, yaitu ;
Umar, Ali, Ibnu Mas’ud, Ubai, Zaid dan Abu Musa. Sedangkan
Sufyan bin Sulaim menagatakan: tidak ada seorang sahabatpun
yang berani berfatwa di masjid pada zaman Rasulullah saw
selain beberapa orang, yaitu Umar, Ali, Muadz dan Abu
Musa.*®

Dia ditugaskan oleh Nabi saw sebagai wali kota Zabid
dan’ Aden di Yaman. Kemudian di zaman pemerintahan Umar
Ibn Khatthab, ia ditunjuk sebagai wali kota Bashrah. Pada masa
pemerintahan Utsman bin Affan, Abu Musa ditunjuk sebagai
wali kota Kufah.®" Pada pemerintahan Ali bin Abi Thalib, Abu
Musa menjadi hakim untuk memutuskan perkara pada perang
Shiffin. ia termasuk dari Sahabat yang banyak meriwayatkan
hadis, adz-Dzahabi menyebutkan bahwa Abu Musa memiliki

312 Muhammad Hasan , Ringkasan Siyar A’lam an-Nubala....h. 443

%13 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.

1% 1bnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib. ..., h. 363

31 hid.,

316 Muhammad Hasan , Ringkasan Siyar A’lam an-Nubala....h. 448

317 1bnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib....,Loc Cit.

HADIS TARBAWI 181
Eksplorasi Konsep Pendidikan Perspektif Hadis



https://risalahmuslim.id/kamus/musa-alaihis-salam
https://risalahmuslim.id/kamus/yaman
https://risalahmuslim.id/kamus/mekkah
https://risalahmuslim.id/kamus/hijrah
http://alkhidhir.com/sirah/biografi-singkat-umar-ibnul-khaththab-radhiyallahu-anhu/
http://alkhidhir.com/sirah/biografi-singkat-umar-ibnul-khaththab-radhiyallahu-anhu/

163 hadis di dalam”Musnad Baqi’ bin Makhlad’dan 49 hadis di
dalam”Ash-Shahihain”, Bukhari meriwayatkan hadisnya juga
415 hadis.

Abu Musa meninggal di Kufah, dan dikatakan di Makkah
pada tahun 42 hijrah, dan dikatakan pada tahun 44 hijrah, pada
waktu itu beliau berumur 63 tahun. Sebagaimana adz-Dzahabiy
juga membenarkan bahwa beliau wafat pada bulan Zulhijjah
tahun 44 hijrah.

5. Penjelasan Hadis

Rasulullah saw ketika datang membawa ajaran agama,
beliau mengumpamakannya dengan hujan yang diperlukan
ketika mereka membutuhkannya. Demikianlah kondisi manusia
sebelum Rasulullah diutus, yakni seperti hujan menghidupkan
tanah yang mati, demikian juga ilmu agama dapat
menghidupkan hati yang mati.

Rasulullah mengumpamakan orang yang mendengarkan
ilmu agama dengan berbagai macam tanah yang terkena air
hujan, diantara mereka adalah orang alim yang mengamalkan
ilmunya dan mengajar. Orang ini seperti tanah subur yang
menyerap air sehingga dapat memberi manfaat bagi dirinya,
kemudian tanah tersebut dapat menumbuhkan tumbuh-
tumbuhan sehingga dapat memberi manfaat bagi yang lain.?'®

Di antara mereka ada yang menuntut ilmu, namun tidak
mengamalkannya, tetapi ia mengajarkannya kepada orang lain,
maka diumpamakan tanah yang tergenangi air, sehingga
manusia dapat memanfaatkannya. Diantara mereka ada juga
yang mendengar ilmu, namun tidak menghaafal atau
menjaganya serta mengamalkannya dan tidak pula
mengajarkannya kepada orang lain, maka dia seperti tanah yang

%18 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,

Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
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tidak dapat menerima air sehingga merusak tanah yang ada di
sekitarnya.**

Dikumpulkannya perumpamaan bagian pertama dan
kedua, adalah karena keduanya sama-sama bermanfaat.
Sedangkan dipisahkannya bagian ketiga, karena tercela dan
tidak bermanfaat.

Dari Abu Musa al-Asy'ari, ia berkata: Rasulullah
saw. bersabda, “Sesungguhnya perumpamaan petunjuk dan
ilmu yang dengannya Allah mengutusku adalah seperti air
hujan yang turun ke tanah. Di antaranya ada tanah yang subur
yang menyerap air sehingga menumbuhkan tanaman dan
rerumputan yang banyak. Ada juga tanah tandus yang menahan
air sehingga orang-orang bisa memanfaatkannya; mereka
minum darinya, memberi minum ternaknya, dan mengairi
tanaman. Ada juga tanah yang keras; tidak dapat menahan air
dan tidak dapat menumbuhkan tanam-tanaman. Demikianlah
perumpamaan orang yang memahami agama Allah, lalu ia
mengambil manfaat apa yang dengannya Allah mengutusku,
sehingga ia belajar dan mengajarkannya. Dari sisi lain ada
orang yang tidak mau mengambil manfaat darinya, serta orang
yang sama sekali tidak menerima petunjuk Allah yang
dengannya aku diutus. “(Muttafaq 'Alaih).

Dalam kitab Miftah Daar al-Saadah (1/60-61), Ibnul
Qayyim menjelaskan, manusia dilihat dari sisi kesiapan dan
kesediaannya menerima risalah (ajaran) yang dibawa
Rasulullah saw. terbagi dalam tiga bagian;

Pertama: ada orang yang menghafal, memahami
maksudnya, dan mampu menyimpulkan hukum, hikmah dan
faedah-faedahnya. Mereka inilah yang diumpamakan sebagai
tanah yang bisa menerima air. Hafalan itu seperti tanah yang

%19 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,

Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
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menumbuhkan tanaman yang sangat banyak. Sedangkan
pemahaman, ma'rifah, istimbath adalah seperti penumbuhan
tanaman dengan air. Inilah perumpamaan para huffaz, fugaha',
dan ahlul hadis.

Kedua: orang yang diberi hafalan dan ucapan, lalu
mencatatnya, tetapi mereka tidak diberi pemahaman makna dan
kemampuan menyimpulkan hukum, mengungkap hikmah dan
faidahnya. Mereka itu seperti orang yang membaca dan
menghafalkan al-Qur’an, juga memperhatikan huruf dan
i'rabnya, tetapi mereka tidak diberi pemahaman khusus dari
Allah.

Manusia memiliki pemahaman yang sangat beragam.
Cukup banyak yang hanya mampu memahami satu atau dua
hukum, dan ada juga yang sanggup memahami seratus atau dua
ratus hukum. Mereka itu seperti tanah yang menahan air air
untuk kepentingan orang banyak, untuk minum, memberi
minum ternak, dan menyiram tanaman.

Kedua macam manusia di atas termasuk orang-orang
yang bahagia. Macam pertama, derajatnya lebih tinggi dan
terhormat, ”Demikianlah karunia Allah, diberikan-Nya kepada
siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah mempunyai karunia
yang besar. “(QS. al-Jumuah: 4)

Ketiga: manusia yang tidak mendapatkan bagian; baik
berupa hafalan, pemahaman, dan lainnya. Jika diumpamakan
mereka ini laksana tanah tandus yang tidak bisa menumbuhkan
tumbuhan dan tidak pula menyimpan air. Mereka itu orang-
orang celaka.

Macam dua pertama, orang-orang yang Sama-sama
belajar dan mengajar, masing-masing sesuai dengan apa yang
dimilikinya. Satu bagian mengetahui lafal-lafal al-Qur’an dan
menghafalnya. Satunya lagi, memiliki pengetahuan tentang
makna, hukum, dan ilmu-ilmunya.
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Adapun golongan ketiga adalah orang-orang yang tidak
mempunyai ilmu dan tidak pula bergelut dalam dunia
pengajaran. Mereka itulah yang tidak mau menyambut dan
menerima petunjuk Allah. Mereka itu lebih buruk dari binatang
ternak dan akan menjadi bahan bakar neraka.

Hadis di atas mencakup penjelasan tentang kemuliaan
ilmu agama dan mengajarkannya serta keagungan statusnya.
Juga mencakup kesengsaraan orang-orang yang tidak
memilikinya.  Nabi saw. menyebutkan  beberapa  macam
manusia ditinjau dari sisi ilmu tersebut, bahwasanya di antara
mereka ada yang memperoleh kebahagiaan dan ada pula yang
celaka dan sengsara.

C. Tidak Melalaikan Pelajaran
1. Materi Hadis (HR. Muslim:No. 3543)
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2. Mufradat (Kosa Kata)

A e : Mengetahui ilmu memanah
S5 : Dia meninggalkannya
G o6 : Tidak termasuk dari golongan kami
R : Dia telah durhaka
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3. Terjemah

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Rumh bin
Al Muhajir telah mengabarkan kepada kami Al Laits dari
Al Harits bin Ya'qub dari Abdurrahman bin Syimamah
bahwa Fugaim Al Lakhmi berkata kepada 'Ugbah bin
'‘Amir, ”Kamu selalu bersungguh-sungguh antara dua target
ini sedangkan kamu telah lanjut usia dan telah berat (sudah
lemah). ““Ugbah berkata, ”Seandainya saya tidak pernah
mendengar sabda Rasulullah saw. niscaya saya tidak akan
menjaganya. “Lantas saya bertanya kepada Ibnu Syamasah,
”Apa yang disabdakan beliau itu?”dia menjawab, ~beliau
bersabda: Tidak termasuk dari golongan kami -atau dia
telah durhaka-siapa saja yang mengetahui ilmu memanah
namun ia meninggalkannya. “

4. Biografi Perawi ("Ugbah bin 'Amir)

Nama lengkapnya ‘Ugbah bin Amir bin ‘Abs bin Amr bin
‘Uday bin Amr bin Rifd’ah bin Mauda’ah bin Uday bin
Ghannam bin Al-Raba'ah bin Rasydan bin Qais bin Juhaynah
al-Juhani. Memiliki beberapa kunyah (panggilan) yakni; Abu
‘Abs, Abu Hammad, Abu Su’ad, Abu Amir, Abu Amru atau
Abu Asad, Abu al-Aswad. Dia seorang sahabat Nabi saw*?°

Dia meriwayatkan hadis dari Nabi saw dan Umar.
Sedangkan muridnya dalam periwayatan hadis sangat banyak,
diantaranya: Abu Umamah, Ibnu Abbas, Qais bin Abi Hazim,
Jubair, Khalid bin Zaid (disebut 1bnu Yazid), Dukhain bin Amir
Al-Hajri, Abdullah bin Ataa , Abdurrahman bin Hujaira Al-
Khawlani.**

%20 1bnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz VII, (Beirut: Dar-Al-Shaadr,
1326 H), h. 242
21 hid.,
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‘Ugbah bin Amir ikut serta dalam peperangan untuk
menaklukan wilayah Syam dan Mesir. Dan ketika kaum
Muslimin berhasil menguasai kota Damaskus, dialah orang
yang berperan sebagai pembawa berita gembira tentang
penaklukan kota Damaskus kepada Khalifah Umar bin
Khaththab ra. di Madinah. Jarak yang jauh antara Syam dan
Madinah hanya dia tempuh dalam waktu sehari saja.

‘Ugbah bin Amir al-Juhani ra. termasuk Sahabat Nabi
yang memiliki kedudukan tinggi, berilmu, ahli gird'ah, fasih
lisan, faqih, ahli faraidh, penyair, penulis, penyusun al-Qur’an.
‘Ugbah bin Amir al-Juhani ra wafat pada tahun 58 H pada
pemerintahan  Muawiyah ra. beliau dimakamkan di
Mugaththam. Memiliki cukup banyak riwayat dari Nabi saw??

5. Penjelasan Hadis

IImu dan keterampilan jika sudah dikuasai harus selalu
diingat dan bahkan dikembangkan secara inovatif, jangan
sampai dilupakan, Rasulullah saw bersabda:

ek B F G B E ke o

“Barang siapa yang telah mengetahui ilmu memanabh,
kemudian ia meninggalkannya, maka ia tidak tergolong umatku
atau sungguh ia telah durhaka”.

Dalam hadis potongan hadis \M u«b (maka dia tidak

termasuk golonganku) mengandung makna orang tersebut tidak
tergolong orang yang berakhlak dengan akhlak kami yang
mengamalkan sunnah kami atau diartikan tidak bertemu dengan
kami atau tidak termasuk golongan kami (Faidh al Qadir

%22 1bnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib...Op Cit., h. 243
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(6):235). *** Dalam hadis riwayat Ibnu Majah dari ‘Ugbah bin
Amir al-Juhani dengan kalimat als:

stez 15155 F g e s

Artinya:

"Barang siapa yang mempelajari panah lalu ia melupakannya
maka ia telah membangkang kepadaku. «***

Imam Ahmad juga meriwayatkan dengan redaksi yang
mirip, dari ‘Ugbah bin Amir:

"Barang siapa telah dilatih memanah, kemudian ia
meninggalkannya bisa, maka itu adalah nikmat yang ia
kufuri. <%

Maksud hadis di atas bahwa orang yang sengaja
melalaikan ilmu atau keterampilan yang telah dikuasai sehingga
melupakannya atau hilang ilmunya maka berarti mengkufuri
kenikmatan yang telah diberikan kepadanya.

Merupakan kewajiban seseorang yang telah menguasai
suatu ilmu dan terampil melakukannya untuk memelihara ilmu
tersebut sebagai bentuk kesyukuran atas nikmat Allah yang
dikaruniakan kepadanya. Kufur sebenarnya adalah lawan dari
syukur, sehingga orang yang kufur terhadap nikmat berarti tidak
bersyukur. Allah berfirman:

“Dan (ingatlah) ketika ~ Tuhanmu memaklumkan,
”Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan

%23 Abdul Majid Khon, Hadis. .., h. 116
2% HR. Ibnu Majah, No hadis 2804
325 HR. Ahmad, No. hadis 16698
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menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari
(nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat berat. «3%°

Analisis kependidikan yang bisa dipetik dari hadis ini,
bahwa:

a. Anjuran mempelajari keterampilan yang dibutuhkan sesuai
perkembangan zaman sebagai sarana untuk mencapai
kehidupan yang baik di dunia dan akhirat

b. Anjuran mempelajari dan melatih keterampilan terutama
yang mendukung terhadap perjuangan Islam

c. Ancaman bagi peserta didik yang telah menguasai ilmu atau
keterampilan yang penting untuk dikembangkan dan
dilestarikan bagi kepentingan umat dan agama kemudian
dilalaikannya.

D. Latihan

1. Jelaskan tiga sikap manusia menghadiri majelis ilmu pada
hadis pertama!

2. Artikan dan jelaskan maksud potongan hadis berikut: L;f

2@

B 350 A& )

3. Jelaskan maksud potongan hadis berikut: &1 Uzl LELG

}ﬂ
e

-

4. Jelaskan beberapa perumpamaan yang diberikan Rasulullah
tentang karakter manusia sebagai obyek didik!

5. Jelaskan bagaimana ancaman orang yang sengaja melalaikan
ilmu atau keterampilan yang telah dikuasai!

326 S, Ibrahim (14): 7
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BAB IX
ADAB PENGAJAR DAN
PENUNTUT ILMU

A. Adab Dalam Bertanya Jawab
1. Materi Hadis (HR. Bukhari: No. 57)
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2. Mufradat (Kosa Kata)

8w A

% : berbicara
At : datang
& : mendengar
55 - benci, tidak suka
B : orang yang bertanya
N : diserahkan

3. Terjemah

“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sinan
berkata, telah menceritakan kepada kami Fulaih. Dan telah
diriwayatkan pula hadis serupa dari jalan lain, yaitu Telah
menceritakan kepadaku Ibrahim bin al-Mundzir berkata,
telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Fulaih
berkata, telah menceritakan kepadaku bapakku berkata,
telah menceritakan kepadaku Hilal bin Ali dari Atho' bin
Yasar dari Abu Hurairah berkata: Ketika Nabi saw. berada
dalam suatu majelis membicarakan suatu kaum, tiba-tiba
datanglah seorang Arab Badui lalu bertanya: “Kapan
datangnya hari  kiamat?’Namun Nabi saw. tetap
melanjutkan pembicaraannya. Sementara itu sebagian kaum
ada yang berkata;”beliau mendengar perkataannya akan
tetapi beliau tidak menyukai apa yang dikatakannya itu,
”dan ada pula sebagian yang mengatakan;”’bahwa beliau
tidak mendengar perkataannya. “Hingga akhirnya Nabi saw.
menyelesaikan pembicaraannya, seraya berkata: “Mana
orang yang bertanya tentang hari kiamat tadi?”’Orang itu
berkata: ~saya wahai Rasulullah!”. Maka Nabi saw.
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bersabda: ”Apabila sudah hilang amanah maka tunggulah
terjadinya kiamat". Orang itu bertanya: “Bagaimana
hilangnya amanat itu?”Nabi saw. menjawab: Jika urusan
diserahkan bukan kepada ahlinya, maka akan tunggulah
terjadinya kiamat".

4. Biografi Perawi (Abu Hurairah)

Abu Hurairah al-Dausi al-Yamani adalah sahabat
Rasulullah saw. Namanya sebelum Islam adalah Abdu Syams
dan kunyah (nama panggilannya) adalah Abu al-Aswad,
kemudian Rasulullah menamainya Abdullah dan panggilannya
Abu Hurairah.*?” Abu Hurairah (adalah nama kunyah atau gelar,
yang diberikan oleh Rasulullah saw, karena sikapnya yang
sangat menyayangi kucing.?

Banyak perbedaan pendapat tentang nama aslinya dan
nama bapaknya. Ada yang mengatakan namanya Abdurrahman
bin Shakhr®?°, Abdurrahman bin Ghannam, Abdullah bin A'idz,
Abdullah bin Amir, Abdullah bin Amr, Amir bin Abdu Syams,
Amir bin Umair, dan lain-lain. Dari banyak pendapat tentang
nama aslinya, pendapat yang paling kuat adalah Abdurrahman
bin Shakhr. Nama ibunya adalah Maimunah binti Subaih **°

la adalah salah seorang sahabat Rasulullah saw yang
diberi kehormatan oleh para ulama dengan Al-Imam, Al-Faqih,
Al-Mujtahid dan Al-Hafidz.*** Dialah salah satu sahabat yang

*?7 |bnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz, XII, (Beirut: Dar-Al-Shaadr,
1327 H), h. 262-263

28 Munzier Suparta, llmu Hadis, Cet.6, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2010, h. 210

%29 pendapat terkuat adalah Abdurrahman bin Shakhar. Muhammad Hasan bin
Aqil Musa asy-Syarif, Ringkasan Siyar A’lam an-Nubala, (Jakarta: Pustaka
Azzam), h. 506

%0 |bnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib ...,Loc Cit.

#!Muhammad Hasan bin Aqgil Musa asy-Syarif, Ringkasan Siyar A’lam an-
Nubala..., Loc Cit.
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didoakan Rasulullah agar mempunyai kekuatan hafalan yang
tinggi.** la dilahirkan 19 tahun sebelum hijriyah.

Abu Hurairah hijrah dari Yaman ke Madinah pada
malam-malam penaklukan Khaibar dan hal ini terjadi pada
tahun tujuh Hijriyah. la menyatakan masuk Islam di hadapan
ath-Thufail bin  Amar di Yaman (sebelum hijrah ke
Madinah).**®

Abu Hurairah selalu menyertai Nabi saw sampai akhir
hayatnya, ia secara khusus mengabdikan diri dan menerima
ilmu dari beliau. la selalu bersama Rasulullah saw dan
menemani beliau ketika menunaikan ibadah haji, berperang, di
rumah dan di perjalanan, siang dan malam, sehingga ia
memperoleh ilmu yang banyak dan bermanfaat dari beliau. ***

Abu Hurairah bersama Nabi saw selama empat tahun dan
dalam pengabdiannya kepada Rasulullah saw ia menjadikan
ash-Shuffah (emperan masjid) sebagai tempat tinggalnya. Nabi
menunjuknya sebagai instruktur bagi penghuni ash-Shuffah.3®
atau ketua jamaah ahli al-Shuffah.**® Di samping itu ada pula
yang berpendapat bahwa dia bergaul dengan Rasulullah saw
hanya tiga tahun, karena selama setahun ia dikirim ke Bahrain
bersama ‘Ala’ al-Hadhrami. Jadi dengan dikurangi setahun
lama dia bersama Rasulullah saw adalah selama tiga tahun.®*’

32 |bnu Hajar al-Asgalani, Tahdzib ..., Op Cit. h. 266. Imam al- Bukhari, Shahih
al-Bukhari, Kitab al-1Imi, Bab Hifzil llmi, No. Hadits 119, Juz I, (Beirut: Dar Al-
Fikri, tt), h. 37
3 M.Ajjaj al-Khatib, As-Sunnah Qablat Tadwin, Hadits Nabi Sebelum
(313i4bukukan, (terj.), Cet.1, (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), h. 446.

Ibid.
% 1bid, h. 447
% Munzier Suparta, llmu Hadis, Cet.3, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2010), h. 211. Ahli Shuffah adalah orang-orang fakir dan orang-orang yang tidak
mempunyai rumah dari kalangan Muhajirin yang tinggal di masjid Nabi di
Madinah
7 Nawer Yuslem, Ulumul Hadits, (PT. Mutiara Sumber Widya, 2001), h. 441
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Abu Hurairah dikenal sebagai sosok sahabat yang sangat
sederhana dalam kehidupan materi, wara’ dan takwa. Seluruh
hidupnya diabdikan untuk selalu beribadah kepada Allah swt.
beliau adalah seorang miskin yang selalu menjaga kesucian diri,
murah hati, periang dan humoris.®

la pernah diangkat menjadi pegawai di Bahrain pada masa
Khalifah Umar bin Khaththab, akan tetapi ia kemudian
diberhentikan karena kebiasaannya yang terlalu banyak
meriwayatkan hadis, kebiasaan-kebiasaan ini bertentangan
dengan kebijaksanaan Umar yang pada saat itu sedang
memperketat izin periwayatan hadis.

Cita-cita Abu Hurairah adalah menuntut ilmu dan
mendalami agama. Rasulullah saw tidak menunda-nunda
memberikan jawaban kepada Abu Hurairah terhadap hal-hal
yang ia pertanyakan kepada beliau karena beliau mengetahui ia
mempunyai semangat untuk menuntut ilmu dan adanya doa
Nabi saw kepadanya agar apa yang ia kehendaki menjadi
kenyataan.**

Abu Hurairah meriwayatkan banyak hadis langsung dari
Rasulullah saw, dan ia juga meriwayatkan hadis dari sebagian
sahabat seperti Abu Bakar, Umar bin Khaththab, al-Fadhl bin
Abbas bin Abdul Muthalib, Ubay bin Kaab, Usamah bin Zaid,
Aisyah Ummul Mukminin dan Nadhrah bin Abi Nadhrah. la
juga meriwayatkan hadis dari Kaab al-Akhbar, seorang tabi’in.
Sebagian sahabat meriwayatkan hadis dari Abu Hurairah.
Sahabat yang termasyhur meriwayatkan hadis darinya adalah:
Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Anas bin Malik, Wailah bin al-Asqa’,
Jabir bin Abdullah al-Anshari dan Abu Ayyub al-Anshari.>*°

Bukhari mengatakan: “sekitar 800 orang lebih dari
kalangan sahabat, tabi’in, dan selain mereka, meriwayatkan

8 M.Ajjaj al- Khatib, Op cit. h. 447-451
%9 M.Ajjaj al- Khatib, Op cit. h. 454-456
%9 1bid. hal 464, Tahdzib at-Tahdzib, Op Cit, h. 263
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hadis dari Abu Hurairah. Diantara mereka terdapat para imam
dan tokoh tabi’in di bidang hadis dan figih, diantaranya: Basyir
bin Nahik, Hasan al-Bashri, Zaid bin Aslam, Zaid bin Abi Itab,
Said bin al-Magbari, Said bin Yasar, Saad bin Musayyab,
Sulaiman bin Yasar, Syafi bin Mati’, Syahr bin Hausyab, Amir
asy-Sya’bi, Abdullah bin Saad, seorang budak Aisyah,
Abdullah bin Utbah al-Hadza’i, Abdurrahman bin Hurmuz al-
A’raj, Abdul Aziz bin Marwan, Urwah bin Khaldah, seorang
Qadhi di Madinah, Amar bin Dinar, Al-Qasim bin Muhammad,
Qabishah bin Dzuaib, Katsir bin Murrah, Muhammad bin
Sirrin, Muhammad bin Muslim az-Zuhri (ia tidak bertemu
dengan Abu Hurairah),Muhammad bin Munkadir, Marwan bin
al-Hakam, Maimun bin Mahran, Hamam bin Manbah (ia
menulis shahifah yang masyhur dari Abu Hurairah, Abu Idris
al-Khaulani, Abu bin Abdurrihman, Abu Said al Magbari, Abu
Shalih as-Saman, dan lain-lain.®*

Pada mulanya Abu Hurairah tampaknya tidak mempunyai
buku-buku hadis, sebab beliau berkata, ”Tidak ada seorangpun
yang lebih tahu tentang hadis Nabi yang meriwayatkan, kecuali
orang yang menerima hadis dari Abdullah bin Amr, sebab ia
menulis dengan tangannya sendiri dan menghafalnya, sedang
saya hanya menghafal saja tidak menulis.**? tetapi sebagaimana
yang diriwayatkan oleh al-Fadhl bin Amr bin Umayyah al-
Dhamri, bahwa Abu Hurairah mempunyai Kitab-kitab hadis.
Sebenarnya tidak ada kontradiksi antara dua riwayat di atas,
sebab Abdullah bin Amr menulis hadis di hadapan Nabi semasa
hidupnya, sedang Abu Hurairah pada saat itu tidak menulis

1 M.Ajjaj al-Khatib, As-Sunnah Qablat Tadwin, Hadits Nabi Sebelum
dibukukan, (terj.), Cet 1, (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), h.465. Ibnu Hajar
al-Asqalani, Tahdzib at-Tahdzib, Juz XII, h. 262-267

2 M.M.Azami, Hadits Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya, Cet 1, (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 2000), h.137 bersumber pada Musnad al-Imam Ahmad, ii; 403,
Shahih al-Bukhari, al-‘ilm, 39.
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hadis, maka mungkin sekali Abu Hurairah menulis hadis pada
masa belakangan, kemudian disimpannya. Dengan demikian,
kedua riwayat tadi dapat dijamak (dikompromikan).***

Orang-orang yang menulis hadis dari Abu Hurairah
adalah Abu Shalih al-Samman, Basyir bin Nahik, Said al-
Maqgburi, Abdul Aziz bin Marwan, Abdul Aziz bin Hurmuz,
Ubaidullah bin Mauhab al-Qurasyi, Agbah bin Abu Hasna,
Muhammad bin Sirrin, Marwan bin al-Hakam dan Hamman bin
Munabbih.>**

Abu Hurairah senantiasa selalu bersama Rasulullah
selama empat tahun yaitu sejak kedatangan perang Khaibar
hingga Rasulullah wafat. Waktu empat tahun ini di bagi dua
tahap vyakni; pertama, beliau tiga tahun selalu bersama
Rasulullah untuk menimba ilmu pengetahuan darinya. Kedua,
satu tahun lagi beliau diutus oleh Rasulullah saw, untuk pergi
berdakwah ke Bahrain bersama Ala al-Hadhrami®.

Abu Hurairah termasuk sahabat yang mendapat predikat
al-Muktsirun fi al-riwayah®¥. beliau merupakan sahabat yang
paling banyak meriwayatkan hadis Rasulullah saw, hal ini
karena beliau selalu menyertai Rasulullah, cinta ilmu, suka
bertanya dan selalu mempelajari hadis pada setiap kesempatan
yang memungkinkan. Jumlah hadis yang diriwayatkan oleh
Abu Hurairah tidak kurang dari 5.374 hadis, Imam Bagqi’ bin
Makhlad (201-276 H) dalam musnadnya meriwayatkan 5.374
hadis dari Abu Hurairah. Dalam Shahih Bukhari dan Muslim
ada 325 hadis. Imam Bukhari secara sendiri meriwayatkan 93
hadis dan Muslim 189 hadis.**’

%3 |bid, h. 137-138.

¥4 1bid, h. 142.

%% Sohari Sahrani, Ulumul Hadis, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), h.216

8 Al-Muktsirun fi al-riwayah (ulama yang banyak meriwayatkan hadis), yaitu:
Abu Hurairah, Abdulah bin Umar, Anas bin Malik, Siti ‘Aisyah, Abdullah bin
Abbas, Jabir bin Abdillah dan Abu Said al-Khudri

7 M.Ajjaj al-Khatib, As-Sunnah..., Op Cit., h. 466.
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Para ahli berbeda pendapat tentang wafatnya Abu
Hurairah, Sufyan bin Uyainah dari Hisyam bin ‘Urwah
menyatakan bahwa Abu Hurairah meninggal pada tahun Aisyah
meninggal yakni tahun 57 H **®*Demikian pula pendapat Abu al-
Hasan al-Madani, Ali bin al-Madini, Yahya bin Bakir, Khalifah
bin Khayath, dan Amr bin Ali. Sedangkan Dhamrah bin
Rabi'ah, Al-Haytsam bin ‘Uday, Abu Ma'syar al-Madani,
Abdurrahman bin Mughra, dan lainnya berkata: Abu Hurairah
meninggal pada tahun ke 58 H al-Waqidi, Abu ‘Ubaid, Abu
Umar Al-Dharir, dan Ibnu Numair berkata: meninggal pada
tahun 59 H**° Subhi al-Shalih memandangnya sebagai pendapat
yang rajih tahun 57 H, akan tetapi Ajjaj al-Khatib memilih
pendapat yang menyatakan tahun wafatnya adalah tahun 59 H

Dari penjelasan di atas berarti ada tiga pendapat tentang
tahun wafatnya Abu Hurairah, yaitu tahun 57 H, tahun 58 H dan
tahun 59 H, tetapi yang paling kuat adalah pada tahun 57 H.
Abu Hurairah dikuburkan di Baqi’ dekat kuburan Asgalan®®.

5. Penjelasan Hadis

Hadis ini memberi peringatan akan etika seorang pengajar
dan penuntut ilmu, yaitu agar tidak mengindahkan pertanyaan
di waktu sedang berbicara, hendaklah dia menyempurnakan
pembicaraannya dan baru setelah itu menjawab apa yang
ditanyakan dengan lemah lembut. Hadis ini juga mengandung
anjuran untuk menjawab pertanyaan, walaupun pertanyaan
tersebut tidak terfokus kepada satu masalah.®**

%8 Muhammad Hasan bin Aqil Musa asy-Syarif, Ringkasan Siyar A ’lam an-
Nubala..., h.519

9 1bnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib at-Tahdzib ...Op Cit., h. 266

%0 Rachmat Syafe’l, Al-Hadis Agidah, Akhlak, Sosial, dan Hukum (Bandung:
Pustaka Setia,2000) h.15.

! 1bnu ajar al-Asgalani, Fathul Bari, Jilid 1, h.265.
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Bagi orang yang belajar juga etikanya hendaklah tidak
menanyakan kepada orang alim yang sedang sibuk berbicara
dengan orang lain, karena hak orang pertama lebih utama untuk
dipenuhi. Kesimpulan dari hadis ini adalah anjuran belajar
kepada orang yang lebih senior dan menanyakan sesuatu yang
belum dipahami, berdasarkan ucapannya, “Bagaimana cara
disia-siakannya amanat?”>2

Berdasarkan hadis ini menunjukkan bahwa ilmu itu dapat
diperoleh dengan tanya jawab.

Analisis kependidikan dalam hadis di atas, antara lain:

a. Tanya jawab dipandang efektif merupakan metode untuk
mendapatkan pengetahuan.

b. Bagi orang yang belajar harus memperhatikan adab dalam
bertanya

c. Bertanya hendaklah dilakukan setelah selesai pembicaraan
guru agar tidak mengganggu konsentrasi dan hak jama’ah
yang lain

d. Pendidik hendaknya tetap menjawab pertanyaan walaupun
konteks pertanyaan berbeda dengan tema yang sedang
dibahas .

B. Menyampaikan Iimu

1. Materi Hadis (HR. Abu Dawud, No. 3173)
2 e g dls i Jo @ 0y 06 J6 5
) 535 J6 & plaeh 2 wd s e

%2 Ipid.,
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2. Mufradat (Kosa Kata)
(el o ditanya
& menyembunyikan
(Cj.-\ : mencambuk

CL”; - cambuk

3. Terjemah

“Telah menceritakan kepada kami Musa bin Ismail telah
menceritakan kepada kami Hammad telah mengabarkan
kepada kami Ali bin Al Hakam dari 'Atha dari Abu
Hurairah ia berkata, ”Rasulullah saw. bersabda: “Barang
siapa ditanya mengenai suatu ilmu dan ia
menyembunyikannya, maka ia akan dicambuk dengan
cambuk dari api neraka pada hari kiamat. «

4. Biografi Perawi (Abu Hurairah)

Abu Hurairah al-Dausi al-Yamani adalah sahabat
Rasulullah saw. Namanya sebelum Islam adalah Abdu Syams
dan kunyah (nama panggilannya) adalah Abu al-Aswad,
kemudian Rasulullah menamainya Abdullah dan panggilannya
Abu Hurairah.***® Abu Hurairah (adalah nama kunyah atau gelar,
yang diberikan oleh Rasulullah saw, karena sikapnya yang
sangat menyayangi kucing.**

Banyak perbedaan pendapat tentang nama aslinya dan
nama bapaknya. Ada yang mengatakan namanya Abdurrahman

%3 |bnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz, XII, (Beirut: Dar-Al-Shaadr,
1327 H), h. 262-263

%% Munzier Suparta, llmu Hadis, Cet.6, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2010), h. 210
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bin Shakhr®*®, Abdurrahman bin Ghannam, Abdullah bin A'idz,
Abdullah bin Amir, Abdullah bin Amr, Amir bin Abdu Syams,
Amir bin Umair, dan lain-lain. Dari banyak pendapat tentang
nama aslinya, pendapat yang paling kuat adalah Abdurrahman
bin Shakhr. Nama ibunya adalah Maimunah binti Subaih **®

la adalah salah seorang sahabat Rasulullah saw yang
diberi kehormatan oleh para ulama dengan Al-Imam, Al-Fagqih,
Al-Mujtahid dan Al-Hafidz.**" Dialah salah satu sahabat yang
didoakan Rasulullah agar mempunyai kekuatan hafalan yang
tinggi.*® la dilahirkan 19 tahun sebelum hijriyah.

Abu Hurairah hijrah dari Yaman ke Madinah pada
malam-malam penaklukan Khaibar dan hal ini terjadi pada
tahun tujuh Hijriyah. la menyatakan masuk Islam di hadapan
ath-Thufail bin Amar di Yaman (sebelum hijrah ke
Madinah).**®

Abu Hurairah selalu menyertai Nabi saw sampai akhir
hayatnya, ia secara khusus mengabdikan diri dan menerima
ilmu dari beliau. la selalu bersama Rasulullah saw dan
menemani beliau ketika menunaikan ibadah haji, berperang, di
rumah dan di perjalanan, siang dan malam, sehingga ia
memperoleh ilmu yang banyak dan bermanfaat dari beliau. **°

Abu Hurairah bersama Nabi saw selama empat tahun dan
dalam pengabdiannya kepada Rasulullah saw ia menjadikan

%5 pendapat terkuat adalah Abdurrahman bin Shakhar. Muhammad Hasan bin
Aqil Musa asy-Syarif, Ringkasan Siyar A’lam an-Nubala, (Jakarta: Pustaka
Azzam), h. 506
6 |hbnu Hajar al-Asgalani, Tahdzib ...,Loc Cit.
*"Muhammad Hasan bin Aqgil Musa asy-Syarif, Ringkasan Siyar A’lam an-
Nubala..., Loc Cit.
%8 |bnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib ..., Op Cit. h. 266. Imam al- Bukhari, Shahih
al-Bukhari, Kitab al-1Imi, Bab Hifzil IImi, No. Hadits 119, Juz I, (Beirut: Dar Al-
Fikri, tt), h. 37
%9 M.Ajjaj al-Khatib, As-Sunnah Qablat Tadwin, Hadits Nabi Sebelum
ggobukukan, (terj.), Cet.1, (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), h. 446.

Ibid.
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ash-Shuffah (emperan masjid) sebagai tempat tinggalnya. Nabi
menunjuknya sebagai instruktur bagi penghuni ash-Shuffah.**
atau ketua jamaah ahli al-Shuffah.’®* Di samping itu ada pula
yang berpendapat bahwa dia bergaul dengan Rasulullah saw
hanya tiga tahun, karena selama setahun ia dikirim ke Bahrain
bersama ‘Ala’ al-Hadhrami. Jadi dengan dikurangi setahun
lama dia bersama Rasulullah saw adalah selama tiga tahun.*®®

Abu Hurairah dikenal sebagai sosok sahabat yang sangat
sederhana dalam kehidupan materi, wara’ dan takwa. Seluruh
hidupnya diabdikan untuk selalu beribadah kepada Allah swt.
beliau adalah seorang miskin yang selalu menjaga kesucian diri,
murah hati, periang dan humoris.***

la pernah diangkat menjadi pegawai di Bahrain pada masa
Khalifah Umar bin Khaththab, akan tetapi ia kemudian
diberhentikan karena kebiasaannya yang terlalu banyak
meriwayatkan hadis, kebiasaan-kebiasaan ini bertentangan
dengan kebijaksanaan Umar yang pada saat itu sedang
memperketat izin periwayatan hadis.

Cita-cita Abu Hurairah adalah menuntut ilmu dan
mendalami agama. Rasulullah saw tidak menunda-nunda
memberikan jawaban kepada Abu Hurairah terhadap hal-hal
yang ia pertanyakan kepada beliau karena beliau mengetahui ia
mempunyai semangat untuk menuntut ilmu dan adanya doa
Nabi saw kepadanya agar apa yang ia kehendaki menjadi
kenyataan. 3

%L 1bid, h.. 447

%2 Munzier Suparta, llmu Hadis, Cet.3, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2010), h. 211. Ahli Shuffah adalah orang-orang fakir dan orang-orang yang tidak
mempunyai rumah dari kalangan Muhajirin yang tinggal di masjid Nabi di
Madinah

%3 Nawer Yuslem, Ulumul Hadits, (PT. Mutiara Sumber Widya, 2001), h. 441
%% M.Ajjaj al- Khatib, Op cit. H 447-451

%5 M.Ajjaj al- Khatib, Op cit. h 454-456
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Abu Hurairah meriwayatkan banyak hadis langsung dari
Rasulullah saw, dan ia juga meriwayatkan hadis dari sebagian
sahabat seperti Abu Bakar, Umar bin Khaththab, al-Fadhl bin
Abbas bin Abdul Muthalib, Ubay bin Kaab, Usamah bin Zaid,
Aisyah Ummul Mukminin dan Nadhrah bin Abi Nadhrah. la
juga meriwayatkan hadis dari Kaab al-Akhbar, seorang tabi’in.
Sebagian sahabat meriwayatkan hadis dari Abu Hurairah.
Sahabat yang termasyhur meriwayatkan hadis darinya adalah:
Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Anas bin Malik, Wailah bin al-Asqa’,
Jabir bin Abdullah al-Anshari dan Abu Ayyub al-Anshari.**®

Bukhari mengatakan: “sekitar 800 orang lebih dari
kalangan sahabat, tabi’in, dan selain mereka, meriwayatkan
hadis dari Abu Hurairah. Diantara mereka terdapat para imam
dan tokoh tabi’in di bidang hadis dan figih, diantaranya: Basyir
bin Nahik, Hasan al-Bashri, Zaid bin Aslam, Zaid bin Abi Itab,
Said bin al-Magbari, Said bin Yasar, Saad bin Musayyab,
Sulaiman bin Yasar, Syafi bin Mati’, Syahr bin Hausyab, Amir
asy-Sya’bi, Abdullah bin Saad, seorang budak Aisyah,
Abdullah bin Utbah al-Hadza’i, Abdurrahman bin Hurmuz al-
A’raj, Abdul Aziz bin Marwan, Urwah bin Khaldah, seorang
Qadhi di Madinah, Amar bin Dinar, Al-Qasim bin Muhammad,
Qabishah bin Dzuaib, Katsir bin Murrah, Muhammad bin
Sirrin, Muhammad bin Muslim az-Zuhri (ia tidak bertemu
dengan Abu Hurairah),Muhammad bin Munkadir, Marwan bin
al-Hakam, Maimun bin Mahran, Hamam bin Manbah (ia
menulis shahifah yang masyhur dari Abu Hurairah, Abu Idris
al-Khaulani, Abu bin Abdurrihman, Abu Said al Magbari, Abu
Shalih as-Saman, dan lain-lain.*®’

%6 1hid. h 464, Tahdzib at-Tahdzib, Op Cit, h. 263

%7 M.Ajjaj al-Khatib, As-Sunnah Qablat Tadwin, Hadits Nabi Sebelum
dibukukan, (terj.), Cet.1, (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), h. 465. Ibnu Hajar
al-Asqalani, Tahdzib at-Tahdzib, Juz XII, h. 262-267
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Pada mulanya Abu Hurairah tampaknya tidak mempunyai
buku-buku hadis, sebab beliau berkata, ’Tidak ada seorangpun
yang lebih tahu tentang hadis Nabi yang meriwayatkan, kecuali
orang yang menerima hadis dari Abdullah bin Amr, sebab ia
menulis dengan tangannya sendiri dan menghafalnya, sedang
saya hanya menghafal saja tidak menulis.®®® tetapi sebagaimana
yang diriwayatkan oleh al-Fadhl bin Amr bin Umayyah al-
Dhamri, bahwa Abu Hurairah mempunyai kitab-kitab hadis.
Sebenarnya tidak ada kontradiksi antara dua riwayat di atas,
sebab Abdullah bin Amr menulis hadis di hadapan Nabi semasa
hidupnya, sedang Abu Hurairah pada saat itu tidak menulis
hadis, maka mungkin sekali Abu Hurairah menulis hadis pada
masa belakangan, kemudian disimpannya. Dengan demikian,
kedua riwayat tadi dapat dijamak (dikompromikan).**®

Orang-orang yang menulis hadis dari Abu Hurairah
adalah Abu Shalih al-Samman, Basyir bin Nahik, Said al-
Maqgburi, Abdul Aziz bin Marwan, Abdul Aziz bin Hurmuz,
Ubaidullah bin Mauhab al-Qurasyi, Agbah bin Abu Hasna,
Muhammad bin Sirrin, Marwan bin al-Hakam dan Hamman bin
Munabbih.*"

Abu Hurairah senantiasa selalu bersama Rasulullah
selama empat tahun yaitu sejak kedatangan perang khaibar
hingga Rasulullah wafat. Waktu empat tahun ini di bagi dua
tahap yakni; pertama, beliau tiga tahun selalu bersama
Rasulullah untuk menimba ilmu pengetahuan darinya. Kedua,
satu tahun lagi beliau diutus oleh Rasulullah saw, untuk pergi
berdakwah ke Bahrain bersama ‘Ala al-Hadhrami®"*.

%8 M.M.Azami, Hadits Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya, Cet.2, (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 2000), h.137 bersumber pada Musnad al-Imam Ahmad, ii; 403,
Shahih al-Bukhari, al-‘ilm, 39.

%9 |bid, h 137-138.

7% |bid, h. 142.

37! Sohari Sahrani, Ulumul Hadis, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), h.216.
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Abu Hurairah termasuk sahabat yang mendapat predikat
al-Muktsirun fi al-riwayah®’. beliau merupakan sahabat yang
paling banyak meriwayatkan hadis Rasulullah saw, hal ini
karena beliau selalu menyertai Rasulullah, cinta ilmu, suka
bertanya dan selalu mempelajari hadis pada setiap kesempatan
yang memungkinkan. Jumlah hadis yang diriwayatkan oleh
Abu Hurairah tidak kurang dari 5.374 hadis, Imam Baqi’ bin
Makhlad (201-276 H) dalam musnadnya meriwayatkan 5.374
hadis dari Abu Hurairah. Dalam Shahih Bukhari dan Muslim
ada 325 hadis. Imam Bukhari secara sendiri meriwayatkan 93
hadis dan Muslim 189 hadis.?"

Para ahli berbeda pendapat tentang wafatnya Abu
Hurairah, Sufyan bin Uyainah dari Hisyam bin ‘Urwah
menyatakan bahwa Abu Hurairah meninggal pada tahun Aisyah
meninggal yakni tahun 57 H ***Demikian pula pendapat Abu al-
Hasan al-Madani, Ali bin al-Madini, Yahya bin Bakir, Khalifah
bin Khayath, dan Amr bin Ali. Sedangkan Dhamrah bin
Rabi'ah, Al-Haytsam bin ‘Uday, Abu Ma'syar al-Madani,
Abdurrahman bin Mughra, dan lainnya berkata: Abu Hurairah
meninggal pada tahun ke 58 H al-Wagidi, Abu ‘Ubaid, Abu
Umar Al-Dharir, dan Ibnu Numair berkata: meninggal pada
tahun 59 H*"® Subhi al-Shalih memandangnya sebagai pendapat
yang rajih tahun 57 H, akan tetapi Ajjaj al-Khatib memilih
pendapat yang menyatakan tahun wafatnya adalah tahun 59 H

Dari penjelasan di atas berarti ada tiga pendapat tentang
tahun wafatnya Abu Hurairah, yaitu tahun 57 H, tahun 58 H dan

372 Al-Muktsirun fi al-riwayah (ulama yang banyak meriwayatkan hadis), yaitu:
Abu Hurairah, Abdulah bin Umar, Anas bin Malik, Siti ‘Aisyah, Abdullah bin
Abbas, Jabir bin Abdillah dan Abu Said al-Khudri

%3 M.Ajjaj al-Khatib, As-Sunnah..., Op Cit., h. 466.

¥ Muhammad Hasan bin Aqil Musa asy-Syarif, Ringkasan Siyar A ’lam an-
Nubala..., h.519

¥7% |bnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib at-Tahdzib ...Op Cit., h. 266
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tahun 59 H, tetapi yang paling kuat adalah pada tahun 57 H.
Abu Hurairah dikuburkan di Baqgi’ dekat kuburan Asgalan®’®.

5. Penjelasan Hadis
Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra.,
Rasulullah bersabda:

)6 G plady LA 535 5 01 AR e (e il Ga

“Barang siapa ditanya tentang suatu ilmu lalu dia
menyembunyikannya, maka pada Hari Kiamat dia diikat
dengan tali kekang dari api neraka. “(HR. Abu Dawud)*"’

Orang yang memiliki pngetahuan diperingatkan oleh
Rasulullah saw agar jangan pelit atau menyembunyikan ilmu
yang dimiliki. Pengarang 'Aun al-Ma'bud dan Tuhfat al-Ahwazi
menyatakan siapa yang ditanya tentang suatu ilmu yang
dibutuhkan oleh penanya dalam masalah agamanya, lalu ia
sembunyikan dengan cara tidak menjawab atau tidak menulis,
maka Allah akan memasukkan kekangan api neraka ke dalam
mulutnya karena ia telah menahan dirinya untuk
berbicara. Menurut Al-Khaththabiy, orang yang menahan diri
dari berbicara disamakan dengan mengekang dirinya. Apabila
ia mengekang lidahnya dari berbicara tentang kebenaran,
menginformasikan ilmu dan menjelaskannya diazab di akhirat
dengan kekangan api neraka. Hal ini berlaku pada ilmu yang

%76 Rachmat Syafe’l, Al-Hadis Agidah, Akhlak, Sosial, dan Hukum (Bandung:
Pustaka Setia,2000) h.15.

*77 Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah, Tirmidzi dan Ibnu Hibban dalam
shahihnya. Hadis semisal ini juga diriwayatkan Imam Hakim dan dia berkata
shahih berdasarkan syarat shahihaini.
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jelas baginya kefarduannya. Misalnya tentang halal haram atau
tentang salat , dan sebagainya.®’®

Dari segi urgensinya, ilmu itu terbagi kepada yang
dharuri dan tidak dharuri. Illmu yang termasuk kategori
dharuri ini sama sekali tidak boleh disembunyikan. Artinya bila
orang yang memiliki ilmu tersebut ditanya oelh orang yang
membutuhkannya, ia wajib menjawab baik lisan atau tulisan.
Akan tetapi bila ilmu kategori kedua (tidak dharuri), seperti
ilmu tentang teknologi, ekonomi dan sebagainya, maka orang
yang ditanya itu tidak wajib menjawabnya.

Orang yang menyembunyikan ilmu terutama ilmu syariat
seperti yang dikemukakan di atas diancam oleh Allah dengan
laknat-Nya dan laknat mahluk-Nya sebagaimana ditegaskan
dalam ayat al-Qur’an:

ST 3 A 8 G i 2 sl o o BT G 025G 0

SO 2 alis 0 24l sl
Artinya:
Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa
yang telah Kami turunkan berupa keterangan-
keterangan (yang jelas) dan petunjuk, setelah Kami
menerangkannya kepada manusia dalam Al Kitab,

mereka itu dila'nati Allah dan dila'nati (pula) oleh
semua (mahluk) yang dapat mela'nati.

Menurut Fakhr al-Din al-Raziy, ketentuan ayat ini berlaku
bagi semua yang menyembunyikan agama kendatipun ia turun
dalam kasus orang Yahudi dan Nasrani yang menyembunyikan
isi Taurat ketika ditanya oleh orang-orang Anshar tentang sifat-

38 Abi ath-Thayyib Muhammad Syams al-Haqq al-‘Azhim Abadiy, ‘Awn al-
Ma’bid Syarh Sunan Abi Dawid, cet. ke-3, Juz 8, h. 156; (Beirut: Dar al-Fikr,
1399 H = 1979 M), , h. 487
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sifat Nabi.®”® Mereka tidak mau menjawab dan menjelaskan
sifat Nabi yang sudah dijelaskan oleh Allah dalam kitab Taurat.

M. Quraish Shihab dalam tafsirnya menyatakan bahwa
ayat ini, walaupun turun dalam konteks kecaman terhadap
orang-orang Yahudi, namun redaksinya yang bersifat umum
menjadikannya kecaman terhadap setiap orang yang
menyembunyikan apapun yang diperintahkan agama untuk
disampaikan, baik ajaran agama maupun ilmu pengetahuan atau
hak manusia.®°

Analisis kependidikan dari hadis di atas:

a. Islam menghendaki umat ini menjadi cerdas dan
berpengetahuan dengan menggali ilmu dari para ulama

b. Para ulama didorong untuk mewariskan ilmunya dengan
berbagai cara

c. Menyembunyikan ilmu sangat tercela dan diancam akan
dibelenggu dengan siksa api neraka.

C. Memahami Kondisi Pengajar
1. Materi Hadis (HR. Bukhari No. 90)

G B85 Gl e WP e lled ST WGAs J6 S g 482 Bls

379 Abu 'Abdillah Muhammad ibn 'Umar ibn al-Hasan ibn al-Husayn al-
Tamimiy al-Razi, Fakhr al-Din al-Raziy, Mafatih al-Ghayb, dalam al-Maktabah
al-Syamilah. (cari asli surat al-Bagarah/2: 159, juz 2, h. 461)

%0 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian
Al-Quran, Volume 1, Cet. ke-1, (Jakarta: Lentara Hati, 1421/2000), h. 346
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2. Mufradat (Kosa Kata)
55 tidak suka

Cozé  :marah
s melihat

Cs 1 kami bertaubat

3. Terjemah

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-A’la
berkata, Telah menceritakan kepada kami Abu Usamah dari
Buraid dari Abu Burdah dari Abu Musa berkata; Nabi saw.
pernah ditanya tentang sesuatu yang beliau tidak suka,
ketika terus ditanya, beliau marah lalu berkata kepada
orang-orang: “Bertanyalah kepadaku sesuka kalian". Maka
seseorang bertanya: Siapakah bapakku?”beliau saw.
menjawab: ”Bapakmu adalah Hudzafah". Yang lain
bertanya: “Siapakah bapakku wahai Rasulullah saw.?:
”Bapakmu Salim, sahaya Syaibah”Ketika Umar melihat apa
yang ada pada wajah beliau, dia berkata: “Wahai
Rasulullah, kami bertaubat kepada Allah ‘azza wajalla™.

4. Biografi Perawi (Abu Musa Al-Asy’ari)

Abu Musa al-Asy’ari memiliki nama asli Abdullah bin
Qais bin Sulaim. Dia adalah salah seorang sahabat Rasulullah
saw yang berguru langsung kepada Rasulullah saw, seorang
imam besar, ahli ilmu figih yang mengajarkan al-Qur’an pada
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penduduk Bashrah dan memahamkan agama kepada
mereka®'beliau suka bangun malam, berpuasa, rabbani, ahli
zuhud, ahli ibadah, memadukan ilmu, amal dan jihad, hatinya
tulus, tidak tergoda dengan kekuasaan dan dunia.>®?

Abu Musa al-Asy’ari berasal Yaman, dan masuk Islam
di Makkah sebelum terjadinya Hijrah.

Abu Musa meriwayatkan hadis dari Nabi saw, Abu Bakar,
Umar, Ali, Ibnu Abbas, Ubay bin Kaab, Amr bin Yasir dan
Muadz bin Jabal. Dan yang meriwayatkan darinya antara lain
anak-anaknya; lbrahim, Abu Bakar, Abu Burdah, istrinya
Ummu Abdullah, Anas bin Malik, Abu Said al-Khudry*®.

Komentar para ulama kepada Abu Musa antara lain: asy-
Sya’bi mengatakan: ambillah ilmu dari enam orang; Ibnu al-
Madini, Qatadah, Umar, Ali, Abu Musa dan Zaid bin Tsabit.**
Masruq berkata; Hakim di kalangan sahabat ada enam, yaitu ;
Umar, Ali, Ibnu Mas’ud, Ubai, Zaid dan Abu Musa. Sedangkan
Sufyan bin Sulaim menagatakan: tidak ada seorang sahabatpun
yang berani berfatwa di masjid pada zaman Rasulullah saw
selain beberapa orang, yaitu Umar, Ali, Muadz dan Abu
Musa.*®

Dia ditugaskan oleh Nabi saw sebagai wali kota Zabid
dan’ Aden di Yaman. Kemudian di zaman pemerintahan Umar
bin Khaththab, ia ditunjuk sebagai wali kota Bashrah. Pada masa
pemerintahan Utsman bin Affan, Abu Musa ditunjuk sebagai
wali kota Kufah.**® Pada pemerintahan Ali bin Abi Thalib, Abu
Musa menjadi hakim untuk memutuskan perkara pada perang

381
382
383
384

Muhammad Hasan , Ringkasan Siyar A’lam an-Nubala...,h. 443

Ibid., h.450

Ibnu Hajar al-Asgalani, Tahdzib...., h. 363

Ibnu Hajar al-Asgalani, Fathul Bari: Penjelasan Kitab Shahih al-Bukhari,

Penerjemah Amiruddin, Cet. 10, Jilid 1, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010), h.
361

385
386

Muhammad Hasan , Ringkasan Siyar A’lam an-Nubala...,h. 448
Ibnu Hajar al-Asgalani, Tahdzib....,Loc Cit.
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Shiffin. ia termasuk dari Sahabat yang banyak meriwayatkan
hadis, adz-Dzahabi menyebutkan bahwa Abu Musa memiliki
163 hadis di dalam”Musnad Baqi’ bin Makhlad’dan 49 hadis di
dalam”Ash-Shahihain”, Bukhari meriwayatkan hadisnya juga
415 hadis.

Abu Musa meninggal di Kufah, dan dikatakan di Makkah
pada tahun 42 hijrah, dan dikatakan pada tahun 44 hijrah, pada
waktu itu beliau berumur 63 tahun. Sebagaimana adz-Dzahabiy
juga membenarkan bahwa beliau wafat pada bulan Zulhijjah
tahun 44 hijrah.

5. Penjelasan Hadis

Hadis di atas diriwayatkan Imam Bukhari pada Kitab Ilmu
Bab. Marah Ketika Memberi Nasehat dan Mengajar Jika
Melihat Sesuatu yang dibenci No. hadis 90, juga diriwayatkan
dalam Bab Hal Yang bibenci dari Banyak Bertanya No. 6747,
Imam Muslim dalam Shahihnya No. 4355 dan Imam Ahmad
dalam Musnadnya No0.12324.

Dalam hadis di atas dapat dipahami bahwa Rasulullah
saw. juga merasa marah ketika banyak pertanyaan yang tidak
disukai. Diantara pertanyaan orang-orang adalah tentang hari
kiamat dan yang semacamnya. Akan tetapi kemarahan beliau
itu tidak sempat menghilangkan sifat lapangan dadanya.

Laki-laki yang bertanya tersebut adalah Abdullah bin
Huzhafah al-Qurasyi As-Sahmi seperti yang dijelaskan dari
hadis Anas. Laki-laki lainnya adalah Saad bin Salim, hamba
sahaya Syaibah bin Rabi’ah.

Menurut Ibnu Hajar, bahwa orang yang memberi
nasihat boleh menampakkan sikap marah, karena dia sebagai
orang yang memberi peringatan. Begitu juga seorang guru, jika
dia mencela kesalahan murid yang belajar kepadanya. Karena
terkadang hal itu terpaksa dia lakukan agar si murid dapat
menerima kebenaran darinya, akan tetapi hal itu harus
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disesuaikan dengan keadaan psikologi masing-masing murid.
387

Y55 % & 1) &8 €) (Aku bertaubat kepada Allah)

atau dari hal-hal yang membuat engkau murka. Dalam hadis
Anas dijelaskan bahwa Umar bin Khaththab bersimpuh di
hadapan Nabi dan mengatakan”Kami rela Allah sebagai Tuhan
kami, Islam sebagai agama kami dan Muhammad adalah Nabi
kami”. Ibnu Baththal mengatakan bahwa dari mimik Rasulullah
saw Umar bin Khaththab memahami bahwa pertanyaaan-
pertanyaan yang diajukan kepada Rasulullah merupakan bentuk
pembangkangan dan kecurigaan, maka Umar takut kalau azab
Allah akan turun, sehingga dia mengatakan sebagaimana di
atas: ”Kami rela...dst”. Kemudian Nabipun ridha dan diam.

Sikap Umar di atas menggambarkan Umar adalah
sosok orang cerdas dan bijak yang bisa memahami kondisi
pengajar, sehingga segera menghentikan pertanyaan-pertanyaan
yang tidak penting.

Analisis kependidikan:

1. Boleh marah bagi pendidik terhadap peserta didik jika tujuan
untuk memberi peringatan.

2. Marah seorang pendidik bukan seperti hakim yang akan
memutuskan perkara

3. Hendaknya peserta didik atau obyek dakwah tidak
menyusahkan pengajar

4. Jangan menanyakan hal yang tidak penting.

387

Ibnu Hajar al-Asgalani, Fathul Bari
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D. Latihan

1. Jelaskan bagaimana etika bertanya seorang penuntut ilmu?
2. Jelaskan bagaimana etika seorang pengajar bila ada yang
bertanya saat sedang berbicara?

3. Jelaskan maksud kalimat berikut: &5 o5f J6 s a8 R
L) 3e HpEd)

4. Nilai pendidikan apa yang terkandung dalam hadis berikut:

5. Jelaskan maksud hadis tentang memahami kondisi pengajar!
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BAB X
MENGGUNAKAN WAKTU

A. Menggunakan Kesempatan

1.

Materi Hadis (Shahih Bukhari N0.5937)
Gl il gF A e 3 dad s o g ke Bhs
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2. Mufradat (Kosa Kata)
Jsf . memegang
@-Q‘ - dua pundakku
Cof : orang asing
Jmﬂ Pl : musafir, pengembara
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EsaT13 : apabila kamu berada di waktu sore

&xzo1 13 apabila kamu berada di waktu pagi
JSTERN : jangan kamu menunggu
3. Terjemah

“Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdurrahman
Abu al-Mundzir At Thufawi dari Sulaiman Al A'masy dia
berkata; telah menceritakan kepadaku Mujahid dari
Abdullah bin Umar rama dia berkata;”Rasulullah saw.
pernah memegang pundakku dan bersabda: 'Jadilah kamu di
dunia ini seakan-akan orang asing atau seorang
pengembara. “lbnu Umar juga berkata; ‘Bila kamu berada
di sore hari, maka janganlah kamu menunggu datangnya
waktu pagi, dan bila kamu berada di pagi hari, maka
janganlah menunggu waktu sore, pergunakanlah waktu
sehatmu sebelum sakitmu, dan hidupmu sebelum
matimu.'%

4. Biografi perawi (Abdullah bin Umar bin Khaththab)

Abdullah bin Umar bin Khaththab memiliki nama
lengkap Abdullah bin Umar bin Khaththab bin Nufail al-
Qurasyi al-‘Adawy. Lahir di Makkah sekitar tahun 11H/613
M.*¥  Abdullah adalah putra khalifah ke dua Umar bin
Khaththab saudara kandung Sayiyidah Hafshah Ummul
Mukminin. la diantara orang-orang yang bernama Abdullah
(Al-Abadillah al-Arba’ah) yang terkenal sebagai pemberi fatwa.

%88 | idwa Pusaka i-Software Kitab 9 Imam Hadis
%89 Departemen Pendidikan Nasional Pusat Perbukuan, Ensiklopedi Islam, Jilid 1,
Cet. IX, (Jakarta: PT Ikrar Mandiri abadi, 2021)
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Tiga orang lain ialah Abdullah bin Abbas, Abdullah bin Amr
bin Ash dan Abdullah bin az-Zubair.

Ibnu Umar dilahirkan tidak lama setelah Nabi diutus, dia
masuk Islam sejak kecil, kemudian hijrah bersama ayahnya
ketika belum mencapai usia baligh. Ketika Perang Uhud, dia
masih kecil. tetapi setelah selesai Perang Uhud ia banyak
mengikuti peperangan, perang yang pertama kali diikutinya
adalah Perang Khandag, dan dia termasuk sahabat yang berbaiat
di bawah pohon.3®

Dia banyak meriwayatkan hadis, dari Nabi saw, ayahnya
(Umar), Zaid, Hafsah, Abu Bakar, Utsman, Ali, Said, Bilal,
Zaid bin Tsabit, Aisyah, dan lain-lain. Sedangkan murid yang
meriwayatkan darinya yaitu anak-anaknya; Bilal, Hamzah,
Zaid, Salim, Abdullah, Ubaidillah, Umar, Abu Bakar bin
Ubaidillah, dan lain-lainnya.**

Pada usia 11 tahun ia menawarkan dirinya untuk Perang
Badar dan Uhud, namun Rasulullah menolaknya, karena masih
kecil. Perang pertama yang diikutinya adalah Perang Khandag
saat usianya 15 tahun. Selanjutnya Perang Yarmuk, penaklukan
Mesir, wilayah utara Afrika.3%

Khalifah Utsman bin Affan pernah menawari Ibnu Umar
untuk menjabat sebagai hakim, tapi ia tidak mau menerimanya.
Setelah Utsman terbunuh, sebagian kaum muslimin pernah
berupaya membaiatnya menjadi khalifah, tapi ia juga
menolaknya. la tidak ikut campur dalam pertentangan
antara Ali_bin Abi Thalib dan Muawiyah bin Abu Sufyan. la
cenderung menjauhi dunia politik, meskipun ia sempat terlibat

390 Muhammad Hasan, Ringkasan Siyar A’lam an-Nubala..., h.604

! 1bnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz V, (Beirut: Dar-Al-Shaadr,
1327 H), h. 328-329

%92 M.Ajjaj al-Khatib, As-Sunnah..., Op Cit., h.507
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konflik dengan Abdullah bin Zubair yang pada saat itu telah
menjadi penguasa Makkah.*%®

Ibnu Umar adalah seorang yang meriwayatkan hadist
terbanyak kedua setelah Abu Hurairah, yaitu sebanyak 2.630
hadis, Imam Bukhari dan Muslim mentakhrij sebanyak 280
hadis, 168 yang disepakati Bukhari Muslim, Al Bukhari sendiri
mengeluarkan sebanyak 81 hadis dan Muslim 31 hadis. 3*

Bahkan Aisyah istri Rasulullah pernah memujinya dan
berkata: ”Tak seorang pun mengikuti jejak langkah Rasulullah
di tempat-tempat pemberhentiannya, seperti yang telah
dilakukan Ibnu Umar". la bersikap sangat berhati-hati dalam
meriwayatkan hadist Nabi. Demikian pula dalam mengeluarkan
fatwa, ia senantiasa mengikuti tradisi dan sunnah Rasulullah,
karenanya ia tidak mau melakukan ijtihad. Biasanya ia memberi
fatwa pada musim haji, atau pada kesempatan lainnya. Di antara
para_Tabi'in, yang paling banyak meriwayatkan darinya
ialah Salim dan hamba sahayanya, Nafi'.

Kesalehan Ibnu Umar sering mendapatkan pujian dari
kalangan sahabat Nabi dan kaum muslimin lainnya. Jabir bin
Abdullah berkata: ”Tidak ada di antara kami disenangi oleh
dunia dan dunia senang kepadanya, kecuali Umar dan
putranya Abdullah. “Abu Salamah bin  Abdurrahman
mengatakan: ’lIbnu Umar meninggal dan keutamaannya sama
seperti Umar. Umar hidup pada masa banyak orang yang
sebanding dengan dia, sementara Ibnu Umar hidup pada masa
yang tidak ada seorang pun yang sebanding dengan dia".

Abdullah bin Umar meninggal dunia di Makkah pada
usia 85 tahun pada tahun 73 Hijriah. Menurut suatu pendapat
pada tahun 74 H*%

98 Abdul Majid Khon, ‘Ulum al-Hadis, cet.l, (Jakarta: Amzah, 2008)

9% M.Ajjaj al-Khatib, As-Sunnah..., Op Cit., h.509

% M.Ajjaj al-Khatib, Ibid. Muhammad Hasan, Ringkasan Siyar A’lam an-
Nubala..., h.613.
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5. Penjelasan Hadis

Hadis di atas diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam
Kitab”Ar-Rigaaq (Hal-hal yang Melunakkan Hati)”, Bab.
“Qaulun Nabi kun fid-dunya kaannaka ghariibun”(Sabda Nabi:
Jadilah engkau di dunia seolah-olah orang asing penyeberang
jalan). “Diriwayatkan pula oleh Imam Tirmizi, lbnu Majah dan
Imam Ahmad.

Rasulullah saw selaku pengajar dan pendidik (murabbi)
bisa disebut sebagai pakar pendidikan yang sangat handal,
karena menguasai berbagai sistem dan metode pendidikan yang
sekarang dikembangkan oleh praktisi pendidikan saat ini. beliau
memanfaatkan momen-momen tertentu, menggunakan berbagai
illustrasi, sesuai dengan situasi dan kondisi serta kemampuan
intelektual masyarakat. Dalam hadis di atas, Rasulullah
memegang Pundak Abdullah bin Umar ra., agar lebih perhatian
terhadap apa yang akan disampaikan. Dalam hal ini Ibnu Hajar
Al-Haitami mengatakan bahwa ini salah satu bentuk metode
yang dilakukan Nabi saw dengan menyentuh anggota tubuh
anak didik ketika menyampaikan suatu ilmu, sebagaimana
dilakukan Rasulullah pula pada Abdullah bi Mas’ud ra., bahwa
Rasulullah telah mengajarkan kepadaku cara bertasyahud,
sambil memegang telapak tanganku”. Hal ini mengandung
hikmah adanya rasa kedekatan dengan lawan bicara dan apa
yang akan disampaikan mendapat perhatian serta orang yang
diajak bicara tidak mudah melupakan pengalaman belajarnya.

Biasanya hal ini dilakukan pada orang yang disayangi.*®

Jete 36 5 e S GD g 5f

%% Musthafa Dieb Al-Bugha, Muhyiddin Mistu, Al-Wafi Fi Syarah Kitab Arba’in
An-Nawawiyah, (Menyelami Makna 40 Hadis Rasulullah saw), Cet. 23, (Jakarta:
Al-T’tishom, 2013), h. 193

HADIS TARBAWI 217
Eksplorasi Konsep Pendidikan Perspektif Hadis




Artinya:

“Jadilah di dunia seolah-olah orang asing atau

pengembara dalam perjalanan”

Mengandung pengertian bahwa seorang mukmin hidup
di dunia ini hanyalah bagaikan orang asing atau seseorang yang
menyeberang jalan, dunia hanya sekedar tempat lewat bukan
tempat tinggal yang abadi, mereka merindukan tempat asalnya
yaitu di sisi Allah swt. Allah berfirman:

S EE Y B S v

Artinya:
“Kehidupan dunia hanyalah  kesenangan yang
memperdaya. “*°’

Orang mukmin merasa dunia bukan tempat tinggal
abadi, hanyalah sepenggal kehidupan yang singkat jika
dibanding dengan kehidupan akhirat, sehingga kemewahan
dunia bukan tujuan, cukup bagi mereka sekedar untuk bekal
mencari pesangon akhirat. Allah berfirman:

A Y Y1 o G s p

Artinya:

Padahal kenikmatan hidup di dunia ini (dibandingkan

dengan kehidupan) di akhirat hanyalah sedikit.>*®

Hasan Al-Bishri mengatakan: ”Seorang mukmin ibarat
orang asing, tidak merasa sedih dengan sedikitnya kekayaan
dunia dan tidak pula berebut untuk mendapatkannya. la sibuk
dengan urusannya, ketika orang lain sibuk dengan urusannya
masing-masing. «

Ibnu Umar dalam rangkaian hadis di atas
bernasihat:

¥7QS. Ali Imran (3): 185
%% (S, At-Taubah (9):38
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“Jika kamu berada di sore hari jangan menunggu
waktu pagi, jika kamu berada di waktu pagi jangan
menunggu waktu sore”. Dia menyeru untuk berlaku
zuhud terhadap dunia, dan memanfaatkan waktu dan
kesempatan untuk melakukan amal shalih. Dalam hadis
lain yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas ra., Rasulullah
saw bersabda: “Manfaatkan lima perkara sebelum
datang lima perkara; masa muda sebelum masa tua,
sehat sebelum sakit, kaya sebelum miskin, luang
sebelum sibuk dan hidup sebelum mati. “(HR. Hakim)

Seorang penuntut ilmu tidak sepantasnya menyia-
nyiakan waktu luangnya untuk hal yang tidak berguna karena ia
tidak akan pernah bisa mengganti waktunya yang telah berlalu.

Siapa yang lalai terhadap waktunya, semakin besar kerugian,

sebagaimana orang yang sakit merasa rugi kehilangan

kesehatan dan kekuatannya.®*°
Analisis kependidikan dari hadis di atas:

1. Rasulullah saw sebagai pendidik (murabbi) bisa disebut
sebagai pakar pendidikan karena menguasai berbagai sistem
dan metode pendidikan yang sekarang dikembangkan oleh
praktisi pendidikan saat ini. beliau memanfaatkan momen-
momen tertentu, menggunakan berbagai illustrasi, sesuali
dengan situasi dan kondisi serta kemampuan intelektual
masyarakat.

2. Rasulullah memegang pundak Abdullah bin Umar ra., agar
lebih perhatian terhadap apa yang akan disampaikan, dan
yang diajak bicara tidak mudah melupakan pengalaman

%9 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Adab dan Akhlak Penuntut llmu, Cet.1,
(Bogor: Pustaka At-Taqwa, 2010), h. 94.
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belajarnya. Juga mengandung hikmah adanya rasa
kedekatan dengan anak didik..

Seorang mukmin hendaknya memanfaatkan setiap
kesempatan untuk beramal shalih selagi ada kesempatan
Penuntut ilmu jangan menyia-nyiakan waktu dengan
menunda-nunda  kesempatan  menuntut ilmu  dan
menyebarkan ilmu yang bermanfaat

Kesejahteraan dunia wajib diusahakan untuk dijadikan
jempatan atau wasilah yang membawa kesejahteraan akhirat
Seorang mukmin bagaikan orang dalam perjalanan,
sehingga sungguh-sungguh berusaha agar smapai ke tujuan
yang sebenarnya

. Mengajarkan proporsional antara mengejar dunia dan

akhirat

B. Dua Nikmat Yang Sering Terlupakan
1. Materi Hadis (HR. Bukhari N0.5933)

220

B e ol 0 5 e 23 B0 A Gl e 2 65D s
dos ol Lo a0 J6 J6 Wi @ o B 01 E 4

Mufradat (Kosa Kata):

Olax . dua nikmat

Oyt : ditipu (dilupakan)
WS : banyak

HEH : sehat

a,d\ - waktu kosong, lapang
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3. Terjemah:

“Telah menceritakan kepada kami al-Makki bin lbrahim
telah mengabarkan kepada kami Abdullah bin Said yaitu
Ibnu Abu Hind dari Ayahnya dari Ibnu Abbas rama dia
berkata; Nabi saw. bersabda: ”Dua kenikmatan yang sering
dilupakan oleh kebanyakan manusia adalah kesehatan dan
waktu luang. <%

4. Biografi Perawi (Abdullah bin Abbas)

Abdullah bin Abbas bin Abdul Muthalib al-Hasyimy
Ibnu paman Rasulullah saw Dia meriwayatkan hadis dari Nabi
saw, bapaknya (Abbas), ibunya (Ummu Fadl), saudaranya (Al-
Fadhl) dan bibinya Maimunah, Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali,
Abdurrahman bin Auf, Muadz bin Jabal, Abu Zarr, Aisyah, Abu
Hurairah, dan lain-lain.

Adapun yang meriwayatkan hadis darinya antara lain
anaknya Ali dan Muhammad, anak dari anaknya (Muhammad
bin Ali), anak saudaranya (Abdullah bin Ubaidillah bin Abbas,
Abdullah bin Ma’bad bin Abbas, Thawus, dan lain-lain™*"*

la dilahirkan dari kalangan Bani Hasyim 3 tahun sebelum
hijrah. Seorang yang tampan, gagah, berwibawa. lbnu Abbas
dan ayahnya pindah ke Madinah pada waktu penaklukkan
Makkah dan telah masuk Islam sebelum itu*®* Ketika
Rasulullah wafat Ibnu Abbas berusia 13 tahun. Ibunya adalah

%90 Hadis Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (No. 5933)

%% 1bnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz V, (Beirut: Dar-Al-Shaadr,
1326 H), h. 276

42 Muhammad Hasan bin Aqil Musa asy-Syarif, Ringkasan Siyar A’lam an-
Nubala, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008, h. 640. Manna’ Al-Qaththan, Mabahist
fi Ulumul Qur’an, terj, Ainur Rafiq EI-Mazni, Pengantar Studi IImu Ulum al-
Qur’an, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,2006), h. 473
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Ummu Al-Fadhal, saudara perempuan Ummul Mukminin
Maimunah.*®

la pernah diangkat menjadi gubernur Basrah pada masa
Utsman bin Affan dan pada masa Ali bin Abu Thalib.
Kemudian setelah masa terbunuhnya Ali, lbnu Abbas
mengangkat Abdullah bin al-Harits sebagai penggantinya.
Dalam perjalanan hidupnya, lbnu Abbas banyak berdialog
dengan Rasulullah saw sekalipun ia masih muda*®.

Ibnu Abbas adalah sahabat yang memiliki ilmu yang
luas, ahli figih, dan imam tafsir, oleh karena itu beliau
mendapat beberapa gelar antara lain: Turjuman Al-Qur“an
(penafsiran al-Qur“an), Habrul Ummah (guru umat), dan
Ra“isul Mufassirin (pemimpin para mufassir)405.

Dari Said bin Jubair, dari Abdullah dia berkata, “aku
pernah tinggal di rumah bibiku Maimunah, lalu aku meletakkan
tempat bersuci untuk Nabi saw, maka beliau bersabda, ‘Siapa
yang meletakkan ini?” Merecka berkata Abdullah’, Rasulullah
kemudian berdoa, ”Ya Allah, ajarilah dia ilmu takwil dan
pahamkan agama untuknya”. Al-A’masy memberitakan bahwa
orang yang paling ahli dalam menafsirkan al-Qur’an adalah
Ibnu Abbas. Sedangkan Thawus mengatakan bahwa tidak
pernah melihat orang yang lebih wara’ daripada Ibnu Umar dan
Ibnu Abbas. %

la meninggal di Thaif tahun 67 H dan ada yang
menyebut tahun 68 H dalam usia 71 tahun.*"’

5. Penjelasan Hadis

403 Muhammad Hasan, Ringkasan Siyar A’lam....h. 641

4% Muhammad Husain ad-Dhahabi, Tafsir wa Al-Mufassirun, Juz I, (Kairo:Darul
Hadis,2005), h. 61

% Muhammad Hasan, Ringkasan Sivar A’lam an-Nubala, Pustaka Azzam,
Jakarta, 2008, h. 640. Manna’ Al-Qaththan, Mabahist fi ..... h. 474,

%% Muhammad Hasan, Op Cit. h. 641-643

497 Muhammad Hasan, Op Cit. h. 645
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Hadis di atas diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam
Kitab”Ar-Rigaaq (Hal-hal yang Melunakkan Hati)”, Bab.
“Tidak ada Kehidupan yang Hakiki Selain Kehidupan Akhirat.
“Diriwayatkan pula oleh Imam Tirmizi, Ibnu Majah dan Imam
Ahmad dan Imam Ad-Darimi. **®

¢ass (dua nikmat) adalah bentuk mutsanna (kata ganda)
dari mufradnya dan artinya kondisi yang baik, ada juga yang
menyatakan manfaat yang berpengaruh sebagai wujud kebaikan
terhadap pihak lain. Sedang kata maghbuun berasal dari kata
ghabn atau ghaban (tipuan).

Ibnu Baththal berpendapat bahwa makna hadis ini adalah
seseorang tidak dianggap memiliki waktu senggang sehingga
dia memiliki waktu luang dalam keadaan sehat. Orang yang
memiliki waktu senggang dan berbadan sehat hendaknya jangan
tertipu dengan meninggalkan kesyukuran kepada Allah atas
nikmat yang diberikan . Diantara bentuk kesyukuran itu adalah
melaksanakan perintahNya dan menjauhi laranganNya. Adapun
orang yang terbuai dalam hal tersebut, berarti telah tertipu.
Kalimat oGl G« 5 (kebanyakan manusia) mengisyaratkan
sedikit saja manusia yang dapat memanfaatkannya. “°°

Ibnu Al-Jauzi mengatakan bahwa seseorang kadang sehat
namun tidak mempunyai waktu senggang karena kesibukan
dunia, ada pula yang mempunyai waktu senggang tetapi tidak
sehat. Sehingga jika dua hal ini dimilikinya tetapi dia malas
berarti dia telah tertipu. Karena dunia adalah ladang bagi
akhirat. Orang yang mampu menggunakan waktu senggang dan
sehatnya untuk taat kepada Allah, maka akan bahagia,
sedangkan orang yang menggunakannya untuk maksiat berarti

“%8 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,

Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
%99 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
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telah tertipu. Karena sesudah kesenggangan akan datang
kesibukan dan setelah sehat akan datang sakit. '

Pernyataan hadis (0 (e %€ Lgd Gsi%a (yang banyak
membuat manusia tertipu) adalah senada dengan firman Allah:
HREN e (e 0885 (dan sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku
yang berterimakasih).**

Hadis tersebut menyatakan bahwa seorang muslim yang
memiliki dua nikmat ini, yaitu kesehatan badan dan waktu
luang, maka seharusnyalah menunaikan hak keduanya, yaitu
bersyukur kepada Allah swt. dengan memanfaatkan keduanya
untuk melakukan ketaatan dan meraih keridlaanNya. Jika
menyia-nyiakannya, maka ia adalah orang yang rugi besar dan
bangkrut. Sebab kesehatan akan digantikan dengan sakit dan
waktu luang akan digantikan dengan kesibukan. Sebagaimana
seorang pedagang yang memiliki modal, ia harus meraih
keuntungan dengan modalnya itu. Begitu pula seorang muslim,
ia memiliki modal, berupa kesehatan dan waktu luang, maka ia
tidak boleh menyia-nyiakannya.

Analisis kependidikan dari hadis di atas, bahwa:

a. Orang mukmin yang telah dikarunia dua nikmat berupa
kesehatan dan waktu lapang hendaknya menggunakan
dengan sebaik-baiknya.

b. Orang yang tidak bersyukur dengan memanfaatkan kedua
nikmat tersebut berarti telah tertipu. Manusia cerdas
bersyukur kepada Allah swt. dengan memanfaatkan
keduanya untuk melakukan Kketaatan dan meraih
keridlaanNya.

9 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,

Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
1 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
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c. Seorang penuntut ilmu harus memanfaatkan waktu

luangnya dengan sebaik-baiknya. la tidak boleh menunda-
nunda melakukan berbagai kebaikan.

C. Latihan

1.

& <%

Jelaskan arti potongan hadis: o3 «le &1 Jo & Js2 i

:
(SE,/ e

Nilai kependidikan apa yang terkandung !
Jelaskan mana perkataan Rasulullah saw dan mana
perkataan Ibnu Umar (Abdullah) pada hadis pertama!

Terjemahkan dan jelaskan makna kalimat: It i) u’f

~

L

Ty

z

Jelaskan mana kalimah yang menunjukkan dua nikmat yang
sering menipu kebanyakan manusial

Jelaskan nilai-nilai kependidikan yang terkandung dari dua
hadis di atas!
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BAB XI
MENCIPTAKAN SITUASI YANG
MENYENANGKAN

A. Memberi Kemudahan
1. Materi Hadis (HR. Bukhari No: 67)

PP

4

JG “’3&1&\&@\}9&5@?3&%\9’?@&

\

A8 Y5 1yas el Y 12

2. Mufradat (Kosa Kata)

lghed : berilah kemudahan

lgnas Y : janganlah mempersulit

19353 : berilah berita gembira

g5 Y : jangan membuat lari (gelisah hingga

meninggalkan)

3. Terjemah

‘Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar
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berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya bin Said
berkata, telah menceritakan kepada kami Syu'bah Telah
menceritakan kepadaku Abu at-Tayyah dari Anas bin Malik
dari Nabi saw., beliau bersabda: ”Permudahlah dan jangan
persulit, berilah kabar gembira dan jangan membuat orang
lari. «2

4. Biografi Perawi (Anas bin Malik)

Nama lengkapnya Anas bin Malik bin an-Nadhar bin
Dhamdham bin Zaid bin Haram bin Jundub bin ‘Amir bin
Ghanam bin ‘Uday bin Najar al-Anshari Abu Hamzah al-
Madani. Tinggal di Bashrah.*"

Dia meriwayatkan hadis dari Nabi saw, Abu Bakar,
Umar, Utsman, Abdullah bin Rawahah, Fatimah az-Zahra,
Tsabit bin Qais, Abdurrahman bin Auf, Ibnu Mas’ud, dan lain-
lain. Adapun yang meriwayatkan darinya: al-Hasan, Sulaiman,
Abu Qilabah, Abu Bakar bin Abdullah, Muhammad bin Sirin,
dan lain-lain.*"*

Anas bin Malik termasuk kedalam golongan sahabat
meskipun saat Rasulullah SWA. hidup dia masih sangat muda.
Ketika Rasulullah saw. bearada di Madinah, Anas bin Malik
bertugas sebagai pembantu (khadim) Nabi saw, oleh karena itu
orang memanggilnya dengan khadim Rasul; Anas sendiri
bangga dengan panggilan itu**°.

Biasa disebut dengan Abu Hamzah atau Abu Tsumamabh,
lahir pada tahun 10 Sebelum Hijrah Nabi saw Anas berkata:
”Rasulullah saw datang ke Madinah pada waktu aku berumur

2| jdwa Pusaka i-Software Kitab 9 Imam Hadis

13 1bnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz 1, (Beirut: Dar-Al-Shaadr,
1325 H), h.376
““1bid., h. 377
% Tim Penulis, Ensiklopedi Islam, juz 1, (Jakarta: Ichtiar Baru, 1999), h. 143.
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10 tahun, lalu ibuku menyuruhku membantu Rasulullah saw
beliau wafat pada waktu aku berumur 20 tahun”. Anas
menemani Nabi sejak Rasul hijrah hingga wafatnya. Termasuk
yang ikut Bai’ah Ar-Ridhwan dan berperang bersama Nabi
beberapakali.**°

Beberapa keistimewaan Anas bin Malik, diantaranya;
Abu Hurairah mengatakan, ”Aku tidak melihat seorangpun
yang salatnya lebih menyerupai Rasulullah saw daripada putra
Ummu Sulaim (Anas)”. Anas juga pernah didoakan Rasulullah
saw agar banyak harta dan anak serta panjang umur. Sehingga
dia memiliki 106 orang anak.**’

la di kenal dekat dengan Rasulullah saw dan karenanya
tidak mengherankan jika Anas memperoleh banyak kesempatan
untuk menerima hadis dari Rasulullah saw. Di samping
menerima pula hadis dari sahabat-sahabat dekat Rasulullah saw

Dalam hal meriwayatkan hadis, Anas bin Malik
menempati urutan ketiga dalam kelompok sahabat yang banyak
meriwayatkan hadis, urutan sebagai berikut; 1). Abu Hurairah
2). Abdullah bin Umar bin Khaththab 3). Anas bin malik 4).
Aisyah binti Umar Bakar 5). Abdullah bin Abbas 6). Jabir bin
Abdullah al-Anshari (w. 74 H|698 M) 7). Abu Said al-Khudri
(w. 84 H). Anas bin Malik adalah seorang sahabat yang
kesigatannya luar biasa, Dalam kitab Mausu’ah fil Kutub at-
Tis ah, tercatat Anas bin Malik meriwayatkan 4.964 buah hadis
dengan perulangan yang tersebar di setiap kitab hadis yang 9:
1. Sahih Bukhari (829 hadis).
2. Sahih Muslim (485 hadis)
3. Sunan at-Tirmidzi (367 hadis).
4. Sunan Abi Dawud. (255 hadis).
5. Sunan an-Nasa’l (367 hadis).

8 Muhammad Hasan, Ringkasan Siyar A’lam ..... h.660
a7 i
Ibid.
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6. Sunan bin Majah. (280 hadis).
7. Musnah Ahmad(2189 hadis).
8. Muwattha’ (35 hadis).

9. Sunan ad-Darimi (sisanya pada sunan ad-Darimi).
Keseluruhan hadis tersebut, sebagian beliau dapatkan
langsung dari Rasulullah saw. Dan sebagian yang lain
diriwayatkan dari sahabat lain*%.
Anas bin Malik wafat pada tahun 93 H dalam usia 103
tahun. Merupakan sahabat terakhir yang meninggal di

Basrah*'®.

5. Penjelasan Hadis

Dalam hadis ini  menerangkan bahwa Rasulullah
mengajarkan agar para pendakwah atau pengajar selalu
memberikan kemudahan kepada orang lain dalam setiap situasi
dan kondisi.*?

Kata s =3 ¥3adalah sebagai penegasan. Imam nawawi
berkata, Jika hanya menggunakan kata )9 a(berilah
kemudahan), maka orang yang hanya memberikan kemudahan
sekali dan sering mempersulit orang lain termasuk dalam hadis
tersebut. Oleh karena itu Rasulullah saw bersabda )sieas Y3
(jangan mempersulit) dengan maksud untuk mengingatkan,
bahwa memberi kemudahan sifatnya kontinyu. Demikian pula

#8 Abu Muhammad Abdurrahman b. Hatim, Kitab Jarh wa at-Ta'dil, juz 1,
(Beirut: Daar Kutub llmiyah, t.t), h. 137.

9 M.Ajjaj al-Khatib, As-Sunnah Qablat Tadwin, Hadits Nabi Sebelum
dibukukan, (terj.), Cet.1, (Jakarta: Gema Insani Press, 1999, hal. 510. Lihat pula
Muhammad Hasan, Ringkasan Siyar A’lam ..... h.661

%20 1bnu Hajar al-Asqalani, Fathul Bari: Penjelasan Kitab Shahih al-Bukhari,

Jilid 1, h. 309
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dengan sabda nabi, 198 Yysetelah kata )s2a3(dan berilah

kabar gembira).*?*

Ada beberapa pelajaran penting dalam hadis ini, antara
lain:

1. Kita harus berlaku ramah kepada orang yang baru memeluk
Islam dan tidak mempersulitnya.

2. Lemah lembut dalam melarang perbuatan maksiat agar
dapat diterima dengan baik.

3. Menggunakan metode bertahap dalam mengajarkan suatu
ilmu, karena segala sesuatu jika diawali dengan kemudahan,
maka akan dapat memikat hati dan menambah rasa cinta.
Berbeda halnya jika pengajaran itu dimulai dengan
kesulitan.*??

Imam Nawawi berkata dalam Syarh Shahih Muslim
bahwa hadis ini terkandung perintah agar memberi kabar
gembira akan adanya karunia Allah, keagungan pahala-Nya,
limpahan karunia-Nya, dan keluasaan rahmat-Nya. Terkandung
pula larangan dari membuat orang lari dengan hanya menakut-
nakuti dan memberi ancaman tanpa menyertainya dengan kabar
gembira. Dalam hadis ini juga terdapat penjelasan agar
melunakan hati orang yang baru masuk Islam dan tidak
bersikap keras kepada mereka. Demikian pula terhadap anak
kecil yang mendekati baligh dan baru baligh, serta orang yang
baru bertaubat dari kemaksiatan. Semua kelompok seperti ini
hendaknya diperlakukan dengan halus dan ditingkatkan secara
bertahap untuk melakukan keta’atan sedikit demi sedikit.

Rasulullah saw dalam menerangkan hadis-hadisnya penuh
kehati-hatian, sebagaimana diceritakan ‘Aisyah r.a, dalam hadis
berikut:**

21 |bid.

22 |hid.,

%23 Hadis ini terdapat pada Shahih Bukhari Kitab Managjib bab Sifat Nabi,
No.3303, Lu’lu wal Marjan No. 1891
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Artinya:

“Aisyah radliallahu 'anha berkata: bahwa Nabi

saw. menyampaikan suatu hadis satu persatu yang

seandainya diulang oleh seseorang pasti aku

mengingatnya. (HR. Bukhari-Muslim).

Maksudnya Rasulullah saw. tidak pernah menyampaikan

hadis secara berturut-turut, (maksudnya menyampaikan hadis
sekian banyak dalam satu waktu).

B. Menghindari Kebosanan
1. Materi Hadis (HR. Bukhari: 68, LM: 1796) **
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2. Mufradat (Kosa Kata)

ey : memberi pelajaran
Lg; 3 : engkau memberi pelajaran kepada kami

424 Muhammad Fuad Abdul Bagi, Lu 'lu wal Marjan(Terjemahan H Salim
Bahreisy), (Surabaya: PT bina limu), h.1031.
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@J - aku enggan, mencegahku

Lij : Nabi memperhatikan kondisi kami
L) > bosan
3. Terjemah

Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah
berkata, telah menceritakan kepada kami Jarir dari Manshur
dari Abu Wa'il berkata; bahwa Abdullah memberi pelajaran
kepada orang-orang setiap hari Kamis, kemudian seseorang
berkata: ”Wahai Abu Abdurrahman, sungguh aku ingin
kalau anda memberi pelajaran kepada kami setiap hari’dia
berkata: ”Sungguh aku enggan melakukannya, karena aku
takut membuat kalian bosan, dan aku ingin memberi
pelajaran kepada kalian sebagaimana Nabi saw. memberi
pelajaran kepada kami karena khawatir kebosanan akan
menimpa kami".

4. Biografi Perawi(Abdullah Ibn Mas’ud)

Nama lengkap beliau adalah Abdullah bin Mas’ud bin
Gafil bin Habib bin Shamakh bin Makhzum, nama kunyahnya
adalah Abu Abdurrahman. la masuk Islam di Makkah, pernah
hijrah ke Habsyi kemudian hijrah ke Madinah, dan
menyaksikan perang Badar, Bay’ah Ar-Radlwan, serta pernah
salat menghadap dua kiblat. Ibunya, Umm Abd binti Abd.**

Dia adalah Abu Abdurrahman al-Hudzali al-Makki al-
Mubhajirin al-Badri, pemimpin Bani Zuhrah. Seorang Imam
yang memiliki segudang ilmu dan memiliki pemahaman yang
mendalam. Termasuk salah seorang sahabat yang pertama kali

425 Rachmat Syafe’i, Al-Hadis Agidah .... h. 83. lbnu Hajar al-Asqalani,
Tahdzib..., juz 6, h. 27
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masuk Islam, penghulu para ulama, lembut dan cerdas.*®
Diriwayatkan dari Nuwaifa’ (pembantu Ibnu Mas’ud), dia
berkata, Abdullah termasuk orang yang selalu berpakaian rapi
dan putih, serta selalu memakai minyak wangi.**’

Algamah berkata: ”Abdullah menyerupai Nabi saw dalam
petunjuk, penjelasan dan kesabarannya”. Hudzaifah pun
menyatakan bahwa orang yang paling menyerupai Rasulullah
saw dalam memberikan petunjuk, jalan, ketetapan dan
khutbahnya, sejak berangkat dari rumah sampai kembali (aku
tidak tahu apa yang beliau lakukan terhadap keluarganya)
adalah Abdullah bin Mas"ud.*?®

Rasulullah memujinya dan menganjurkan para sahabat
lain untuk belajar dan menghapal al-Qur’an darinya. Rasulullah
bersabda kepada para sahabat, ”Ambillah bacaan al-Qur'an dari
empat orang, vyaitu dari Abdullah bin Mas'ud, beliau
menyebutnya lebih dahulu, Salim, Maula Abu Hudzaifah,
Muadz bin Jabal dan Ubay bin Kaab".**

Rasulullah saw juga bersabda: ”Barang siapa yang
suka membaca al-Qur’an persis seperti Ketika diturunkan, maka
dia hendaknya membaca seperti bacaan Ibnu Ummi Abd”.
Setelah itu Abdullah berdoa, lantas Rasulullah saw bersabda,
“Mintalah, niscaya kamu diberi. «**°

Pada masa pemerintahan Umar bin Khathab, Abdullah bin
Mas’ud diutus ke Kufah untuk mengajarkan agama Allah di
sana. Ali bin Abi Thalib memuji Ibnu Mas’ud dan
menyatakannya sebagai orang berilmu, yang mengetahui al-

426 Muhammad Hasan bin Agil Musa asy-Syarif, Ringkasan Siyar A’lam ..... h.
285

27 |bid, h. 286

428 | bid.

2% HR. Bukhari No. 3524, 4615, Muslim No. 4504, 4505, Tirmidzi No. 37486,
Ahmad No. 6237

#% Muhammad Hasan bin Aqil Musa asy-Syarif, Ringkasan Siyar A’lam ..... h.
288
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Qur’an dan sunnah. Abdullah bin Mas’ud meriwayatkan hadis
sebanyak 840 hadis.

Dia meriwayatkan hadis dari Nabi saw dan sahabat
lainnya, seperti Saad bin Muadz, Umar, dan Shafwan.
Sedangkan yang meriwayatkan hadis darinya antara lain
anaknya sendiri Abdurrahman bin Abdullah bin Mas’ud, Abu
Ubaidah, Abdullah bin Utbah bin Mas’ud, Abu Said Al-Khudri,
Anas, Ibnu Umar, Jabir, Abu Musa, Qais bin Abi Hazim, dan
lainnya. ***

Dia wafat di Madinah dan dikubur di Baqi’ pada tahun 32
Hijriah dalam usia 63 tahun.**

5. Penjelasan Hadis

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam
shahihnya No. 68.Kitab Ilmu, Bab. Orang yang Menyediakan
Hari-Hari Khusus Untuk Bermulazamah dengan Para Ulama.
Hadis ini juga diriwayatkan Imam Ahmad dalam musnadnya
No. 4207 dengan redaksi sedikit berbeda, namun memiliki
kesamaan makna.

HEET g e @ Lo :,;J\ O )Nabi saw selalu memilih
waktu yang tepat bagi kami). Menurut Al-Khaththabi, kata al-
khaa’il (isim fa’il dari khaala) berarti orang yang
memperhatikan atau menjaga harta, oleh karena itu, maksud
dari hadis ini adalah Rasulullah selalu memperhatikan aspek
waktu dalam memberi nasihat kepada kami, beliau tidak
bernasihat setiap waktu kepada kami supaya kami tidak merasa
bosan.***

431
432
433

Ibnu Hajar al-Asgalani, Tahdzib..., juz 6, h. 27
Muhammad Hasan, Ringkasan Siyar A’lam ..... h.293
Ibnu Hajar al-Asgalani, Fathul Bari: Penjelasan Kitab Shahih al-Bukhari,

Jilid 1, h. 307
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Abdullah bin Mas’ud seorang sahabat Rasulullah saw
yang dipanggil dengan kunyahnya Abu Abdurrahman dalam
hadis di atas juga tidak mau memberi pelajaran setiap waktu
karena mengikut fi’il Nabi saw kuatir menimbulkan kebosanan.
Dari sini bisa diambil pelajaran bagi pendidik, agar kreatif
menciptakan situasi yang menyenangkan, mungkin perlu variasi
situasi atau strategi, metode, media, dan sebagainya.

Rasulullah saw selalu memperhatikan aspek waktu dalam
memberi nasihat kepada para sahabat, agar tidak menimbulkan
kebosanan, begitu pula Abdullah bin Mas’ud dalam hadis di
atas

Al-Hafiz 1bnu Hajar berkata, ’Dari hadis ini bisa diambil
faedah diutamakannya untuk tidak bersikeras melakukan amal
saleh, jika dikhawatirkan muncul kebosanan. Adapun jika
memang dikehendaki untuk menekuninya, hal itu bisa
dilakukan dengan dua cara: dilakukan setiap hari dengan tanpa
memberatkan diri, atau sehari berselang-seling sehari sehingga
ada hari jeda agar bisa istirahat. Tiap orang bisa berbeda-beda
tergantung kondisi dan pribadinya masing-masing.

Ada beberapa pelajaran penting dalam hadis ini, antara lain:

1. Perbuatan Ibnu Mas’ud yang tidak memberikan pengajaran
setiap hari walaupun diminta dan alasan beliau adalah
dalam rangka mengikuti perbuatan Nabi saw, atau lbnu
Mas’ud mengikuti Nabi dengan memperhatikan waktu
dalam melakukan ataupun meninggalkannya.

2. Anjuran untuk tidak melakukan perbuatan shalih secara
terus menerus karena dikhawatirkan akan menyebabkan
rasa bosan. Meskipun ketekunan atau kontinuitas sangat
diharapkan dalam melakukan pekerjaan, akantetapi hal itu
dapat dilakukan dengan beberapa cara; yaitu dilaksanakan
setiap hari dengan syarat tidak membebani, atau dilakukan
dua hari sekali sehingga dapat melakukan perbuatan
tersebut pada hari berikutnya dengan penuh semangat, atau
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bisa juga dilakukan seminggu sekali disesuaikan dengan
kondisi masing-masing individu.

3. Dari hadis ini, sebagian ulama menyimpulkan bahwa
menyamakan antara salat sunah rawatib dengan yang bukan
dalam pelaksanaannya secara kontinyu dalam waktu
tertentu, adalah makruh hukumnya.***

Rasulullah [Iselalu memperhatikan waktu dan kondisi
para sahabat ketika beliau mengingatkan dan mengajarkan
kepada mereka, agar mereka tidak bosan. Dalam urusan ini
beliau selalu bersikap seimbang dan tidak berlebih-lebihan.

Dalam redaksi lain, Imam Bukhari dan Muslim
meriwayatkan dari Al-A’masyi dari Syaqiq Abu Wa’il dia
berkata: Kami duduk di dekat gerbang rumah Abdullah-bin
Mas’ud-untuk menunggunya, lalu Yazid bin Muawiyah An-
Nakha’i melewati kami, kami pun berkata kepadanya, ”Beritahu
keberadaan kami (yang sedang menunggu) kepada Ibnu
Mas’ud. “Yazid lalu masuk menemui Ibnu Mas’ud, lalu tidak
lama Ibnu Mas’ud keluar menemui kami.dia berkata, “Aku
telah diberitahu tentang keberadaan kalian, tidak ada yang
menghalangiku untuk keluar menemui kalian kecuali karena
aku tidak ingin membuat kalian jemu. Rasulullah saw
memberikan nasihat kepada kami dalam beberapa hari tertentu
dalam sepekan karena khawatir kami jemu.*

Maksudnya beliau menjaga kondisi kami, sehingga beliau
memperhatikan waktu kami dan memilih waktu dimana kondisi
kami bersemangat untuk menerima nasihat. Dan beliau tidak
memberi nasihat setiap hari agar kami tidak bosan. beliau juga
mengajarkan kepada kami dalam beberapa hari dan
membiarkan sebagian hari lainnya karena khawatir membuat
kami bosan. beliau berusaha agar kami bisa mengambil ilmu
dari beliau dalam keadaan semangat dan antusias, bukan dalam

4 Ibid., h. 308
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kondisi cemas dan bosan sehingga hilanglah tujuan dari nasihat

beliau. Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Manshur dan

Syaqiq Abu Wa’il dia berkata: Abdullah bin Mas’ud memberi

pelajaran kepada orang-orang setiap hari kamis, maka ada

seorang laki-laki berkata, ”Wahai Abu Abdurrahman-julukan

Abdullah bin Mas’ud-kami menyukai dan menggemari

pembicaraanmu, kami ingin engkau memberi pelajaran kepada

kami setiap hari. “Abdullah berkata, “tidak ada yang
menghalangiku untuk memberi pelajaran kepada kalian, kecuali
aku tidak ingin membuat kalian bosan. Aku ingin memberikan
nasihat kepada kalian, sebagaimana Nabi saw melakukannya
kepada kami karena beliau khawatir membuat kami bosan.
Analisis kependidikan dari hadis di atas, antara lain:

a. Rasulullah saw selalu memperhatikan waktu dan kondisi
para sahabat ketika beliau mengajar agar tidak bosan. Maka
demikian pula seharusnya para pendidik bukan hanya
sekedar mengejar selesainya materi pelajaran tanpa
memperhatikan kondisi anak didik.

b. Pelajaran yang bisa diambil dari kalimat”’menjaga agar tidak
bosan”maka  bagi  praktisi  pendidikan  hendaknya
mengembangkan secara kreatif strategi belajar mengajar
yang efektif dan efisien sebagai pengamalan terhadap hadis
ini.

c. Sebagai guru atau da’i bisa meneladani Rasululllah saw dan
para sahabat beliau dalam mengajarkan Islam kepada anak
didik atau objek dakwah agar pengajaran selalu
menyenangkan.

d. Demikianlah metode pengajaran yang dilakukan oleh
Rasulullah saw kepada para sahabat, yaitu dengan cara
mengajarkan mereka dengan materi yang tidak sekaligus
dan secara berselang hari.
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C. Latihan

1.
2.
3.

238

Jelaskan maksud potongan hadis berikut: 15’5 ¥ 155
Jelaskan secara ringkas siapakah Anas bin Malik?

Jelaskan maksud potongan hadis berikut: 4ile & Jla G G
Siapakah nama sahabat yang meriwayatkan hadis ini, siapa
kunyahnya dan hari apa dia mengajar?

Jelaskan analisis kependidikan pada hadis-hadis di atas
dihubungkan dengan praktik pendidikan zaman sekarang!
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2. Mufradat (Kosa Kata)

S : masuk

vl“‘ : memberi salam

3] . kembalilah

s . mengutus

wu : gjarilah

}fmﬁ G > ayat yang mudah

5 - benar-benar tenang
3. Terjemah

240

“Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah
mengabarkan kepadaku Yahya bin Said dari Ubaidullah
berkata, telah menceritakan kepada kami Said Al Magburi
dari Bapaknya dari Abu Hurairah, bahwa Nabi saw. masuk
ke dalam Masjid, lalu ada seorang laki-laki masuk ke dalam
Masjid dan salat, kemudian orang itu datang dan memberi
salam kepada Nabi saw. Lalu Nabi saw. menjawab
salamnya kemudian bersabda: “Kembali dan ulangilah
salatmu, karena kamu belum salat!”Orang itu kemudian
mengulangi salat dan kembali datang menghadap kepada
Nabi saw. sambil memberi salam. Namun beliau kembali
bersabda: ”Kembali dan ulangilah salatmu karena kamu
belum salat!”’beliau memerintahkan orang ini sampai tiga
kali dan akhirnya, sehingga ia berkata, ”Demi Dzat yang
mengutus tuan dengan kebenaran, aku tidak bisa melakukan
yang lebih baik dari itu. Maka ajarilah aku. “beliau pun
bersabda: ~Jika kamu mengerjakan salat maka bertakbirlah,
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lalu bacalah ayat yang mudah dari Al Qur'an. Kemudian
rukuklah hingga benar-benar rukuk dengan tenang, lalu
bangkitlah (dari rukuk) hingga kamu berdiri tegak, setelah
itu sujudlah sampai benar-benar sujud, lalu angkat
(kepalamu) untuk duduk hingga benar-benar duduk, Setelah
itu sujudlah sampai benar-benar sujud, Kemudian
lakukanlah seperti cara tersebut di seluruh salat (rakaat)
mu.

4. Biografi Perawi (Abu Hurairah)

Abu Hurairah al-Dausi al-Yamani adalah sahabat
Rasulullah saw. Namanya sebelum Islam adalah Abdu Syams
dan kunyah (nama panggilannya) adalah Abu al-Aswad,
kemudian Rasulullah menamainya Abdullah dan panggilannya
Abu Hurairah.*** Abu Hurairah (adalah nama kunyah atau gelar,
yang diberikan oleh Rasulullah saw, karena sikapnya yang
sangat menyayangi kucing.**®

Banyak perbedaan pendapat tentang nama aslinya dan
nama bapaknya. Ada yang mengatakan namanya Abdurrahman
bin Shakhr**’, Abdurrahman bin Ghannam, Abdullah bin A'idz,
Abdullah bin Amir, Abdullah bin Amr, Amir bin Abdu Syams,
Amir bin Umair, dan lain-lain. Dari banyak pendapat tentang
nama aslinya, pendapat yang paling kuat adalah Abdurrahman
bin Shakhr. Nama ibunya adalah Maimunah binti Subaih **®

la adalah salah seorang sahabat Rasulullah saw yang
diberi kehormatan oleh para ulama dengan Al-Imam, Al-Faqih,

**> |bnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz, XII, (Beirut: Dar-Al-Shaadr,
1327 H), h. 262-263

% Munzier Suparta, llmu Hadis, Cet.6, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2010), h. 210

“37 pendapat terkuat adalah Abdurrahman bin Shakhar. Muhammad Hasan bin
Aqil Musa asy-Syarif, Ringkasan Siyar A’lam an-Nubala, (Jakarta: Pustaka
Azzam), h. 506

“%8 |bnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib ...,Loc Cit.
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Al-Mujtahid dan Al-Hafidz.**® Dialah salah satu sahabat yang
didoakan Rasulullah agar mempunyai kekuatan hafalan yang
tinggi.**° la dilahirkan 19 tahun sebelum hijriyah.

Abu Hurairah hijrah dari Yaman ke Madinah pada
malam-malam penaklukan Khaibar dan hal ini terjadi pada
tahun tujuh Hijriyah. la menyatakan masuk Islam di hadapan
ath-Thufail bin  Amar di Yaman (sebelum hijrah ke
Madinah).***

Abu Hurairah selalu menyertai Nabi saw sampai akhir
hayatnya, ia secara khusus mengabdikan diri dan menerima
ilmu dari beliau. la selalu bersama Rasulullah saw dan
menemani beliau ketika menunaikan ibadah haji, berperang, di
rumah dan di perjalanan, siang dan malam, sehingga ia
memperoleh ilmu yang banyak dan bermanfaat dari beliau.

Abu Hurairah bersama Nabi saw selama empat tahun dan
dalam pengabdiannya kepada Rasulullah saw ia menjadikan
ash-Shuffah (emperan masjid) sebagai tempat tinggalnya. Nabi
menunjuknya sebagai instruktur bagi penghuni ash-Shuffah.**
atau ketua jamaah ahli al-Shuffah.*** Di samping itu ada pula
yang berpendapat bahwa dia bergaul dengan Rasulullah saw
hanya tiga tahun, karena selama setahun ia dikirim ke Bahrain

*¥Muhammad Hasan bin Aqgil Musa asy-Syarif, Ringkasan Siyar A ’lam an-
Nubala..., Loc Cit.
9 1bnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib ..., Op Cit. h. 266. Imam al- Bukhari, Shahih
al-Bukhari, Kitab al-1Imi, Bab Hifzil llmi, No. Hadits 119, Juz I, (Beirut: Dar Al-
Fikri, tt), h. 37
*1 M.Ajjaj al-Khatib, As-Sunnah Qablat Tadwin, Hadits Nabi Sebelum
gjzbukukan (terj.), Cet. 1, (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), hal. 446.

Ibid.
“3 Ibid, hal. 447
% Munzier Suparta, llmu Hadis, Cet.3, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2010), h. 211. Ahli Shuffah adalah orang-orang fakir dan orang-orang yang tidak
mempunyai rumah dari kalangan Muhajirin yang tinggal di masjid Nabi di
Madinah
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bersama ‘Ala’ al-Hadhrami. Jadi dengan dikurangi setahun
lama dia bersama Rasulullah saw adalah selama tiga tahun.**

Abu Hurairah dikenal sebagai sosok sahabat yang sangat
sederhana dalam kehidupan materi, wara’ dan takwa. Seluruh
hidupnya diabdikan untuk selalu beribadah kepada Allah swt.
beliau adalah seorang miskin yang selalu menjaga kesucian diri,
murah hati, periang dan humoris.**°

la pernah diangkat menjadi pegawai di Bahrain pada masa
Khalifah Umar bin Khaththab, akan tetapi ia kemudian
diberhentikan karena kebiasaannya yang terlalu banyak
meriwayatkan hadis, kebiasaan-kebiasaan ini bertentangan
dengan kebijaksanaan Umar yang pada saat itu sedang
memperketat izin periwayatan hadis.

Cita-cita Abu Hurairah adalah menuntut ilmu dan
mendalami agama. Rasulullah saw tidak menunda-nunda
memberikan jawaban kepada Abu Hurairah terhadap hal-hal
yang ia pertanyakan kepada beliau karena beliau mengetahui ia
mempunyai semangat untuk menuntut ilmu dan adanya doa
Nabi saw kepadanya agar apa yang ia kehendaki menjadi
kenyataan.**’

Abu Hurairah meriwayatkan banyak hadis langsung dari
Rasulullah saw, dan ia juga meriwayatkan hadis dari sebagian
sahabat seperti Abu Bakar, Umar bin Khaththab, al-Fadhl bin
Abbas bin Abdul Muthalib, Ubay bin Kaab, Usamah bin Zaid,
Aisyah Ummul Mukminin dan Nadhrah bin Abi Nadhrah. la
juga meriwayatkan hadis dari Kaab al-Akhbar, seorang tabi’in.
Sebagian sahabat meriwayatkan hadis dari Abu Hurairah.
Sahabat yang termasyhur meriwayatkan hadis darinya adalah:

> Nawer Yuslem, Ulumul Hadits, (PT. Mutiara Sumber Widya, 2001), hal. 441
8 M.Ajjaj al- Khatib, Op cit. hal 447-451
“7 M.Ajjaj al- Khatib, Op cit. hal 454-456
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Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Anas bin Malik, Wailah bin al-Asqa’,
Jabir bin Abdullah al-Anshari dan Abu Ayyub al-Anshari.**®

Bukhari mengatakan: “sekitar 800 orang lebih dari
kalangan sahabat, tabi’in, dan selain mereka, meriwayatkan
hadis dari Abu Hurairah. Diantara mereka terdapat para imam
dan tokoh tabi’in di bidang hadis dan figih, diantaranya: Basyir
bin Nahik, Hasan al-Bashri, Zaid bin Aslam, Zaid bin Abi Itab,
Said bin al-Magbari, Said bin Yasar, Saad bin Musayyab,
Sulaiman bin Yasar, Syafi bin Mati’, Syahr bin Hausyab, Amir
asy-Sya’bi, Abdullah bin Saad, seorang budak Aisyah,
Abdullah bin Utbah al-Hadza’i, Abdurrahman bin Hurmuz al-
A’raj, Abdul Aziz bin Marwan, Urwah bin Khaldah, seorang
Qadhi di Madinah, Amar bin Dinar, Al-Qasim bin Muhammad,
Qabishah bin Dzuaib, Katsir bin Murrah, Muhammad bin
Sirrin, Muhammad bin Muslim az-Zuhri (ia tidak bertemu
dengan Abu Hurairah),Muhammad bin Munkadir, Marwan bin
al-Hakam, Maimun bin Mahran, Hamam bin Manbah (ia
menulis shahifah yang masyhur dari Abu Hurairah, Abu Idris
al-Khaulani, Abu bin Abdurrihman, Abu Said al Magbari, Abu
Shalih as-Saman, dan lain-lain.**°

Pada mulanya Abu Hurairah tampaknya tidak mempunyai
buku-buku hadis, sebab beliau berkata, ”Tidak ada seorangpun
yang lebih tahu tentang hadis Nabi yang meriwayatkan, kecuali
orang yang menerima hadis dari Abdullah bin Amr, sebab ia
menulis dengan tangannya sendiri dan menghafalnya, sedang
saya hanya menghafal saja tidak menulis.**° tetapi sebagaimana
yang diriwayatkan oleh al-Fadhl bin Amr bin Umayyah al-

8 |bid. h 464, Tahdzib at-Tahdzib, Op Cit, h. 263

9 M.Ajjaj al-Khatib, As-Sunnah Qablat Tadwin, Hadits Nabi Sebelum
dibukukan (terj.), Cet.1, (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), h.465. Ibnu Hajar
al-Asqalani, Tahdzib at-Tahdzib, Juz XII, h. 262-267

0 M.M.Azami, Hadits Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya, Cet.2, (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 2000), h.137 bersumber pada Musnad al-Imam Ahmad, ii; 403,
Shahih al-Bukhari, al-‘ilm, 39.
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Dhamri, bahwa Abu Hurairah mempunyai kitab-kitab hadis.
Sebenarnya tidak ada kontradiksi antara dua riwayat di atas,
sebab Abdullah bin Amr menulis hadis di hadapan Nabi semasa
hidupnya, sedang Abu Hurairah pada saat itu tidak menulis
hadis, maka mungkin sekali Abu Hurairah menulis hadis pada
masa belakangan, kemudian disimpannya. Dengan demikian,
kedua riwayat tadi dapat dijamak (dikompromikan).**

Orang-orang yang menulis hadis dari Abu Hurairah
adalah Abu Shalih al-Samman, Basyir bin Nahik, Said al-
Maqburi, Abdul Aziz bin Marwan, Abdul Aziz bin Hurmuz,
Ubaidullah bin Mauhab al-Qurasyi, Agbah bin Abu Hasna,
Muhammad bin Sirrin, Marwan bin al-Hakam dan Hamman bin
Munabbih.**?

Abu Hurairah senantiasa selalu bersama Rasulullah
selama empat tahun yaitu sejak kedatangan perang khaibar
hingga Rasulullah wafat. Waktu empat tahun ini di bagi dua
tahap vyakni; pertama, beliau tiga tahun selalu bersama
Rasulullah untuk menimba ilmu pengetahuan darinya. Kedua,
satu tahun lagi beliau diutus oleh Rasulullah saw, untuk pergi
berdakwah ke Bahrain bersama ‘Ala al-Hadhrami*>*.

Abu Hurairah termasuk sahabat yang mendapat predikat
al-Muktsirun fi al-riwayah®*. beliau merupakan sahabat yang
paling banyak meriwayatkan hadis Rasulullah saw, hal ini
karena beliau selalu menyertai Rasulullah, cinta ilmu, suka
bertanya dan selalu mempelajari hadis pada setiap kesempatan
yang memungkinkan. Jumlah hadis yang diriwayatkan oleh
Abu Hurairah tidak kurang dari 5.374 hadis, Imam Bagqi’ bin

> M.M.Azami, Ibid, hal 137-138.

2 1bid, h 142.

%23 Sohari Sahrani, Ulumul Hadis, (Bogor:Ghalia Indonesia, 2010), h.216.

%% Al-Muktsirun fi al-riwayah (ulama yang banyak meriwayatkan hadis), yaitu:
Abu Hurairah, Abdulah bin Umar, Anas bin Malik, Siti ‘Aisyah, Abdullah bin
Abbas, Jabir bin Abdillah dan Abu Said al-Khudri
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Makhlad (201-276 H) dalam musnadnya meriwayatkan 5.374
hadis dari Abu Hurairah. Dalam Shahih Bukhari dan Muslim
ada 325 hadis. Imam Bukhari secara sendiri meriwayatkan 93
hadis dan Muslim 189 hadis.**°

Para ahli berbeda pendapat tentang wafatnya Abu
Hurairah, Sufyan bin Uyainah dari Hisyam bin ‘Urwah
menyatakan bahwa Abu Hurairah meninggal pada tahun Aisyah
meninggal yakni tahun 57 H ***Demikian pula pendapat Abu al-
Hasan al-Madani, Ali bin al-Madini, Yahya bin Bakir, Khalifah
bin Khayath, dan Amr bin Ali. Sedangkan Dhamrah bin
Rabi'ah, Al-Haytsam bin ‘Uday, Abu Ma'syar al-Madani,
Abdurrahman bin Mughra, dan lainnya berkata: Abu Hurairah
meninggal pada tahun ke 58 H al-Waqidi, Abu ‘Ubaid, Abu
Umar Al-Dharir, dan Ibnu Numair berkata: meninggal pada
tahun 59 H**" Subhi al-Shalih memandangnya sebagai pendapat
yang rajih tahun 57 H, akan tetapi Ajjaj al-Khatib memilih
pendapat yang menyatakan tahun wafatnya adalah tahun 59 H

Dari penjelasan di atas berarti ada tiga pendapat tentang
tahun wafatnya Abu Hurairah, yaitu tahun 57 H, tahun 58 H dan
tahun 59 H, tetapi yang paling kuat adalah pada tahun 57 H.
Abu Hurairah dikuburkan di Bagi’ dekat kuburan Asgalan*®.

5. Penjelasan Hadis

Hadis di atas menjelaskan bagaimana Nabi mengajarkan
salat kepada seorang sahabat yang belum bisa melakukannya
dengan benar. Begitu beliau masuk duduk di dalam masjid ada
seorang laki-laki-dalam satu riwayat Khalad bin Rafi' bin kakek

% M.Ajjaj al-Khatib, As-Sunnah..., Op Cit., h. 466.

%% Muhammad Hasan bin Agil Musa asy-Syarif, Ringkasan Siyar A ’lam an-
Nubala..., h.519

7 1bnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib at-Tahdzib ...Op Cit., h. 266

8 Rachmat Syafe’i, Al-Hadis Agidah, Akhlak, Sosial, dan Hukum (Bandung:
Pustaka Setia,2000) h.15.
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Ali bin Yahya masuk ke masjid melakukan salat tahiyyatul-
masjid dua rakaat.
b o
"Laki-laki itu melaksanakan salat kemudian memberi
salam kepada Nabi saw".

Al-Nasai melalui riwayat Dawud bin Qays menambah
salat dua rakaat. Ini memberikan isyarat bahwa salat yang
dikerjakannya adalah salat sunah dan yang lebih mendekati
adalah salat tahiyyatul masjid. Selesai melaksanakan salat laki-

laki ini menemui Rasulullah saw dengan memberi salam. beliau
pun menjawab salamnya, kemudian beliau bersabda:
b 1 286 b g5
"Ulangi salatmu, sesungguhnya engkau belum
melaksanakan salat".

Laki-laki tersebut zahirnya sudah melaksanakan salat
tetapi Nabi saw menyuruh mengulang salatnya. Hal ini terjadi
disebabkan salatnya tidak didasari ilmu yakni meninggalkan
sebagian rukun salat, misalnya rukuk dan sujud tidak ada
thuma’ninah (tenang sejenak seluruh anggota). Al-Qadhi 'lyadh
berkata, bahwa ibadahnya orang bodoh yang tidak didasari ilmu
tidak cukup artinya tidak sah dan tidak diterima. Laki-laki itu
kembali mengulangi salatnya. Kemudian memberi salam
kepada Nabi dan diperintahkan mengulangi salatnya sampai
diulang tiga kali. Setelah itu ia menyerah kepada Nabi bahwa
salat ulangan yang ketiga itu yang paling baik menurutnya. la
minta diajarkan salat yang benar. Lantas Nabi mengajarkannya:

556 oz ) ess iy

"Ketika engkau berdiri akan salat maka takbirlah".
Tentunya di sini perintah juga berwudhu sebelum takbir
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masuk melaksanakan salat, karena sahnya salat tentunya
dengan berwudhu atau bersuci atau syarat-syarat lain.

"Kemudian bacalah apa yang mudah bersamamu

daripada al-Qur’an. “

Al-Nawawi berpendapat bahwa maksud apa yang
mudah bersamamu adalah surat al-Fatihah karena dia mudah
bagi semua kaum muslimin atau diartikan tambahan surat
setelah al-Fatihah atau surat apa saja bagi orang yang tidak
mampu membaca al-Fatihah. Kalau tidak mampu membaca
surat dari al-Qur’an boleh dengan kalimat thayyibah seperti
membaca tahmid, tasbih, dan tahlil.

Setelah itu Rasul mengajarkan salat yang benar yakni
rukuk disertai thumakninah (tenang sejenak) dikerjakan dengan
sempurna, iktidal bangun dari rukuk sampai tegak lurus dan
thumakninah, sujud dan duduk di antara sujud juga demikian.
Tampaknya lakilaki di atas salatnya terlalu cepat tidak
memerhatikan thumakninah pada rukuk, iktidal, sujud, dan
duduk di antara dua sujud. Salat yang seperti di atas tentunya
tidak sah, karena meninggalkan sebagian rukun yakni
thumakninah pada beberapa tempat tersebut.

Metode pengajaran salat yang dilakukan Nabi pada Hadis
di atas dapat disebut metode drill. Karena seorang laki-laki
tersebut memperlihatkan bagaimana cara salat yang benar dan
berusaha melaksanakannya secara benar, sehingga diulang
ulang sampai tiga kali. Kemungkinan ia sudah pernah belajar
dari orang lain tetapi belum memenuhi sasaran yang benar.
Kemampuannya terbatas pelaksanaan salatnya kurang benar
kemudian diluruskan dan didemonstrasikan Nabi saw begini
cara salat yang benar. Metode drill di sini guru yakni Nabi saw
bersama seorang sahabat tersebut sebagai muridnya
mengerjakan cara salat yang benar sebagai latihan praktis dari
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apa yang diketahui. la dicoba melakukan sesuai dengan
pengetahuan dan kemampuannya, setelah tidak ada kemampuan
memperbaiki salatnya baru diluruskan oleh Nabi saw Metode
ini juga disebut inkuiri (inquiry) arti harfiahnya adalah
pertanyaan, pemeriksaan dan penyeledikan. Maksudnya
rangkaian pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir
secara kritis dan analisis untuk mencari dan menemukan sendiri
jawaban dan satu masalah yang dipertanyakan.

Pada hadis lain juga terdapat hal yang serupa, misalnya

HR. Muslim No. 359:

-

cp}ﬂJ}gbuéyﬁ)\}-) \q%\fﬁ};}d};;

;
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Artinya:

“Dari Jabir telah mengabarkan kepadaku Umar bin
Khaththab, bahwa seorang laki-laki berwudlu lalu
meninggalkan (kering) satu tempat kuku di atas
kakinya, saat Nabi saw. melihatnya, maka beliau pun
bersabda: ”Kembali dan perbaguslah wudlumu. “Maka
dia kembali kemudian melakukan salat.**

Sebelumnya perlu kita ketahui terlebih dahulu, apa yang
dimaksud dengan metode drill. Metode Drill adalah suatu
pembelajaran dengan melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan,
agar peserta didik memiliki ketangkasan atau ketrampilan yang
lebih tinggi dari apa yang telah dipelajar. Metode drill juga
dapat diartikan sebagai suatu metode pembelajaran yang
menekankan pada kegiatan latihan yang dilakukan berulang-

9 HR. Muslim No. 359. Kitab Thaharah, Bab . Wajibnya Mencakupkan Air ke
seluruh Bagian Anggota Thaharah.
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ulang secara terus menerus untuk menguasai kemampuan atau
keterampilan tertentu.

Hadis di atas mengandung beberapa pelajaran penting,
diantaranya berisi tentang materi figih, berupa pemahaman
bahwa Salat tahiyyatul-masjid didahulukan daripada memberi
salam dengan sesamanya, karena hak Allah didahulukan
daripada hak manusia dan mengulang-ulang salam ketika
bertemu disunahkan .**°

Pada hadis lain juga terdapat hal yang serupa, misalnya
HR. Muslim No. 359:

.z %a @/T

a4 35 Ly g5 &
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Artinya:
“Dari Jabir telah mengabarkan kepadaku Umar bin
Khaththab, bahwa seorang laki-laki berwudlu lalu
meninggalkan (kering) satu tempat kuku di atas
kakinya, saat Nabi saw. melihatnya, maka beliau pun
bersabda: ”Kembali dan perbaguslah wudlumu. “Maka
dia kembali kemudian melakukan salat.*®*

Analisis kependididkan pada hadis di atas diantaranya:

a. Suatu ibadah haruslah berdasarkan ilmu agar ibadah sah dan

diterima

b. Metode drill termasuk salah satu metode yang tepat untuk
mengajarkan keterampilan tertentu

“%% Abdul Majid Khon, Hadis Tarbawi: Hadis-Hadis Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2012) h. 34-39

1 HR. Muslim No. 359. Kitab Thaharah, Bab . Wajibnya Mencakupkan Air ke
seluruh Bagian Anggota Thaharah.
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c. Kelebihan metode drill ini guru bisa mengoreksi langsung
ketepatan gerakan, dan lain-lain.

d. Usahakan siswa menemukan sendiri dan memperbaiki
kesalahannya sehingga pelajaran lebih berkesan dan diingat.

e. Guru hendaknya membetulkan kekeliruan setelah siswa
benar-benar menyadari kekeliruannya.

B. Asistensi
1. Materi Hadis (HR. Abu Dawud No. 4508)
gvuﬁ)wgﬁuﬂ?“y‘ Gl i gl e S e
Vi.ﬂjwamy@\yq; m & & e s Bas 06
gt et g e Lo 0 8 o 08 2 g 54
P daand A3 e el o 4 oS iy 4l s
vawwamy@m B a2 2K avled Jus
2. Mufradat (Kosa Kata)
&5t minta izin
’;cﬁ . asalnya ‘Gjﬁsama dengan :};.;ﬂ artinya bolehkah

saya masuk

&> keluarlah (temuilah)
: ajari dia (cara minta izin)
036 : mikemudian (Nabi) memberi izin

535 : maka dia masuk

3. Terjemah
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“Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu
Syaibah berkata, telah menceritakan kepada kami Abul
Ahwash dari Manshur dari Rib'i ia berkata; telah
menceritakan kepada kami seorang laki-laki dari Bani Amir
Bahwasanya ia pernah minta izin kepada Nabi saw. saat
beliau di dalam rumah. la berkata, “Bolehkah saya
masuk?’Nabi saw. lalu berkata kepada pelayannya:
”Temuilah orang ini dan ajari dia cara minta izin. Suruh dia
mengucapkan  'Assalamu  'Alaikum, bolehkah saya
masuk?”laki-laki itu mendengar perkataan Nabi hingga ia
pun mengucapkan, “Assalamu ‘Alaikum, bolehkah saya
masuk?”Akhirnya Nabi saw. memberi izin, dan ia pun
masuk.

4. Biografi Perawi (Rib’iy bin Hirasy al-Abbasiy

Nama perawi hadis ini adalah Rib’iy bin Hirasy al-
Abbasiy, punya panggilan Abu Maryam al-Kufiy. beliau adalah
tabi’i senior (besar) yang tinggal di Kufah. Wafat pada tahun
100 H*®?

Komentar Az-Zahabiy tentang Rib’iy; seorang yang patuh
terhadap agama dan tidak pernah berbohong sama sekali”. Al-
‘Ajali menyatakan bahwa Rib’iy merupakan manusis terpilih
dan tidak pernah bohong.

Dalam hal ini dia meriwayatkan hadis dari seorang
sahabat dari Bani Amir yang tidak disebutkan namanya. Tetapi
walaupun sahabat tadi tidak dikenal tetap tidak mengurangi
kualitas hadis ini, karena para sahabat dinilai semuanya ‘adil
berdasarkan pendapat jumhur ulama.

5. Penjelasan Hadis

%62 Abdul Majid Khon, Hadis. .., h. 45
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Hadis di atas diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud
dalam sunannya, kitab Adab Bab. bagaimana minta izin no.
hadis 4508. Menjelaskan tentang adab masuk rumah orang lain.
Nabi tidak mengijinkan seseorang masuk ke dalam rumah
beliau sebelum mengucapkan salam dan minta izin . Rib“y bin
Hirays memberitakan bahwa ada seorang laki-laki dari bani
Amir ingin bertemu dengan Rasulullah hanya minta izin atau
Permisi saja tidak memberi salam terlebih dahulu dengan
ucapannya: “Bolehkah saya masuk?”’nama seorang laki-laki
Bani Amir di sini tidak disebutkan dalam ilmu Hadis disebut
Isim mubham , tetapi yang jelas dia seorang sahabat karena ia
bertemu dan beriman kepada Rasulullah saw Rasulullah
Shallallahu  Alaihi Wasallam mengajarkan nya melalui
pembantunya atau asisten untuk memberi pengajaran
bagaimana sebenarnya dalam Islam etika masuk rumah orang
lain yaitu dengan memberi salam, kepada penghuninya dan
minta izin. Hal ini dilakukan sudah menjadi kewajiban seorang
nabi atau seorang guru ketika melihat ketimpangan atau
kekeliruan yang dilakukan seorang sahabat atau murid segera
diluruskan.*®®

Nabi bersabda kepada pembantunya: ”Keluarlah dan
ajarkan kepada orang itu tentang tata cara minta izin”. Asisten
rasul itu disuruh keluar berhadapan dengan tamu yang akan
bertemu tersebut. Artinya antara pengajar dan yang diajar
memang harus ada pertemuan secara langsung agar materi
dapat disampaikan dan dapat diterima dengan baik setelah
bertemu dan bertatap muka barulah dimulai proses
pembelajaran.  Lanjutan  sabda  beliau:  ”Ucapkanlah
assalamualaikum Bolehkah saya masuk.?”Tetapi laki-laki
tersebut mendengar pengajaran rasul yang akan diberikan

%83 Majid Khon, Abdul. Hadis Tarbawi: Hadis-Hadis Pendidikan, (Kencana:
Jakarta, 2014), h. 41
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melalui asistennya. Lantas laki-laki tersebut melakukannya.
Memberi salam dan minta izin kemudian diizinkan masuk oleh
Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam.

Istidzan diperintahkan ketika akan memasuki rumah
orang lain yakni gabungan salam dan minta izin. Misalnya
Assalamualaikum, Permisi atau bolehkah saya masuk? dan lain-
lain. Perintah yang sama juga disebutkan dalam Al-Quran surah
An-nur ayat 27 yang artinya: ”Wahai orang-orang yang beriman
janganlah kamu masuk di rumah yang bukan rumahmu sebelum
meminta izin dan memberi salam kepada penghuninya
demikian itu lebih baik bagimu agar kamu selalu ingat™.

Etika atau adab masuk rumah orang lain
menggabungkan salam dan minta izin sedangkan rumah sendiri
hanya memberi salam saja. Maksud memberi salam tentunya
memberi penghormatan dari sisi Allah kepada pemilik atau
penghuni rumah dengan ucapan selamat atau doa selamat
sebagai sunnah pertemuan seorang muslim dengan muslim lain.
Atau Salam terhadap para malaikat jika rumah itu kosong tidak
ada penghuninya. Adapun minta izin masuk merupakan
keharusan karena rumabh itu di bawah kekuasaannya, di samping
agar penghuninya mengkondisikan siap menerima tamu baik
dalam berpakaian maupun lingkungan rumah.

Dalam tradisi masyarakat minta izin ini dilakukan
dengan berbagai cara dan bahasa. Sebagian daerah dengan cara
mengetuk pintu dan sebagian yang lain dengan kata-kata yang
dipahami diantaranya: nuwun, nuwun sewu, permisi dan lain-
lain. Adab minta izin etikanya hanya dilakukan 3 kali jika
diterima dan dipersilahkan masuk boleh masuk dan jika tidak
ada jawaban sebaiknya kembali saja sampai pada kesempatan
lain.

Contoh lain diantaranya Nabi melaksanakan metode
asistensi ini ketika menyampaikan tatacara mandi haid kepada
seorang perempuan lewat penjelasan ‘Aisyah ra. Dari 'Aisyah,
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”Seorang wanita bertanya kepada Nabi saw tentang cara mandi
dari haid. beliau lalu memerintahkan wanita itu bagaimana cara
mandi. beliau bersabda: ”Ambillah sepotong kapas yang diberi
wewangian lalu bersucilah. “Wanita itu bertanya, ”Bagaimana
aku bersucinya? beliau menjawab: Bersucilah dengan kapas
itu!”Wanita itu berkata lagi, ”Bagaimana caranya aku
bersuci?”beliau bersabda: “Bersucilah dengan menggunakan
kapas itu!”Wanita itu  bertanya lagi, ”Bagaimana
caranya?”’Maka beliau berkata, “Subhaanallah. Bersucilah
kamu!”Lalu aku manarik wanita itu kearahku, lalu aku katakan,

Kamu bersihkan sisa darahnya dengan kapas itu. “*®*

Dalam hadis ini, Aisyah bisa menjelaskan dengan
wanita tadi tentang cara ma ndi haid dengan lebih mudah
karena disampaikan oleh sesama perempuan yang mengalami
langsung perkara yang ditanyakan.

Analisis kependidikan dari hadis tersebut di atas:

a. Salah satu Metode yang dicontohkan Rasulullah saw adalah
metode asistensi, dalam hadis di atas tentang pengajaran
masuk rumah orang lain diberikan oleh asisten Nabi yakni
pembantunya tidak langsung oleh Nabi sendiri.

b. Nabi mengajarkan kepada asistennya dan asisten
mengajarkan kepada tamu yang ingin bertemu Rasulullah
agar mengucapkan: ”Assalamualaikum dan permisi bolehkah
saya masuk?”setelah itu baru diizinkan masuk.

c. Menyampaikan materi terkadang cukup melalui orang lain
karena dipandang melalui asisten lebih layak atau lebih
efektif.

C. Cerita
1. Materi Hadis (HR. Bukhari: 2190)

64 HR. Bukhari No. 303
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2. Mufradat (Kosa Kata)

sloal) : kehausan
22 : sumur
}. o

VI : menjulurkan lidahnya
: mengisi, memenuhi

: asal artinya memegang, di sini diartikan
menggigit

& : naik

e : memberi minum

ik S : makhluk bernyawa

3. Terjemah
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“Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah
mengabarkan kepada kami Malik dari Sumayya dari Abu
Shalih dari Abu Hurairah ra bahwa Rasulullah saw.
bersabda: ”Ada seorang laki-laki yang sedang berjalan lalu
dia merasakan kehausan yang sangat sehingga dia turun ke
suatu sumur lalu minum dari air sumur tersebut. Ketika dia
keluar didapatkannya seekor anjing Yyang sedang
menjulurkan lidahnya menjilat-jilat tanah karena kehausan.
Orang itu berkata: ”Anjing ini sedang kehausan seperti yang
aku alami tadi”. Maka dia (turun kembali ke dalam sumur)
dan diisinya sepatunya dengan air dan sambil menggigit
sepatunya dengan mulutnya dia naik keatas lalu memberi
anjing itu minum. Kemudian dia bersyukur kepada Allah
maka Allah mengampuninya”. Para sahabat bertanya:
”Wahai Rasulullah, apakah kita akan dapat pahala dengan
berbuat baik kepada hewan?”beliau saw. menjawab:
”Terhadap setiap makhluqg bernyawa diberi pahala™.

4. Biografi Perawi (Abu Hurairah)

Abu Hurairah al-Dausi al-Yamani adalah sahabat
Rasulullah saw. Namanya sebelum Islam adalah Abdu Syams
dan kunyah (nama panggilannya) adalah Abu al-Aswad,
kemudian Rasulullah menamainya Abdullah dan panggilannya
Abu Hurairah.*® Abu Hurairah (adalah nama kunyah atau gelar,
yang diberikan oleh Rasulullah saw, karena sikapnya yang
sangat menyayangi kucing.*®®

Banyak perbedaan pendapat tentang nama aslinya dan
nama bapaknya. Ada yang mengatakan namanya Abdurrahman

“%% |bnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz, XII, (Beirut: Dar-Al-Shaadr,
1327 H), h. 262-263

%88 Munzier Suparta, llmu Hadis, Cet.6, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2010), h. 210
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bin Shakhr*®’, Abdurrahman bin Ghannam, Abdullah bin A'idz,
Abdullah bin Amir, Abdullah bin Amr, Amir bin Abdu Syams,
Amir bin Umair, dan lain-lain. Dari banyak pendapat tentang
nama aslinya, pendapat yang paling kuat adalah Abdurrahman
bin Shakhr. Nama ibunya adalah Maimunah binti Subaih *°®

la adalah salah seorang sahabat Rasulullah saw yang
diberi kehormatan oleh para ulama dengan Al-Imam, Al-Fagqih,
Al-Mujtahid dan Al-Hafidz.**® Dialah salah satu sahabat yang
didoakan Rasulullah agar mempunyai kekuatan hafalan yang
tinggi.*”° la dilahirkan 19 tahun sebelum hijriyah.

Abu Hurairah hijrah dari Yaman ke Madinah pada
malam-malam penaklukan Khaibar dan hal ini terjadi pada
tahun tujuh Hijriyah. la menyatakan masuk Islam di hadapan
ath-Thufail bin Amar di Yaman (sebelum hijrah ke
Madinah).*"*

Abu Hurairah selalu menyertai Nabi saw sampai akhir
hayatnya, ia secara khusus mengabdikan diri dan menerima
ilmu dari beliau. la selalu bersama Rasulullah saw dan
menemani beliau ketika menunaikan ibadah haji, berperang, di
rumah dan di perjalanan, siang dan malam, sehingga ia
memperoleh ilmu yang banyak dan bermanfaat dari beliau. *’

Abu Hurairah bersama Nabi saw selama empat tahun dan
dalam pengabdiannya kepada Rasulullah saw ia menjadikan

%67 pendapat terkuat adalah Abdurrahman bin Shakhar. Muhammad Hasan bin
Aqil Musa asy-Syarif, Ringkasan Siyar A’lam an-Nubala, (Jakarta: Pustaka
Azzam), h. 506
“%8 |hbnu Hajar al-Asgalani, Tahdzib ...,Loc Cit.
**Muhammad Hasan bin Aqgil Musa asy-Syarif, Ringkasan Siyar A’lam an-
Nubala..., Loc Cit.
#7% 1bnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib ..., Op Cit. h. 266. Imam al- Bukhari, Shahih
al-Bukhari, Kitab al-1Imi, Bab Hifzil IImi, No. Hadits 119, Juz I, (Beirut: Dar Al-
Fikri, tt), h. 37
"t M.Ajjaj al-Khatib, As-Sunnah Qablat Tadwin, Hadits Nabi Sebelum
97i2bukukan (terj.), Cet.1, (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), h. 446.

Ibid.
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ash-Shuffah (emperan masjid) sebagai tempat tinggalnya. Nabi
menunjuknya sebagai instruktur bagi penghuni ash-Shuffah.*"
atau ketua jamaah ahli al-Shuffah.*’* Di samping itu ada pula
yang berpendapat bahwa dia bergaul dengan Rasulullah saw
hanya tiga tahun, karena selama setahun ia dikirim ke Bahrain
bersama ‘Ala’ al-Hadhrami. Jadi dengan dikurangi setahun
lama dia bersama Rasulullah saw adalah selama tiga tahun.*”

Abu Hurairah dikenal sebagai sosok sahabat yang sangat
sederhana dalam kehidupan materi, wara’ dan takwa. Seluruh
hidupnya diabdikan untuk selalu beribadah kepada Allah swt.
beliau adalah seorang miskin yang selalu menjaga kesucian diri,
murah hati, periang dan humoris.*’®

la pernah diangkat menjadi pegawai di Bahrain pada masa
Khalifah Umar bin Khaththab, akan tetapi ia kemudian
diberhentikan karena kebiasaannya yang terlalu banyak
meriwayatkan hadis, kebiasaan-kebiasaan ini bertentangan
dengan kebijaksanaan Umar yang pada saat itu sedang
memperketat izin periwayatan hadis.

Cita-cita Abu Hurairah adalah menuntut ilmu dan
mendalami agama. Rasulullah saw tidak menunda-nunda
memberikan jawaban kepada Abu Hurairah terhadap hal-hal
yang ia pertanyakan kepada beliau karena beliau mengetahui ia
mempunyai semangat untuk menuntut ilmu dan adanya doa
Nabi saw kepadanya agar apa yang ia kehendaki menjadi
kenyataan.*’’

“ 1bid, h. 447

"% Munzier Suparta, llmu Hadis, Cet.3, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2010), h. 211. Ahli Shuffah adalah orang-orang fakir dan orang-orang yang tidak
mempunyai rumah dari kalangan Muhajirin yang tinggal di masjid Nabi di
Madinah

4> Nawer Yuslem, Ulumul Hadits, (PT. Mutiara Sumber Widya, 2001), h. 441
4% M.Ajjaj al- Khatib, Op cit. h. 447-451

" M.Ajjaj al- Khatib, Op cit. h. 454-456
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Abu Hurairah meriwayatkan banyak hadis langsung dari
Rasulullah saw, dan ia juga meriwayatkan hadis dari sebagian
sahabat seperti Abu Bakar, Umar bin Khaththab, al-Fadhl bin
Abbas bin Abdul Muthalib, Ubay bin Kaab, Usamah bin Zaid,
Aisyah Ummul Mukminin dan Nadhrah bin Abi Nadhrah. la
juga meriwayatkan hadis dari Kaab al-Akhbar, seorang tabi’in.
Sebagian sahabat meriwayatkan hadis dari Abu Hurairah.
Sahabat yang termasyhur meriwayatkan hadis darinya adalah:
Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Anas bin Malik, Wailah bin al-Asqa’,
Jabir bin Abdullah al-Anshari dan Abu Ayyub al-Anshari.*’®

Bukhari mengatakan: “sekitar 800 orang lebih dari
kalangan sahabat, tabi’in, dan selain mereka, meriwayatkan
hadis dari Abu Hurairah. Diantara mereka terdapat para imam
dan tokoh tabi’in di bidang hadis dan figih, diantaranya: Basyir
bin Nahik, Hasan al-Bashri, Zaid bin Aslam, Zaid bin Abi Itab,
Said bin al-Magbari, Said bin Yasar, Saad bin Musayyab,
Sulaiman bin Yasar, Syafi bin Mati’, Syahr bin Hausyab, Amir
asy-Sya’bi, Abdullah bin Saad, seorang budak Aisyah,
Abdullah bin Utbah al-Hadza’i, Abdurrahman bin Hurmuz al-
A’raj, Abdul Aziz bin Marwan, Urwah bin Khaldah, seorang
Qadhi di Madinah, Amar bin Dinar, Al-Qasim bin Muhammad,
Qabishah bin Dzuaib, Katsir bin Murrah, Muhammad bin
Sirrin, Muhammad bin Muslim az-Zuhri (ia tidak bertemu
dengan Abu Hurairah),Muhammad bin Munkadir, Marwan bin
al-Hakam, Maimun bin Mahran, Hamam bin Manbah (ia
menulis shahifah yang masyhur dari Abu Hurairah, Abu Idris
al-Khaulani, Abu bin Abdurrihman, Abu Said al Magbari, Abu
Shalih as-Saman, dan lain-lain.*"

“’® |bid. hal 464, Tahdzib at-Tahdzib, Op Cit, hal. 263

4% M.Ajjaj al-Khatib, As-Sunnah Qablat Tadwin, Hadits Nabi Sebelum
dibukukan (terj.),Cet.1, (Jakarta: Gema Insani Press, 1999, h.465. Ibnu Hajar al-
Asqalani, Tahdzib at-Tahdzib, Juz XII, h. 262-267
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Pada mulanya Abu Hurairah tampaknya tidak mempunyai
buku-buku hadis, sebab beliau berkata, ’Tidak ada seorangpun
yang lebih tahu tentang hadis Nabi yang meriwayatkan, kecuali
orang yang menerima hadis dari Abdullah bin Amr, sebab ia
menulis dengan tangannya sendiri dan menghafalnya, sedang
saya hanya menghafal saja tidak menulis.*® tetapi sebagaimana
yang diriwayatkan oleh al-Fadhl bin Amr bin Umayyah al-
Dhamri, bahwa Abu Hurairah mempunyai Kitab-kitab hadis.
Sebenarnya tidak ada kontradiksi antara dua riwayat di atas,
sebab Abdullah bin Amr menulis hadis di hadapan Nabi semasa
hidupnya, sedang Abu Hurairah pada saat itu tidak menulis
hadis, maka mungkin sekali Abu Hurairah menulis hadis pada
masa belakangan, kemudian disimpannya. Dengan demikian,
kedua riwayat tadi dapat dijamak (dikompromikan).*®

Orang-orang yang menulis hadis dari Abu Hurairah
adalah Abu Shalih al-Samman, Basyir bin Nahik, Said al-
Maqburi, Abdul Aziz bin Marwan, Abdul Aziz bin Hurmuz,
Ubaidullah bin Mauhab al-Qurasyi, Agbah bin Abu Hasna,
Muhammad bin Sirrin, Marwan bin al-Hakam dan Hamman bin
Munabbih. **?

Abu Hurairah senantiasa selalu bersama Rasulullah
selama empat tahun yaitu sejak kedatangan perang khaibar
hingga Rasulullah wafat. Waktu empat tahun ini di bagi dua
tahap yakni; pertama, beliau tiga tahun selalu bersama
Rasulullah untuk menimba ilmu pengetahuan darinya. Kedua,
satu tahun lagi beliau diutus oleh Rasulullah saw, untuk pergi
berdakwah ke Bahrain bersama ‘Ala al-Hadhrami*®®

80 M.M.Azami, Hadits Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya, Cet.2, (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 2000), h.137 bersumber pada Musnad al-Imam Ahmad, ii; 403,
Shahih al-Bukhari, al-‘ilm, 39.

“81 M.M.Azami, Ibid, h. 137-138.

“%2 1bid, h 142.

“8 Sohari Sahrani, Ulumul Hadis, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), h.216.
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Abu Hurairah termasuk sahabat yang mendapat predikat
al-Muktsirun fi al-riwayah*®. beliau merupakan sahabat yang
paling banyak meriwayatkan hadis Rasulullah saw, hal ini
karena beliau selalu menyertai Rasulullah, cinta ilmu, suka
bertanya dan selalu mempelajari hadis pada setiap kesempatan
yang memungkinkan. Jumlah hadis yang diriwayatkan oleh
Abu Hurairah tidak kurang dari 5.374 hadis, Imam Baqi’ bin
Makhlad (201-276 H) dalam musnadnya meriwayatkan 5.374
hadis dari Abu Hurairah. Dalam Shahih Bukhari dan Muslim
ada 325 hadis. Imam Bukhari secara sendiri meriwayatkan 93
hadis dan Muslim 189 hadis.*®

Para ahli berbeda pendapat tentang wafatnya Abu
Hurairah, Sufyan bin Uyainah dari Hisyam bin ‘Urwah
menyatakan bahwa Abu Hurairah meninggal pada tahun Aisyah
meninggal yakni tahun 57 H ***Demikian pula pendapat Abu al-
Hasan al-Madani, Ali bin al-Madini, Yahya bin Bakir, Khalifah
bin Khayath, dan Amr bin Ali. Sedangkan Dhamrah bin
Rabi'ah, Al-Haytsam bin ‘Uday, Abu Ma'syar al-Madani,
Abdurrahman bin Mughra, dan lainnya berkata: Abu Hurairah
meninggal pada tahun ke 58 H al-Wagidi, Abu ‘Ubaid, Abu
Umar Al-Dharir, dan Ibnu Numair berkata: meninggal pada
tahun 59 H**’ Subhi al-Shalih memandangnya sebagai pendapat
yang rajih tahun 57 H, akan tetapi Ajjaj al-Khatib memilih
pendapat yang menyatakan tahun wafatnya adalah tahun 59 H

Dari penjelasan di atas berarti ada tiga pendapat tentang
tahun wafatnya Abu Hurairah, yaitu tahun 57 H, tahun 58 H dan

%84 Al-Muktsirun fi al-riwayah (ulama yang banyak meriwayatkan hadis), yaitu:
Abu Hurairah, Abdulah bin Umar, Anas bin Malik, Siti ‘Aisyah, Abdullah bin
Abbas, Jabir bin Abdillah dan Abu Said al-Khudri

8 M.Ajjaj al-Khatib, As-Sunnah..., Op Cit., h. 466.

#8 Muhammad Hasan bin Aqil Musa asy-Syarif, Ringkasan Siyar A’lam an-
Nubala..., h.519

“87 1bnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib at-Tahdzib ...Op Cit., h. 266
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tahun 59 H, tetapi yang paling kuat adalah pada tahun 57 H.

Abu Hurairah dikuburkan di Baqi’ dekat kuburan Asgalan*®,

5. Penjelasan Hadis

Hadis di atas menjelaskan bahwa Rasulullah memberikan
suatu gambaran kisah yang menarik terhadap laki-laki yang
memiliki sifat penolong. Sehingga dengan kemuliyaan sifatnya
tersebut Allah menjadi senang terhadapnya (memberi rahmat)
dan ampunan terhadap dosa-dosanya. Rasulullah menceritakan
kisah tersebut kepada para sahabat adalah dengan maksud agar
para sahabat bisa mengambil hikmah, pelajaran, serta
mencontoh tokoh yang berprilaku baik tersebut.

Hadis tentang orang yang memberi minum anjing
kehausan diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam Kkitab al
musagah, bab keutamaan memberi minum, no. hadis 2190.
Terdapat pula pada Bab. Membuat Sumur di jalan selama tidak
mengganggu no. 2286. Dan kitab menyayangi manusi dan
hewan No. 5550. Imam Muslim dalam Bab Keutamaan
Memberi Minum binatang yang diharamkan No. Hadis 4162
serta Imam Abu Dawud dalam Sunan Abi Dawud Bab.
Perlakuan yang diperintahkan untuk hewan Tunggangan, No.
hadis 2187 **

Cidaad) afle 36 o J45 W (Ketika seorang laki-laki sedang
berjalan dan ditimpa sangat kehausan) dia melewati sebuah
sumur tanpa timba.

Z55 & e G381 58 (kemudian dia turun ke sumur dan
minum kemudian keluar). giball e 28 &G gl & b 138
(Ketika dia keluar didapatkannya seekor anjing yang sedang

%88 Rachmat Syafe’l, Al-Hadis Agidah, Akhlak, Sosial, dan Hukum (Bandung:
Pustaka Setia,2000) h.15.
“89 |_idwa Pusaka i- shofware-kitab 9 Imam Hadis
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menjulurkan lidahnya menjilat-jilat tanah karena kehausan)
diapun berkata:**°

& &l 2 Je 138 &5 M (sungguh anjing ini sedang kehausan
seperti yang aku alami tadi), maka iapun turun lagi ke sumur,
dan mengambil air dengan sepatunya, karena tangan yang harus
memegang tebing sumur maka digigitnya sepatu dengan
mulutnya. Karena sifat menolong dan kasih sayang yang
dimilikinya, dengan hati yang tawadhu (rendah hati). Allah
berterimakasih kepadanya dan mengampuni dosanya.

Hadis di atas menginformasikan bahwa Rasulullah
menggunakan metode cerita atau gisah dalam menyampaikan
pendidikannya, pesan ilmu disampaikan melalui kisah-kisah
teladan umat terdahulu.

Metode cerita dipandang sebagai salah satu moetode
efektif dalam menyampaikan pesan-pesan moral baik untuk
anak-anak maupun orang dewasa. Dalam al-Qur’an pun juga
disebutkan bahwa bagi mereka yang mempunyai akal dan
berpikir maka dalam suatu kisah pasti bisa diambil sebuah
’tibar untuk dijadikan sebagai bahan renungan dan pelajaran,
diantaranya ayat:

' 08 Ze L dio . & XS N LG o Az 0T
ugj ng‘;;a_z EBas 0K L é\.,.w\ J)’Y 8 agaias O™ W&
“0f id nf*w Z-2 .5 Z28g ot ow 2 e 84, o7 4%, o . 20 0 %
] dﬁ"‘fﬁ@"'/i*‘x)) dv\-‘ij £ L){J?)G_L!j g.kg.d.pgg:a\.s\ ISy

Artinya:

Sungguh, pada Kkisah-kisah mereka itu terdapat
pengajaran bagi orang yang mempunyai akal. (al-
Qur’an) itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, tetapi
membenarkan  (kitab-kitab)  yang  sebelumnya,

4% Berkata dengan lisan atau berkata dalam hati
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menjelaskan segala sesuatu, dan (sebagai) petunjuk dan

rahmat bagi orang-orang yang beriman”.***

Metode bercerita juga efektif dalam menanamkan akhlak
dan agidah Islamiyah kepada anak karena dapat menggugah
anak untuk senantiasa berpikir sehingga dapat merealisasikan
nilai-nilai akhlak tersebut dalam kehidupan sehari-hari.**?

Menurut Abdul Aziz, tujuan metode bercerita
adalah sebagai berikut:
a. Melatih daya tangkap dan daya berpikir
b. Melatih daya konsentrasi
c. Menciptakan suasana menghibur anak dan menyenangkan
mereka dengan bercerita yang baik
. Membantu pengetahuan siswa secara umum
e. Mendidik akhlak.*

Dengan demikian, melalui metode bercerita maka anak-
anak akan dapat menyerap pesan-pesan yang dituturkan melalui
kegiatan bercerita tersebut, sehingga penuturan cerita yang sarat
informasi atau nilai-nilai tersebut dapat dihayati anak dan
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, serta dapat
menumbuhkan rasa cinta anak-anak kepada Allah, Rosul dan al-
Qur’an.

Dalam pendidikan Islam, kisah mempunyai fungsi
edukatif yang tidak dapat diganti dengan bentuk penyampaian
lain selain bahasa. Hal ini disebabkan karena kisah Qur’ani dan
nabawi mempunyai dampak psikologi dan edukatif yang
sempurna, rapih dan jauh jangkauannya seiring dengan
perkembangan zaman. Kemudian selain itu kisah edukatif juga
sering kali melahirkan kehangatan perasaan dan vitalitas serta

1 QS. Yusuf (12):111

92 Asnelli Ilyas, Mendambakan Anak Soleh, Cet. Ke-2, (Bandung: Al-Bayan,
1997), h. 34

498 Abdul Aziz Abdul, Mendidik Dengan Cerita, Cet.1, (Bandung: Remaja Rosda
Karya,2001), h. 6
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aktivitas di dalam jiwa, yang selanjutnya dapat memotivasi
manusia untuk mengubah perilakunya dan memperbaharui
tekadnya sesuai dengan tuntunan, pengarahan dan akhir kisah
itu, serta pengambilan pelajaran darinya.**

Metode bercerita secara umum oleh kalangan ahli
metodologi pendidikan disebutkan berfungsi bukan hanya
sebagai hiburan tetapi juga merupakan suatu cara yang dapat
digunakan dalam mencapai sasaran-sasaran atau target
pendidikan. Metode cerita dapat menjadikan suasana belajar
menyenangkan dan menggembirakan dengan penuh dorongan
dan motivasi sehingga pelajaran atau materi pendidikan itu
dapat dengan mudah diberikan.

Analisis kependidikan pada hadis di atas bahwa:

a. Nabi mencontohkan metode mengajar atau menyampaikan
pesan-pesannya lewat metode cerita atau kisah

b. Metode ini dipandang efektif untuk menyampaikan tema-
tema abstrak seperti akhlak atau keimanan.

c. Metode bercerita kisah teladan dalam al-Qur’an atau hadis
dan lainnya efektif dalam menanamkan nilai-nilai
pendidikan yang baik, mengembangkan rasa ingin tahu
sehingga anak didik berusaha memahami isi cerita serta
membangkitkan imajinasi terhadap tokoh-tokoh teladan
Memahami konsep ajaran Islam secara emosional
Cerita yang disampaikan dalam contoh hadis di atas sarat
dengan muatan nilai-nilai edukatif

f. Menggunakan metode cerita salah satu bentuk pengamalan
hadis dan metode dalam al-Qur’an

49 Ramyulis, Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), h.
258
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D. Diskusi/Dialog
1. Materi Hadis (HR. Bukhari, No. 5761):

(,.l..u\ .A;Juof.a)\.\.,bjﬁl.oy\b’fq ’:Jsmmu,\,
duagsﬁxb\&m\w@@,\;\wd\fjwdgwu;
T R RN P uujwu oy 23 r)wju&m\
d,)aj\ b sl ‘9\ ’°/\ 5 I8 g B B eJg 2.
S5 30 88 ) ek J6 A1 J5t5 6 kel B s 16 s

K o ol aady 3 e

2. Mufradat (Kosa Kata)

3G : jagalah/jauhilah kalian

géﬁag Qﬂjifi,-\j : duduk-duduk di pinggir jalan

(.LJ\ 3; : Jika kalian enggan meninggalkan

@JLJ\ 4 : hak jalan

Sad) ek :menundukkan, memelihara

pandangan
Lg‘fﬁ\ oty : menyingkirkan gangguan, halangan
A 5 : menjawab salam
3. Terjemah

“Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad
telah mengabarkan kepada kami Abu ‘'Amir telah
menceritakan kepada kami Zuhair dari Zaid bin Aslam dari
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'Atha’ bin Yasar dari Abu Said Al Khudri ra bahwa Nabi
saw. bersabda: ~Janganlah kalian duduk-duduk di pinggir
jalan. “Mereka (para sahabat) berkata;”Wahai Rasulullah, Itu
kebiasaan kami yang sudah biasa kami lakukan karena itu
menjadi majelis tempat kami untuk bercakap-cakap. “beliau
bersabda: “Jika kalian tidak mau meninggalkan majelis
seperti itu maka tunaikanlah hak jalan tersebut. “Mereka
bertanya: “Apa hak jalan itu?’beliau  menjawab:
”Menundukkan pandangan, menyingkirkan halangan,
menjawab salam dan amar makruf nahi munkar. <4

4. Biografi Perawi (Abu Said Al-Khudry)

Abu Said Al-Khudriy bernama Saad bin Malik bin Sinan
bin ‘Ubaid bin Sa’labah, seorang sahabat yang memiliki kunyah
Abu Said.**

Abu Said adalah seorang Imam, Mufti Madinah, ahli
figih, menyaksikan Perang Khandaq dan Bai'ah Al-
Ridwan.Ayahnya Malik yang mati syahid pada Perang Uhud.**’

Dia meriwayatkan hadis dari Nabi saw, ayahnya,
saudaranya, Qatadah bin Nu’man, Abu Bakar, Usman, Ali, Zaid
bin Tsabit, Abu Qatadah al-Anshari, Abdullah bin Salam,
’Muawiyah bin Abi Sufyan, Malik bin Sinan, dan lain-lain.
Sedang muridnya yang meriwayatkan hadis darinya; Anaknya
Abdurrahman, istrinya Zainab binti Kaab, lbnu Abbas, Ibnu
Umar, Jabir, Zaid bin Tsabit, Abu Umamah, Mahmud bin
Labid, Ibnu Musayyab, Thariq bin Syihab, ‘Atha’ bin Yasar,
dan lain-lain.**®

*% Shahih Bukhari, Juz 19, h. 239, No. hadis 5761

“%8 1bnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz, 11, (Beirut: Dar-Al-Shaadr,
1325 H), h. 479

7 Az-Zahaby, Muhammad Hasan, Ringkasan Sivar A ’lam an-Nubala, (Jakarta:
Pustaka Azzam), h. 592

“% 1bid., h. 480
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Hanzalah bin Abi Sufyan berkata dari para gurunya:
”Tidak seorang pun dari pemuda para sahabat Rasulullah saw
yang lebih berpengetahuan daripada Abu Said Al-Khudri.

Al-Waqidy, Yahya bin Bakir, Ibnu Numair, mengatakan
beliau wafat di Madinah tahun 64 H dalam usia 74 tahun. Ada
yg berpendapat 63 H dan ada pula 65 H**°

5. Penjelasan Hadis

Hadis di atas terdapat dalam Shahih Bukhari dan Shahih
Muslim dengan perawi yang sama pada tingkat shabat, yakni
Abu Said al Khudri.>*

Jika dianalisa hadis ini menunjukkan ada dialog yang
intens antara Nabi saw dengan para sahabatnya. Nabi saw
memulai dengan pernyataan dengan meminta para sahabat
untuk menjauhi perilaku duduk-duduk di pinggir jalan. Syaikh
Musa Syahin Lasyin dalam syarah-nya terhadap Shahih
Muslim, Fath al-Mun im Syarh Shahih Muslim menggambarkan
bagaimana kondisi rumah masyarakat Arab pada waktu itu.
Rumah orang-orang Arab dahulu ada jarak yang cukup lebar
dari satu rumah dengan yang lain. Bahkan, banyak juga yang
tidak memiliki pintu. Sebagian masyarakat Arab bahkan
memiliki sejenis”bangunan yang tinggi sedikit, seperti tinggi
mimbar dan cukup untuk duduk-duduk”disisi rumah.

Menurut Syaikh Musa Syahin, hadis ini menjadi
gambaran bahwa ada perilaku yang sudah mengakar di
masyarakat Arab waktu itu yang duduk-duduk di sisi rumah

9 1bid., h. 481

*% Hadis ini juga diriwayatkan oleh Sunan Abu Dawud, Musnad Ahmad, hingga
as-Sunan al-Kubra karya al-Baihagi. Imam al-Bukhari meletakkannya dalam
bab (al-Kitab) al-Mazhalim wa al-Ghasb; Shahih Muslim dalam bab al-
Libas wa az-Ziinah, Sunan Abu Dawud dalam kitab al-Adab (etika),
dan Sunan al-Kubra al-Baihagi dalam kitab Adaab al-Qaadhi (etika-etika
seorang Hakim) dan an-Nikah.
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https://waqfeya.com/book.php?bid=1571

yang otomatis melihat orang berlalu lalang. Kebiasaan duduk-
duduk ini boleh jadi diakibatkan tidak terlalu sibuknya mereka
bekerja. Sehingga ketika waktu kosong mereka habiskan
dengan berkumpul’nongkrong”di pinggir jalan. Kebiasaan ini
kemudian menimbulkan dampak buruk kadang-kadang bagi
orang yang lewat pada saat itu. Karena itulah Nabi saw
kemudian bersabda, jauhilah dari duduk-duduk di pinggir
jalan. “

Namun, para sahabat tersebut kemudian berusaha
menjelaskan bahwa tidak mungkin mereka meninggalkan
kebiasaan duduk-duduk tersebut secara total, karena mereka
butuh bercengkerama dengan sesama teman-teman.>®*

Mendengar respon tersebut, Nabi saw kemudian melunak,
sambil mengatakan, “kalau kalian enggan, berikanlah hak jalan.
“Nabi melarang duduk-duduk di jalan karena pada dasarnya
susah untuk menunaikan hak-hak yang berkaitan dengan jalan
tersebut. Kalaupun harus duduk-duduk dan dia yakin bisa
menunaikan hak-haknya maka silahkan duduk. Di antara hak
yang wajib ditunaikan adalah empat hak yang disebutkan oleh
Nabi

Pertama, Jmﬂ\ O=e yaitu menundukkan pandangan

Menundukkan atau memelihara pandangan adalah hal
yang sangat susah, ditambah semakin banyak orang yang tidak
menutup auratnya secara sempurna. Terutama di tempat-tempat
yang lebih ramai orang yang jalan seperti mall, pasar, dan lain-
lain.

Kedua, s3 &5 yaitu menahan gangguan

%% Mungkin karena ini juga, sebagian ahli hadis menggolongkan hadis ini ke
dalam Bab Adab al-Qadbhi, bab etika Hakim, dimana Nabi Saw. sebagai
perwujudukan seorang Hakim perlu mendengarkan keterangan lebih jauh dari
yang “tertuduh” untuk membela diri.
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Hendaknya tidak mengganggu orang yang lewat baik
perkataan ataupun perbuatan. Termasuk bentuk mengganggu
yang banyak dilakukan oleh orang adalah menutup sebagian
jalan sehingga menghalangi orang yang ingin lewat, atau parkir
sembarangan. Atau dengan perkataan dengan cara menggibahi
orang yang lewat atau membicarakannya.

Ketiga, 2\ 355 yaitu menjawab salam

Yaitu jika orang yang jalan mengucapkan salam kepada
kita maka hendaknya kita menjawab salam tersebut. Namun hal
ini pun sudah jarang dilakukan karena banyak orang lalu lalang
di hadapan kita dan tidak memberi salam kepada kita. Biasanya
yang memberi salam hanyalah orang yang mengenali kita.
Keempat, )Sul\ (e (a0 < ;35-;&-; “yal5 amar makruf nahi munkar
Bagian ini juga sangat susah diamalkan. Siapa yang bisa
menesahati setiap orang yang lewat dipinggir jalan?. Dari sini
bisa dipahami bahwa menunaikan hak jalan adalah perkara
yang sangat sulit diamalkan. Oleh karena itu, hendaknya
menghindari kumpul-kumpul di jalan karena nyatanya sangat
sulit untuk menunaikan hak-hak di jalan.

Hadis ini juga menjadi dalil kaidah Dar’ul mafasid
muqaddamun ‘ala jalbil mashalih (menolak keburukan lebih
didahulukan daripada mengambil manfaat). Mengobrol dengan
kawan mengandung kemaslahatan, bisa menumbuhkan rasa
cinta dan kedekatan. Tetapi jika itu dilakukan di jalan maka dia
akan bertabrakan dengan berbagai mudarat yang sulit dihindari,
maka Nabi memberikan tuntunan agar memilih untuk
menghindari jalan tersebut.

Imam  An-Nawawi dalam Syarh ~ Shahih  Muslim
menyatakan hadis ini seperti hadis pamungkas (min al-Ahadith
al-Jami’ah) yang memuat aneka hukum yang jelas. Bahkan,
Imam An-Nawawi juga menjelaskan bahkan membuat jalan
menjadi sempit dan susah dilewati itu dilarang. Atau, misalnya
yang duduk-duduk itu adalah orang yang ditakuti oleh orang-
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orang yang lewat, keberadaannya menjadi haram untuk berada
di situ apalagi jika tidak ada lagi jalur lain.

Pelajaran lain dari hadis ini adalah kesunahan menjawab
salam, larangan menggunjing orang, menjaga kondisi
lingkungan agar selalu aman. Ini juga berkaitan dengan hadis
lain misalnya tentang hak muslim terhadap muslim yang lain,

By e aled aal 5) Ea edd B oledd ds
Sasi el 18]y A2all Msalin 13y Al Ses
S56 BL 135 BAas o5 15 dazzd B

Artinya:

“Ada enam hak orang muslim terhadap saudaranya
sesama muslim, jika engkau bertemu maka
ucapkanlah salam, jika dia memanggil jawablah, jika
dia meminta nasihat darimu, maka berilah nasihat,
jika dia bersin, ucapkanlah hamdalah dan ingatkan
ia, jika ia sakit jenguklah, dan jika ia meninggal
dunia, ikutilah jenazahnya hingga dikuburkan. “

Hadis di atas bersifat sadd ad-dzaraai’ (mencegah
terjadinya dampak-dampak negatif), bukan dalil mutlak
keharaman duduk-duduk di pinggir jalan. Haram jika tidak bisa
menunaikan hak jalan.

Analisis kependidikan, hadis ini menginformasikan:

a. Nabi saw menyampaikan pesan-pesannya tentang larangan
duduk dipinggir jalan kemudian dilanjutkan dengan dialog.

b. Rasulullah saw mendengarkan keberatan dan argumentasi
para sahabat dengan membuka peluang dialog

c. Rasulullah  saw memahami keberatan sahabat untuk
meninggalkan duduk di tempat itu karena tidak ada tempat
lain dan memberi solusi yang harus dilakukannya.
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d. Seorang pendidik harus bersifat memelihara agar terhindar
dari keburukan, seperti larangan di sini sifatnya sadd ad-
dzaraai’ (mencegah terjadinya dampak-dampak negatif)
karena kalau tidak dilaksanakan hak-hak jalan tersebut akan
jatuh kepada haram.

E. Latihan
1. Jelaskan arti potongan hadis berikut: *}= S0 rfal &)

2. Mengapa metode pengajaran salat yang dilakukan Nabi saw
pada hadis pertama di atas dapat disebut metode drill.

3. Nilai pendidikan apa yang terkandung dalam hadis tentang
cerita seorang laki-laki yang memberi minum anjing
kehausan?

4. Jelaskan apa yang dimaksud metode asistensi. Jelaskan
keunggulannya!

5. Rasulullah sering menggunakan metode diskusi/dialog,
jelaskan hikmah penggunaan metode ini!
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BAB XIllil
TEKNIK TANYA JAWAB

A. Bertanya Sebelum Menjelaskan Materi
1. Materi Hadis (HR. Muslim No. 4690)

S e ) Bl W6 5s a3 ks O 5 F Bis
G Oyt 06 alog wle 0 Jo &1 0y O G3h o e el 32
58 oy el s 555 G Al 3583 J6 20T 4,25 40 6 2
w2501 8 (U e 08 J6 JT L T
2. Mufradat

5330 : Tahukah kamu

AT lebin tahu.

:/Jjof > : kamu membicarakan, pembicaraanmu

éjﬁ . dia benci, tidak suka.

iw.d . kamu telah menggunjingnya
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3. Terjemah
“Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub dan
Qutaibah dan Ibnu Hujr mereka berkata; Telah
menceritakan kepada kami Ismail dari Al A'laa dari
Bapaknya dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw. pernah
bertanya: “Tahukah kamu, apakah gibah itu?”Para sahabat
menjawab; 'Allah dan Rasul-Nya lebih tahu." Kemudian
Rasulullah  saw. bersabda: 'Ghibah adalah kamu
membicarakan saudaramu mengenai sesuatu yang tidak ia
sukai." Seseorang bertanya; "Ya Rasulullah, bagaimanakah
menurut engkau apabila orang yang saya bicarakan itu
memang sesuai dengan yang saya ucapkan? ' Rasulullah
saw. berkata: 'Apabila benar apa yang kamu bicarakan itu
ada padanya, maka berarti kamu telah menggunjingnya. Dan
apabila yang kamu bicarakan itu tidak ada padanya, maka
berarti kamu telah membuat-buat kebohongan terhadapnya.’

4. Biografi Perawi (Abu Hurairah)

Abu Hurairah al-Dausi al-Yamani adalah sahabat
Rasulullah saw. Namanya sebelum Islam adalah Abdu Syams
dan kunyah (nama panggilannya) adalah Abu al-Aswad,
kemudian Rasulullah menamainya Abdullah dan panggilannya
Abu Hurairah.*®® Abu Hurairah (adalah nama kunyah atau gelar,
yang diberikan oleh Rasulullah saw, karena sikapnya yang
sangat menyayangi kucing.>%

Banyak perbedaan pendapat tentang nama aslinya dan
nama bapaknya. Ada yang mengatakan namanya Abdurrahman

*%2 Ibnu Hajar al-Asgalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz, XII, (Beirut: Dar-Al-Shaadr,
1327 H), h. 262-263

%93 Munzier Suparta, llmu Hadis, Cet.6, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2010), h. 210
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bin Shakhr>®, Abdurrahman bin Ghannam, Abdullah bin A'idz,
Abdullah bin Amir, Abdullah bin Amr, Amir bin Abdu Syams,
Amir bin Umair, dan lain-lain. Dari banyak pendapat tentang
nama aslinya, pendapat yang paling kuat adalah Abdurrahman
bin Shakhr. Nama ibunya adalah Maimunah binti Subaih >®

la adalah salah seorang sahabat Rasulullah saw yang
diberi kehormatan oleh para ulama dengan Al-Imam, Al-Fagqih,
Al-Mujtahid dan Al-Hafidz.>° Dialah salah satu sahabat yang
didoakan Rasulullah agar mempunyai kekuatan hafalan yang
tinggi.>”’ la dilahirkan 19 tahun sebelum hijriyah.

Abu Hurairah hijrah dari Yaman ke Madinah pada
malam-malam penaklukan Khaibar dan hal ini terjadi pada
tahun tujuh Hijriyah. la menyatakan masuk Islam di hadapan
ath-Thufail bin Amar di Yaman (sebelum hijrah ke
Madinah).>%

Abu Hurairah selalu menyertai Nabi saw sampai akhir
hayatnya, ia secara khusus mengabdikan diri dan menerima
ilmu dari beliau. la selalu bersama Rasulullah saw dan
menemani beliau ketika menunaikan ibadah haji, berperang, di
rumah dan di perjalanan, siang dan malam, sehingga ia
memperoleh ilmu yang banyak dan bermanfaat dari beliau. >*

Abu Hurairah bersama Nabi saw selama empat tahun dan
dalam pengabdiannya kepada Rasulullah saw ia menjadikan

%% pendapat terkuat adalah Abdurrahman bin Shakhar. Muhammad Hasan bin
Aqil Musa asy-Syarif, Ringkasan Siyar A’lam an-Nubala, (Jakarta: Pustaka
Azzam), h. 506
*% |hnu Hajar al-Asgalani, Tahdzib ...,Loc Cit.
*%®Muhammad Hasan bin Aqgil Musa asy-Syarif, Ringkasan Siyar A’lam an-
Nubala..., Loc Cit.
%7 1bnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib ..., Op Cit. h. 266. Imam al- Bukhari, Shahih
al-Bukhari, Kitab al-1Imi, Bab Hifzil IImi, No. Hadits 119, Juz I, (Beirut: Dar Al-
Fikri, tt), h. 37
%%8 M.Ajjaj al-Khatib, As-Sunnah Qablat Tadwin, Hadits Nabi Sebelum
goigbukukan (terj.), Cet.1, (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), h. 446.

Ibid.
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ash-Shuffah (emperan masjid) sebagai tempat tinggalnya. Nabi
menunjuknya sebagai instruktur bagi penghuni ash-Shuffah.**
atau ketua jamaah ahli al-Shuffah.”'* Di samping itu ada pula
yang berpendapat bahwa dia bergaul dengan Rasulullah saw
hanya tiga tahun, karena selama setahun ia dikirim ke Bahrain
bersama ‘Ala’ al-Hadhrami. Jadi dengan dikurangi setahun
lama dia bersama Rasulullah saw adalah selama tiga tahun.>*?

Abu Hurairah dikenal sebagai sosok sahabat yang sangat
sederhana dalam kehidupan materi, wara’ dan takwa. Seluruh
hidupnya diabdikan untuk selalu beribadah kepada Allah swt.
beliau adalah seorang miskin yang selalu menjaga kesucian diri,
murah hati, periang dan humoris.**?

la pernah diangkat menjadi pegawai di Bahrain pada masa
Khalifah Umar bin Khaththab, akan tetapi ia kemudian
diberhentikan karena kebiasaannya yang terlalu banyak
meriwayatkan hadis, kebiasaan-kebiasaan ini bertentangan
dengan kebijaksanaan Umar yang pada saat itu sedang
memperketat izin periwayatan hadis.

Cita-cita Abu Hurairah adalah menuntut ilmu dan
mendalami agama. Rasulullah saw tidak menunda-nunda
memberikan jawaban kepada Abu Hurairah terhadap hal-hal
yang ia pertanyakan kepada beliau karena beliau mengetahui ia
mempunyai semangat untuk menuntut ilmu dan adanya doa
Nabi saw kepadanya agar apa yang ia kehendaki menjadi
kenyataan.’**

*1%bid, h. 447

> Munzier Suparta, llmu Hadis, Cet.3, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2010), h. 211. Ahli Shuffah adalah orang-orang fakir dan orang-orang yang tidak
mempunyai rumah dari kalangan Muhajirin yang tinggal di masjid Nabi di
Madinah

*12 Nawer Yuslem, Ulumul Hadits, (PT. Mutiara Sumber Widya, 2001), h. 441
>3 M.Ajjaj al- Khatib, Op cit. h. 447-451

*1% M.Ajjaj al- Khatib, Op cit. h. 454-456
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Abu Hurairah meriwayatkan banyak hadis langsung dari
Rasulullah saw, dan ia juga meriwayatkan hadis dari sebagian
sahabat seperti Abu Bakar, Umar bin Khaththab, al-Fadhl bin
Abbas bin Abdul Muthalib, Ubay bin Kaab, Usamah bin Zaid,
Aisyah Ummul Mukminin dan Nadhrah bin Abi Nadhrah. la
juga meriwayatkan hadis dari Kaab al-Akhbar, seorang tabi’in.
Sebagian sahabat meriwayatkan hadis dari Abu Hurairah.
Sahabat yang termasyhur meriwayatkan hadis darinya adalah:
Ibnu Abbas, 1bnu Umar, Anas bin Malik, Wailah bin al-Asqa’,
Jabir bin Abdullah al-Anshari dan Abu Ayyub al-Anshari.>*®

Bukhari mengatakan: “sekitar 800 orang lebih dari
kalangan sahabat, tabi’in, dan selain mereka, meriwayatkan
hadis dari Abu Hurairah. Diantara mereka terdapat para imam
dan tokoh tabi’in di bidang hadis dan figih, diantaranya: Basyir
bin Nahik, Hasan al-Bashri, Zaid bin Aslam, Zaid bin Abi Itab,
Said bin al-Magbari, Said bin Yasar, Saad bin Musayyab,
Sulaiman bin Yasar, Syafi bin Mati’, Syahr bin Hausyab, Amir
asy-Sya’bi, Abdullah bin Saad, seorang budak Aisyah,
Abdullah bin Utbah al-Hadza’i, Abdurrahman bin Hurmuz al-
A’raj, Abdul Aziz bin Marwan, Urwah bin Khaldah, seorang
Qadhi di Madinah, Amar bin Dinar, Al-Qasim bin Muhammad,
Qabishah bin Dzuaib, Katsir bin Murrah, Muhammad bin
Sirrin, Muhammad bin Muslim az-Zuhri (ia tidak bertemu
dengan Abu Hurairah),Muhammad bin Munkadir, Marwan bin
al-Hakam, Maimun bin Mahran, Hamam bin Manbah (ia
menulis shahifah yang masyhur dari Abu Hurairah, Abu Idris
al-Khaulani, Abu bin Abdurrihman, Abu Said al Magbari, Abu
Shalih as-Saman, dan lain-lain.>*®

*1% 1bid. hal 464, Tahdzib at-Tahdzib, Op Cit, h. 263

*18 M.Ajjaj al-Khatib, As-Sunnah Qablat Tadwin, Hadits Nabi Sebelum
dibukukan (terj.), Cet.1, (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), h.465. Ibnu Hajar
al-Asqalani, Tahdzib at-Tahdzib, Juz XII, h. 262-267
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Pada mulanya Abu Hurairah tampaknya tidak mempunyai
buku-buku hadis, sebab beliau berkata, ’Tidak ada seorangpun
yang lebih tahu tentang hadis Nabi yang meriwayatkan, kecuali
orang yang menerima hadis dari Abdullah bin Amr, sebab ia
menulis dengan tangannya sendiri dan menghafalnya, sedang
saya hanya menghafal saja tidak menulis.®*’ tetapi sebagaimana
yang diriwayatkan oleh al-Fadhl bin Amr bin Umayyah al-
Dhamri, bahwa Abu Hurairah mempunyai kitab-kitab hadis.
Sebenarnya tidak ada kontradiksi antara dua riwayat di atas,
sebab Abdullah bin Amr menulis hadis di hadapan Nabi semasa
hidupnya, sedang Abu Hurairah pada saat itu tidak menulis
hadis, maka mungkin sekali Abu Hurairah menulis hadis pada
masa belakangan, kemudian disimpannya. Dengan demikian,
kedua riwayat tadi dapat dijamak (dikompromikan).>*®

Orang-orang yang menulis hadis dari Abu Hurairah
adalah Abu Shalih al-Samman, Basyir bin Nahik, Said al-
Maqgburi, Abdul Aziz bin Marwan, Abdul Aziz bin Hurmuz,
Ubaidullah bin Mauhab al-Qurasyi, Agbah bin Abu Hasna,
Muhammad bin Sirrin, Marwan bin al-Hakam dan Hamman bin
Munabbih.>*®

Abu Hurairah senantiasa selalu bersama Rasulullah
selama empat tahun yaitu sejak kedatangan perang khaibar
hingga Rasulullah wafat. Waktu empat tahun ini di bagi dua
tahap yakni; pertama, beliau tiga tahun selalu bersama
Rasulullah untuk menimba ilmu pengetahuan darinya. Kedua,
satu tahun lagi beliau diutus oleh Rasulullah saw, untuk pergi
berdakwah ke Bahrain bersama Ala al-Hadhrami®®.

*1" M.M.Azami, Hadits Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya, Cet.2, (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 2000), h.137. bersumber pada Musnad al-lmam Ahmad, ii; 403,
Shahih al-Bukhari, al-‘ilm, 39.

*18 1bid, hal 137-138.

*19 1bid, h. 142.

%20 gohari Sahrani, Ulumul Hadis, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), h.216.
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Abu Hurairah termasuk sahabat yang mendapat predikat
al-Muktsirun fi al-riwayah®*. beliau merupakan sahabat yang
paling banyak meriwayatkan hadis Rasulullah saw, hal ini
karena beliau selalu menyertai Rasulullah, cinta ilmu, suka
bertanya dan selalu mempelajari hadis pada setiap kesempatan
yang memungkinkan. Jumlah hadis yang diriwayatkan oleh
Abu Hurairah tidak kurang dari 5.374 hadis, Imam Baqi’ bin
Makhlad (201-276 H) dalam musnadnya meriwayatkan 5.374
hadis dari Abu Hurairah. Dalam Shahih Bukhari dan Muslim
ada 325 hadis. Imam Bukhari secara sendiri meriwayatkan 93
hadis dan Muslim 189 hadis.**

Para ahli berbeda pendapat tentang wafatnya Abu
Hurairah, Sufyan bin Uyainah dari Hisyam bin ‘Urwah
menyatakan bahwa Abu Hurairah meninggal pada tahun Aisyah
meninggal yakni tahun 57 H ***Demikian pula pendapat Abu al-
Hasan al-Madani, Ali bin al-Madini, Yahya bin Bakir, Khalifah
bin Khayath, dan Amr bin Ali. Sedangkan Dhamrah bin
Rabi'ah, Al-Haytsam bin ‘Uday, Abu Ma'syar al-Madani,
Abdurrahman bin Mughra, dan lainnya berkata: Abu Hurairah
meninggal pada tahun ke 58 H al-Wagidi, Abu ‘Ubaid, Abu
Umar Al-Dharir, dan Ibnu Numair berkata: meninggal pada
tahun 59 H>** Subhi al-Shalih memandangnya sebagai pendapat
yang rajih tahun 57 H, akan tetapi Ajjaj al-Khatib memilih
pendapat yang menyatakan tahun wafatnya adalah tahun 59 H

Dari penjelasan di atas berarti ada tiga pendapat tentang
tahun wafatnya Abu Hurairah, yaitu tahun 57 H, tahun 58 H dan

*2L Al-Muktsirun fi al-riwayah (ulama yang banyak meriwayatkan hadis), yaitu:
Abu Hurairah, Abdulah bin Umar, Anas bin Malik, Siti ‘Aisyah, Abdullah bin
Abbas, Jabir bin Abdillah dan Abu Said al-Khudri

%22 M. Ajjaj al-Khatib, As-Sunnah..., Op Cit., h. 466.

%28 Muhammad Hasan bin Aqil Musa asy-Syarif, Ringkasan Siyar A ’lam an-
Nubala..., h.519

°2% |bnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib at-Tahdzib ...Op Cit., h. 266
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tahun 59 H, tetapi yang paling kuat adalah pada tahun 57 H.

Abu Hurairah dikuburkan di Baqgi’ dekat kuburan Asgalan®®.

5. Penjelasan Hadis

Rasulullah saw dalam hadis di atas menjelaskan tentang
gibah kepada para sahabat, dan mendahuluinya dengan
pertanyaan. Ghibah atau menggunjing adalah menyebutkan
sesuatu yang terdapat pada saudaranya ketika ia tidak hadir
dengan sesuatu yang benar tetapi tidak disukainya. Ghibah ini
dilarang sebagaimana dalam al-Qur’an disebutkan:

V3 10022 Vg ) o i B s e 81200 1T ) T
LA azg (ats il

1o S5 ) A 168 5,08 S0 G st L A% 18351
Artinya:
“Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak
dari prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu
dosa dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang
lain dan janganlah ada di antara kamu yang
menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di antara
kamu yang suka memakan daging saudaranya yang
sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. Dan bertakwalah
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Penerima
tobat, Maha Penyayang”.526
Ghibah adalah menyebutkan sesuatu yang terdapat pada
saudaranya ketika ia tidak hadir dengan sesuatu yang benar
tetapi tidak disukainya, pengertian ini didasarkan dari

penjelasan Rasulullah 356 G i &5 (kamu membicarakan

%2> Rachmat Syafe’l, Al-Hadis Agidah, Akhlak, Sosial, dan Hukum (Bandung:
Pustaka Setia,2000) h.15.
%26 S, Al-Hujurat (49 ): 12
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saudaramu mengenai sesuatu yang tidak ia sukai), walaupun hal
itu benar, sebagaimana jawaban Rasulullah saw: Js&5 G a3 579

) A6 (Apabila benar apa yang kamu bicarakan itu ada

padanya, maka berarti kamu telah menggunjingnya). Sesuatu

yang tidak disukai oleh saudara atau orang lain biasanya

menyangkut aib hal-hal negatif yang ada pada dirinya. Tak
seorangpun senang aibnya diketahui orang lain. Membeberkan
aib seseorang sama halnya mempermalukannya. Semua
perbuatan yang membentuk kesan buruk tentang seseorang dan
membiarkan orang lain berkesan buruk kepadanya termasuk
dalam Kkategori gibah. Aisyah pernah menceritakan seorang
isteri nabi lainnya di sisi Nabi saw dan menyebut-nyebut
kekurangannya. Kontan beliau bersabda: ”Sungguh engkau
telah menggibahnya. <’

Analisis kependidikan yang bisa diambil pelajaran dari
hadis ini antara lain:

a. Rasulullah saw menyampaikan pesan-pesannya dengan
metode tanya jawab yang bervariasi, diantaranya dialog yang
beliau lontarkan dengan pertanyaan sebelum menjelaskan
sesuatu.

b. Teknik mirip pretest ini akan lebih berkesan, dan penerima
pesan akan lebih siap dan lebih konsentrasi daripada
pernyataan biasa.

c. Sahabat sangat santun kepada Rasulullah  dan
mempersilahkan Rasul untuk menjelaskan.

d. Rasulullah memberi tanggapan terhadap analisis sahabat
yang menyampaikan pemahamannya bahwa jika benar apa
yang disampaikan apakah juga masuk kategore gibah.

527 HR. Ahmad, No. 23898
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e. Hendaknya pendidik tidak terkesan menggurui, dengan
mengajak bersama-sama memahami materi. Pada akhir
pembelajaran ada kesimpulan bersama.

B. Bertanya Untuk Merangsang Berpikir
1. Materi Hadis (HR. Bukhari No. 497)

Qg o Gl s f g s J6 R 2 pel Gls
r‘?cﬁmﬁﬁﬁemgﬁg&ﬁ&ed*g&&@@

i ales e @ Jo & 0o SRR S g A
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oladi o, 1 2%
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2. Mufradat
(..3)\ : Bagaimana pendapat kalian
ke : sungai
Hlnikg : mandi
A : tersisa
L;\Jél\ : kesalahan
3. Terjemah

Telah menceritakan kepada kami lbrahim bin Hamzah
berkata, telah menceritakan kepadaku Ibnu Abu Hazim dan
Ad Darawardi dari Yazid -yakni Ibnu Abdullah bin Al Hadi-
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dari Muhammad bin Ibrahim dari Abu Salamah bin
Abdurrahman dari Abu Hurairah, bahwa ia mendengar
Rasulullah saw. bersabda: ”Bagaimana pendapat kalian
seandainya ada sungai di depan pintu rumah salah seorang
dari kalian, lalu dia mandi lima kali setiap hari? Apakah
kalian menganggap masih akan ada kotoran (daki) yang
tersisa padanya?’Para sahabat menjawab, “Tidak akan ada
yang tersisa sedikit pun kotoran padanya. “Lalu beliau
bersabda: “Seperti itu pula dengan salat lima waktu,
dengannya Allah akan menghapus semua kesalahan. «*%

4. Biografi Perawi (Abu Hurairah)

Abu Hurairah al-Dausi al-Yamani adalah sahabat
Rasulullah saw. Namanya sebelum Islam adalah Abdu Syams
dan kunyah (nama panggilannya) adalah Abu al-Aswad,
kemudian Rasulullah menamainya Abdullah dan panggilannya
Abu Hurairah.®® Abu Hurairah (adalah nama kunyah atau gelar,
yang diberikan oleh Rasulullah saw, karena sikapnya yang
sangat menyayangi kucing.”*® Banyak perbedaan pendapat
tentang nama aslinya dan nama bapaknya. Ada yang
mengatakan  namanya  Abdurrahman  bin  Shakhr®*,
Abdurrahman bin Ghannam, Abdullah bin A'idz, Abdullah bin
Amir, Abdullah bin Amr, Amir bin Abdu Syams, Amir bin
Umair, dan lain-lain. Dari banyak pendapat tentang nama

°28 Shahih Bukhari, Juz 2, h. 355, No. 497

*2 |bnu Hajar al-Asgalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz, XII, (Beirut: Dar-Al-Shaadr,
1327 H), h. 262-263

%% Munzier Suparta, llmu Hadis, Cet.6, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2010), h. 210

%31 pendapat terkuat adalah Abdurrahman bin Shakhar. Muhammad Hasan bin
Aqil Musa asy-Syarif, Ringkasan Siyar A’lam an-Nubala, (Jakarta: Pustaka
Azzam), h. 506
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aslinya, pendapat yang paling kuat adalah Abdurrahman bin
Shakhr. Nama ibunya adalah Maimunah binti Subaih >*

la adalah salah seorang sahabat Rasulullah saw yang
diberi kehormatan oleh para ulama dengan Al-Imam, Al-Fagqih,
Al-Mujtahid dan Al-Hafidz.>*® Dialah salah satu sahabat yang
didoakan Rasulullah agar mempunyai kekuatan hafalan yang
tinggi.>** la dilahirkan 19 tahun sebelum hijriyah.

Abu Hurairah hijrah dari Yaman ke Madinah pada
malam-malam penaklukan Khaibar dan hal ini terjadi pada
tahun tujuh Hijriyah. la menyatakan masuk Islam di hadapan
ath-Thufail bin Amar di Yaman (sebelum hijrah ke
Madinah).>*®

Abu Hurairah selalu menyertai Nabi saw sampai akhir
hayatnya, ia secara khusus mengabdikan diri dan menerima
ilmu dari beliau. la selalu bersama Rasulullah saw dan
menemani beliau ketika menunaikan ibadah haji, berperang, di
rumah dan di perjalanan, siang dan malam, sehingga ia
memperoleh ilmu yang banyak dan bermanfaat dari beliau. **

Abu Hurairah bersama Nabi saw selama empat tahun dan
dalam pengabdiannya kepada Rasulullah saw ia menjadikan
ash-Shuffah (emperan masjid) sebagai tempat tinggalnya. Nabi
menunjuknya sebagai instruktur bagi penghuni ash-Shuffah.>*’
atau ketua jamaah ahli al-Shuffah.**® Di samping itu ada pula

>3 |hnu Hajar al-Asgalani, Tahdzib ...,Loc Cit.

*¥Muhammad Hasan bin Aqgil Musa asy-Syarif, Ringkasan Siyar A’lam an-
Nubala..., Loc Cit.
*% |bnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib ..., Op Cit. h. 266. Imam al- Bukhari, Shahih
al-Bukhari, Kitab al-1Imi, Bab Hifzil llmi, No. Hadits 119, Juz I, (Beirut:Dar Al-
Fikri), h. 37
*% M.Ajjaj al-Khatib, As-Sunnah Qablat Tadwin, Hadits Nabi Sebelum
(513i6bukukan (terj.), Cet.1, (Jakarta: Gema Insani Press, 1999, h. 446.

Ibid.
7 1bid, h. 447
*% Munzier Suparta, llmu Hadis, Cet.3, (Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada,
2010), h. 211. Ahli Shuffah adalah orang-orang fakir dan orang-orang yang tidak
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yang berpendapat bahwa dia bergaul dengan Rasulullah saw
hanya tiga tahun, karena selama setahun ia dikirim ke Bahrain
bersama ‘Ala’ al-Hadhrami. Jadi dengan dikurangi setahun
lama dia bersama Rasulullah saw adalah selama tiga tahun.>*

Abu Hurairah dikenal sebagai sosok sahabat yang sangat
sederhana dalam kehidupan materi, wara’ dan takwa. Seluruh
hidupnya diabdikan untuk selalu beribadah kepada Allah swt.
beliau adalah seorang miskin yang selalu menjaga kesucian diri,
murah hati, periang dan humoris.**

la pernah diangkat menjadi pegawai di Bahrain pada masa
Khalifah Umar bin Khaththab, akan tetapi ia kemudian
diberhentikan karena kebiasaannya yang terlalu banyak
meriwayatkan hadis, kebiasaan-kebiasaan ini bertentangan
dengan kebijaksanaan Umar yang pada saat itu sedang
memperketat izin periwayatan hadis.

Cita-cita Abu Hurairah adalah menuntut ilmu dan
mendalami agama. Rasulullah saw tidak menunda-nunda
memberikan jawaban kepada Abu Hurairah terhadap hal-hal
yang ia pertanyakan kepada beliau karena beliau mengetahui ia
mempunyai semangat untuk menuntut ilmu dan adanya doa
Nabi saw kepadanya agar apa yang ia kehendaki menjadi
kenyataan.>**

Abu Hurairah meriwayatkan banyak hadis langsung dari
Rasulullah saw, dan ia juga meriwayatkan hadis dari sebagian
sahabat seperti Abu Bakar, Umar bin Khaththab, al-Fadhl bin
Abbas bin Abdul Muthalib, Ubay bin Kaab, Usamah bin Zaid,
Aisyah Ummul Mukminin dan Nadhrah bin Abi Nadhrah. la
juga meriwayatkan hadis dari Kaab al-Akhbar, seorang tabi’in.

mempunyai rumah dari kalangan Muhajirin yang tinggal di masjid Nabi di
Madinah

*% Nawer Yuslem, Ulumul Hadits, (PT. Mutiara Sumber Widya, 2001), h. 441
>0 M.Ajjaj al- Khatib, Op cit. h. 447-451

> M.Ajjaj al- Khatib, Op cit. h. 454-456
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Sebagian sahabat meriwayatkan hadis dari Abu Hurairah.
Sahabat yang termasyhur meriwayatkan hadis darinya adalah:
Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Anas bin Malik, Wailah bin al-Asqa’,
Jabir bin Abdullah al-Anshari dan Abu Ayyub al-Anshari.>*?

Bukhari mengatakan: “sekitar 800 orang lebih dari
kalangan sahabat, tabi’in, dan selain mereka, meriwayatkan
hadis dari Abu Hurairah. Diantara mereka terdapat para imam
dan tokoh tabi’in di bidang hadis dan figih, diantaranya: Basyir
bin Nahik, Hasan al-Bashri, Zaid bin Aslam, Zaid bin Abi Itab,
Said bin al-Magbari, Said bin Yasar, Saad bin Musayyab,
Sulaiman bin Yasar, Syafi bin Mati’, Syahr bin Hausyab, Amir
asy-Sya’bi, Abdullah bin Saad, seorang budak Aisyah,
Abdullah bin Utbah al-Hadza’i, Abdurrahman bin Hurmuz al-
A’raj, Abdul Aziz bin Marwan, Urwah bin Khaldah, seorang
Qadhi di Madinah, Amar bin Dinar, Al-Qasim bin Muhammad,
Qabishah bin Dzuaib, Katsir bin Murrah, Muhammad bin
Sirrin, Muhammad bin Muslim az-Zuhri (ia tidak bertemu
dengan Abu Hurairah),Muhammad bin Munkadir, Marwan bin
al-Hakam, Maimun bin Mahran, Hamam bin Manbah (ia
menulis shahifah yang masyhur dari Abu Hurairah, Abu Idris
al-Khaulani, Abu bin Abdurrihman, Abu Said al Magbari, Abu
Shalih as-Saman, dan lain-lain.>*?

Pada mulanya Abu Hurairah tampaknya tidak mempunyai
buku-buku hadis, sebab beliau berkata, ”Tidak ada seorangpun
yang lebih tahu tentang hadis Nabi yang meriwayatkan, kecuali
orang yang menerima hadis dari Abdullah bin Amr, sebab ia
menulis dengan tangannya sendiri dan menghafalnya, sedang

> 1bid. hal 464, Tahdzib at-Tahdzib, Op Cit, h. 263

>3 M.Ajjaj al-Khatib, As-Sunnah Qablat Tadwin, Hadits Nabi Sebelum
dibukukan (terj.), Cet.1, (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), h.465. Ibnu Hajar
al-Asqalani, Tahdzib at-Tahdzib, Juz XII, h. 262-267
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saya hanya menghafal saja tidak menulis.>** tetapi sebagaimana

yang diriwayatkan oleh al-Fadhl bin Amr bin Umayyah al-
Dhamri, bahwa Abu Hurairah mempunyai kitab-kitab hadis.
Sebenarnya tidak ada kontradiksi antara dua riwayat di atas,
sebab Abdullah bin Amr menulis hadis di hadapan Nabi semasa
hidupnya, sedang Abu Hurairah pada saat itu tidak menulis
hadis, maka mungkin sekali Abu Hurairah menulis hadis pada
masa belakangan, kemudian disimpannya. Dengan demikian,
kedua riwayat tadi dapat dijamak (dikompromikan).>*

Orang-orang yang menulis hadis dari Abu Hurairah
adalah Abu Shalih al-Samman, Basyir bin Nahik, Said al-
Maqgburi, Abdul Aziz bin Marwan, Abdul Aziz bin Hurmuz,
Ubaidullah bin Mauhab al-Qurasyi, Agbah bin Abu Hasna,
Muhammad bin Sirrin, Marwan bin al-Hakam dan Hamman bin
Munabbih.>*

Abu Hurairah senantiasa selalu bersama Rasulullah
selama empat tahun yaitu sejak kedatangan perang khaibar
hingga Rasulullah wafat. Waktu empat tahun ini di bagi dua
tahap vyakni; pertama, beliau tiga tahun selalu bersama
Rasulullah untuk menimba ilmu pengetahuan darinya. Kedua,
satu tahun lagi beliau diutus oleh Rasulullah saw, untuk pergi
berdakwah ke Bahrain bersama ‘Ala al-Hadhrami®*’.

Abu Hurairah termasuk sahabat yang mendapat predikat
al-Muktsirun fi al-riwayah®®. beliau merupakan sahabat yang
paling banyak meriwayatkan hadis Rasulullah saw, hal ini

** M.M.Azami, Hadits Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya, Cet.2, (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 2000), h.137. bersumber pada Musnad al-Imam Ahmad, ii; 403,
Shahih al-Bukhari, al-‘ilm, 39.

> Ipid, h. 137-138.

> Ipid, h. 142.

> Sohari Sahrani, Ulumul Hadis, (Bogor:Ghalia Indonesia, 2010), h.216.

8 Al-Muktsirun fi al-riwayah (ulama yang banyak meriwayatkan hadis), yaitu:
Abu Hurairah, Abdulah bin Umar, Anas bin Malik, Siti ‘Aisyah, Abdullah bin
Abbas, Jabir bin Abdillah dan Abu Said al-Khudri

288 HJ. YULIANI KHALFIAH , M. Pd.I
AJAHARI, M.Ag




karena beliau selalu menyertai Rasulullah, cinta ilmu, suka
bertanya dan selalu mempelajari hadis pada setiap kesempatan
yang memungkinkan. Jumlah hadis yang diriwayatkan oleh
Abu Hurairah tidak kurang dari 5.374 hadis, Imam Baqi’ bin
Makhlad (201-276 H) dalam musnadnya meriwayatkan 5.374
hadis dari Abu Hurairah. Dalam Shahih Bukhari dan Muslim
ada 325 hadis. Imam Bukhari secara sendiri meriwayatkan 93
hadis dan Muslim 189 hadis.**

Para ahli berbeda pendapat tentang wafatnya Abu
Hurairah, Sufyan bin Uyainah dari Hisyam bin ‘Urwah
menyatakan bahwa Abu Hurairah meninggal pada tahun Aisyah
meninggal yakni tahun 57 H **°Demikian pula pendapat Abu al-
Hasan al-Madani, Ali bin al-Madini, Yahya bin Bakir, Khalifah
bin Khayath, dan Amr bin Ali. Sedangkan Dhamrah bin
Rabi‘ah, Al-Haytsam bin ‘Uday, Abu Ma'syar al-Madani,
Abdurrahman bin Mughra, dan lainnya berkata: Abu Hurairah
meninggal pada tahun ke 58 H al-Wagqidi, Abu ‘Ubaid, Abu
Umar Al-Dharir, dan lbnu Numair berkata: meninggal pada
tahun 59 H>** Subhi al-Shalih memandangnya sebagai pendapat
yang rajih tahun 57 H, akan tetapi Ajjaj al-Khatib memilih
pendapat yang menyatakan tahun wafatnya adalah tahun 59 H

Dari penjelasan di atas berarti ada tiga pendapat tentang
tahun wafatnya Abu Hurairah, yaitu tahun 57 H, tahun 58 H dan
tahun 59 H, tetapi yang paling kuat adalah pada tahun 57 H.
Abu Hurairah dikuburkan di Baqi’ dekat kuburan Asgalan®?.

> M.Ajjaj al-Khatib, As-Sunnah..., Op Cit., h. 466.

%0 Muhammad Hasan bin Agil Musa asy-Syarif, Ringkasan Siyar A ’lam an-
Nubala..., h.519

**! |bnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib at-Tahdzib ...Op Cit., h. 266

%2 Rachmat Syafe’i, Al-Hadis Agidah, Akhlak, Sosial, dan Hukum, (Bandung:
Pustaka Setia,2000,) h.15.
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5. Penjelasan Hadis
A2 B u R o 48w i e o 1 O ) A
455 . (Bagaimana pendapat kalian seandainya ada sungai di

depan pintu rumah salah seorang dari kalian, lalu dia mandi
lima kali setiap hari? Apakah kalian menganggap masih akan

ada kotoran (daki) yang tersisa padanya?" 433 ‘. 69.5 N \jb

Bk (tdak ada yang tersisa sedikit pun kotoran padanya).
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:
plad) o 2 2% i liall Al SV

(Seperti itu pula dengan salat lima waktu, dengannya Allah
akan menghapus semua kesalahan)

Ini salah satu dari keutamaan-keutamaan salat yang lima
waktu ataupun salat-salat yang lainnya.

Apa vyang digambarkan oleh Nabi saw berupa
perumpamaan ini sangat jelas. Hal ini supaya kita mampu untuk
mencerna dan memahami dengan mudah dan gamblang bahwa
seorang yang senantiasa mengerjakan salat lima waktu ibarat
seorang yang mandi setiap hari lima Kkali. Dia selalu
membersihkan dirinya dari kesalahan-kesalahan dan dosa-dosa
dari salat yang dikerjakannya. Oleh karena itu janganlah kita
menggampangkan masalah salat lima waktu.

Dan demikian pula kewajiban Kita sebagai orang tua,
sebagai guru, sebagai pendidik, adalah untuk yang membina
dan mendidik anak-anak kita dan generasi kaum muslimin
menjadi generasi yang senantiasa menegakkan salat lima waktu
sejak dini.
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Hadis lain berasal dari Jabir bin Abdillah Radhiyallahu
‘Anhuma, Rasulullah saw bersabda:

B e S05T S0 e 28l 3 s bl
e o 23

Artinya:

“Perumpamaan salat yang lima waktu itu seperti sebuah
sungai yang mengalir dengan air yang penuh. Dia
mengalir di depan pintu salah seorang di antara kamu
sekalian, yang mana dia mandi dari sungai tersebut
setiap hari lima kali. “(HR. Muslim)

Ini menunjukkan keutamaan salat lima waktu yang
membersihkan diri kita dari dosa-dosa dan kesalahan-kesalahan
yang kita lakukan setiap hari.

Analisis kependidikan dalam hadis ini, antara lain adalah:
a. Melalui hadis ini beliau saw menyampaikan pesan untuk

memelihara salat lima waktu karena dari segi fadhilatnya
akan menghapuskan dosa pelakunya.

b. Teknik tanya jawab disampaikan dengan model bertanya
pada awal pembahasan untuk merangsang para sahabat
untuk berpikir

c. Pesan ini disampaikan dengan metode perumpamaan yang
dengan mudah dicerna dan dimengerti oleh lawan bicaranya.

d. Pelaksanaan teknik bertanya dengan melibatkan siswa untuk
berpikir dan menemukan jawaban menjadikan materi ini
mudah diingat

e. Metode perumpamaan memudahkan menyampaikan materi
yang bersifat abstrak.
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C. Menguji Pemahaman
1. Materi Hadis (HR. Abu Dawud:489)

G eh i AN e 3 e 1 1 s 8 e
d///mm‘dl_ﬁa‘sﬂjb : Jujﬁbdkf,y://o/

-

NCICR- SRS EE Lo IR ORI NI g; Cds \3; JLu

-

558 piag 16 a0 26 e
p e -

2. Mufradat (Kosa Kata)
st : melihat

: saya telah masuk Islam

& : menghalangi
e : salat yang sunnah
1,55 : salat yang diwajibkan

3. Terjemah:
“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah
menceritakan kepada kami Ma'n bi n Isa dari Said bin As-
Sa’ib dari Nuh bin Sha'sha’ah dari Yazid bin Amir dia
berkata; Saya pernah datang ke Masjid sementara Nabi saw.

292 HJ. YULIANI KHALFIAH , M.Pd.I
AJAHARI, M.Ag




dalam keadaan salat. Saya lalu duduk dan tidak salat
bersama mereka. Lalu Rasulullah saw. pergi dan melihat
Yazid sedang duduk. beliau bersabda: ”Apakah kamu belum
masuk Islam wahai Yazid. “Dia menjawab; Tentu wahai
Rasulullah, saya telah masuk Islam. beliau bersabda: ”Lalu
apa yang menghalangimu untuk salat bersama jama'ah?”’Dia
menjawab; Saya telah salat di rumahku dan saya menyangka
kalian telah selesai salat. Maka beliau bersabda: ”Apabila
kamu datang ke salat jama'ah, lalu kamu mendapati orang-
orang sedang salat, maka salatlah bersama mereka, meskipun
kamu telah salat, salatmu itu sebagai nafilah (salat sunnah)
bagimu, dan yang ini menjadi yang wajib. “

4. Biografi Perawi (Yazid bin Amir)

Nama lengkapnya Yazid bin ‘Amir bin Al Aswad bin
Habib bin Sawa’ah binAmir bin Sha’sha’ah Al-Amiri. Abu
Hajar As-Sawa-i.

Gurunya dalam periwayatan hadis adalah Nabi saw,
sedang murid yang meriwayatkan hadis darinya adalah; As-Saib
bin Abi Hafsh, Said bin Yasar dan Nuh bin Sha’sha’ah.

5. Penjelasan Hadis

Hadis tersebut diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam
Sunannya No. 489. Kitab Salat, Bab. Orang yang Salat di
Rumah, kemudian Mendapati Salat Jama’ah di Masjid lalu Salat
Bersama Mereka. Imam Nasa’i dalam Sunannya, Kitab
Keimanan Bab. Mengulang Salat Bersama Jama’ah Setelah
Salat Sendiri. Imam Ahmad No. 15.800 Kitab. Musnad
Penduduk Madinah, Bab. Hadis Mihjan Ad Daili dari Nabi saw

Hadis di atas menjelaskan tentang dialog atau tanya jawab
antara Rasulullah saw dengan Yazid bin Amir, di mana dia
pernah datang ke Masjid dan duduk dan tidak salat bersama
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Rasulullah saw, Rasulullah saw. melihat Yazid sedang duduk
lalu beliau bersabda:

“Apakah kamu belum masuk Islam wahai Yazid ( 425 41

lu5 G)y’Dia menjawab; (& Js25 G L) Tentu wahai

Rasulullah, saya telah masuk Islam. beliau bersabda: ”Lalu apa
yang menghalangimu untuk salat bersama jama'ah?”Yazid
menjawab; Saya telah salat di rumahku dan saya menyangka
kalian telah selesai salat. Maka beliau bersabda: ’Apabila kamu
datang ke salat jama'ah, lalu kamu mendapati orang-orang
sedang salat, maka salatlah bersama mereka, meskipun kamu
telah salat, salatmu itu sebagai nafilah (salat sunnah) bagimu,
dan yang ini menjadi yang wajib.

Dalam hadis di atas Rasulullah saw menanyakan kepada
Yazid untuk memberikan pemahaman akan pentingnya salat
berjama’ah dan hak masjid manakala kita telah berada di masjid
maka ruku’ dan salatlah bersama orang-orang yang salat.

Yazid memahami bahwa jika sudah melaksanakan
salatnya di rumah, maka tidak perlu lagi melaksanakan di
masjid. Dia salat karena mengira bahwa Rasulullah dan kaum
muslimin saat itu telah selesai salat.

Analisis kependidikan dalam hadis ini:

a. Seorang pendidik harus perhatian dengan peserta didiknya.
Tidak bersifat acuh terhadap keadaan siswa.

b. Untuk menguji tingkat pemahaman peserta didik diantaranya
dengan teknik bertanya.

c. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menyampaikan argumennya.

d. Pendidik berkewajiban meluruskan pemahaman yang keliru.
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D. Menjawab Dengan Tepat
1. Materi Hadis (HR. Bukhari No. 2599)

Ao s ol o i o B s s 3 Dl B

Jus ilos cle 1 Jo o8 J 45 0 JE 42 B 2 osh

345 BISG  JE ly SIU s a3l el s s
2. Mufradat (Kosa Kata)

AL : datang

e . berperang

V"“‘U . untuk mendapatkan ghanimah
J°§ .U.S : agar menjadi terkenal

-

2 &y - dilihat kedudukannya,

3. Terjemah:

“Telah bercerita kepada kami Sulaiman bin Harb telah
bercerita kepada kami Syu'bah dari Amru dari Abu Wa'il
dari Abu Musa ra berkata; Datang seorang laki-laki kepada
Nabi saw. lalu berkata: “Seseorang berperang untuk
mendapatkan ghanimah, seseorang yang lain agar menjadi
terkenal dan seseorang yang lain lagi untuk dilihat
kedudukannya, manakah yang disebut fii sabilillah?’Maka
beliau bersabda: ’Siapa yang berperang untuk meninggikan
kalimat Allah dialah yang disebut fii sabilillah".
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4. Biografi Perawi (Abu Musa Al-‘asy’ari)

Abu Musa al-Asy’ari memiliki nama asli Abdullah bin
Qais bin Sulaim. Dia adalah salah seorang sahabat Rasulullah
saw yang berguru langsung kepada Rasulullah saw, seorang
imam besar, ahli ilmu figih yang mengajarkan al-Qur’an pada
penduduk Bashrah dan memahamkan agama kepada
mereka®™*beliau suka bangun malam, berpuasa, rabbani, ahli
zuhud, ahli ibadah, memadukan ilmu, amal dan jihad, hatinya
tulus, tidak tergoda dengan kekuasaan dan dunia.>*

Abu Musa al-Asy’ari berasal Yaman, dan masuk Islam
di Makkah sebelum terjadinya Hijrah.

Abu Musa meriwayatkan hadis dari Nabi saw, Abu Bakar,
Umar, Ali, Ibnu Abbas, Ubay bin Kaab, Amr bin Yasir dan
Muadz bin Jabal. Dan yang meriwayatkan darinya antara lain
anak-anaknya; lbrahim, Abu Bakar, Abu Burdah, istrinya
Ummu Abdullah, Anas bin Malik, Abu Said al-Khudry®>.

Komentar para ulama kepada Abu Musa antara lain: asy-
Sya’bi mengatakan: ambillah ilmu dari enam orang; lbnu al-
Madini, Qatadah, Umar, Ali, Abu Musa dan Zaid bin Tsabit.>*
Masruq berkata; Hakim di kalangan sahabat ada enam, yaitu ;
Umar, Ali, Ibnu Mas’ud, Ubai, Zaid dan Abu Musa. Sedangkan
Sufyan bin Sulaim menagatakan: tidak ada seorang sahabatpun
yang berani berfatwa di masjid pada zaman Rasulullah saw
selain beberapa orang, yaitu Umar, Ali, Muadz dan Abu
Musa.>’

Dia ditugaskan oleh Nabi saw sebagai wali kota Zabid
dan’ Aden di Yaman. Kemudian di zaman pemerintahan Umar

%53 Muhammad Hasan , Ringkasan Siyar A’lam an-Nubala....h. 443
*** |bid., h.450

> |bnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib. ..., h. 363

%% |bid.,

%57 Muhammad Hasan , Ringkasan Siyar A’lam an-Nubala....h. 448
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bin Khaththab, ia ditunjuk sebagai wali kota Bashrah. Pada masa
pemerintahan Utsman bin Affan, Abu Musa ditunjuk sebagai
wali kota Kufah.>*® Pada pemerintahan Ali bin Abi Thalib, Abu
Musa menjadi hakim untuk memutuskan perkara pada perang
Shiffin. ia termasuk dari Sahabat yang banyak meriwayatkan
hadis, adz-Dzahabi menyebutkan bahwa Abu Musa memiliki
163 hadis di dalam”Musnad Baqi’ bin Makhlad’dan 49 hadis di
dalam”Ash-Shahihain”, Bukhari meriwayatkan hadisnya juga
415 hadis.

Abu Musa meninggal di Kufah, dan dikatakan di Makkah
pada tahun 42 hijrah, dan dikatakan pada tahun 44 hijrah, pada
waktu itu beliau berumur 63 tahun. Sebagaimana adz-Dzahabiy
juga membenarkan bahwa beliau wafat pada bulan Zulhijjah
tahun 44 hijrah.

5. Penjelasan Hadis

Arti kata jihad berasal bahasa Arab ialah: bersungguh-
sungguh, berjuang, berperang, dan sebagainya. Mengutip buku
berjudul Figih jihad karangan Yusuf Qardhawi (2010: 3), secara
etimologi, pengertian jihad adalah isim mashdar dari kata
jahada-yuja-hidu-jihadan-mujahadah  yang memiliki  arti
memerangi orang Kkafir yaitu berusaha sungguh-sungguh
mencurahkan kekuatan dan kemampuan baik berupa perkataan
maupun perbuatan.

Jihad terdiri akan tiga macam, yaitu; a). Jihad terhadap
musuh yang tampak; b). Jihad terhadap godaan setan; c). Jihad
melawan hawa nafsu. Ketiga jihad tersebut dijelaskan dalam
Surat Al Hajj ayat 78 yang artinya,

“Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad
yang sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia

**8 |bnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib...., Loc Cit.
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sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama
suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu Ibrahim.
Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang
muslim dari dahulu, dan (begitu pula) dalam (al-Qur’an)
ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan
supaya kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia,
maka dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan
berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah
Pelindungmu, maka Dialah sebaik-baik Pelindung dan
sebaik-baik Penolong. “

Dalam hadis di atas seorang bertanya tentang maksud
jihad vyang sangat mulia itu, dengan mengemukakan
permasalahan yang terjadi, yakni: ada seseorang berperang
untuk mendapatkan ghanimah, yakni harta kekayaan berupa
rampasan perang, ada pula seseorang yang lain tujuannya agar
menjadi terkenal dan seseorang yang lain lagi untuk
mendapatkan kedudukan atau kemuliaan di dunia, lalu mana
yang disebut fii sabilillah?”Maka beliau bersabda: &858 Ji& Ga
A Juls 8 58 WD s &) 42K (Siapa yang berperang untuk
meninggikan kalimat Allah dialah yang disebut fii sabilillah)™.

Barang siapa yang berperang untuk mendapatkan
kedudukan, memperoleh harta rampasan, menunjukkan
keberanian, mencari ketenaran (kehebatan), maka ia tidak akan
mendapatkan ganjaran pahala. “

Analisis kependidikan yang terdapat dalam hadis di
atas antara lain:

a. Salah satu cara mendapatkan ilmu pengetahuan adalah
dengan bertanya kepada ahlinya, dalam hal ini sahabat
meminta penjelasan kepada Rasulullah saw untuk
memperjelas pemahamannya tentang makna orang yang
berjihad Fisabilllah.
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b. Rasulullah selalu menghargai dan menjawab pertanyaan,
bahkan jika beliau tidak tahupun beliau jawab tidak tahu.>*®

c. Dalam hadis ini beliau menjawab dengan singkat dan padat.
Ini menggambarkan cerdasnya Rasulullah saw Sebab
jawaban singkat tersebut mengandung makna yang tepat.

E. Latihan
1. Apa arti potongan hadis: &4 G 84335

2. Jelaskan maksud dari pertanyaan Rasulullah saw kepada
sahabat dengan kalimat berikut:

e g 85 4 U5 el oty 10 81 5 0

3. Apa maksud penjelasan Nabi saw pada potongan hadis di
bawabh ini:

s hab o Slagh il ) a5 1)

4. Rasulullah saw terkadang menjawab pertanyaan sahabat lebih
singkat dari pertanyaan. Bagaimana menurut Analisa
saudara!

5. Bagaimana relevansi hadis-hadis teknik tanya jawab
Rasulullah saw dengan praktik pendidikan saat ini!

%% sebagaimana ketika beliau ditanya tentang terjadinya kapan kiamat
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BAB XIV

PENDIDIKAN PEREMPUAN

A. Kewajiban Menuntut IImu
1. Materi Hadis (HR. Ibnu Majah No. 220)

shis 1 S G5 O 23 ks Whs LR ¥ Alks Wis

B Lo & dys JB 6 Wl o3 ST 5 e g 82 32

2. Mufradat

Al
3. Terjemah

300

el Pl st sl s

: kewajiban

: orang yang meletakkan ilmu
: bukan pada ahlinya

. mutiara

> intan

. emas
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“Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Ammar
berkata, telah menceritakan kepada kami Hafsh bin
Sulaiman berkata, telah menceritakan kepada kami Katsir
bin Syinzhir dari Muhammad bin Sirin dari Anas bin Malik
ia berkata; Rasulullah saw. bersabda: “Menuntut ilmu
adalah kewajiban bagi setiap muslim. Dan orang yang
meletakkan ilmu bukan pada pada ahlinya, seperti seorang
yang mengalungkan mutiara, intan dan emas ke leher babi. «

4. Biografi Perawi (Anas bin Malik)

Nama lengkapnya Anas bin Malik bin an-Nadar bin
Dhamdham bin Zaid bin Haram bin Jundub bin ‘Amir bin
Ghanam bin ‘Uday bin Najar al-Anshari Abu Hamzah al-
Madani. Tinggal di Bashrah.>®

Dia meriwayatkan hadis dari Nabi saw, Abu Bakar,
Umar, Utsman, Abdullah bin Rawahah, Fatimah az-Zabhra,
Tsabit bin Qais, Abdurrahman bin Auf, Ibnu Mas’ud, dan lain-
lain. Adapun yang meriwayatkan darinya: al-Hasan, Sulaiman,
Abu Qilabah, Abu Bakar bin Abdullah, Muhammad bin Sirin,
dan lain-lain.*®*

Anas bin Malik termasuk kedalam golongan sahabat
meskipun saat Rasulullah SWA. hidup dia masih sangat muda.
Ketika Rasulullah saw. berada di Madinah, Anas bin Malik
bertugas sebagai pembantu (khadim) Nabi saw, oleh karena itu
orang memanggilnya dengan khadim Rasul; Anas sendiri
bangga dengan panggilan itu>**

Biasa disebut dengan Abu Hamzah atau Abu Tsumamabh,
lahir pada tahun 10 Sebelum Hijrah Nabi saw Anas berkata:

*%% |bnu Hajar al-Asgalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz 1, (Beirut: Dar-Al-Shaadr,
1327 H), h.376
**L 1bid., h. 377
%82 Tim Penulis, Ensiklopedi Islam, juz 1, (Jakarta: Ichtiar Baru, 1999), h. 143.
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”Rasulullah saw datang ke Madinah pada waktu aku berumur
10 tahun, lalu ibuku menyuruhku membantu Rasulullah saw
beliau wafat pada waktu aku berumur 20 tahun”. Anas
menemani Nabi sejak Rasul hijrah hingga wafatnya. Termasuk
yang ikut Bai’ah Ar-Ridhwan dan berperang bersama Nabi
beberapakali.”*

Beberapa keistimewaan Anas bin Malik, diantaranya;
Abu Hurairah mengatakan, ”Aku tidak melihat seorangpun
yang salatnya lebih menyerupai Rasulullah saw daripada putra
Ummu Sulaim (Anas)”. Anas juga pernah didoakan Rasulullah
saw agar banyak harta dan anak serta panjang umur. Sehingga
dia memiliki 106 orang anak.>**

la di kenal dekat dengan Rasulullah saw dan karenanya
tidak mengherankan jika Anas memperoleh banyak kesempatan
untuk menerima hadis dari Rasulullah saw. Di samping
menerima pula hadis dari sahabat-sahabat dekat Rasulullah saw.

Dalam hal meriwayatkan hadis, Anas bin Malik
menempati urutan ketiga dalam kelompok sahabat yang banyak
meriwayatkan hadis, urutan sebagai berikut; 1). Abu Hurairah
2). Abdullah bin Umar bin Khaththab 3). Anas bin malik 4).
Aisyah binti Umar Bakar 5). Abdullah bin Abbas 6). Jabir bin
Abdullah al-Anshari (w. 74 H|698 M) 7). Abu Said al-Khudri
(w. 84 H). Anas bin Malik adalah seorang sahabat yang
kesigatannya luar biasa, Dalam kitab Mausu’ah fiL Kutub at-
Tis’ah, tercatat Anas bin Malik meriwayatkan 4.964 buah hadis
dengan perulangan yang tersebar di setiap kitab hadis yang 9:

1. Sahih Bukhari (829 hadis).
2. Sahih Muslim (485 hadis)
3. Sunan at-Tirmidzi (367 hadis).
4. Sunan Abi Dawud. (255 hadis).

%83 Muhammad Hasan, Ringkasan Siyar A’lam ..... h.660
564 |
Ibid.,
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5. Sunan an-Nasa’l (367 hadis).

6. Sunan bin Majah. (280 hadis).

7. Musnah Ahmad(2189 hadis).

8. Muwattha’ (35 hadis).

9. Sunan ad-Darimi (sisanya pada sunan ad-Darimi).
Keseluruhan hadis tersebut, sebagian beliau dapatkan

langsung dari Rasulullah saw. Dan sebagian yang lain

diriwayatkan dari sahabat lain>®*

Dia wafat pada tahun 93 H dalam usia 103 tahun.
Merupakan sahabat terakhir yang meninggal di Basrah>**

5. Penjelasan Hadis

Menuntut ilmu hukumnya diwajibkan atas setiap muslim.
Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah dalam Sunannya
No. 220 dalam”Kitab atau Tema Mukaddimah Bab. Keutamaan
Ulama dan Dorongan untuk Menuntut Ilmu”.*®" Syeikh
Muhammad Nashiruddin Al Albani memuat dalam Shahih At-
Targhib Wa At-Tarhib®®

Rasulullah bersabda: ¥ L2 aj b

VW(Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim).

Hadis tentang kewajiban  menuntut ilmu ini
mengisyaratkan kesetaraan laki-laki-perempuan, “Thalab al-
‘ilm faridat “ala kulli muslim”(mencari ilmu pengetahuan

% Abu Muhammad Abdurrahman b. Hatim, Kitab Jarh wa at-Ta dil, juz 1,
(Beirut: Daar Kutub llmiyah, t.t), h. 137.

%6 M.Ajjaj al-Khatib, As-Sunnah Qablat Tadwin, Hadits Nabi Sebelum
dibukukan (terj.), Cet.1, (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), h. 510. Lihat pula
Muhammad Hasan, Ringkasan Siyar A’lam ..... h.661

%7 |_idwa Pusaka i-Shoftware-Kitab Sembilan Imam Hadis

%88 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih At-Targhib Wa At-Tarhib, Cet.1,

(Jakarta: Pustaka Sahifa, 2007), h. 176
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adalah wajib hukumnya atas setiap muslim) tanpa membedakan
antara laki-laki dan perempuan.

Perintah menuntut ilmu dalam hadis tersebut bersifat
umum, sebagaimana halnya perintah salat, zakat dan puasa.
Metode penyampaian perintah ataupun larangan dalam al-
Qur’an dan Sunnah, baik menyangkut akidah, ibadah maupun
muamalah, pada prinsipnya tidak memisahkan antara laki-laki
(mudzakkar-—masculine) dan perempuan (mu ‘annats—feminine).
Karena itu, walaupun umumnya obyek perintah syariat disebut
dengan hanya memakai kalimat laki-laki (maskulin), tapi
pengertiannya mencakup pula kaum perempuan (feminin) tanpa
perlu dipisah dan dibedakan. Kedua jenis justru menyatu dalam
satu paket kalimat, karena sejatinya mereka adalah sama dalam
hak, kewajiban, derajat dan martabat.

Karena itu, perempuan mempunyai hak untuk
memperoleh pendidikan yang layak dalam arti luas. Biasanya
ayat-ayat al-Qur’an atau Sunnah, menyebut kalimat yang
berindikasi muannats (feminin) apabila ayat-ayat itu memang
berbicara secara khusus menyangkut persoalan kaum
perempuan sendiri. Tetapi, selama ayat atau hadis memakai
kalimat mudzakkar (maskulin) maka harus dipahami secara
umum (mencakup wanita), seperti hadis pendidikan di atas.

Syeikh Abdul Aziz bin Abdillah bin Baz menyatakan
tatkala menjelaskan makna hadis ini adalah apabila menuntut
ilmu diwajibkan bagi muslim maka muslimah pun ikut
termasuk ke dalamnya. Karena jika sesuatu itu wajib bagi
muslim maka wajib juga bagi muslimah, kecuali yang
dikhususkan oleh dalil bagi salah satu dari keduanya. “(Fatawa
Syaikh bin Baz no. 2663).

Zaman Rasulullah saw dan sahabat, sejumlah wanita
memiliki kecerdasan dan keahlian tertentu, khususnya keluarga
Nabi saw Misalnya Khadijah Radhiallahu anha isteri pertama
Rasululllah saw, yang memiliki kecerdasan di bidang bisnis,
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sampai beliau menjadi pemimpin perusahaan dagang yang
berkaliber internasional pada zaman itu. Nabi sendiri bahkan
pernah bergabung dalam managemen perusahaan di bawah
pimpinan Khadijah ra, sebelum mengawini perempuan cerdas
tersebut. Dalam buku Sirah Ibn Hisyam disebutkan bahwa
Khadijah cerdas memimpin perusahaan dagangnya tak lepas
dari dua hal yakni: (dzat syarfin wa malin) memiliki
keunggulan SDM (martabat / kecerdasan) dan kekuatan
ekonomi.

Demikian pula Aisyah ra isteri Nabi, banyak membantu
penyebaran ajaran Islam, karena keluasan ilmu dan
kecerdasannya. Bahkan sepeninggal Nabi, Aisyah menjadi guru
besar, yang banyak fukaha (ahli fikih Islam) dari kalangan
sahabat berguru padanya. Seorang perempuan yang cerdas dan
berjasa besar dalam meriwayatkan hadis dari Rasulullah saw
Banyak dari kalangan sahabat dan tabi’in menimba ilmu
darinya sebagai rujukan terhadap berbagai permasalahan.®®®

Hukum mencari ilmu itu wajib, dengan rincian, pertama
hukumnya fardhu ‘ain untuk mempelajari ilmu agama seperti
aqgidah, figih, akhlak serta al-Qur’an. Ilmu-ilmu ini bersifat
praktis, artinya setiap muslim wajib memahami dan
mempraktekkan dalam pengabdiannya kepada Allah swt. Fardu
‘ain artinya setiap orang muslim wajib mempelajarinya. Dan
kedua hukumnya menjadi fardu kifayah untuk mempelajari
ilmu pengetahuan umum seperti ilmu kedokteran, ekonomi,
teknologi, dan lain-lain. Fardu Kifayah maksudnya tidak semua
orang dituntut untuk memahami serta mempraktekkan ilmu-
ilmu tersebut, boleh hanya sebagian yang melaksanakannya.

Tidak ada perbedaan bagi laki-laki ataupun perempuan
dalam mencari ilmu, semuanya wajib. Menuntut ilmu dapat

%9 M.Ajjaj al-Khatib, As-Sunnah Qablat Tadwin, Hadits Nabi Sebelum
dibukukan (terj.), Cet.1, (Jakarta:Gema Insani Press,1999), h. 511
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dilaksanakan di lembaga-lembaga formal maupun non formal.

Baik di tempat yang dekat maupun di tempat yang jauh, asalkan

ilmu tersebut bermanfaat. Nabi pernah memerintahkan kepada

umatnya untuk menuntut ilmu walaupun sampai di tempat yang
jauh seperti negeri China.

Sebelum datangnya Islam kaum wanita sudah ada yang
bisa membaca, menulis, hanya saja masih sedikit dikalangan
tertentu, setelah datangnya Islam memberikan kebebasan
belajar dan mengembangkan ilmu pengetahuan. Nabi telah
menggiring istri-istri beliau supaya belajar menulis. Rasulullah
memerintahkan kepada Syifa Al-Adawiyah, seorang yang
sangat pandai membaca dan menulis di zaman jahiliyah
sebelum Islam, agar mengajar Hafsah, Rugayyah, Namlah,
membaca seperti halnya, Al-Adawiyah mengajarkan mereka
menulis.

Analisis kependidikan pada hadis ini antara lain
a. Islam mewajibkan umatnya untuk menuntut ilmu, baik laki-

laki maupun perempuan berdasarkan keumuman lafal hadis
ini.

b. llmu yang difardhukan dituntut ada yang sifatnya fardhu ‘ain
dan ada yang fardhu kifayah.

Cc. Fardu ‘ain artinya setiap orang muslim wajib
mempelajarinya, materi ini berkaitan dengan kesempurnaan
tugas dan kewajiban setiap individu muslim untuk
pengabdian kepada Allah (Abd Allah).

d. Fardhu kifayah yakni tidak semua orang dituntut untuk
memahami serta mempraktekkan ilmu-ilmu tersebut, boleh
oleh sebagian saja. Yakni pengetahuan umum seperti: ilmu
kedokteran, politik, teknologi, dan lain-lain yang dibutuhkan
umat.
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B. Hak Perempuan Mendapat Pendidikan
1. Materi Hadis (HR. Bukhari No. 6766)

BURERTEERN RS IR (T N e e
d\:l:c AT L;La 4,\5\ 4}4&) L;‘ o\JA\ g.);.\:- u\.«&w d\ d\jfb CJL&
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2. Mufradat (Kosa Kata)

s_w\.: : datang, menemui

ae : mengajarkan

Graid) : berkumpullah

Cealad : maka Rasulullah mengajar kaum
...perempuan

Ulaa : penghalang

el . perempuan itu mengulanginya

Oy : dua kali

3. Terjemah

“Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah
menceritakan kepada kami Abu'Awanah dari Abdurrahman
bin Al Ashbahani dari Abu Shalih Dzakwan dari Abu Said,
bahwa seorang wanita menemui Rasulullah saw. dan
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menyampaikan uneg-unegnya, “Wahai Rasulullah, orang
laki-laki sudah biasa datang kepadamu dan menimba hadis,
maka tolong berilah kami jatah harimu sehingga kami bisa
menemuimu dan anda dapat mengajarkan kepada kami ilmu
yang telah Allah ajarkan kepada anda. “Rasul mengiayakan
dengan bersabda: Boleh, berkumpullah kalian pada hari ini
dan ini, di tempat si fulan dan fulan, ”maka para wanita pun
berkumpul dan Rasulullah saw. mengajari mereka ilmu yang
telah Allah ajarkan kepada beliau. Kemudian Rasulullah
saw. mengatakan kepada para wanita itu: “Tidaklah salah
seorang di antara kalian melahirkan tiga anak (yang shalih),
kecuali ketiga anak itu akan menjadi penghalang neraka
baginya. “Maka ada seorang wanita yang bertanya, 'Wahai
Rasulullah, bagaimana kalau hanya dua?”Wanita itu
mengulanginya hingga dua Kkali. Maka Rasulullah
menjawab: ”Sekalipun hanya dua, sekalipun hanya dua.

4. Biografi Perawi (Abu Said Al-Khudry)

Abu Said Al-Khudriy bernama Saad bin Malik bin Sinan
bin ‘Ubaid bin Sa’labah, seorang sahabat yang memiliki kunyah
Abu Said.>"

Abu Said adalah seorang Imam, Mufti Madinah, ahli
figih, menyaksikan Perang Khandag dan Bai’ah Al-Ridwan.
Ayahnya Malik yang mati syahid pada Perang Uhud. "

Dia meriwayatkan hadis dari Nabi saw, ayahnya,
saudaranya, Qatadah bin Nu’man, Abu Bakar, Usman, Ali, Zaid
bin Tsabit, Abu Qatadah al-Anshari, Abdullah bin Salam,
’Muawiyah bin Abi Sufyan, Malik bin Sinan, dan lain-lain.

> 1bnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz, 111, (Beirut: Dar-Al-Shaadr,
1325 H), h. 479

™ Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
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Sedang muridnya yang meriwayatkan hadis darinya; Anaknya
Abdurrahman, istrinya Zainab binti Kaab, Ibnu Abbas, Ibnu
Umar, Jabir, Zaid bin Tsabit, Abu Umamah, Mahmud bin
Labid, Ibnu Musayyab, Thariq bin Syihab, ‘Atha’ bin Yasar,
dan lain-lain.’"

Hanzalah bin Abi Sufyan berkata dari para gurunya:
”Tidak seorang pun dari pemuda para sahabat Rasulullah saw
yang lebih berpengetahuan daripada Abu Said Al-Khudri.

Al-Waqidy, Yahya bin Bakir, Ibnu Numair, mengatakan
beliau wafat di Madinah tahun 64 H dalam usia 74 tahun. Ada
yg berpendapat 63 H dan ada pula 65 H573.

5. Penjelasan Hadis

Dalam pengajaran pada kaum wanita, Rasulullah saw
memberikan ruang dan waktu khusus, ini dimaksudkan agar
mereka tidak merasa malu ketika materi pembelajaran
menyangkut tentang hal-hal yang sangat pribadi bagi mereka
atau ketika mereka bertanya tentang masalah-masalah tersebut
sehingga mereka dapat leluasa dalam menyampaikan segala
permasalahan yang terjadi pada mereka.

Di antara bentuk perhatian Nabi saw kepada perempuan
sebagaimana disebutkan dalam hadis di atas, Nabi saw
menyediakan waktu khusus untuk memberikan pengajaran
kepada kaum perempuan.

Sahabat Nabi saw, Ibnu Abbas berkata; bahwa Nabi saw.
keluar bersama Bilal, karena beliau (Rasulullah) merasa bahwa
(khutbahnya) tidak dapat didengar (oleh kaum wanita karena
kejauhan), maka Nabi memberi pelajaran kepada para wanita

*2 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,

Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
*" 1bid., h. 481
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dan memerintahkan untuk bersedekah, maka seorang wanita
memberikan anting dan cincin emasnya, dan Bilal
memasukkannya ke ujung pakaiannya.

Dari hadis di atas kita bisa ambil sifat pengajaran Nabi
terhadap wanita, yaitu Nabi selain memerintahkan juga
memberi apresiasi, dan ini contoh praktek dari Nabi dalam
mengajarkan wanita. Bukan hanya larangan dan perintah tapi
juga harus di beri apresiasi atau penghargaan atau kabar
gembira dalam pengajaran terhadap wanita. Dan satu hal lagi
yang kita bisa contoh dari pengajaran Nabi ialah menyuruh
dengan amalan yang kemungkinan besar bisa langsung
diamalkan, dan contoh dari hadis di atas ialah Nabi menyuruh
sedekah karena Nabi mengabarkan banyaknya wanita yang
masuk neraka maka sebagai penghalang untuk masuk neraka
ialah sedekah. Setelah itu para wanita pun langsung
mengamalkannya dengan apa yang bisa disumbangkan kepada
Bilal di tujukan untuk kepentingan di jalan Allah.

Dari hadis di atas menunjukkan bahwa pendidikan wanita
sama pentingnya dengan laki-laki dan Rasulullah saw
memberikan perhatian yang khusus terhadap pendidikan wanita
disaat kebiasaan kaum Arab waktu itu kurang memperhatikan
hak-hak wanita.

Analisis kependidikan dari hadis di atas:

a. Perempuan boleh menyampaikan aspirasinya, karena
kebenaran bisa datang dari siapa saja.

b. Pemangku kebijakan hendaknya mendengarkan aspirasi dari
kaum perempuan, merealisasikan permintaannya selama
pendapatnya benar.

c. Rasulullah saw memberikan ruang dan waktu khusus
kepada perempuan untuk memperoleh pendidikan, selain
yang disampaikan secara umum bersamaan dengan yang
diterima kaum laki-laki.
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d. Perempuan memiliki hak yang sama dalam pendidikan dan
dalam menggapai tujuan pendidikan berupa kebahagiaan
dunia dan akhirat berupa surga

e. Penanggung jawab pendidikan hendaknya memperhatikan
pendidikan perempuan, sehingga tercipta keadilan dan
kesetaraan gender dalam Pendidikan.

f. Materi pengajaran Nabi terhadap wanita bukan hanya
memerintahkan juga memberi apresiasi, penghargaan dan
kabar gembira.

g. Nabi menyuruh dengan amalan yang kemungkinan besar
bisa langsung diamalkan, dan contoh dari hadis di atas ialah
Nabi menyuruh sedekah karena Nabi mengabarkan
banyaknya wanita yang masuk neraka maka sebagai
penghalang untuk masuk neraka ialah sedekah.

h. Para perempuan sahabiah pada waktu itu memahami dan
mengamalkannya.

C. Keutamaan Mendidik Anak Perempuan
1. Materi Hadis (HR. Bukhari: No. 5536)
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2. Mufradat (Kosa Kata)

P ES - datang kepadaku
Al : meminta (makanan) kepadaku
il | : aku memberikan
Ciald : membagi
LN : keluar
e : datang
N : aku memberitahukan
| : pelindung, penghalang
3. Terjemah

“Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah
mengabarkan kepada kami Syuaib dari Az Zuhri dia berkata;
telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Abu Bakr bahwa
'Urwah bin Zubair telah mengabarkan kepadanya bahwa
Aisyah isteri nabi saw. telah menceritakan kepadanya,
katanya;”Seorang wanita bersama dua anaknya pernah datang
kepadaku, dia meminta (makanan) kepadaku, namun aku tidak
memiliki sesuatu yang dapat dimakan melainkan satu buah
kurma, kemudian aku memberikan kepadanya dan membagi
untuk kedua anaknya, setelah itu wanita tersebut berdiri dan
beranjak keluar, tiba-tiba Nabi saw. datang dan aku pun
memberitahukan peristiva yang baru aku alami, beliau
bersabda: ”Barang siapa yang diuji sesuatu karena anak-anak
perempuannya lalu ia berlaku baik terhadap mereka maka
mereka akan melindunginya dari api neraka. “

4. Biografi Perawi (‘Aisyah)

‘Aisyah nama lengkapnya adalah ‘Aisyah binti Abi Bakar
ash-Shiddig ibn Abi Quhafah Utsman bin Amir ibn Umar ibn
Kaab ibn Saad ibn Taim ibn Murrah ibn Kaab ibn Lu’ay ibn
Fahr ibn Malik. Sedang garis keturunan dari pihak ibunya
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adalah Aisyah binti Ummu Ruman binti Amir Ibn ‘Uwaimir ibn
Abdu Syams ibn Itab ibn Adzinah ibn Sabi’ ibn Wahban
(Dahman) ibn Harits ibn Ghanam ibn Malik ibn Kinanah. >

Aisyah lahir pada bulan Syawal tahun ke-9 sebelum
hijrah, bertepatan dengan bulan Juli tahun 614 M atau akhir
tahun ke-5 kenabian.>”

Aisyah binti Abu Bakar as-Shiddiq adalah salah seorang
Ummuhatul-Mukminin  (ibu bagi orang-orang beriman),
seorang wanita yang cerdas, cerdik, dan tekun menuntut ilmu.
Berjasa besar dalam meriwayatkan hadis dari Rasulullah saw
Banyak dari kalangan sahabat dan tabi’in menimba ilmu
darinya sebagai rujukan terhadap berbagai permasalahan. °’°
beliau menjadi tempat bertanya para sahabat dan tabi’in baik
laki-laki maupun perempuan tentang permasalahan hukum
agama, maupun kehidupan pribadi kaum muslimin secara
umum.

Keutamaan ‘Aisyah banyak sekali, diantaranya: Qabishah
bin Dzuaib berkata, “Aisyah adalah manusia yang paling
berilmu. Para tokoh sahabat bertanya kepadanya berbagai
persoalan mereka”. “Urwah mengatakan bahwa dia tidak
melihat seseorang yang lebih mengetahui tentang ilmu
kedokteran dibanding Aisyah. Hal yang sama dinyatakan Ali
bin Mashar; bahwa Hisyam memberitakan kepada kami berasal
dari ‘Urwah, bahwa dia berkata: ”Saya tidak melihat seorang
manusia yang lebih mengetahui tentang al-Qur’an, kewajiban-
kewajiban dan halal-haram yang dikemukakan dalam al-Qur’an,

™ Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,

Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
*® Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
*"® Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
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sya’ir, berita tentang bangsa Arab dan tentang keturunan
dibandingkan ‘Aisyah. >’

Dia dikenal banyak meriwayatkan hadis, termasuk
sahabat yang diberi predikat”Al-Muktsirun fi al-riwayah”
(ulama yang banyak meriwayatkan hadis), yaitu: Abu Hurairah,
Abdullah bin Umar, Anas bin Malik, Siti ‘Aisyah, Abdullah bin
Abbas, Jabir bin Abdillah dan Abu Said al-Khudri.

Guru ‘Aisyah dalam periwayatan hadis adalah Rasulullah
saw, Abu Bakar (bapaknya), Umar, Fathimah, Said bin Abi
Waqgash, Asid bin Hudhair, Juzamah bin Wahab dan Hamzah
bin Amr. Sedangkan yang meriwayatkan darinya, antara lain
Umar, Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Rabi’ah bin Amr al-Jarsi, as-
Saib bin Yazid, Abu Hurairah, Abu Musa, Zaid bin Khalid, dan
lain-lainnya. Sedang kalangan tabi’in antara lain Qasim bin
Muhammad bin Abu Bakar, Abdullah bin Muhammad bin Abu
bakar, Urwah ibnu Zubair, Imrah binti Abdurrahman, Said bin
Al-Musayyab, Al-Qamah bin Qais, dan lain-lain.>"®Jadi murid
‘Aisyah selain para sahabat juga banyak dari kalangan tabi’in
karena ‘Aisyah memiliki waktu yang panjang meriwayatkan
hadis setelah Rasulullah saw wafat.

Aisyah meriwayatkan sejumlah 2.210 hadis. Diantaranya
316 hadisnya terdapat dalam shahih Bukhari dan Muslim. Yang
disepakati sebanyak 194 hadis. Bukhari sendiri meriwayatkan
54 hadis, dan Muslim 68 hadis.>”

Mayoritas ulama berpendapat wafatnya ‘Aisyah pada
malam Selasa, tanggal 10 Ramadhan tahun 58 H, walaupun ada

*"" Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,

Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
*8 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
* Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
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juga yang berpendapat tahun 57 H.>®® Imam Az-Zahabi
dalam”Siyar A’lam An-Nubala”’menyebut Aisyah wafat dalam
usia 63 tahun satu bulan pada tahun 57 H.*®* Demikian pula
Ibnu Uyainah berkata dari Hisyam bin ‘Urwah, bahwa Aisyah
meninggal pada tahun 57 H Hadir mensalatkan jenazahnya nya
Abu Hurairah Radhiallahu anhu.®

5. Penjelasan Hadis

Islam merupakan agama rahmatan liI’alamin (menjadi
rahmat bagi seluruh alam), sehingga seluruh ajarannya menjadi
rahmat jika dilaksanakan sesuai dengan tuntunan yang telah
digariskan al-Qur’an dan sunnah Rasulullah saw Salah satu
ajaran Islam adalah kasih sayang terhadap anak, baik anak-anak
secara umum maupun khusus anaknya sendiri.

Dalam riwayat Urwah: ‘Aisyah (istri Nabi saw) berkata,
”Seorang datang kepadaku bersama dua anak perempuannya
untuk meminta kepadaku. Namun, dia tidak mendapatkan di
sisiku selain sebuah kurma. Aku memberikan kepadanya dan
dia membaginya di antara kedua anak perempuannya.
Kemudian dia berdiri dan keluar. Nabi saw masuk dan aku
menceritakan kepadanya. beliau bersabda, ‘Barang siapa
mengurus anak-anak perempuan ini dan berbuat baik kepada
mereka, maka mereka akan menjadi tabir penghalang baginya
dari api neraka’, ”(HR. Bukhari).

‘Aisyah ra memberikan kurma kepada perempuan itu, lalu
ia lebih mengutamakan kedua anak perempuannya, maka Nabi
saw mensifatinya dengan kata ihsaan, hal ini menunjukkan

%8 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,

Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
%81 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
%82 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
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bahwa siapa melakukan kebaikan yang bukan merupakan
kewajibannya, atau melebihi ukuran yang wajib, niscaya
dianggap muhsin (orang yang berbuat baik).

Dalam riwayat Muslim, dijelaskan adanya seorang miskin
bersama dua orang anak wanitanya datang kepada °Aisyah
minta sedekah makanan. Wanita itu dikasih tiga butir kurma.
Tentunya sesuai kondisi ‘Aisyah saat itu. Tiga butir kurma
tersebut diserahkan langsung ke tangan seorang ibu. Kemudian
tiga butir kurma itu dibagikan secara adil oleh ibunya masing-
masing anak satu butir kurma dan yang satu butir lagi untuk
ibunya. Begitu kedua anak mendapat makanan langsung
dimakan dengan lahapnya. Adapun ibunya makan belakangan,
baru mengangkat tangan kanannya ke arah mulut untuk
memakannya, belum sampai dimakan kedua anak tersebut
minta makan lagi kepada ibunya, karena sebutir kurma belum
dirasa mengenyangkan dari kelaparan. Hati seorang ibu yang
penuh kasih sayang itu tidak tega makan sebutir kurma yang
ada di tangannya meskipun ia juga sangat lapar. la rela
mengorbankan dirinya demi kesejahteraan anaknya, padahal
masih ada kesempatan untuk dirinya andaikata sebutir kurma
itu dibelah tiga. Tetapi seorang ibu ini memang benar-benar
tulus dan kasih sayang.

Kondisi seorang yang demikian yang membuat ‘Aisyah
takjub dan menyampaikan peristiwa itu kepada Rasulullah saw,
ia mengatakan:

“Aku heran keadaan seorang ibu itu kemudian aku
sampaikan kepada Rasulullah apa yang diperbuatnya
itu”. Kemudian Nabi bersabda: ”Sesungguhnya Allah
telah menentukan surga baginya atau ia dibebaskan dari
api neraka lantaran perbuatannya itu.

Pahala orang yang bersikap sayang dan adil terhadap
anak-anaknya adalah masuk surga atau selamat dari api neraka.
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Rasulullah saw adalah seorang penyayang dan lembut
kepada anak-anak, baik secara umum maupun anak cucu beliau,
di riwayatkan Abu Hurairah ra berkata, “Rasulullah saw
mencium al-Hasan bin Ali dan disisinya ada Al Aqgra’ bin Habis
At-Taimi sedang duduk. Al-Aqra’ berkata, ‘Sesungguhnya aku
memiliki sepuluh anak, tetapi aku tidak pernah mencium
seorangpun diantara mereka’, Rasulullah saw memandanginya
kemudian bersabda,’Siapa yang tidak menyayangi maka tidak
disayangi’. “(HR. Bukhari)

Dalam sebuah hadis berasal dari Anas diceritakan bahwa
Nabi saw mengambil Ibrahim dan menciumnya. Ibrahim adalah
putra Nabi saw dari Mariah al Qibtiyah. Perlakuan Rasulullah
ini sebagai bukti perilaku kasih sayang kepada anak kecil.
Bahwa Rasulullah saw mencium Fatimah ra, Demikian juga
Abu Bakar biasa mencium anak perempuannya (Aisyah).
Dalam hadis lain juga disebutkan:

“Dari Amr bin Sulaim, Abu Qatadah menceritakan
kepada kami, dia berkata, Nabi saw keluar kepada kami
dan Umamah binti Al Ash di atas pundaknya, lalu
beliau salat. Apabila ruku’ beliau meletakkannya, dan
apabila bangkit beliau mengangkatnya. (HR. Bukhari).

Hadis di atas menjelaskan bahwa kasih sayang Rasulullah
saw kepada Umamah binti Abu Al Ash, salah satu cucu beliau
saw, Umamah adalah anak perempuan Zainab (putri Nabi saw).
Termasuk kasih sayang beliau kepada Umamah adalah terlihat
meskipun ketika ruku’ atau sujud, karena beliau khawatir dia
akan jatuh. Oleh karena itu beliau lebih dahulu meletakkannya.
Mungkin keadaan ini terjadi karena kedekatan Umamah dengan
Nabi saw sehingga ketika ditaruh di atas tanah, maka dia tidak
mau karena jauh dari beliau, sehingga beliau perlu
menggendong kembali Umamah ketika berdiri. Sebagian ulama
menyimpulkan tentang mulianya mengasihi anak, karena pada
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saat itu terjadi dua benturan antara kesungguhan memelihara
khusyu’ dengan menjaga perasaan anak. Namun, kemungkinan
juga Nabi saw melakukan hal itu untuk menjelaskan bahwa
perbuatan tersebut diperbolehkan.

Analisis kependidikan dalam hadis ini:

a. Rasulullah saw memotivasi para orang tua untuk
memperhatikan kebutuhan anak perempuan, termasuk
kebutuhan akan pendidikan dan kasih sayang.

b. Seorang ibu yang rela berkorban memenuhi kebutuhan
anaknya walaupun bukan kewajibannnya tidak akan Allah
sia-siakan amalnya.

c. Memperhatikan kebutuhan anak perempuan merupakan
amal shalih yang bisa menjadi dinding api neraka

D. Pendidikan Karakter
1. Materi Hadis (HR. Bukhari: No. 3084)
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2. Mufradat (Kosa Kata)

| i S - Nasehatilah
£ L) : para wanita
Eald : diciptakan
el  tulang rusuk
z5 : bengkok
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&k : kamu mematahkan
KR : kamu biarkan

3. Terjemah

“Telah bercerita kepada kami Abu Kuraib dan Musa bin
Hizam keduanya berkata, telah bercerita kepada kami
Husain bin”Ali dari Za'idah dari Maisarah Al Asyka'ly dari
Abu Hazim dari Abu Hurairah ra berkata, Rasulullah saw.
bersabda: ”Nasehatilah para wanita karena wanita
diciptakan dari tulang rusuk yang bengkok dan yang paling
bengkok dari tulang rusuk adalah pangkalnya, jika kamu
mencoba untuk meluruskannya maka dia akan patah namun
bila kamu biarkan maka dia akan tetap bengkok. Untuk itu
nasihatilah para wanita".

4. Biografi Perawi (Abu Hurairah)

Abu Hurairah al-Dausi al-Yamani adalah sahabat
Rasulullah saw. Namanya sebelum Islam adalah Abdu Syams
dan kunyah (nama panggilannya) adalah Abu al-Aswad,
kemudian Rasulullah menamainya Abdullah dan panggilannya
Abu Hurairah.®® Abu Hurairah (adalah nama kunyah atau
gelar, yang diberikan oleh Rasulullah saw, karena sikapnya
yang sangat menyayangi kucing.’®*

Banyak perbedaan pendapat tentang nama aslinya dan
nama bapaknya. Ada yang mengatakan namanya Abdurrahman
bin Shakhr,*®®> Abdurrahman bin Ghannam, Abdullah bin A'idz,
Abdullah bin Amir, Abdullah bin Amr, Amir bin Abdu Syams,

%8 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,

Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
%8 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
%% Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
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Amir bin Umair, dan lain-lain. Dari banyak pendapat tentang
nama aslinya, pendapat yang paling kuat adalah Abdurrahman
bin Shakhr. Nama ibunya adalah Maimunah binti Subaih.*®

la adalah salah seorang sahabat Rasulullah saw yang
diberi kehormatan oleh para ulama dengan Al-Imam, Al-Fagqih,
Al-Mujtahid dan Al-Hafidz.>®" Dialah salah satu sahabat yang
didoakan Rasulullah agar mempunyai kekuatan hafalan yang
tinggi.”® la dilahirkan 19 tahun sebelum hijriyah.

Abu Hurairah hijrah dari Yaman ke Madinah pada
malam-malam penaklukan Khaibar dan hal ini terjadi pada
tahun tujuh Hijriyah. la menyatakan masuk Islam di hadapan
ath-Thufail bin Amar di Yaman (sebelum hijrah ke
Madinah).>®

Abu Hurairah selalu menyertai Nabi saw sampai akhir
hayatnya, ia secara khusus mengabdikan diri dan menerima
ilmu dari beliau. la selalu bersama Rasulullah saw dan
menemani beliau ketika menunaikan ibadah haji, berperang, di
rumah dan di perjalanan, siang dan malam, sehingga ia
memperoleh ilmu yang banyak dan bermanfaat dari beliau.>®

Abu Hurairah bersama Nabi saw selama empat tahun dan
dalam pengabdiannya kepada Rasulullah saw ia menjadikan
ash-Shuffah (emperan masjid) sebagai tempat tinggalnya. Nabi
menunjuknya sebagai instruktur bagi penghuni ash-Shuffah.>**

%% Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,

Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.

%87 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.

*8 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.

%8 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.

%% Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.

! 1bid, h. 447

320 HJ. YULIANI KHALFIAH , M. Pd.I
AJAHARI, M.Ag




atau ketua jamaah ahli al-Shuffah.>> Di samping itu ada pula
yang berpendapat bahwa dia bergaul dengan Rasulullah saw
hanya tiga tahun, karena selama setahun ia dikirim ke Bahrain
bersama ‘Ala’ al-Hadhrami. Jadi dengan dikurangi setahun
lama dia bersama Rasulullah saw adalah selama tiga tahun.>”

Abu Hurairah dikenal sebagai sosok sahabat yang sangat
sederhana dalam kehidupan materi, wara’ dan takwa. Seluruh
hidupnya diabdikan untuk selalu beribadah kepada Allah swt.
beliau adalah seorang miskin yang selalu menjaga kesucian diri,
murah hati, periang dan humoris.>**

la pernah diangkat menjadi pegawai di Bahrain pada masa
Khalifah Umar bin Khaththab, akan tetapi ia kemudian
diberhentikan karena kebiasaannya yang terlalu banyak
meriwayatkan hadis, kebiasaan-kebiasaan ini bertentangan
dengan kebijaksanaan Umar yang pada saat itu sedang
memperketat izin periwayatan hadis.

Cita-cita Abu Hurairah adalah menuntut ilmu dan
mendalami agama. Rasulullah saw tidak menunda-nunda
memberikan jawaban kepada Abu Hurairah terhadap hal-hal
yang ia pertanyakan kepada beliau karena beliau mengetahui ia
mempunyai semangat untuk menuntut ilmu dan adanya doa
Nabi saw kepadanya agar apa yang ia kehendaki menjadi
kenyataan.>®

Abu Hurairah meriwayatkan banyak hadis langsung dari
Rasulullah saw, dan ia juga m Bukhari mengatakan: ’sekitar

%92 Munzier Suparta, llmu Hadis, Cet.3, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2010), h. 211. Ahli Shuffah adalah orang-orang fakir dan orang-orang yang tidak
mempunyai rumah dari kalangan Muhajirin yang tinggal di masjid Nabi di
Madinah

%% Nawer Yuslem, Ulumul Hadits, (PT. Mutiara Sumber Widya, 2001), h. 441
%% M.Ajjaj al- Khatib, Op cit. h. 447-451

%% Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
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800 orang lebih dari kalangan sahabat, tabi’in, dan selain
mereka, meriwayatkan hadis dari Abu Hurairah. Diantara
mereka terdapat para imam dan tokoh tabi’in di bidang hadis
dan figih, diantaranya: Basyir bin Nahik, Hasan al-Bashri, Zaid
bin Aslam, Zaid bin Abi Itab, Said bin al-Magbari, Said bin
Yasar, Saad bin Musayyab, Sulaiman bin Yasar, Syafi bin
Mati’, Syahr bin Hausyab, Amir asy-Sya’bi, Abdullah bin Saad,
seorang budak Aisyah, Abdullah bin Utbah al-Hadza’i,
Abdurrahman bin Hurmuz al-A’raj, Abdul Aziz bin Marwan,
Urwah bin Khaldah, seorang Qadhi di Madinah, Amar bin
Dinar, Al-Qasim bin Muhammad, Qabishah bin Dzuaib, Katsir
bin Murrah, Muhammad bin Sirrin, Muhammad bin Muslim az-
Zuhri (ia tidak bertemu dengan Abu Hurairah),Muhammad bin
Munkadir, Marwan bin al-Hakam, Maimun bin Mahran,
Hamam bin Manbah (ia menulis shahifah yang masyhur dari
Abu Hurairah, Abu ldris al-Khaulani, Abu bin Abdurrihman,
Abu Said al Magbari, Abu Shalih as-Saman, dan lain-lain.>*

Pada mulanya Abu Hurairah tampaknya tidak mempunyai
buku-buku hadis, sebab beliau berkata, ”Tidak ada seorangpun
yang lebih tahu tentang hadis Nabi yang meriwayatkan, kecuali
orang yang menerima hadis dari Abdullah bin Amr, sebab ia
menulis dengan tangannya sendiri dan menghafalnya, sedang
saya hanya menghafal saja tidak menulis.>®’ tetapi sebagaimana
yang diriwayatkan oleh al-Fadhl bin Amr bin Umayyah al-
Dhamri, bahwa Abu Hurairah mempunyai kitab-kitab hadis.
Sebenarnya tidak ada kontradiksi antara dua riwayat di atas,
sebab Abdullah bin Amr menulis hadis di hadapan Nabi semasa

%% M.Ajjaj al-Khatib, As-Sunnah Qablat Tadwin, Hadits Nabi Sebelum
dibukukan (terj.), Cet.1, (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), h.465. Ibnu Hajar
al-Asqalani, Tahdzib at-Tahdzib, Juz XII, h. 262-267

7 M.M.Azami, Hadits Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya, Cet.2, (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 2000), h.137. bersumber pada Musnad al-lmam Ahmad, ii; 403,
Shahih al-Bukhari, al-‘ilm, h. 39.
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hidupnya, sedang Abu Hurairah pada saat itu tidak menulis
hadis, maka mungkin sekali Abu Hurairah menulis hadis pada
masa belakangan, kemudian disimpannya. Dengan demikian,
kedua riwayat tadi dapat dijamak (dikompromikan).>*®

Orang-orang yang menulis hadis dari Abu Hurairah
adalah Abu Shalih al-Samman, Basyir bin Nahik, Said al-
Magburi, Abdul Aziz bin Marwan, Abdul Aziz bin Hurmuz,
Ubaidullah bin Mauhab al-Qurasyi, Agbah bin Abu Hasna,
Muhammad bin Sirrin, Marwan bin al-Hakam dan Hamman bin
Munabbih.>*

Masa kebersamaan Abu Hurairah dengan Rasulullah
selama empat tahun yaitu sejak kedatangan perang Khaibar
hingga Rasulullah wafat. Waktu empat tahun ini di bagi dua
tahap yakni; pertama, beliau tiga tahun selalu bersama
Rasulullah untuk menimba ilmu pengetahuan darinya. Kedua,
satu tahun lagi beliau diutus oleh Rasulullah saw, untuk pergi
berdakwah ke Bahrain bersama ‘Ala al-Hadhrami®®®

Abu Hurairah termasuk sahabat yang mendapat predikat
al-Muktsirun fi al-riwayah601. beliau merupakan sahabat yang
paling banyak meriwayatkan hadis Rasulullah saw, hal ini
karena beliau selalu menyertai Rasulullah, cinta ilmu, suka
bertanya dan selalu mempelajari hadis pada setiap kesempatan
yang memungkinkan. Jumlah hadis yang diriwayatkan oleh
Abu Hurairah tidak kurang dari 5.374 hadis, Imam Bagqi’ bin
Makhlad (201-276 H) dalam musnadnya meriwayatkan 5.374
hadis dari Abu Hurairah. Dalam Shahih Bukhari dan Muslim

%% M.M.Azami, Ibid, hal 137-138.

> 1bid, h. 142.

890 gohari Sahrani, Ulumul Hadis, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), h.216.

89 Al-Muktsirun fi al-riwayah (ulama yang banyak meriwayatkan hadis), yaitu:
Abu Hurairah, Abdulah bin Umar, Anas bin Malik, Siti ‘Aisyah, Abdullah bin
Abbas, Jabir bin Abdillah dan Abu Said al-Khudri
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ada 325 hadis. Imam Bukhari secara sendiri meriwayatkan 93
hadis dan Muslim 189 hadis.**

Para ahli berbeda pendapat tentang wafatnya Abu
Hurairah, Sufyan bin Uyainah dari Hisyam bin ‘Urwah
menyatakan bahwa Abu Hurairah meninggal pada tahun Aisyah
meninggal yakni tahun 57 H 603Demikian pula pendapat Abu
al-Hasan al-Madani, Ali bin al-Madini, Yahya bin Bakir,
Khalifah bin Khayath, dan Amr bin Ali. Sedangkan Dhamrah
bin Rabi‘ah, Al-Haytsam bin ‘Uday, Abu Ma'syar al-Madani,
Abdurrahman bin Mughra, dan lainnya berkata: Abu Hurairah
meninggal pada tahun ke 58 H al-Waqidi, Abu ‘Ubaid, Abu
Umar Al-Dharir, dan Ibnu Numair berkata: meninggal pada
tahun 59 He04 Subhi al-Shalih memandangnya sebagai
pendapat yang rajih tahun 57 H, akan tetapi Ajjaj al-Khatib
memilih pendapat yang menyatakan tahun wafatnya adalah
tahun 59 H

Dari penjelasan di atas berarti ada tiga pendapat tentang
tahun wafatnya Abu Hurairah, yaitu tahun 57 H, tahun 58 H dan
tahun 59 H, tetapi yang paling kuat adalah pada tahun 57 H.
Abu Hurairah dikuburkan di Baqi’ dekat kuburan Asgalan®®

5. Penjelasan Hadis

Beberapa hadis telah menginformasikan  bahwa
perempuan diciptakan dari tulang rusuk, termasuk dalam kitab
Shahih al-Bukhari. Setidaknya terdapat dalam dua bab; satu
riwayat dalam bab tentang”Pentingnya berwasiat/memberi

892 M. Ajjaj al-Khatib, As-Sunnah..., Op Cit., h. 466.

893 Muhammad Hasan bin Aqil Musa asy-Syarif, Ringkasan Siyar A ’lam an-
Nubala..., h.519

%% 1bnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib at-Tahdzib ...Op Cit., h. 266

8% Rachmat Syafe’l, Al-Hadis Agidah, Akhlak, Sosial, dan Hukum (Bandung:
Pustaka Setia,2000) h.15.
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nasihat untuk perempuan”, dan riwayat lainnya dalam bab
tentang”Penciptaan Nabi Adam dan keturunannya”. Hadis
inilah kiranya ketika dipahami secara harfiah menimbulkan
pemahaman bahwa asal mula perempuan itu diciptakan dari
tulang rusuk lelaki.

Ibnu Hajar al Asqalani mengomentari hadis tersebut:
seadll axbo e 135 23V BST Wlo 2o SAE 25 O ) 53] 4 (L8
o BB 4

"Disebutkan bahwa hadis di atas adalah isyarat
bahwa Hawa diciptakan dari tulang rusuk Adam
yang kiri, dan ada pula yang mengatakan tulang
rusuk yang pendek, sebagaimana dicatat Ibnu
Ishag...>%

Kemudian, hadis di atas kerap dirujuk sebagai penafsir
ayat pertama surah An Nisa’:

i B 35 e 5 Bl oo 4 551,00
(s 1588 Ys

Artinya: ”Wahai sekalian manusia, bertakwalah kepada
Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari
diri yang satu, dan menciptakan darinya
pasangannya; Allah memperkembangbiakkan
dari keduanya laki-laki yang banyak dan

perempuan... “°%’

8% 1hnu Hajar al Asgalani. Fathul Bari Syarah Shahih al Bukhari, juz 6, (Beirut:
Darul Ma’rifah, tt), h. 368
897 3S. An-Nisa (4): 1
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Kata”min nafsin wahidah”(diri yang satu) banyak
dipahami mufassir maksudnya adalah Adam, dan Allah
menciptakan pasangan untuk Nabi Adam itu dari diri beliau
sendiri. Demikianlah ulama klasik kembali ke makna zhahir
teks, dengan memahami bahwa Hawa diciptakan dari tubuh
Adam, dan ditunjang tafsiran melalui hadis di atas, bagian
tubuh itu adalah tulang rusuk.

Anatomi tulang rusuk manusia normal terdiri dari 12
pasang tulang, pria maupun perempuan, tiada yang berkurang
sepasang. Karena itulah, persoalan asal kejadian manusia ini
oleh sebagian ulama digolongkan perkara gaib (ahwalul ghaib)
yang berada dalam ranah iman, termasuk keyakinan asal
kejadian perempuan dari tulang rusuk.

Adapun riwayat tentang perempuan diciptakan dari tulang
rusuk ini ternyata sangat variatif. Ada yang menyebutkan <dla
& < yang berarti tercipta dari tulang rusuk merupakan makna
lughat, ada riwayat lain menyebutkan gLl 3l G yang
artinya perempuan itu bagai tulang rusuk, yang menunjukkan
Kiasan, seperti pada hadis berikut:

B 106 dlog e w0 Jo & 0525 O i of 22
b CaiEl) b Eazil) o) CL@J,JL@;M; ity
“ise

Artinya:

“Diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa Rasul
bersabda”Wanita itu bagaikan tulang rusuk, bila kamu
memaksa untuk meluruskannya, niscaya kamu akan
mematahkannya, dan jika kamu bersikap baik, maka
kamu dapat berdekatan dengannya, meski padanya
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terdapat kebengkokan (ketidaksempurnaan). (HR.
Bukhari)®%®
Imam Al Bukhari mencantumkan hadis ini dalam
bab”Bersikap lembut pada perempuan”. Kemungkinan
berdasarkan pemahaman terhadap hadis ini kalangan ulama
yang mengambil makna bahwa perempuan bukan tercipta dari
tulang rusuk, tapi tercipta bagaikan tulang rusuk atau memiliki
sifat-sifatnya seperti dinyatakan hadis di atas. Hadis di atas
secara metaforik mengingatkan para pria agar menghadapi
perempuan dengan bijaksana. Hal ini seperti dicatat oleh Imam
an Nawawi dalam Syarah Shahih Muslim. Secara kodrati, jika
tidak berhati-hati kepada perempuan, pria mudah bersikap kasar
atau malah kurang ajar. Jika terlampau keras, risikonya jelas:
tulang rusuk akan patah, atau dalam kata lain, perempuan akan
teraniaya.

KH Ali Mustafa Yaqub dalam bukunya Cara Benar
Memahami Hadis mengemukakan pendapat tentang perbedaan
riwayat hadis-hadis hubungan perempuan dan tulang rusuk di
atas. Bagi sementara orang, memahami bahwa perempuan
benar-benar tercipta dari tulang rusuk adalah sesuatu yang
dikategorikan beliau sebagai makna yang perlu dijelaskan lagi
lewat hadis lain. Menurut beliau: sumber hadis adalah Nabi
seorang, maka hadis mestinya saling menjelaskan satu sama
lainnya. Makna kiasan dianggap lebih mampu menjelaskan
tema hadis tersebut, sehingga dapat dipahami: perempuan
diciptakan dari sifat-sifat seperti tulang rusuk yang bengkok.

Analisis kependidikan dari hadis ini:

a. Perempuan sebagaimana laki-laki juga perlu diberi
pendidikan.

898 | jdwa Pusaka i-Shoftware Kitab 9 Imam Hadis, Imam Bukhari No. 4786,
Imam Tirmidzi No. 1109, Imam Ahmad No. 25180

HADIS TARBAWI 327
Eksplorasi Konsep Pendidikan Perspektif Hadis




b. Ketika mendidik perlu memahami karakter terdidik, agar

tujuan pendidikan tercapai.

c. Mendidik perempuan harus dengan bijak, karena tercipta
dengan sifat-sifat dan karakter tertentu yang berbeda dengan
laki-laki. Dalam hal ini diumpamakan seperti tulang rusuk
yang bengkok. Jangan sampai mematahkan dan jangan pula
membiarkannya bengkok selama-lamanya.

E. Latihan

1. Apa maksud potongan hadis berikut: S Je &3 AN

2. Bagaimanakah perhatian Nabi saw terhadap pendidikan
perempuan?

3. Jelaskan keutamaan mendidik anak perempuan!

4. Terjemahkan dan apa maksud potongan hadis berikut:

B olale & Wl o G0 g LI 2. | et

5. Jelaskan maksud hadis bahwa perempuan diciptakan dari
tulang rusuk yang bengkok!
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BAB XV
GANJARAN DAN HUKUMAN

A. GANJARAN
1. Materi Hadis (HR. Bukhari: 6010)

e NN EE R &96ij¢1@& & Lo
; ,,}/,,a,(:-b..,/:// a,’wb&_’/(guw‘j?f,)‘

JR NP \wwuﬁ uuw\f*ﬂé.’c&

T

z 2 z

oy B 04 5 SR ) ke Bl o ) Sl

B gt i 25 54 0P LS ELs s0s i 8 ez

8l 4z A

2. Mufradat (Kosa Kata)

xy : menulis
& : menjelaskan
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o : berniat
L i : mesatu kebaikan secara sempurna
olas 322 1 sepuluh kebaikan

Blanls : tujuh ratus

3. Terjemah

“Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar telah
menceritakan kepada kami Abdul warits telah menceritakan
kepada kami ja'd bin Dinar Abu Utsman telah menceritakan
kepada kami Abu Raja’ Al 'Utharidi dari lbnu Abbas
radhilayyahu'anhuma, dari Nabi saw. yang beliau riwayatkan
dari rabbnya (hadis qudsi) Azza wa jalla berfirman, yang
beliau sabdakan;”Allah menulis kebaikan dan kejahatan,
”selanjutnya beliau jelaskan;”’siapa yang berniat kebaikan
lantas tidak jadi ia amalkan, Allah mencatat satu kebaikan
disisi-Nya secara sempurna, dan jika ia berniat lantas ia
amalkan, Allah mencatatnya sepuluh kebaikan, bahkan
hingga dilipatgandakan tujuh ratus kali, bahkan lipatganda
yang tidak terbatas, sebaliknya Barang siapa yang berniat
melakukan kejahatan kemudian tidak jadi ia amalkan, Allah
menulis satu kebaikan disisi-Nya secara sempurna, dan jika
ia berniat kejahatan dan jadi ia lakukan, Allah menulisnya
sebagai satu kejahatan saja. “

4. Biografi perawi (Abdullah bin Abbas)

Abdullah bin Abbas bin Abdul Muthalib al-Hasyimy Ibnu
paman Rasulullah saw Dia meriwayatkan hadis dari Nabi saw,
bapaknya (Abbas), ibunya (Ummu Fadl), saudaranya (Al-
Fadhl) dan bibinya Maimunah, Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali,
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Abdurrahman bin Auf, Muadz bin Jabal, Abu Zarr, Aisyah, Abu
Hurairah, dan lain-lain.

Adapun yang meriwayatkan hadis darinya antara lain
anaknya Ali dan Muhammad, anak dari anaknya (Muhammad
bin Ali), anak saudaranya (Abdullah bin Ubaidillah bin Abbas,
Abdullah bin Ma’bad bin Abbas, Thawus, dan lain-lain”®*®

Dia dilahirkan dari kalangan Bani Hasyim 3 tahun
sebelum hijrah. Seorang yang tampan, gagah, berwibawa. 1bnu
Abbas dan ayahnya pindah ke Madinah pada waktu
penaklukkan Makkah dan telah masuk Islam sebelum itu®'®
Ketika Rasulullah wafat Ibnu Abbas berusia 13 tahun. Ibunya
adalah  Ummu Al-Fadhal, saudara perempuan Ummul
Mukminin Maimunah.®**

Dia pernah diangkat menjadi gubernur Basrah pada masa
Utsman bin Affan dan pada masa Ali bin Abu Thalib.
Kemudian setelah masa terbunuhnya Ali, Ibnu Abbas
mengangkat Abdullah bin al-Harits sebagai penggantinya.
Dalam perjalanan hidupnya, Ibnu Abbas banyak berdialog

dengan Rasulullah saw sekalipun ia masih muda®*.

Ibnu Abbas adalah sahabat yang memiliki ilmu yang luas,
ahli figih, dan imam tafsir, oleh karena itu beliau mendapat
beberapa gelar antara lain: Turjuman Al-Qur*“an (penafsiran al-

%9 |bnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz V, (Beirut: Dar-Al-Shaadr,

1326 H), h. 276

810 Muhammad Hasan bin Aqil Musa asy-Syarif, Ringkasan Sivar A’lam an-
Nubala, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), h. 640. Manna’ Al-Qaththan, Mabahist
fi Ulumul Qur’an, terj, Ainur Rafiq EI-Mazni, Pengantar Studi IImu Ulum al-
Qur’an, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,2006), h. 473

11 Muhammad Hasan, Ringkasan Siyar A’lam....h. 641

812 Muhammad Husain ad-Dhahabi, Tafsir wa Al-Mufassirun, Juz I, (Kairo:Darul
Hadis,2005) , h. 61.
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Qur“an), Habrul Ummah (guru umat), dan Ra“isul Mufassirin
(pemimpin para mufassir)®.

Dari Said bin Jubair, dari Abdullah dia berkata, aku
pernah tinggal di rumah bibiku Maimunah, lalu aku meletakkan
tempat bersuci untuk Nabi saw, maka beliau bersabda, ‘Siapa
yang meletakkan ini?” Mereka berkata Abdullah’, Rasulullah
kemudian berdoa, ”Ya Allah, ajarilah dia ilmu takwil dan
pahamkan agama untuknya”. Al-A’masy memberitakan bahwa
orang yang paling ahli dalam menafsirkan al-Qur’an adalah
Ibnu Abbas. Sedangkan Thawus mengatakan bahwa tidak
pernah melihat orang yang lebih wara’ daripada Ibnu Umar dan
lbnu Abbas.***

la meninggal di Thaif tahun 67 H dan ada yang
menyebut tahun 68 H dalam usia 71 tahun.®*

5. Penjelasan Hadis

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan,
bahwa”ganjaran”adalah”hadiah”(sebagai pembalasan jasa);
hukuman; balasan. Dari definisi ini dapat dipahami
bahwa”ganjaran”dalam bahasa Indonesia bisa dipakai untuk
balasan yang baik maupun balasan yang buruk.

Secara etimologi, ganjaran berasal dari kata ganjar yang
berarti memberi hadiah atau upah. Karenanya berdasarkan
pengertian ini, maka dasarnya adalah perlakuan menyenangkan
yang diterima seseorang sebagai konsekuensi logis dari
perbuatan baik (amal al-shalih) atau prestasi terbaik yang
berhasil diraihnya.

813 Muhammad Hasan, Ringkasan Siyar A’lam an-Nubala, (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2008), h. 640. Manna’ Al-Qaththan, Mabahist fi ..... h. 474.

** Muhammad Hasan, Op Cit. h. 641-643

81> Muhammad Hasan, Op Cit. h. 645
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Ganjaran dalam Bahasa ~ Arab  diistilahkan
dengan”tsawab . Kata tsawab bisa juga berarti pahala, upah
dan balasan. Kata tsawab banyak ditemukan dalam al-Qur’an,
khususnya ketika kitab suci ini berbicara tentang apa yang akan
diterima oleh seseorang baik di dunia maupun di akhirat dari
amal perbuatannya. Kata tsawab tersebut terdapat dalam surat
Ali Imran ayat 145, 148 dan 195, surat an-Nisa ayat 134, surat
al-Kahfi ayat 31, dan al-Qashas ayat 80. Berdasarkan penelitian
dari ayat-ayat tersebut, kata tsawab selalu diterjemahkan
kepada balasan yang baik.

Dari ayat di atas dapat dipahami, bahwa kata tsawab
identik dengan ganjaran yang baik. Seiring dengan hal ini, maka
yang dimaksud dengan kata tsawab dalam kaitannya dengan
pendidikan Islam adalah pemberian ganjaran yang baik
terhadap perilaku baik dari anak didik. Dalam pembahasan yang
lebih luas, pengertian ganjaran dapat disampaikan sebagai
berikut:

1. Ganjaran adalah alat pendidikan preventif dan refrensif
yang menyenangkan dan bisa menjadi pendorong atau
motivator belajar dari murid.

2. Ganjaran adalah hadiah terhadap perilaku baik dari anak
didik dalam proses pendidikan.

Sedikit berbeda dengan metode targib, tsawab lebih
bersifat materi. Sementara targhib adalah harapan serta janji
yang menyenangkan yang diberikan terhadap anak didik dan
merupakan kenikmatan karena mendapat penghargaan.

Tujuan pemberian ganjaran adalah memotivasi peserta
didik agar bersemangat dan memiliki sense of competition dan
dijadikan sebagai hadiah bagi peserta didik yang berprestasi,
baik dalam belajar maupun sikap perilaku. Melalui ganjaran
hasil yang dicapai peserta didik dapat dipertahankan dan
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mengikat, serta dapat menjadi motivasi bagi peserta didik
lainnya untuk mencapai target pendidikan secara maksimal.

Nabi saw menjelaskan betapa banyak kelebihan yang
Allah berikan kepada makhlukNya, diantaranya yaitu orang
yang berniat melakukan kebaikan sekalipun  belum
dilaksanakan mendapat satu pahala, jika ia berniat lantas ia
amalkan, Allah mencatatnya sepuluh kebaikan, bahkan hingga
dilipatgandakan tujuh ratus kali, bahkan lipatganda yang tidak
terbatas, sebaliknya Barang siapa yang berniat melakukan
kejahatan kemudian tidak jadi ia amalkan, Allah menulis satu
kebaikan disisi-Nya secara sempurna, dan jika ia berniat
kejahatan dan jadi ia lakukan, Allah menulisnya sebagai satu
kejahatan saja.

Ini adalah suatu keutamaan yang sangat besar, yaitu
dengan melipatgandakan ganjaran kebaikan, tetapi tidak melipat
gandakan siksa atas perbuatan dosa. Allah tetapkan keinginan
berbuat baik sebagai suatu kebaikan, karena keinginan berbuat
baik ini merupakan perbuatan hati yang ditekadkannya. Sedang
orang Yyang mengurungkan berbuat dosa berarti telah
menghapus keinginannya untuk berbuat dosa dan menggantinya
dengan keinginan lain yang baik dan mencegah hawa nafsunya
yang berkeinginan yang tidak baik dengan demikian dia diberi
pahala satu kebaikan.®*°

Hadis di atas mencerminkan sifat pemurah dan kasih
sayang Allah swt. Hadis ini bisa dijadikan dasar dalam
pemberian ganjaran dan hukuman dalam pendidikan. karena
ada anjuran untuk berakhlak meneladani Tuhan dan sifat-
sifatNya sesuai dengan kedudukan dan kemampuan sebagai
makhluk.®*’

616

Ibnu Daqiq Al ‘led, Syarah Hadits Arba’in Imam Nawawi, perterjemah

Muhammad Thalib, Cet 1, (Yogyakarta: Media Hidayah, 2001), h. 180

617

Dalam Pendahuluan buku M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir llahi; Asma

al Husna dalam Perspektif al-Qur’an, Cet.3, (Lentera Hati, 2000).
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Dalam memberi ganjaran bisa dilaksanakan ketika dalam
proses bimbingan atau ketika menunjukkan prestasi tertentu, ini
meneladani Allah swt yang memberikan ganjaran walaupun
baru berniat kebaikan, manakala menunjukkan prestasi haruslah
lebih baik lagi penghargaan yang diberikan, sehingga siswa
termotivasi untuk kebaikan. Sebaliknya, dalam menetapkan
hukuman hendaklah apabila jelas kesalahan yang diperbuatnya
dengan menyesuaikan tingkat kesalahan, jangan sampai berbuat
zalim dengan menjatunkan hukuman yang tidak sepadan
dengan kesalahan. Hal ini sesuai pula dengan hadis Rasulullah
saw:

- P - re £ cn/ t
1§ Lo \glass 3550 485 (i Bloatzo ) Ut 2 4
S

Artinya:
Dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah saw. bersabda:
”Apabila  seorang dari  kalian  memperbaiki
kelslamannya maka dari setiap kebaikan akan ditulis
baginya sepuluh (kebaikan) yang serupa hingga tujuh
ratus tingkatan, dan setiap satu kejelekan yang
dikerjakan akan ditulis satu kejelekan saja yang serupa
dengannya".®*®
Analisis kependidikan dari hadis di atas, antara lain:
a. Dorongan untuk memberikan penghargaan terhadap prestasi

atau kemajuan dalam belajar, pemberian ganjaran,

®8 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Lu’lu wal Marjan, (Terjemahan H Salim

Bahreisy), (Surabaya: PT bina llmu, h..43 . Shahih Bukhari, Kitab 2. Iman, Bab.
31. Husni al-Islam al-Mar’i, Lidwa Pusaka i-Software Kitab 9 Imam Hadis

HADIS TARBAWI 335
Eksplorasi Konsep Pendidikan Perspektif Hadis




penghargaan atau reward bisa berbentuk materi atau non
materi.

b. Penilaian prestasi seseorang bukan hanya pada hasil yang
merupakan tujuan akhir suatu kegiatan tetapi juga pada
proses kegiatan. Setiap perkembangan ke arah kemajuan
adalah prestasi

c. Ganjaran atau reward menjadi alat untuk memotivasi siswa
agar mencapai prestasi atau tujuan

d. Banyak ayat al-Qur’an atau hadis Rasulullah saw yang
berisi janji balasan kebaikan atas amal shalih yang diperbuat
hambanya. Ini merupakan bentuk penghargaan atas amal
kebaikan yang diperbuat hambaNya, karena Allah swt tidak
mengabaikan amal shalih walau sekecil apapun.

B. Hukuman
1. Materi Hadis (Sunan Abu Dawud: No. 418)%*

3 38 J..m\ WSis ‘_;JS.“J\ 6"*‘“ & Jﬁy s

ke o-“ﬁ;#"é O g«’» s gag adlaly oS35 1934 (Lo
ezladdl § i 18839 ok T 0Ag

2. Mufradat (Kosa Kata)
g : perintahkanlah

%19 Sunan Abi Dawud, Juz Il, Bab .Kapan Anak diperintahkan Shalat, h. 88.

No.hadits 418
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S5V : anak-anak kalian

B e : tujuh tahun
el : dan pukullah
ly555 : pisahkanlah mereka
@L.mﬂ : tempat tidurnya
3. Terjemah

“Telah menceritakan kepada kami Mu'ammal bin Hisyam
Al-Yasykuri telah menceritakan kepada kami Ismail dari
Sawwar Abu Hamzah berkata Abu Dawud; Dia adalah
Sawwar bin Dawud Abu Hamzah Al-Muzani Ash-Shairafi
dari Amru bin Syuaib dari Ayahnya dari Kakeknya dia
berkata; Rasulullah saw. bersabda: Perintahkanlah anak-
anak kalian untuk melaksanakan salat apabila sudah
mencapai umur tujuh tahun, dan apabila sudah mencapai
umur sepuluh tahun maka pukullah dia apabila tidak
melaksanakannya, dan pisahkanlah mereka dalam tempat
tidurnya. 2

4. Biografi Perawi (Abdullah bin Amr bin Ash)

Dia memiliki nama lengkap Abdullah bin Amr bin Ash
bin Wa’il bin Hasyim bin Said bin Saad bin Sahm bin Amr bin
Hushoish bin Kaab bin Luai bin Ghalib al-Quraisy. Sedang
nama ibunya adalah Raithah binti Munabih. Memiliki nama
panggilan Abu Muhammad, Abu Abdurahman dan juga Abu
Nashir.***

620 jdwa Pusaka i-Software Kitab 9 Imam Hadis

821 1bnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib. .., juz 5, h. 337
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Abdullah bin Amr bin Ash lahir pada tahun 27 sebelum
hijrah, yakni sebelum hijrah nabi ke Madinah. la hijrah ke
Madinah sesudah tahun ke 7 H dan banyak mengikuti
peperangan.®*

Dia meriwayatkan hadis dari Nabi saw, Abu Bakar,
Umar, Abdurrahman bin Auf, Muadz bin Jabal, Abi Darda,
Suragah bin  Malik, dan lain-lain. Sedangkan yang
meriwayatkan darinya antara lain Anas bin Malik, Abu
Umamah bin Sahl bin Hanif, Abdullah bin Haris bin Naufal,
Masrug bin Al-Ajda, Said bin Al-Musayyaf, Muhammad bin
Abdullah bin  Amr bin Ash, Syuaib bin Muhammad bin
Abdullah bin Amr bin Ash, ‘Urwah bin Zubair.**

Tentang keutamaan Abdullah bin Amr, diantaranya: Abu
Hurairah pernah berkata: “Tidak ada seorang pun dari
shahabat Rasulullah saw yang lebih banyak hadisnya dari pada
aku, kecuali Abdullah bin Amr, karena dia menulis sedangkan
aku tidak menulis. «®**

Abdullah bin Amr bin Ash seorang imam besar dan ahli
ibadah, seorang sahabat Rasulullah saw la masuk Islam terlebih
dahulu dari ayahnya (Amr bin Ash). Ada yang menyatakan
bahwa namanya adalah Al-Ash, lalu Ketika masuk Islam
dirubah oleh Nabi saw menjadi Abdullah. %%

Abdullah bin Amr bin Ash merupakan sahabat yang kuat
bukan hanya dalam berperang, melainkan juga kuat dalam
urusan ibadah. la merupakan sosok yang alim dan rajin
beribadah.

822 \\ajidi Sayadi, Hadis Tarbawi ;Pesan-Pesan Nabi saw Tentang Pendidikan,
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2009), h. 89

623 |hid.,
82% 1bnu Hajar al-Asqalani, Op Cit., h. 337. Muhammad Hasan, Ringkasan Siyar
A’lam ..... h. 558

825 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,

Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
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http://namadanbiografi.blogspot.com/2014/06/nama-dan-biografi-Nabi-Muhammad-SAW.html
http://namadanbiografi.blogspot.com/2014/06/nama-dan-biografi-Abdullah-bin-Amr-bin-Ash.html

Suatu ketika Rasulullah saw menanyai kepada Abdullah
bin Amr bin Ash, “Apakah kamu senantiasa mendirikan salat
malam dan puasa di siang hari?‘. Maka Abdullah bin Amr
membenarkan. Rasulullah saw bersabda: “Tetapi aku berpuasa
dan berbuka, salat dan tidur, serta mengawini wanita, Barang
siapa membenci sunnahku, maka dia bukan termasuk
golonganku”. ®® bahwa berpuasa selama sebulan penuh biasa
disebut dengan puasa bahr dan Abdullah bin Amr masih berkata
bahwa ia mampu melakukannya. Maka Rasulullah saw
menganjurkan untuk berpuasa Dawud yakni sehari berpuasa
dan sehari tidak.

Abu Abdurrahman Al Hubuli, berkata: Aku mendengar
Abdullah bin Amr berkata, ”Menjadi orang kesepuluh dari
sepuluh orang miskin pada hari kiamat lebih aku senangi
daripada menjadi orang kesepuluh dari sepuluh orang kaya,
karena kebanyakan orang yang masuk surga pada hari kiamat
adalah orang-orang miskin, kecuali orang yang berkata begini
dan begitu. “Maksudnya adalah orang yang tangan kanan dan
kirinya memberikan sedekah.®’

Dia dijadikan rujukan di Mesir dalam penetapan hukum,
pemberian fatwa, dan berbagai pengajaran agama pada waktu
itu. Dan dalam hal periwayatan hadis, ada 700 hadis dia
riwayatkan dari Nabi saw, sedangkan penduduk Mesir
meriwayatkan hadis yang bersumber dari beliau lebih dari 100
hadis.®*®

Terdapat perbedaan pendapat tentang kapan dan di mana
wafatnya Abdullah bin Amr bin Ash. Ada yang menyatakan
wafat di Thaif pada tahun 55 H Ada yang menyatakan wafat di

626 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,

Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.

827 Muhammad Hasan bin Agil Musa asy-Syarif, Ringkasan Siyar A’lam ..... h.
558.

828 \Wajidi Sayadi, Hadis Tarbawi... h. 91
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Mesir tahun 63 Hijriyah, ada yang mengatakan wafat di
Makkah pada tahun 67 Hijriyah.629 Dalam kitab Siyar a’lam al-
Nubala disebut wafatnya pada tahun 65 Hijriyah, dan dikubur di
rumahnya yang kecil®*®

5. Penjelasan Hadis

Hadis di atas menggambarkan bahwa salah satu materi
pendidikan yang sangat penting adalah salat, sehingga anak
wajib diperintahkan sejak berumur tujuh tahun. Karena sangat
pentingnya salat ini hingga dalam hadis tersebut ada penekanan
memberikan hukuman dalam umur tertentu apabila anak tidak
melaksanakan perintah tersebut.

Pada hadis di atas menggambarkan metode pembelajaran
Rasulullah saw secara bertahap, yakni metode perintah,
pembiasaan, latihan dan hukuman. Perintah ditujukan pada anak
usia tujuh tahun dan dilaksanakan hukuman bila tidak
melaksanakan pada usia sepuluh tahun. Ini menunjukkan bahwa
terhadap anak kecil dibawah umur sepuluh tahun tidak boleh
diberikan sangsi hukuman pukulan. Antara usia tujuh tahun
sampai sepuluh tahun ada jeda waktu selama tiga tahun, ini
berarti harus didahului dengan metode perintah, ajakan dan
pembiasaan terlebih dahulu.

Hukuman (punishment) dipandang sebagai alternatif cara
untuk mengarahkan sebuah tingkah laku agar sesuai dengan
yang diharapkan, karena minimal ada tiga fungsi hukuman yang
punya pengaruh besar terhadap tingkah laku; a). Membatasi
perilaku. Hukuman menghalangi terjadinya pengulangan
tingkah laku vyang tidak diharapkan.b) sifatnya untuk

629 i
Ibid.
830 Muhammad Hasan , Ringkasan Siyar A’lam ..... h. 559
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pendidikan; c). Memperkuat motivasi untuk menghindarkan diri
dari tingkah laku yang tidak diharapkan.

Memang metode hukuman dan ganjaran dalam dunia
pendidikan saat ini banyak menimbulkan pro dan kontra,
bahkan dalam dunia pendidikan modern metode hukuman ini
dianggap tabu, namun dalam hadis nabi saw memberikan
contoh kepada umatnya dalam menerapkan metode tersebut.

Analisis kependidikan dari hadis di atas:

a. Terlihat tuntunan dan prosedur Nabi saw dalam menerapkan
metode hukuman dalam pendidikan

b. Metode hukuman hanya digunakan pada penerapan metode
ajar yang sangat urgen dalam Islam

c. Hukuman fisik hanya diberikan sesudah anak berusia
sepuluh tahun atau sudah memasuki usia balig

d. Hukuman diberikan setelah melalui tahapan pembiasaan
dan latihan selama tiga tahun.

e. Harus mengindahkan rambu-rambu dalam melaksanakan
sangsi, karena pukulan dalam hal ini bersifat mendidik
(ta’dib) bukan menyakiti.

. Latihan

1. Apa maksud kalimat dibawah ini:
LSl 2 I8 telass (,l_a FESA ﬁu.u

2. Jelaskan bagaimana menurut hadis Nabi saw ganjaran bagi
orang yang melakukan kebaikan!

3. Jelaskan aplikasi hadis tersebut dalam pendidikan!

4. Bolehkah memberikan sangsi hukuman fisik kepada anak?
Jelaskan!

5. Siapakah sahabat yang meriwayatkan hadis tentang hukuman
dalam pendidikan di atas, jelaskan secara singkat!
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BAB XVI
ADAB DALAM MEMBERI HUKUMAN

A. Tidak Melebihi Sepuluh Pukulan
1. Materi Hadis (HR. Bukhari: 6342)
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2. Mufradat (Kosa Kata)

2704

: mencambuk
33 : melebihi, di atas

SNls k2 sepuluh kali pukulan

FPNeEs : hukuman yang kadarnya telah ditentukan
3. Terjemah

“Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah
menceritakan kepada kami Al Laits telah menceritakan
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kepadaku Yazid bin Abu Hubaib dari Bukair bin Abdullah
dari Sulaiman bin Yasar dari Abdurrahman bin Jabir bin
Abdullah dari Abu Burdah ra, mengatakan; Nabi
Shallallahu'alaihi wasallam bersabda: ”Tak boleh menjilid
(mencambuk) melebihi sepuluh kali selain dalam salah
hukuman had (yang) Allah (tetapkan).

4. Biografi Perawi (Abu Burdah)

Nama lengkap perawi adalah Abu Burdah ibn Abu Musa
al-Anshari, dikatakan bahwa ia bernama al Harits, Amir ibn
Abdullah 1bn Qois. Namanya disebut juga sebagai kunyahnya.
Meninggal 104 Hijriyyah di Kuffah.®*

Dia meriwayatkan hadis dari ayahnya (Abdullah bin
Qais), Ali, Huzaifah, Abdullah bin Salam, Al-Aghrar al-
Muzanni, al-Mughirah, ‘Aisyah, Muhammad bin Salamah, Ibnu
Umar, Ibnu Amr bin Ash, dan lainnya. Sedang murid yang
meriwayatkan darinya adalah; anak-anaknya; Said, Bilal,
Hufaidah, Abu Burdah Yazid bin Abdullah bin Abi Burdah ,
asy-Sya’bi, dan lain-lain. %

Perawi yang meriwayatkan hadis dari Abu Burdah
sebagaimana disebut dalam Tahzibul Kamal Fi Asmai al-Rijal
diantaranya: Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan
Ibnu Majah.

Meninggal tahun 104 Hijriyyah di Kuffah.

5. Penjelasan Hadis

Hadis di atas diriwayatkan oleh Imam Bukhari No. 6342
pada Kitab Hukum Hudud Bab Hukuman Pendidikan, juga oleh

831 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,

Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
832 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
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mukharij lainnya, yakni Imam Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi,
Ibnu Majah dan Imam Ahmad.

Imam Bukhari meriwayatkan pula dengan redaksi lain:

A 3538 (e B2 3 Y) cliyia e B Ak Y

"Tidak boleh ada hukuman melebihi sepuluh kali pukulan
selain dalam salah satu hukuman had Allah. «

Hadis tersebut berisi rambu-rambu dalam memberi
hukuman yang ditujukan terhadap orang dewasa, bukan khusus
pendidikan untuk anak, sehingga sangsi yang sifatnya mendidik
dan pengajaran kepada anak, haruslah lebih memperhatikan
keadaan anak selaku manusia yang belum dewasa.

Hadis ini berisi tuntunan larangan memukul melebihi dari
sepuluh kali pukulan, kecuali pada hukuman yang sudah
ditetapkan Allah, seperti zina, mencuri, minum khamar yang
telah jelas dinyatakan dalam al-Qur’an ataupun hadis. Oleh
sebab itu dalam memberi sangsi hukuman kepada anak tidak
boleh lebih dari sepuluh kali, karena dalam pendidikan tidak
berhubungan dengan maksiat, terutama pendidikan dari orang
tua kepada anaknya yang belum dewasa atau masih kecil. ®*
Karena anak yang masih kecil itu masih butuh bimbingan,
andaipun hukuman yang diberikan, maka itu haruslah yang
bersifat mendidik. Diharafkan dari sangsi yang diberikan oleh
orang tua kepada anak akan membuat anak lebih baik dan
menyadari kesalahannya.Sehingga bisa disimpulkan bahwa
sangsi hukuman yang diberikan dalam rangka ta’dib atau

pendidikan tidak boleh lebih dari sepuluh kali.

833 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,

Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
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B. Menghindari Wajah
1. Materi Hadis (HR. Bukhari: LM: 1678)
if

Ed
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2. Mufradat (Kosa Kata)

LG : Berperang (membunuh)

(;fi;./i : Seorang dari kalian

w;-.&.a : Hendaklah dia menghindari
3. Terjemah

“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
Ubaidullah telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb
berkata, telah menceritakan kepadaku Malik bin Anas
berkata, telah menceritakan kepadaku Ibnu Fulan dari Said
Al Magburiy dari bapaknya dari Abu Hurairah ra dari Nabi
saw. Dan diriwayatkan pula, telah menceritakan kepada
kami Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada
kami 'Abdur razzag telah mengabarkan kepada kami
Ma'mar dari Hammam dari Abu Hurairah ra dari Nabi saw.
bersabda: Jika seorang dari kalian berperang (membunuh)
hendaklah dia menghindari wajah".
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4. Biografi Perawi (Abu Hurairah)

Abu Hurairah al-Dausi al-Yamani adalah sahabat
Rasulullah saw. Namanya sebelum Islam adalah Abdu Syams
dan kunyah (nama panggilannya) adalah Abu al-Aswad,
kemudian Rasulullah menamainya Abdullah dan panggilannya
Abu Hurairah.®®** Abu Hurairah (adalah nama kunyah atau
gelar, yang diberikan oleh Rasulullah saw, karena sikapnya
yang sangat menyayangi kucing.®*®

Banyak perbedaan pendapat tentang nama aslinya dan
nama bapaknya. Ada yang mengatakan namanya Abdurrahman
bin Shakhr,**® Abdurrahman bin Ghannam, Abdullah bin A'idz,
Abdullah bin Amir, Abdullah bin Amr, Amir bin Abdu Syams,
Amir bin Umair, dan lain-lain. Dari banyak pendapat tentang
nama aslinya, pendapat yang paling kuat adalah Abdurrahman
bin Shakhr. Nama ibunya adalah Maimunah binti Subaih.®*’

la adalah salah seorang sahabat Rasulullah saw yang
diberi kehormatan oleh para ulama dengan Al-Imam, Al-Fagih,
Al-Mujtahid dan Al-Hafidz.%*® Dialah salah satu sahabat yang
didoakan Rasulullah agar mempunyai kekuatan hafalan yang
tinggi.®*°la dilahirkan 19 tahun sebelum hijriyah.

Abu Hurairah hijrah dari Yaman ke Madinah pada
malam-malam penaklukan Khaibar dan hal ini terjadi pada

8% Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
8% Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
8% Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
837 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
838 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
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tahun tujuh Hijriyah. la menyatakan masuk Islam di hadapan
ath-Thufail bin  Amar di Yaman (sebelum hijrah ke
Madinah).®*

Abu Hurairah selalu menyertai Nabi saw sampai akhir
hayatnya, ia secara khusus mengabdikan diri dan menerima
ilmu dari beliau. la selalu bersama Rasulullah saw dan
menemani beliau ketika menunaikan ibadah haji, berperang, di
rumah dan di perjalanan, siang dan malam, sehingga ia
memperoleh ilmu yang banyak dan bermanfaat dari beliau.®*

Abu Hurairah bersama Nabi saw selama empat tahun dan
dalam pengabdiannya kepada Rasulullah saw ia menjadikan
ash-Shuffah (emperan masjid) sebagai tempat tinggalnya. Nabi
menunjuknya sebagai instruktur bagi penghuni ash-Shuffah.®*?
atau ketua jamaah ahli al-Shuffah.®*® Di samping itu ada pula
yang berpendapat bahwa dia bergaul dengan Rasulullah saw
hanya tiga tahun, karena selama setahun ia dikirim ke Bahrain
bersama ‘Ala’ al-Hadhrami. Jadi dengan dikurangi setahun
lama dia bersama Rasulullah saw adalah selama tiga tahun. ®*

Abu Hurairah dikenal sebagai sosok sahabat yang sangat
sederhana dalam kehidupan materi, wara’ dan takwa. Seluruh
hidupnya diabdikan untuk selalu beribadah kepada Allah swt.
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beliau adalah seorang miskin yang selalu menjaga kesucian diri,
murah hati, periang dan humoris.®*

la pernah diangkat menjadi pegawai di Bahrain pada masa
Khalifah Umar bin Khaththab, akan tetapi ia kemudian
diberhentikan karena kebiasaannya yang terlalu banyak
meriwayatkan hadis, kebiasaan-kebiasaan ini bertentangan
dengan kebijaksanaan Umar yang pada saat itu sedang
memperketat izin periwayatan hadis.

Cita-cita Abu Hurairah adalah menuntut ilmu dan
mendalami agama. Rasulullah saw tidak menunda-nunda
memberikan jawaban kepada Abu Hurairah terhadap hal-hal
yang ia pertanyakan kepada beliau karena beliau mengetahui ia
mempunyai semangat untuk menuntut ilmu dan adanya doa
Nabi saw kepadanya agar apa yang ia kehendaki menjadi
kenyataan.®*°

Abu Hurairah meriwayatkan banyak hadis langsung dari
Rasulullah saw, dan ia juga meriwayatkan hadis dari sebagian
sahabat seperti Abu Bakar, Umar bin Khaththab, al-Fadhl bin
Abbas bin Abdul Muthalib, Ubay bin Kaab, Usamah bin Zaid,
Aisyah Ummul Mukminin dan Nadhrah bin Abi Nadhrah. la
juga meriwayatkan hadis dari Kaab al-Akhbar, seorang tabi’in.
Sebagian sahabat meriwayatkan hadis dari Abu Hurairah.
Sahabat yang termasyhur meriwayatkan hadis darinya adalah:
Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Anas bin Malik, Wailah bin al-Asqa’,
Jabir bin Abdullah al-Anshari dan Abu Ayyub al-Anshari.®*’

Bukhari mengatakan: “sekitar 800 orang lebih dari
kalangan sahabat, tabi’in, dan selain mereka, meriwayatkan
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hadis dari Abu Hurairah. Diantara mereka terdapat para imam
dan tokoh tabi’in di bidang hadis dan figih, diantaranya: Basyir
bin Nahik, Hasan al-Bashri, Zaid bin Aslam, Zaid bin Abi Itab,
Said bin al-Magbari, Said bin Yasar, Saad bin Musayyab,
Sulaiman bin Yasar, Syafi bin Mati’, Syahr bin Hausyab, Amir
asy-Sya’bi, Abdullah bin Saad, seorang budak Aisyah,
Abdullah bin Utbah al-Hadza’i, Abdurrahman bin Hurmuz al-
A’raj, Abdul Aziz bin Marwan, Urwah bin Khaldah, seorang
Qadhi di Madinah, Amar bin Dinar, Al-Qasim bin Muhammad,
Qabishah bin Dzuaib, Katsir bin Murrah, Muhammad bin
Sirrin, Muhammad bin Muslim az-Zuhri (ia tidak bertemu
dengan Abu Hurairah),Muhammad bin Munkadir, Marwan bin
al-Hakam, Maimun bin Mahran, Hamam bin Manbah (ia
menulis shahifah yang masyhur dari Abu Hurairah, Abu Idris
al-Khaulani, Abu bin Abdurrihman, Abu Said al Magbari, Abu
Shalih as-Saman, dan lain-lain.®*®

Pada mulanya Abu Hurairah tampaknya tidak mempunyai
buku-buku hadis, sebab beliau berkata, ”Tidak ada seorangpun
yang lebih tahu tentang hadis Nabi yang meriwayatkan, kecuali
orang yang menerima hadis dari Abdullah bin Amr, sebab ia
menulis dengan tangannya sendiri dan menghafalnya, sedang
saya hanya menghafal saja tidak menulis.®*° tetapi sebagaimana
yang diriwayatkan oleh al-Fadhl bin Amr bin Umayyah al-
Dhamri, bahwa Abu Hurairah mempunyai Kitab-kitab hadis.
Sebenarnya tidak ada kontradiksi antara dua riwayat di atas,
sebab Abdullah bin Amr menulis hadis di hadapan Nabi semasa
hidupnya, sedang Abu Hurairah pada saat itu tidak menulis
hadis, maka mungkin sekali Abu Hurairah menulis hadis pada
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masa belakangan, kemudian disimpannya. Dengan demikian,
kedua riwayat tadi dapat dijamak (dikompromikan). ®°

Orang-orang yang menulis hadis dari Abu Hurairah
adalah Abu Shalih al-Samman, Basyir bin Nahik, Said al-
Maqgburi, Abdul Aziz bin Marwan, Abdul Aziz bin Hurmuz,
Ubaidullah bin Mauhab al-Qurasyi, Agbah bin Abu Hasna,
Muhammad bin Sirrin, Marwan bin al-Hakam dan Hamman bin
Munabbih.®*

Abu Hurairah senantiasa selalu bersama Rasulullah
selama empat tahun yaitu sejak kedatangan perang khaibar
hingga Rasulullah wafat. Waktu empat tahun ini di bagi dua
tahap yakni; pertama, beliau tiga tahun selalu bersama
Rasulullah untuk menimba ilmu pengetahuan darinya. Kedua,
satu tahun lagi beliau diutus oleh Rasulullah saw, untuk pergi
berdakwah ke Bahrain bersama Ala al-Hadhrami.®*

Abu Hurairah termasuk sahabat yang mendapat predikat
al-Muktsirun fi al-riwayah,®>* beliau merupakan sahabat yang
paling banyak meriwayatkan hadis Rasulullah saw, hal ini
karena beliau selalu menyertai Rasulullah, cinta ilmu, suka
bertanya dan selalu mempelajari hadis pada setiap kesempatan
yang memungkinkan. Jumlah hadis yang diriwayatkan oleh
Abu Hurairah tidak kurang dari 5.374 hadis, Imam Bagqi’ bin
Makhlad (201-276 H) dalam musnadnya meriwayatkan 5.374
hadis dari Abu Hurairah. Dalam Shahih Bukhari dan Muslim
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ada 325 hadis. Imam Bukhari secara sendiri meriwayatkan 93
hadis dan Muslim 189 hadis.®*

Para ahli berbeda pendapat tentang wafatnya Abu
Hurairah, Sufyan bin Uyainah dari Hisyam bin ‘Urwah
menyatakan bahwa Abu Hurairah meninggal pada tahun Aisyah
meninggal yakni tahun 57 H.%>> Demikian pula pendapat Abu
al-Hasan al-Madani, Ali bin al-Madini, Yahya bin Bakir,
Khalifah bin Khayath, dan Amr bin Ali. Sedangkan Dhamrah
bin Rabi‘ah, Al-Haytsam bin ‘Uday, Abu Ma'syar al-Madani,
Abdurrahman bin Mughra, dan lainnya berkata: Abu Hurairah
meninggal pada tahun ke 58 H al-Waqidi, Abu ‘Ubaid, Abu
Umar Al-Dharir, dan Ibnu Numair berkata: meninggal pada
tahun 59 H®*® Subhi al-Shalih memandangnya sebagai pendapat
yang rajih tahun 57 H, akan tetapi Ajjaj al-Khatib memilih
pendapat yang menyatakan tahun wafatnya adalah tahun 59 H.

Dari penjelasan di atas berarti ada tiga pendapat tentang
tahun wafatnya Abu Hurairah, yaitu tahun 57 H, tahun 58 H dan
tahun 59 H, tetapi yang paling kuat adalah pada tahun 57 H.
Abu Hurairah dikuburkan di Baqi’ dekat kuburan Asgalan.®’

5. Penjelasan Hadis

Hadis ini mengandung tuntunan dalam berperang, yakni
apabila memukul atau berperang seseorang hendaklah
menghindarkan memukul muka. Masuk dalam larangan ini
orang yang melaksanakan hudud (hukuman yang kadarnya telah

8% Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,

Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
8% Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
8¢ Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.
87 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 1, (Pisangan Ciputat: Lentera Hati, 2010), h. 97-98.

HADIS TARBAWI 351
Eksplorasi Konsep Pendidikan Perspektif Hadis




ditentukan), ta’zir (hukuman yang ketetapannya diserahkan
kepada kebijakan hakim) maupun ta’dib (hukuman
peringatan).®®

Dalam hadis Abu Bakrah dan selainnya yang dinukil Abu
Dawud sehubungan dengan kisah wanita yang berzina, yang
diperintahkan Nabi saw untuk dirajam, beliau bersabda:
”Rajamlah ia dan hindari bagian muka”. Jika hal ini berlaku
bagi orang yang telah ditetapkan untuk dibunuh, maka bagi
orang yang tidak boleh dibunuh lebih patut lagi.®*

Imam Nawawi berkata, ”Para ulama berpendapat bahwa
larangan memukul wajah itu disebabkan wajah merupakan
bagian tubuh yang lembut dan tempat seluruh keindahan, dan
kebanyakan indra manusia itu terdapat di bagian wajah.®®

Alasan yang dikemukakan Imam Nawawi di atas cukup
bagus, namun dalam riwayat Imam Muslim disebutkan alasan
yang lain. Imam Muslim telah meriwayatkan hadis di atas dari
jalur Abu Ayyub al Maraghi, dari Abu Hurairah, disertai
tambahan:

) sia S a3 I8 ) G as sl cuatals el AL 86 1)

(Apabila  berperang/memukul  seseorang  terhadap
saudaranya hendaklah menghindari muka, karena sesungguhnya
Allah menciptakan Adam sebagaimana bentuknya). Mayoritas
ulama berpendapat bahwa yang dimaksud adalah orang yang
dipukul, berdasarkan kalimat sebelumnya yang memerintahkan
memuliakan wajah.®®*
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Analisis kependidikan pada hadis di atas bahwa:

a. Ada kebolehan memukul sebagai bagian hukuman dalam
pendidikan.

b. Memukul harus memperhatikan rambu-rambu diantaranya
jangan memukul muka.

c. Kasus orang yang harus dibunuh seperti rajam sekalipun
dilarang pada wajah, apalagi untuk pendidikan

d. Kasus orang dewasa saja tidak boleh mengenai wajah,
apalagi untuk anak yang belum dewasa

C. Keadaan Tidak Marah
1. Materi Hadis (HR. Bukhari No. 5651)

’ ’
ql T

fwd\fwwa‘ﬁﬁ» {16
xy@Juy}/S

Lo I g 5353 m.”wfawsw

e : seorang laki-laki

gfﬁ : Berilah aku wasiat

x5y : Janganlah kamu marah
3. Terjemah

“Telah menceritakan kepadaku Yahya bin Yusuf telah
mengabarkan kepada kami Abu Bakr yaitu Ibnu Ayyasy dari
Abu Hashin dari Abu Shalih dari Abu Hurairah ra bahwa
seorang laki-laki berkata kepada Nabi saw.;’Berilah aku
wasiat?’beliau bersabda: “Janganlah kamu marah. “Laki-
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laki itu mengulangi kata-katanya, beliau tetap bersabda:
”Janganlah kamu marah. “

4. Biografi perawi (Abu Hurairah)

Abu Hurairah al-Dausi al-Yamani adalah sahabat
Rasulullah saw. Namanya sebelum Islam adalah Abdu Syams
dan kunyah (nama panggilannya) adalah Abu al-Aswad,
kemudian Rasulullah menamainya Abdullah dan panggilannya
Abu Hurairah. ®2 Abu Hurairah (adalah nama kunyah atau
gelar, yang diberikan oleh Rasulullah saw, karena sikapnya
yang sangat menyayangi kucing.®®®

Banyak perbedaan pendapat tentang nama aslinya dan
nama bapaknya. Ada yang mengatakan namanya Abdurrahman
bin Shakhr,*®* Abdurrahman bin Ghannam, Abdullah bin A'idz,
Abdullah bin Amir, Abdullah bin Amr, Amir bin Abdu Syams,
Amir bin Umair, dan lain-lain. Dari banyak pendapat tentang
nama aslinya, pendapat yang paling kuat adalah Abdurrahman
bin Shakhr. Nama ibunya adalah Maimunah binti Subaih.®®

la adalah salah seorang sahabat Rasulullah saw yang
diberi kehormatan oleh para ulama dengan Al-Imam, Al-Fagih,
Al-Mujtahid dan Al-Hafidz.%®® Dialah salah satu sahabat yang
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didoakan Rasulullah agar mempunyai kekuatan hafalan yang
tinggi.®®’ la dilahirkan 19 tahun sebelum hijriyah.

Abu Hurairah hijrah dari Yaman ke Madinah pada
malam-malam penaklukan Khaibar dan hal ini terjadi pada
tahun tujuh Hijriyah. la menyatakan masuk Islam di hadapan
ath-Thufail bin  Amar di Yaman (sebelum hijrah ke
Madinah).®®®

Abu Hurairah selalu menyertai Nabi saw sampai akhir
hayatnya, ia secara khusus mengabdikan diri dan menerima
ilmu dari beliau. la selalu bersama Rasulullah saw dan
menemani beliau ketika menunaikan ibadah haji, berperang, di
rumah dan di perjalanan, siang dan malam, sehingga ia
memperoleh ilmu yang banyak dan bermanfaat dari beliau.®®®

Abu Hurairah bersama Nabi saw selama empat tahun dan
dalam pengabdiannya kepada Rasulullah saw ia menjadikan
ash-Shuffah (emperan masjid) sebagai tempat tinggalnya. Nabi
menunjuknya sebagai instruktur bagi penghuni ash-
Shuffah.®”atau ketua jamaah ahli al-Shuffah.®”*Di samping itu
ada pula yang berpendapat bahwa dia bergaul dengan
Rasulullah saw hanya tiga tahun, karena selama setahun ia
dikirim ke Bahrain bersama ‘Ala’ al-Hadhrami. Jadi dengan
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dikurangi setahun lama dia bersama Rasulullah saw adalah
selama tiga tahun.®"

Abu Hurairah dikenal sebagai sosok sahabat yang sangat
sederhana dalam kehidupan materi, wara’ dan takwa. Seluruh
hidupnya diabdikan untuk selalu beribadah kepada Allah swt.
beliau adalah seorang miskin yang selalu menjaga kesucian diri,
murah hati, periang dan humoris.®”

la pernah diangkat menjadi pegawai di Bahrain pada masa
Khalifah Umar bin Khaththab, akan tetapi ia kemudian
diberhentikan karena kebiasaannya yang terlalu banyak
meriwayatkan hadis, kebiasaan-kebiasaan ini bertentangan
dengan kebijaksanaan Umar yang pada saat itu sedang
memperketat izin periwayatan hadis.

Cita-cita Abu Hurairah adalah menuntut ilmu dan
mendalami agama. Rasulullah saw tidak menunda-nunda
memberikan jawaban kepada Abu Hurairah terhadap hal-hal
yang ia pertanyakan kepada beliau karena beliau mengetahui ia
mempunyai semangat untuk menuntut ilmu dan adanya doa
Nabi saw kepadanya agar apa yang ia kehendaki menjadi
kenyataan.®’

Abu Hurairah meriwayatkan banyak hadis langsung dari
Rasulullah saw, dan ia juga meriwayatkan hadis dari sebagian
sahabat seperti Abu Bakar, Umar bin Khaththab, al-Fadhl bin
Abbas bin Abdul Muthalib, Ubay bin Kaab, Usamah bin Zaid,
Aisyah Ummul Mukminin dan Nadhrah bin Abi Nadhrah. la
juga meriwayatkan hadis dari Kaab al-Akhbar, seorang tabi’in.
Sebagian sahabat meriwayatkan hadis dari Abu Hurairah.
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Sahabat yang termasyhur meriwayatkan hadis darinya adalah:
Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Anas bin Malik, Wailah bin al-Asqa’,
Jabir bin Abdullah al-Anshari dan Abu Ayyub al-Anshari. °”

Bukhari mengatakan: “sekitar 800 orang lebih dari
kalangan sahabat, tabi’in, dan selain mereka, meriwayatkan
hadis dari Abu Hurairah. Diantara mereka terdapat para imam
dan tokoh tabi’in di bidang hadis dan figih, diantaranya: Basyir
bin Nahik, Hasan al-Bashri, Zaid bin Aslam, Zaid bin Abi Itab,
Said bin al-Magbari, Said bin Yasar, Saad bin Musayyab,
Sulaiman bin Yasar, Syafi bin Mati’, Syahr bin Hausyab, Amir
asy-Sya’bi, Abdullah bin Saad, seorang budak Aisyah,
Abdullah bin Utbah al-Hadza’i, Abdurrahman bin Hurmuz al-
A’raj, Abdul Aziz bin Marwan, Urwah bin Khaldah, seorang
Qadhi di Madinah, Amar bin Dinar, Al-Qasim bin Muhammad,
Qabishah bin Dzuaib, Katsir bin Murrah, Muhammad bin
Sirrin, Muhammad bin Muslim az-Zuhri (ia tidak bertemu
dengan Abu Hurairah),Muhammad bin Munkadir, Marwan bin
al-Hakam, Maimun bin Mahran, Hamam bin Manbah (ia
menulis shahifah yang masyhur dari Abu Hurairah, Abu Idris
al-Khaulani, Abu bin Abdurrihman, Abu Said al Magbari, Abu
Shalih as-Saman, dan lain-lain.®™

Pada mulanya Abu Hurairah tampaknya tidak mempunyai
buku-buku hadis, sebab beliau berkata, ”Tidak ada seorangpun
yang lebih tahu tentang hadis Nabi yang meriwayatkan, kecuali
orang yang menerima hadis dari Abdullah bin Amr, sebab ia
menulis dengan tangannya sendiri dan menghafalnya, sedang
saya hanya menghafal saja tidak menulis.®”’ tetapi sebagaimana
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yang diriwayatkan oleh al-Fadhl bin Amr bin Umayyah al-
Dhamri, bahwa Abu Hurairah mempunyai kitab-kitab hadis.
Sebenarnya tidak ada kontradiksi antara dua riwayat di atas,
sebab Abdullah bin Amr menulis hadis di hadapan Nabi semasa
hidupnya, sedang Abu Hurairah pada saat itu tidak menulis
hadis, maka mungkin sekali Abu Hurairah menulis hadis pada
masa belakangan, kemudian disimpannya. Dengan demikian,
kedua riwayat tadi dapat dijamak (dikompromikan).®”®

Orang-orang yang menulis hadis dari Abu Hurairah
adalah Abu Shalih al-Samman, Basyir bin Nahik, Said al-
Maqburi, Abdul Aziz bin Marwan, Abdul Aziz bin Hurmuz,
Ubaidullah bin Mauhab al-Qurasyi, Agbah bin Abu Hasna,
Muhammad bin Sirrin, Marwan bin al-Hakam dan Hamman bin
Munabbih.®"

Abu Hurairah senantiasa selalu bersama Rasulullah
selama empat tahun yaitu sejak kedatangan perang khaibar
hingga Rasulullah wafat. Waktu empat tahun ini di bagi dua
tahap vyakni; pertama, beliau tiga tahun selalu bersama
Rasulullah untuk menimba ilmu pengetahuan darinya. Kedua,
satu tahun lagi beliau diutus oleh Rasulullah saw, untuk pergi
berdakwah ke Bahrain bersama ‘Ala al-Hadhrami.®®

Abu Hurairah termasuk sahabat yang mendapat predikat
al-Muktsirun fi al-riwayah,®" beliau merupakan sahabat yang
paling banyak meriwayatkan hadis Rasulullah saw, hal ini
karena beliau selalu menyertai Rasulullah, cinta ilmu, suka
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bertanya dan selalu mempelajari hadis pada setiap kesempatan
yang memungkinkan. Jumlah hadis yang diriwayatkan oleh
Abu Hurairah tidak kurang dari 5.374 hadis, Imam Baqi’ bin
Makhlad (201-276 H) dalam musnadnya meriwayatkan 5.374
hadis dari Abu Hurairah. Dalam Shahih Bukhari dan Muslim
ada 325 hadis. Imam Bukhari secara sendiri meriwayatkan 93
hadis dan Muslim 189 hadis.®®

Para ahli berbeda pendapat tentang wafatnya Abu
Hurairah, Sufyan bin Uyainah dari Hisyam bin ‘Urwah
menyatakan bahwa Abu Hurairah meninggal pada tahun Aisyah
meninggal yakni tahun 57 H.%®*Demikian pula pendapat Abu al-
Hasan al-Madani, Ali bin al-Madini, Yahya bin Bakir, Khalifah
bin Khayath, dan Amr bin Ali. Sedangkan Dhamrah bin
Rabi'ah, Al-Haytsam bin ‘Uday, Abu Ma'syar al-Madani,
Abdurrahman bin Mughra, dan lainnya berkata: Abu Hurairah
meninggal pada tahun ke 58 H al-Wagqidi, Abu ‘Ubaid, Abu
Umar Al-Dharir, dan lbnu Numair berkata: meninggal pada
tahun 59 H%®* Subhi al-Shalih memandangnya sebagai pendapat
yang rajih tahun 57 H, akan tetapi Ajjaj al-Khatib memilih
pendapat yang menyatakan tahun wafatnya adalah tahun 59 H.

Dari penjelasan di atas berarti ada tiga pendapat tentang
tahun wafatnya Abu Hurairah, yaitu tahun 57 H, tahun 58 H dan
tahun 59 H, tetapi yang paling kuat adalah pada tahun 57 H.
Abu Hurairah dikuburkan di Bagi’ dekat kuburan Asgalan. ®%°
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5. Penjelasan Hadis

Hadis ini berisi larangan marah, lafal ”la tagdhab”
dimaksudkan kepada semua orang secara umum agar
meninggalkan marah, bukan dimaksudkan atas orang yang
bertanya kepada Nabi itu saja, akan tetapi Nabi memendekkan
jawabannya dengan lafadz la tagdhab.®® Oleh sebab itu,
walaupun Nabi menggunakan lafal yang tidak menggunakan
bentuk jamak, namun maksud dari lafal itu adalah secara
umum.

Al Khaththabi mengatakan bahwa maksud”jangan
marah”adalah menjauhi sebab-sebab yang menimbulkan
kemarahan dan jangan mendekati hal-hal yang mengarah
kepadanya. Adapun emosi tidak masuk dalam larangan, karena
merupakan naluri manusia.®®’

Nabi saw dalam sabdanya”jangan marah”’mengumpulkan
kebaikan dunia dan akhirat, sebab marah dapat menyebabkan
sikap saling memutuskan hubungan dan menghalangi sikap
lemah lembut dengan sesama, bahkan dapat menyakiti orang
yang dimarahi.®®

Marah dapat dihindari dengan cara mengingat keutamaan
menahan emosi dan bahaya dampak marah, kemarahan bisa
membawa dampak negatif baik lahir maupun batin. Nabi saw
juga mengajarkan hendaknya berlindung kepada Allah dari
syaithan, seperti disebutkan pada hadis Sulaiman bin Shurad,
lalu berwudhu seperti dalam hadis Athiyyah.
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Orang yang sedang marah mengakibatkan hilang
pertimbangan. Jika orang yang sedang marah memberikan
sangsi kepada anak-anak, maka dalam keadaan marah itu ia
tidak akan mempertimbangkan sebesar apa kesalahan anak dan
orang yang sedang marah tidak akan mempertimbangkan bahwa
sangsi kepada anak harus bersifat mendidik dan jauh dari
membahayakan. Oleh karena itu untuk menjaga agar sangsi
yang diberikan dalam pendidikan tidak membahayakan bagi
anak didik tidak boleh memberi sangsi dalam keadaan marah.

Analisis kependidikan pada hadis ini, bahwa:

a. Rasulullah saw memberikan nasihat jangan memiliki tabi’at
pemarah, jadilah orang yang kuat menahan marah, tidak
mudah marah kecuali dalam hal yang penting.

b. Kemarahan yang tidak terkendali menjadikan orang
bertindak tanpa pertimbangan akal sehat. Sangsi kepada anak
harus bersifat mendidik bukan tujuan menyakiti.

c. Meskipun hadis di atas pada kasus tertentu, namun bukan
dimaksudkan atas orang yang bertanya kepada Nabi itu saja
tetapi berlaku umum.

D. Latihan
1. Jelaskan maksud potongan hadis berikut:

2. Jelaskan maksud kalimat ini: ‘b—;J\ WJJ

3. Jelaskan mengapa menghukum tidak boleh dalam keadaan
marah?

4. Bagaimana menurut pendapat saudara, masih relevankah
hukuman saat ini sebagai alat pendidikan?

5. Nilai pendidikan apa yang terkandung pada hadis-hadis di
atas!
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